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 Syukur alhamdulillah, hanya berkat rahmat, karunia, 
serta izin-Nya jualah, skenario Badai Bukan dari Timur 
ini akhirnya dapat diselesaikan, lalu diterbitkan hingga 
memungkinkan sampai ke tangan para pembaca budiman. 
Barangkali inilah karya sederhana yang pengerjaannya 
berjalan sangat lambat, tersendat-sendat, dan memakan 
waktu yang amat panjang, hampir seperempat abad. 
 Perkenalan saya dengan Kaba Cindua Mato (KCM), 
yang di dalam puluhan manuskrip disebut juga dengan 
Hikayat Tuanku Nan Muda Pagaruyung, teks yang menjadi 
dasar skenario ini, bermula pada tahun 1989, yaitu ketika 
mengajukan usulan penelitian untuk melanjutkan studi (S2) 
dalam bidang filologi, studi terhadap teks yang terdapat di 
dalam manuskrip, ke negri Belanda. Pada awal tahun 1990, 
petualangan mendalami epik terbesar di Minangkabau itu 
pun dimulai di Perpustakaan Universitas Leiden. Akan 
tetapi, memanasnya hubungan pemerintah Indonesia dengan 
pemerintah Belanda pada tahun 1992, ikut membuat studi 
terhadap KCM terhenti sementara. Syukurlah pengkajian 
tahap pertama terhadap KCM bisa berakhir dengan selesainya 
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“Persoalan Transliterasi dan Edisi Hikayat Tuanku Nan Muda 
Pagaruyung (Kaba Cindua Mato)”, Tesis pada Program Studi 
Ilmu Susastra Universitas Indonesia, Jakarta, pada tahun 
1994.  
Saya ingin mengajak para pembaca sejenak menoleh 
ke belakang, kembali ke masa lalu, untuk mengetahui alasan 
Sejak menyelesaikan studi yang untuk saya pribadi 
terasa sangat berat itu, sebetulnya saya sudah bertekat kuat 
untuk menghentikan pembacaan saya terhadap KCM dan 
menggantinya dengan petualangan menelusuri, menemukan, 
menginventarisasi, mendigitalkan, serta memperbaiki kondisi 
manuskrip yang berada di tengah masyarakat (Minangkabau) 
di Sumatra Barat. Akan tetapi daya tarik KCM ternyata hanya 
bisa “melemah” selama lebih kurang sembilan tahun, lalu 
muncul kembali dengan kekuatan tarikan lebih jauh lebih 
besar. Itulah sebabnya pada tahun 2003 saya mempelajari 
ulang hasil studi serta alih aksara yang pernah saya lakukan. 
Mempelajari kembali ternyata merupakan pekerjaan yang 
tidak mudah. Sumber bacaan yang semakin menjauh, usia 
yang bertambah, kondisi sosial dan perekonomian yang 
“pasang surut”, kebutuhan untuk hidup yang begitu dinamis 
ikut menjadi alasan munculnya kesulitan itu. Apalagi 
pada saat yang bersamaan muncul pertanyaan “Apakah 
penyuntingan kembali KCM, kemudian menerbitkannya agar 
dapat dibaca oleh kalangan yang luas memang diperlukan? 
Masih perlukah masyarakat Minangkabau khususnya, dan 
masyarakat modern Indonesia pada umumnya belajar dari 
Cindua Mato?”
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mengapa saya putuskan untuk  mempelajari lagi transliterasi 
KCM yang pernah saya buat, menerjemahkannya ke dalam 
bahasa Indonesia bernuansa Melayu, lalu memilih bentuk 
dan “media” lain sebelum diterbitkan. 
Sampai pada tahun 1990-an, sebagaimana saya 
uraikan di dalam tesis saya, setidaknya terdapat sebelas 
edisi tercetak KCM, baik yang diterbitkan di dalam, maupun 
di luar negeri. Sepuluh di antara edisi itu telah disebutkan 
di dalam pembicaraan Taufik Abdullah (1970:2, 1974:8). Di 
dalam pembicaraan itu dikatakan bahwa selain edisi Van der 
Toorn (1891A) dan edisi Dt. Garang (1904), masih ada tujuh—
semestinya delapan—versi yang lain. Kesepuluh edisi KCM 
itu adalah sebagai berikut.
1. Van der Toorn, J.L. 1891A. “Tjindoer Mato, 
Minangkabausch-Maleisch Legende” dalam 
Verhandelingen van het Bataviaasch Genootschap van 
Kunsten en Wetenschappen. Nomor XLV. Batavia: 
Albrech. (Sebelumnya, edisi yang disebut di atas ini 
telah diterbitkan oleh penerbit Albrecht &Co, Batavia, 
pada tahun 1886). 
2. Dt. Garang. 1904. Tjindur Mato. Malaya. t.p.
3. Dt. Sangguno Diradjo, Ibrahim Gelar. 1923. Hikayat 
Tjindur Mata. Jilid I. Fort de Kock (Bukittinggi): 
H. Chalidi Ahmad Thaib. (Jilid II diterbitkan oleh 
penerbit yang sama, yaitu pada tahun 1924).
4. Dt. Sango Batuah. 1938. Tjindur Mato. Payakumbuh: 
Limbago. 
5. St. Radjo Endah, Sjamsuddin. 1960. Kaba Tjindua Mato. 
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Bukittinggi: Pustaka Indah. 
6. Muis, Abdul. 1924. Tjindua Mato. Weltevreden: 
Evolutie. 
7. N.N. 1925. Tjendera Mato. Padang: t.p.
8. Dt. Madjoindo, A. 1951. Tjindur Mata. Djakarta: Balai 
Pustaka.
9. Dt. Mangulak Basa. 1930 (?). Tjindur Mato. Bukittinggi: 
Tsamaratulichwan. 
10. R. Mas’ud, St. 1962. Panglima Perang Chindur Mato: 
Hikayat Perang Minangkabau Menegakkan Kebenaran 
Hukum dari Angkatan Kedzaliman. Kuala Lumpur: 
Pustaka Antara. 
Sebuah naskah lain yang belum disebut di dalam 
pembicaraan Abdullah tersebut di atas adalah Cindua Mato 
yang diusahakan oleh M. Rajis Manggis Dt. Radjo Panghulu 
(1972). Diterbitkan oleh penerbit Saadiyah, Padang Panjang. 
Pada tahun 1980 karya ini diterbitkan dengan judul Cindur 
Mato oleh Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan 
Daerah, Depdikbud, Jakarta.
Dari sebelas edisi di atas, edisi-edisi Van der Toorn 
(1886, 1891A), Dt. Garang (1904), Dt. Sangguno Diradjo (1923, 
1924), dan edisi Dt. Sango Batuah (1938) merupakan karya-
karya yang ditulis dengan menggunakan aksara Arab-Melayu. 
Edisi-edisi yang lainnya ditulis dengan menggunakan aksara 
Latin. Dua dari edisi tersebut, yaitu yang dikerjakan oleh 
Abdul Muis (1924) dan N.N. (1925), dibuat dengan mengambil 
bentuk teks drama.
Selain edisi yang menggunakan aksara Arab-Melayu, 
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karya Sjamsuddin St. Radjo ndah (1960) dan karya Dt. Radjo 
Panghulu (1972, 1980) ditulis dengan menggunakan bahasa 
Minangkabau. Dalam hal ini karya Dt. Radjo Panghulu 
disertai terjemahan ke dalam bahasa Indonesia. Karya-karya 
penulis lainnya , meskipun menggunakan aksara Latin 
seperti karya St. Radjo Endah, masing-masing menggunakan 
bahasa Melayu, yaitu untuk karya Abdul Muis (1924), N.N. 
(1925), dan karya Dt. Mangulak Basa (1930), kemudian bahasa 
Melayu (Malaysia) untuk karya St. R. Mas’ud (1962).
Dua edisi yang lain, yaitu yang dikerjakan oleh Dt. 
Madjoindo (1951) dan Dt. Panghulu (1972, 1980) menggunakan 
bahasa Indonesia.
Bahasa yang digunakan di dalam edisi-edisi yang 
ditulis dengan menggunakan aksara Arab-Melayu, secara 
ringkas dapat dikatakan bisa dibaca secara bahasa Melayu, 
bisa dengan cara bahasa Minangkabau, dan bisa juga 
keduanya, yaitu “cara” Melayu Minangkabau.
 Di samping karya Van der Torn (1886, 1891A), 
dan karya Dt. Radjo Panghulu (1972, 1980), edisi lain yang 
mengalami cetak ulang adalah karya Dt. Madjoindo. Setelah 
terbit pertama kali pada tahun 1951, karya ini dicetak dan 
diterbitkan kembali oleh penerbit yang sama, masing-masing 
pada tahun 1954 (cetaan kedua), tahun 1958 (cetakan ketiga), 
dan cetakan keempat terbit pada tahun 1964.
Edisi lain yang mengalami cetak ulang adalah karya 
Sjamsuddin St. Adjo Endah. Setelah diterbitkan pertama kali 
pada tahun 1960 oleh penerbit Pustaka Indah, Bukittinggi, 
pada tahun 1961 karya ini diterbitkan kembali oleh penerbit 
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Pustaka Indonesia, Bukittinggi. Pada tahun 1982 dan 1987 
karya ini diterbitkan oleh penerbit Balai Buku Indonesia, 
Bukittinggi.
Selain edisi yang dibuat oleh Van der Toorn 
sebagaimana yang telah disebut di atas, sampai sekarang 
belum ada edisi lainnya yang dapat dikatakan sebagai hasil 
dari suatu studi secara filologis terhadap teks KCM. Edisi 
Van der Toorn, yang hingga sekarang idak dilanjutkan, itu 
sendiri menurut Abdullah (1970:2) dibuat Van der Toorn 
berdasarkan studinya terhadap empat naskah KCM. Dalam 
hal ini Abdullah tidak menjelaskan lebih lanjut keempat 
naskah yang dimaksudkannya.
Berdasarkan catatan yang dapat ditemukan di dalam 
naskah-naskah, gaya bahasa yang digunakan, dan jalan cerita 
yang dimiliknya, tampaknya naskah-naskah yang digunakan 
oleh Van der Toorn untuk edisinya adalah Or. 181 (naskah 
koleksi KITLV, Leiden), Or. 6019, Or. 1085, dan Or. 6086 
(naskah koleksi Perpustakaan Universitas Leiden). 
Karya-karya lainnya lebih tepat dikatakan sebagai 
karya kreatif (saduran) yang didasarkan kepada teks KCM. 
Pada bagian ini dapat dilihat adanya dua kecenderungan 
yang dimiliki oleh pengarangnya. Kelompok yang pertama 
adalah pengarang yang menyebutkan bahwa karya mereka 
didasarkan kepada naskah KCM, tetapi dalam hal itu mereka 
tidak selalu setia terhadap teks sumber. Ke dalam kelompok 
ini dapat dimasukkan Dt. Garang, Dt. Sangguno Diradjo, dan 
Dt. Radjo Panghulu.
Datuk Garang mendasarkan karyanya pada sebuah 
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naskah milik keluarga Tuanku Laras di bagian Timur 
Minangkabau (Abdullah, 1970:2). Tampaknya naskah itu 
adalah Or. 6064C, Leiden.
Dt. Sangguno Diradjo, sebagaimana disebutkannya di 
dalam kata pengantar karyanya, menggunakan naskah milik 
St. Saidi Gelar Dt. Tan Mangedan di Birugo, Bukittinggi. 
Dt. Radjo Panghulu menggunakan naskah yag 
dimiliki oleh Zamzani Dt. Tan Mangedan dan naskah 
milik Dt. Seripado (Hatta, 1982:38-39). Hatta (1982:38) juga 
menambahkan bahwa naskah tersebut ditulis oleh Pakih 
Bandaro di Koto Gadang, dan bertanggal 19 Zulkaidah 1246 H 
(1831 M). Informasi ini menunjukkan bahwa naskah sumber 
yang digunakan oleh Dt. Radjo Panghulu adalah naskah Or. 
1749, Leiden.
Kelompok yang kedua adalah pengarang-pengarang 
yang—meskipun menyebutkan bahwa karya mereka 
didasarkan kepada naskah lama (mungkin maksudnya 
manuskrip) dan dalam hal ini mereka juga tidak sekedar 
menyalin teks tersebut begitu saja—tidak menyebutkan 
naskah yang mereka gunakan sebagai pedoman karya mereka. 
Ke dalam kelompok ini dapat dimasukkan Dt. Madjoindo, St. 
Radjo Endah, Dt. Sango Batuah, Dt. Mangulak Basa, St. R. 
Mas’ud, dan Abdul Muis. 
Sebelum ditemukannya satu lagi naskah KCM di Surau 
Parak Pisang, Sumani, Kabupaten Solok pada tahun 2005, 
oleh Kelompok Kajian Poetika Fakultas Sastra Universitas 
Andalas, sekarang FIB, teks KCM diketahui dimuat di dalam 
tiga puluh manskrip. 
xii
Kecuali naskah Or. 8215, koleksi Perpustakaan 
Universitas Leiden dan naskah koleksi Surau Parak Pisang, 
naskah-naskah KCM telah terdaftar di dalam katalogus-
katalogus yang bersiri informasi mengenai naskah-naskah 
Melayu dan Minangkabau. di Perpustakaan Universitas 
Leiden, Belanda, termasuk naskah Or. 8215, ada 24 naskah 
KCM yang tersimpan, dan terawat dengan baik. Sebanyak 22 
naskah yang berada di perpustakaan itu terdaftar di dalam 
katalogus yang disusun oleh Van Ronkel (1921). Ali Hj. Wan 
Mamat (1985) kemudian melengkapinya menjadi 24 naskah 
dengan menambahkan naskah Or. 8528 dan 8539 di dalam 
katalogus yang disusunnya. 
Di Perpustakaan Nasional, Jakarta, terdapat 8 naskah 
KCM. Naskah-naskah ini terdaftar di dalam katalogus Van 
Ronkel (1909) serta di dalam katalogus yang disusun oleh 
Amir Sutaarga, dkk. (1972).
Di Perpustakaan Koninklijk Instituut voor Taal-, 
Land- en Volkenkunde terdapat 1 naskah KCM. Naskah ini 
terdaftar di dalam katalogus Ali Hj. Wan Mamat (1985), serta 
di dalam katalogus Van Ronkel (1908A, dan 1908B).
Pemerian untuk sebagian besar manuskrip KCM telah 
dimuat di dalam katalogus-katalogus yang disebutkan di atas. 
Akan tetapi di dalam katalogus-katalogus itu juga terkandung 
beberapa informasi yang tidak sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya. Pembaca yang berminat mengetahui lebih jauh 
tentang pemerian naskah-naskah KCM serta ingin mengetahui 
mengapa Codex Oriental 8539  menjadi sangat penting, dapat 
membaca tesis yang telah saya sebutkan di atas.
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Melalui penjelasan ringkas di atas saya ingin mengajak 
para pembaca memperoleh kesan bahwa Hikayat Tuanku 
Nan Muda Pagaruyung (Kaba Cindua Mato) merupakan salah 
satu epik yang sangat penting, bukan saja untuk masyarakat 
Minangkabau, tetapi juga bagi masyarakat Nusantara. 
Pada kesempatan ini izinkan saya menyampaikan 
terimakasih yang tulus kepada Ruang Kerja Budaya (RKB) 
Padang serta Pusat Studi dan Informasi Kebudayaan 
Minangkabau (PSIKM) Universitas Andalas yang tanpa 
bantuan kedua lembaga ini Badai Bukan dari Timur masih tetap 
terpendam di dalam hard disk. Secara khusus, saya sampaikan 
terimakasih yang dalam kepada Saudara Pramono, S.S., M.Si, 
yang dengan berapi-api ikut membakar semangat saya dalam 
mempersiapkan terbitan ini. Mudah-mudahan usaha keras 
mereka semua dalam menerbitkan skenario ini tidak sia-sia. 
Akhir kata, saya berharap kisah ini bisa memberi 
pelajaran dan manfaat bagi para pembaca. Amin. 











KCM: Kaba Cindua Mato
KITLV: Koninklijk Instituut voor Taal-, Land,- en 
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Pada suatu hari di istana Pagaruyung, Bundo 
Kandung memberi petuah tentang seluk-beluk 
pemerintahan, hukum, undang-undang, adat istiadat, 
serta pandangan hidup sebagai orang Minangkabau 
kepada Dang Tuanku, putra tunggalnya. Oleh Bundo 
Kandung, Dang Tuanku kemudian diperintahkan 
untuk menghadiri gelanggang yang diadakan oleh Datuk 
Bandaro di Sungai Tarab dengan membawa serta Cindua 
Mato, anak Kambang Bandoari, “kepala dayang”, untuk 
ditunangkan dengan Puti Lenggo Geni, putri Datuk 
Bandaro.
Di Sungai Tarab, Cindua Mato mendapat berita dari 
Si Langkaneh dan Lalaik Tuo, pedagang keliling, bahwa 
Puti Bungsu, tunangan Dang Tuanku, anak Tuanku Rajo 
Mudo  di Ranah Sikalawi, segera dikawinkan dengan 
Rangkayo Imbang Jayo, Raja Tanjung Sungai Ngiang. 
Menurut kabar, diterimanya lamaran Rangkayo Imbang 
Jayo oleh Tuanku Rajo Mudo disebabkan Dang Tuanku 
diserang penyakit kulit, lalu diasingkan di sebuah 
pondok di tepi sungai.
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Tiang Bungkuk, ayah Rangkayo Imbang Jayo 
menuntut balas atas kematian anak laki-lakinya. 
Bersama pasukan yang besar, Tiang Bungkuk 
Dang Tuanku, Cindua Mato, dan Bundo Kandung 
sangat terhina dan marah kepada Tuanku Rajo Mudo 
yang merupakan adik kandung Bundo Kandung 
sendiri. Karenanya, Bundo Kandung dan keluarga 
istana Pagaruyung mengadakan rapat besar yang 
dihadiri oleh Basa Ampek Balai serta Raja Dua Selo. Di 
dalam rapat diputuskan bahwa Cindua Mato diutus ke 
Ranah Sikalawi untuk membawa Si Binuang, kerbau 
istana, sebagai tanda turut gembira karena Puti Bungsu 
telah mendapatkan jodohnya, tetapi sekaligus sebagai 
ungkapan rasa sedih karena perjodohan antara Puti 
Bungsu dengan Dang Tuanku dihancurkan secara 
sepihak oleh Tuanku Rajo Mudo.
Di luar sepengetahuan Bundo Kandung dan 
para pembesar Alam Minangkabau, Cindua Mato 
memperoleh perintah dari Dang Tuanku untuk 
membawa Puti Bungsu ke Pagaruyung dalam keadaan 
serta cara bagaimana pun juga.
Melalui cara yang licin,  menjelang pernikahannya 
dengan Rangkayo Imbang Jayo, Puti Bungsu akhirnya 
“dilarikan” Cindua Mato ke istana Tuan Kadhi di 
Padang Ganting sebelum kemudian diantarkan ke 
Pagaruyung. Rangkayo Imbang Jayo malu dan marah 
sekali, lalu menyerang Pagaruyung, tetapi tewas di 
dalam pertempuran.
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menyerang Pagaruyung. Pada saat yang kritis, Bundo 
Kandung, Dang Tuanku, dan Puti Bungsu yang sudah 
menjadi istrinya, dengan perahu besar, diterbangkan 
oleh bidadari ke langit.
Karena tidak dapat dikalahkan, Cindua Mato 
“menyerah” kepada Tiang Bungkuk, lalu dibawa 
ke Tanjung Sungai Ngiang untuk menjadi orang 
suruhannya. Setelah mempelajari kelemahannya, 
Cindua Mato akhirnya dapat mengalahkan Tiang 
Bungkuk dan diangkat menjadi raja di Tanjung Sungai 
Ngiang dan Ranah Sikalawi.
Beberapa tahun kemudian, Cindua Mato kembali 
ke Pagaruyung dan drajakan di negeri itu.
Setelah Cindua Mato wafat, diantar oleh seekor 
burung nuri bayan, Sutan Ali Dunia, putra Dang Tuanku 
buah perkawinannya dengan Puti Bungsu—yang 
lahir di langit—kemudian dianobatkan menjadi raja 
Minangkabau.
Karena terkenalnya, Raja Aceh melamar Raja 
Minangkabau itu untuk dikawinkan dengan putrinya. 
Diantar para pengawal, Raja Minangkabau meresmikan 
perkawinannya di Aceh. Akan tetapi, karena rindu 
kampung halaman dan tidak dapat mempertahankan 
perkawinannya, Raja Minangkabau ini kemudian 


















anak, cucu, serta cicit kita kelak
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Badai Bukan dari Timur ini diadaptasi dari Teks 
Hikayat Tuanku Nan Muda Pagaruyung, yaitu sebuah kisah 
yang di ranah Minangkabau lebih dikenal dengan kaba 
(cerita) Cindua Mato, sebuah cerita klasik bernuansa sejarah 
kerajaan Pagaruyung di alam Minangkabau beberapa abad 
yang lalu. Naskah cerita ini “diambil” dari karya yang 
“disurat” dan atau salinan oleh seseorang yang anonim, tanpa 
nama, di dalam Codex Oriental 8539, manuskrip koleksi 
Perpustakaan Universitas Leiden, negeri Belanda.
Alih huruf, alih bahasa, penyuntingan, kemudian 
dilanjutkan dengan alih media ke dalam bentuk dan 
judul Badai Bukan dari Timur ini bukan dimaksudkan 
untuk mengurangi makna, merusak, atau sebaliknya 
untuk mengukuhkan mitos itu, melainkan sebagai wujud 
penghargaan terhadap pengarang, para penyalin, serta para 
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001
EXT. ALAM MINANGKABAU, PAGI HARI
Dari udara, Alam Minangkabau tampak cerah sekali. 
Gunung Merapi, Singgalang, Tandikat, Sago, Talang, lembah-
lembah, danau, laut, perkampungan kecil, Bukit Barisan, jeram, 
sungai-sungai dengan beberapa perahu, jalan-jalan setapak, rumah-
rumah bergonjong,  sebuah istana, pohon-pohon kelapa, dan 




Dari agak kejauhan, seorang laki-laki tua dengan sebuah rebab 
di tangan, ditemani seorang anak laki-laki sekitar enam tahunan, 
terlihat memeriksa beberapa nisan, sebelum keduanya keluar dari 
kompleks pemakaman. 
Tak jauh dari pemakaman, di bawah sebuah pohon beringin yang 
sudah sangat tua dan besar, kakek dan cucunya itu berhenti lalu 
duduk bersandar. 






Ampun beribu kali ampun
Kabar orang kami kabarkan
Bohong orang, kami tak serta
Adalah pada suatu masa
Seorang Raja Perempuan
Di dalam Ulak Tanjung Bungo
Di dalam Alam Minangkabau
Di dalam Koto Pagaruyung
Bernama Parik Koto Dalam
Bukanlah raja karena membeli
Bukanlah raja karena maminta
Marah bukan, Sutan pun bukan
Raja berdiri sendirinya
Sama terjadi dengan alam ini
Timbalan Raja Benua Rum
Timbalan Raja Benua Cina
Timbalan Raja di Lautan
Sapih Balahan Ampek Jurai
Nan menjunjung sang Makota
Nan bernama Kulah Qamar
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Digulung sekecil kuku
Empunya tenun Siti Hawa
Nan menaruh keris kesaktian
Nan bernama Madang Giri
Nan berhulu kayu kamat
Dibahagi tiga bahagi
Sekerat ke Benua Rum
Sekerat ke Benua Cina
Sekerat di Pulau Emas ini
Jika bertemu kemudian




Nan menaruh emas si jato-jati
Nan menaruh lembing lemburani
Nan menaruh janggut-janggi
Nan bertataran saga jantan
Nan berperisai jengat tuma
Nan bertiang teras jelatang
Nan ber-peran akar lundang
Nan bertabuh pulut-pulut
Nan bergendang seleguri
Nan berbendul batang bayam
Nan menaruh tikar hilalang




EXT. ISTANA PAGARUYUNG, SUATU PAGI
Dalam cuaca yang tidak begitu cerah, lingkungan istana 
Pagaruyung terlihat tenang. 
Di langit, gumpalan awan bergerak pelan, kemudian lebih cepat, 
lebih cepat lagi, lalu bergulung-gulung rendah sekali hingga 
mencapai puncak-puncak atap istana.
CUT TO
INT. SERAMBI ISTANA
Di ruang tengah , yang juga merupakan serambi istana, Bundo 
Kandung sedang dihadap oleh para dayangnya, termasuk Kambang 
Bandoari, kepala dayang.
BUNDO KANDUNG
Wahai Kambang Bandoari, kaki tangan Bundo Kandung, anak 
kunci ambun puro.
Wahai Kambang Bungo Cino
Anggun Cindai Nan Gurauan
Sicacau Maragu Ati
Angguang Gayo Jalan Basimpang
Kalian juga, Ragam Liuk Sigando
Si Langkai Mambang di Awan
Si Rindu Bacinto Baik
Kasumbo Ambalau Pigu
Si Kasiah Anggan Bacarai
Sarasah Gunuang Marapi
Haniang Janiah Sumua di Napa
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Camin Cino Bakilatan
Jarum Perak Kulindan Suto
Talipuak Pulang Panggilan
Bangunkanlah Bapak Kandung. Dia berada di atas anjung. 
Suruhlah turun dia kemari. 
Saya menanti di serambi.
KAMBANG BANDOARI
Ampunkan kami, Tuan Tuo. 





Jika datang tak diuandang, bak masuk arena sabung. 
Jika terlangkahi dia menulah, terlintasi dia melumpuhkan. Kami 
juga yang menanggungkan. Tidak nian boleh ditentang. Bagai 
cahaya matahari. 
Kalau dikenang, hati luluh. Jika disebut, lidah kelu. Jika ditentang, 
mata buta. 
Bagaimana mungkin kami membangunkan? 
Ampunkanlah kami Bundo Kandung. 




(Tidak berkata apa-apa. Seperti menahan amarah, dengan geram 
menaiki tangga anjung).
CUT TO
INT. ANJUNGAN DANG TUANKU
Di dalam kelambu, Dang Tuanku terlihat sedang tidur. 
Bundo Kandung masuk, menghampiri peraduan, lalu menyibakkan 
kelambu.
BUNDO KANDUNG
Bangunlah Buyung, bangunlah Bapak. Balam tunggal jejatan 
Bundo. 
Jerat semata Bundo Kandung. Putus, dengan apa akan disambung? 
Penghubung nyawa, perangkai hati. 
Pengobat sakit, pelerai demam. 
Si dingin lekat di kening, hulu jantung, limpa terkurung. 
Buah hati Buo, Sumpur Kudus, kesayangan Bundo Kandung.
DANG TUANKU
(Terkejut, bangun, lalu duduk, berjalan ke sudut, kemudian 
melangkah ke serambi, dan disambut oleh dayang-dayang. Ada 
yang mengipas, membawa tempat sirih, ada yang membawakan 
pakaian warna keemasan, ada yang membawa cermin. Para 
pengawal tampak bersiap dengan tombak kiri dan kanan, dan ada 
yang memeriksa keris).
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CUT TO
INT. SERAMBI ISTANA
Dang Tuanku duduk di tahta Majun Alam, di atas tilam pandak. 
Kambang Bandoari masuk membawa air dalam kendi perak. 
Dang Tuanku kemudian membasuh muka. 
Dayang-dayang sibuk menampung tetesan air.
DANG TUANKU
Ampunkan saya, Bundo Kandung. 
Apakah titah akan dijunjung?
BUNDO KANDUNG
Dengarkan baik-baik wahai Buyung. 
Sebabnya Bapak saya bangunkan, badan saya sudahlah tua.
 Sementara masih hidup, baiklah kita berhadapan, yaitu bermisal-
misal dan berandai. 
Jika diacu si Tambo Lama, sebaris pun tiada hilang, setitik pun tak 
akan lupa. 
Di dalam Alam Minangkabau, selaras Batang Bangkaweh, 
seedaran gunung Merapi, Tungku nan Tigo Sajarangan, Raja nan 
Tiga naik nobat. Seorang Raja dalam Buo, Seorang Raja Sumpur 
Kudus, dan seorang Raja Pagaruyung, bagai tali dipilin tiga. 
Adapun Raja dalam Buo, memegang adat dan lembaga, yaitu 
bungka nan tak batuluak, memegang teraju tak berkanan, kita 
namakan Raja Adat. 
Adapun Raja Sumpur Kudus, memegang hukum kitab Allah, 
memegang agama siang malam, nan menjunjung titah Allah, 






Adapun negeri ini, Bapaklah naik nobat. Pegang jabatan, 
menghukumkan, menghukumkan raja semuanya, di dalam Alam 
Minangkabau, dari gunung nan melintang, sampai ke Riak nan 
Berdebur, ke Durian Ditakuk Rajo, ke Sialang Balantak Besi, ke 
Siluluk dan Punai Mati.
DANG TUANKU
Bagaimana dengan Basa Ampek Balai?
BUNDO KANDUNG
Tentang Basa Ampek Balai, empat buah negerinya. Empat orang 
pembesarnya. 
Bandaro di Sungai Tarab, Tuan Kadhi di Padang Ganting, Tuan 
Mankhudum di Sumanik, dan Tuan Indomo di Saruaso. Dia 
bergelar Datuk Pamuncak. 
Dialah pemutus hal nan genting.
 Dia nan lebih bersusah payah. Nan disuruh siang malam, 
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BUNDO KANDUNG
Jika tumbuh silang selisih, tentang adat dan lembaga, pulang 
kepada  Bandaro di dalam negeri Sungai Tarab. 
Bila adatnya tak diturut, andai hukumnya sudah jatuh, hukum pun 
sudah dibanding, berjalanlah Datuk Bandaro, menjelang Raja di 
dalam Buo.
DANG TUANKU
Jika pembicaraan tak selesai?
BUNDO KANDUNG
Berjalanlah Raja Buo, rapat-pepat mengiringi, menjelang Bapak 
nan di sini. 
Di sini bicara, maka selesai. 




Dengarkan benar, Anak Kandung. 
Jika tumbuh silang selisih, jika tumbuh cakak perbantahan antara 
alim dan pandito, segala fakih, maulana, berkenaan dengan kitab 
Allah, berjalanlah mereka ke Padang Ganting, dengan tertib 
majelisnya, datang menjelang Tuan Kadhi, untuk melihat kitab 
Agung. 
Jika pembicaraan tak terselesaikan, maka berjalanlah Tuan Kadhi, 
bersama Imam dengan Khatib, muqim nan empat puluh empat, 
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meminta hukum ke Sumpur Kudus.
DANG TUANKU
Jika pembicaraan tak selesai?
BUNDO KANDUNG
Berjalanlah Raja Sumpur Kudus, memulangkan bicara kepada 
Bapak.




Jika tumbuh silang selisih dalam Alam Minangkabau, kusut nan 
tidak terselesaikan, keruh nan tak terjernihkan, jika perang tak 
terhindarkan, pulanglah bicara pada Mankhudum, agar dirunding, 
dibandingnya. 
Andai bicara tak putus jua, berjalanlah Datuk Mankhudum, 





Adapun Basa Ampek Balai, kapak rimbun Pagaruyung.
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DANG TUANKU
Seorang lagi belum Bundo paparkan.
BUNDO KANDUNG
Adapun seorang lagi, Tuan Gadang di Batipuh. Orang ber-raja di 
hatinya, dia ber-sutan di matanya, orang nan berkuat di tulangnya, 
orang nan menempuh rusuk jalan, berkata tak terbatas, bertutur 
pantang ambil bawah. 
Dialah Harimau Koto Piliang.
DANG TUANKU
Ampunkan saya Bundo Kandung. 
Itukah alasan mengapa saya dibangunkan?
BUNDO KANDUNG
Masih ada sebab lain. 
Sudah lama saya mendengar, dalam negeri Sungai Tarab, Bandaro 
mengadakan gelanggang di Kurimbang Batu Alang. 
Anaknya sudah besar, bernama Puti Lenggo Geni.
Bandaro mencari menantu, tiga bulan sudah lamanya. 
Raja mana yang tak ke sana? Sutan mana yang tak datang?
Tiga kemuning telah genting, pautan kuda orang menunang. 
Tetapi, tak seorang pun berkenan. 
Orang mau dia tak suka, dia suka orang tak mau.
DANG TUANKU








Bukan sebuah kerja Bapak. 
Sejak Bapak dinobatkan, agar tahu langgam orang, tahu adat dan 
lembaga. 
Banyak adat, perkara adat. Banyak hukum, perkara hukum. 
Apakah sekarang masih demikian?
Lembaga orang menjadi raja, ilmu padi nan dipakai, semakin 
berisi, kian merunduk. 
Adat orang ber-hamba rakyat, di dalam batin kita menyembah. Di 
dalam zahir dia menyembah.
Demikian seharusnya baru berkasih. Demikian, barulah pekerjaan 
akan selamat.
Lembaga orang pemberi keputusan, tidur siang, berjaga malam, 
jangan kurang senjata tajam. 
Jika memegang haruslah teguh, jika menimbang sama berat.
 Jika duduk, meraut ranjau. Jika berdiri, meninjau jarah.
Adapun orang yang berakal, mendatarkan barang nan tinggi, 
menyambung barang nan pendek, melembutkan barang nan 
keras, mengendurkan barang nan tegang, merapatkan barang nan 
renggang, menjinakkan barang nan liar, dan memenuhkan barang 
nan kosong.
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DANG TUANKU
Ampunkan saya, Bundo Kandung. 
Begitukah syarat orang ber-akal?
BUNDO KANDUNG
Dengarkan dengan baik-baik wahai Nak Kandung! 
Tidaklah mudah memegang hukum. 
Hukum itu delapan perkara.
Pertama, hukum raja, yaitu hidup, atau mati. Hidup berarti menang, 
mati berarti kalah. Kata awal, awalkan jua. Kata zahir jangan 
batinkan. Kata batin jangan zahirkan.
Perpatih, lain hukumnya. 
Itu yang kedua.
Saudagar, lain pula hukumnya.
Itu yang ketiga.
Selanjutnya hukum mufakat.
Kelima hukum kitab, yaitu jelas pasal dan pasti pula babnya.
Keenam hukum biopari, yaitu melihat, mendengar serta 
menggenggam tanda.
Ketujuh, hukum akal, yaitu wajib pada akal, zahir pada akal, 
dan mustahil pada akal.
Kedelapan, hukum adat, yaitu jelas-jelas salahnya, ada saksi 
dan ada bukti.
DANG TUANKU




Sampaikan kepada Datuk Bandaro agar tak mencampuradukkan 
hal itu.
DANG TUANKU
Ampunkan saya, Bundo Kandung. 
Masih adakah perkara lainnya?
BUNDO KANDUNG







Itukah pangkal salah mereka?
BUNDO KANDUNG
Camkanlah baik-baik Anak Kandung. 
Taruhlah di dalam hati. 
Isyarat berkata-kata, tipu Aceh, taki Melayu, kemudian gurindam 
Barus.
DANG TUANKU
Tetapi Bundo, adakah hubungannya dengan Datuk Bandaro?
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BUNDO KANDUNG
Jika Bapak sampai di sana, jelanglah Datuk Bandaro. 
Jika kakinya terlangkah, jika mulutnya terdorong, jika kata-katanya 




Ada tujuh pasal yang harus dipegang teguh seorang Raja.
Pertama, adil.






Jadi, jika Bapak sampai di Padang Ganting, Sumanik, Saruaso, 
Sungai Tarab, dan Batipuh, serta ke Buo dan Sumpur Kudus, 
kumpulkanlah satu bicara. 
Tidak ada yang bertopang. 
Bulat dapat digelindingkan, pipih dapat dilayangkan.
Demikianlah maka alam ini akan senang, dan anak gadis dapat 
berjalan seorang, orang jauh pun datang berdagang. 
Sebagai tercantum pada undang-undang, antara adat dan lembaga 
jangan ada silang seluk. 





Adakah hal lain lagi yang sekarang juga akan Bundo paparkan?
BUNDO KANDUNG




Ya. Kinantan nan panjang ekor. Ayam nan tangkas di istana, nan 
makan di telapak tangan, nan berkokok di awang-awang, sambil 
memakan bunga angin, dan tidur di atas talang perindu, nan 
pantang dimakan besi.
 Jangan lupa bawa taruhan, bawa emas agak sesukat.
Ajak jualah Juaro Medan Labiah. 
Bawalah taji seberumbung serta benangya setentengan. 
Bawalah adik kandung Bapak, ialah Bujang Kacinduan, Cindua 
Mato Bundo Kandung. Ayam nan tangkas di gelanggang, limpapeh 
rumah nan gadang.
Janganlah banyak-banyak Bapak pergi, agar tak tahu lareh nan 
panjang, tak dikenal hamba rakyat. Cukuplah berlima Bapak pergi, 
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BUNDO KANDUNG
(Setelah menyuruh semua pelayan pergi).
Temuilah Datuk Bandaro. Sampaikan dengan agak rahasia, untuk 
menerima Kacinduan. 
Kalaulah dia tidak suka, jangan ada orang yang tahu, supaya Bapak 
tidak malu, tidak menimbulkan sopan. Mudah-mudahan dia suka, 
menerima orang miskin, bergantung di akar lapuk, kain ditangkap 
baru duduk.
DANG TUANKU
Baiklah, akan saya sampaikan.
BUNDO KANDUNG
Oh, ya. 
Paparkanlah sungguh-sungguh, laku perangai adik Bapak.
Dia ber-raja di hatinya, dia ber-sutan di matanya, orang yang 
berkuat di tulangnya, orang yang bangga di pandainya yang 
menempuh rusuk jalan.
DANG TUANKU
Kalau Cindua Mato tidak suka?
BUNDO KANDUNG
Tegak, berpaling, dia meludah. Berkata siang-siang lancang, 





Dan saya sendiri? 
Tak pernah membuang langkah. 
Bagai anak dalam susuan. 
Apa yang Bundo senang? Bisa mati berpayung rumah? Semua 
pinta Bundo terpenuhi. Dari rumah ke tepian mandi, pergi 
bermain-main kuda, bermain sepak raga, bermain layang-layang, 
mendengar dan bersorak, bersama-sama anak muda, pasti Bundo 
tak akan senang. 
Bundo Kandung terjun dahulu, lalu turun tak bertangga, dan tak 
tahu lawan maupun kawan. Tapi sudahlah, pulang maklum pada 
Bundo.
BUNDO KANDUNG
(Tertawa kecil, lalu tersenyum)
Wahai Buyung, Balam Tunggal.
Kalau itulah kata Bapak, senanglah hati Bundo. 
Sudahlah, esok hari kita panggil Juaro Medan Labiah nan diam di 
Solok, Kampung Dalam.
003
INT. DI DALAM SEBUAH RUANGAN KHUSUS, MALAM 
HARI
Diterangi beberapa damar, di dalam ruangan, Bundo Kandung dan 
Dang Tuanku tampak sedang berlatih ilmu silat.
Dari agak kejauhan, gerakan keduanya terlihat seperti bayangan. 
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Kilatan pedang beberapa kali tampak di tengah ruangan itu. 
Keduanya kemudian berhenti, lalu istirahat.
DANG TUANKU
Ampunkanlah saya, Bundo Kandung.
 Dari manakah Bundo mendapatkan ilmu sebanyak ini?
BUNDO KANDUNG
Dengarkan benar, Anak Kandung. 
Tatkala Bapak dalam rahim, dalam tian Bundo Kandung, hati 
buaya Bundo idamkan. 
Buah niur, kelapa gading, Bundo hendakkan. 
Karena Allah memberkati, didapatkanlah semuanya oleh orang nan 
setiawan, dialah Selamat Panjang Gombak.
DISS. TO
INT. RUANGAN ISTIRAHAT BUNDO KANDUNG, DINI 
HARI
(FLASH BACK)
Bundo Kandung sedang tidur lelap di dalam kelambunya. Suara 
kokok ayam di luar istana beberapa kali terdengar sampai ke 
dalam ruangan. Seorang laki-laki berjanggut panjang, berjubah dan 
bersorban putih, tiba-tiba muncul di ruangan, lalu berdiri di dekat 
peraduan Bundo Kandung.
SELAMAT PANJANG GOMBAK
Puti mengandung Dang Makota, nan bernama Kemala Sati. 
Meskipun dipanggang, tidak hangus. Jika direndam tidak basah. 
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Menahan penjepit serta gunting, menahan sula serta rejam. 
Jika sampai zahir ke dunia, pengganti Allah di atas dunia. Orang 
keramat hidup-hidup, raja sembahan petang dan pagi. 
Dialah raja sealamnya. Dalam Pulau Perca ini, rakyat dia 
semuanya. Dapat dihitam, diputihkan, bisa ditelentang-
telungkupkan. 
Ingatlah wahai Puti, jika dia zahir ke dunia, alamat umurnya akan 
panjang. 
Peliharalah baik-baik. Berilah dia sebuah nama. Di dalam nama, 
lengkap gelarnya, Urang Mudo Sutan Rumandung. Timbalan Raja 
Benua Rum, Timbalan Raja Benua Cina, Timbalan Raja di Lautan.
BUNDO KANDUNG
(Terkejut, lalu duduk di ranjang)
SELAMAT PANJANG GOMBAK
(Terbang menghilang)
Sayalah wali Allah, wali nan datang dari Mekah, nan punya ka’bah 
Allah.
BACK TO
INT. DI DALAM SEBUAH RUANGAN KHUSUS, MALAM 
HARI
Bundo Kandung dan Dang Tuanku masih beristirahat di dalam 
ruangan.
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DANG TUANKU
Bukankah itu hanya mimpi?
BUNDO KANDUNG
Itulah mimpi yang sebenarnya. 
Tidak lain, tidak bukan, itulah kata wali Allah.
DANG TUANKU
(Tertawa, disambut suara ayam berkokok)
004
EXT. DI PINGGANG BUKIT, DI KAMPUNG DALAM, PAGI 
HARI
Di sebuah tempat yang agak lapang, di pinggang pebukitan, tiga 
orang laki-laki: Si Barakat, Si Barulih, dan Si Tambahi, tampak 
berlari-lari kecil menuju arah matahari muncul.
CUT TO
EXT. HALAMAN RUMAH JUARO MEDAN LABIAH
Di halaman sebuah rumah, tak jauh dari pinggang bukit, seorang 
laki-laki, Juaro Medan Labiah, terlihat sedang  mengurus beberapa 
ekor ayam jantan peliharaannya. 
Dalam pandang dekat, Juaro Medan Labiah tampak asyik 
membersihkan taji serta membenahi benang bulang (tali untuk 
pengikat taji ke kaki ayam).
Si Barakat, si Barulih, dan si Tambahi, dengan agak kelelahan 
masuk ke halaman rumah.
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Juaro Medan Labiah terkejut.
JUARO MEDAN LABIAH
Hendak kemana Waang Barakat, Barulih, dan Waang Tambahi?
SI BARAKAT
Ha….ha….kemana? 




Kemari? Ada apa? 
Apa titah pertuanan?
SI BARAKAT
Mengapa kami tak diajak masuk? 
Tak adakah minum dan makan?
JUARO MEDAN LABIAH
Nanti saja. 
Adakah salah pada saya? 
Sampaikah ajal saya sehari ini?
SI BARAKAT
Janganlah Datuk takut sungguh. Haram lillah nan demikian.
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SI BARULIH
Kampung Dalam jauh sungguh. 
Haus dan lapar kami berjalan.
JUARO MEDAN LABIAH
Baiklah, mari kita ke dalam.
CUT TO
INT. DI DALAM RUMAH
Di dalam rumah, Si Barakat, Si Barulih, dan Si Tambahi tampak 
baru selesai makan
JUARO MEDAN LABIAH
Itu saja titah pertuanan?
TAMBAHI
Apakah Datuk punya tembakau?
JUARO MEDAN LABIAH
Bala benar, Kalian ini. 
Ini tembakau dan bulu ayam.
SI BARAKAT
Janganlah Datuk marah-marah. 
Segeralah kita berangkat. 
Janganlah kita bertangguh-tangguh. 
Bawalah taji dan benang bulang. 





Di serambi istana, Bundo Kandung, Dang Tuanku, Kambang 
Bandoari, dan para dayang sedang menerima kedatangan Si 
Barakat, Si Barulih, Si Tambasi, dan Juaro Medan Labiah.
JUARO MEDAN LABIAH
Ampunkanlah saya, Bundo Kandung. 
Ampun beribu kali ampun. 
Lemas benar badan saya. 
Apa titah harus dijunjung?
BUNDO KANDUNG
Saya bilang, saya hitung, sudah tiga hari halaman ini tak dijelang. 
Sudahlah untung badan ini, anak seorang lain lakunya. 
Habislah bulan berganti bulan, tidak pernah melihat rumah. 
Panas, bermiang dalam istana. 
Anak menyalak alam ini. Anak menyesakkan orang nan banyak. 
Tak pernah lain kehendaknya, selain bermain-main.
KAMBANG BANDOARI




Ekor pun ikut diberikan
Ibarat santan di kuku. Hari panas, tempat berlindung. Semakin 
lama diidam-idamkan.
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Selama ini, berkenaan dengan badan hamba, habislah nasi berganti 
nasi, habislah gulai berganti gulai, cawan pecah dalam hidangan, 
sebab tergeletak lama menunggu, menanti anak megat itu. Jika 
terlambat agak sedikit, Bundo Kandung pun marahlah pasti.
Biarlah saya tak bertemu.
Berkain pilih memilih. Diberinya pecah di tepi. Baju tak boleh 
kena peluh. Jika kurang, Bundo mengganti. 
Sejak kecil terunjuk-unjuk, sampai besar terbawa-bawa.
Jika Bundo hilang sekarang, terbanglah ia menajadi awan, hilang 
luluh ke pusat tasik.
 Begitulah kini Cindua Mato.
BUNDO KANDUNG
Wahai Kambang Bandoari.
Janganlah sebut itu, Dik Kandung. 
Andai didengar oleh si Buyung, besar hatinya bukan kepalang. 
Coba lihat, kita pandangi, tubuhnya besar, badan pun sehat.
(Menoleh ke arah lain).




Ampunlah saya, Bundo Kandung.
Kemanakah dia akan dicari? 
Bagai kutu dalam ijuk. Entah ke hilir entah ke mudik. Seperti 




EXT. DI SEBUAH ARENA, SIANG HARI
Di sebuah lapangan terbuka, orang-orang terlihat sedang melepas 
layang-layang di udara. 
Salah seorang di antara mereka adalah Cindua Mato.
BACK TO
INT. SERAMBI ISTANA
Di serambi istana, Bundo Kandung, Dang Tuanku, Kambang 
Bandoari, dan para dayang sedang tmpak berbicara dengan Si 
Barakat, Si Barulih, Si Tambasi, dan Juaro Medan Labiah.
SI BARULIH
Ampunkanlah saya, Bundo Kandung. 
Dia umpama burung terbang. 
Dimana petang, di situ bermalam.
BUNDO KANDUNG
Perlukan itu saya tunjukkan?
SI BARULIH
Ampun beribu kali ampun.
BUNDO KANDUNG
Dimana adab nan berbunyi, di sanalah Cindua Mato. 
Dimana rebab nan berbunyi, di situlah Cindua Mato. 
Dimana anak muda-muda, di sanalah Kacinduan.
Cari jua lah oleh Bapak, ke tempat bermain sepak raga, 
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tempat melepas layang-layang, tempat alamat main bedil, tempat 
pendekar mengadu pedang, di tempat sorak serta sorai.
Carilah ke Padang Sari Bulan, tempat lembing ditimbang dan 
perisai nan berseluk.
SI BARAKAT
Ampunkanlah kami, Bundo Kandung.
BUNDO KANDUNG
Cari pula ke Padang Panjang, di sebelah ke kanan Pariangan, 
tempat orang mulya-mulya, tempat bertaruh naik kuda!
DANG TUANKU
Hoi, Waang Barakat. 
Cari jualah ke padang Kayu Tanam, tempat melepas layang-layang. 
Dan cari juga ke pekan Simanggoyang.
SI BARAKAT
Ampunkan kami, Dang Tuanku.
Ampunkanlah kami Bundo Kandung. 
Kami berangkat sekarang juga.
006
EXT. ISTANA PAGARUYUNG
Cindua Mato, diikuti Si Barakat, si Barulih, Si Tambahi, dan Juaro 
Medan Labiah tampak memasuki halaman. 
Si Barakat dan Si Barulih tampak membawa beberapa layang-




EXT. DI TANGGA ISTANA
Di depan tangga, Cindua Mato berhenti melangkahkan kakinya 
sebentar. Dia kemudian mulai menaiki anak tangga. Pada setiap 
anak tangga istana, terdengarlah mainan-mainan tangga istana:
Tangga I: Beruk berkecapi dan dendang rantau.
Tangga II: Musang yang cerdik.
Tangga III: Tiung dendang kantan.
Tangga IV : Suara burung kekek keling.
Tangga V: Suara burung selindit jantan
Tangga VI: Suara burung nuri.
Tangga VII: Suara burung balam tembaga.
Tangga VIII: Suara burung puyuh biring.
Tangga IX: Suara burung ketitiran.
 Dan terakhir, terdengarlah kokok ayam Kinantan.
CUT TO
INT. DI SERAMBI ISTANA
Di serambi, Cindua Mato disambut oleh Bundo Kandung, Dang 
Tuanku, Kambang Bandoari, dan para dayang.
BUNDO KANDUNG
O, sudah pulang Kacinduan, Cindua Mato Bundo Kandung. 
Orang nan cerdik cendikia, lagi jauhari dan bijaksana, manis mulut 
berkata-kata.
CINDUA MATO
Ampunkan saya Bundo Kandung.
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Ampunkan saya Dang Tuanku. Di bawah duli Syah Alam. 
Apakah titah hamba junjung?
BUNDO KANDUNG
Wahai Buyung Cindua Mato.
Saya mendengar kabar baik, dalam negeri Sungai Tarab.
CINDUA MATO
(Tertawa)
Dalam Kurimbang Batu Alang, gelanggang Puti Lenggo Geni?
BUNDO KANDUNG
Benar. 
Bundo pikir, eloklah kedua anak saya pergi ke sana.
CINDUA MATO
(Tertawa lebih keras)
Apakah mimpi Bundo Kandung? Sedang ketika bunga kembang, 
mendengar kokok si Kinantan. Sudahkah Bundo pikirkan habis-
habis? 
Tidakkah Bundo mendengar? Dalam negeri Sungai Tarab, Rajanya 
zalim bukan kepalang, tak bisa melihat anak dagang? 
Raja menggunting dalam lipatan?
Tidakkah Bundo pikirkan? 
Jika sampai di sana, seperti mayat, bingung, terjual, seperti orang 
penebus hutang.
Asing sungguh Bundo Kandung. Bundo sudah susah siang malam, 
berselimut kabut serta embun, menghidupkan malu serta mamang. 
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Begitu besarnya kasih Bundo, nyamuk seekor Bundo halau. 
Tetapi sekarang ini?
Pada pikiran hati kami, menitahlah Bundo ke sana sini. Belilah 
padi banyak-bayak, untuk dimakan sambil tidur. Meski tepian 
enam, atau tujuh, tidak akan kami turun-turun. Lebih baik mati 




Ampunkan saya Bundo Kandung. 
Jika itu kata si Buyung, pikirkanlah sekali lagi, jangan menyesal 
kemudian.
BUNDO KANDUNG
Badan malang, mulut celaka.
Memanglah Sutan Rimandung, berdua dengan Cindua Mato, kata 
benar menjadi salah. 
Kata yang tepat menjadi selisih. 
Padahal, selama ini saya sangat berharap pada Kalian berdua. 
Jika memang benar-benar orang, dengarkan baik-baik, 
nyaringkanlah telinga. 
Ada pun orang, enam jenisnya.
Pertama, dinamai dengan orang
Kedua, orang-orang
Ketiga, rupanya, rupa orang
Keempat, gayanya seperti orang
Kelima, orang
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Keenam, betul-betul orang
Jika orang, tahulah dia akan baik, tahu dia pada yang buruk. Tahu 
yang tinggi dan yang rendah. Kalau betul-betul orang, tahu di zahir 
dan yang di batin. Tahu yang awal dan yang akhir. Tahu halal dan 
yang haram, tahu sunat dan yang fardhu, serta tahu rukun dengan 
syarat.
DANG TUANKU DAN CINDUA MATO
Ampunkan kami Bundo Kandung.
 Apa pun titah, kami junjung.
BUNDO KANDUNG
Wahai Kambang Bandoari, anak kunci ambun puro, orang 
pemegang kelengkapan dalam istana agung ini. 
Mana Kambang Bungo Cino, Aggun Cindai nan Gurauan, Si Cacau 
Meragu Hati?
 Bergegaslah kalian sementara hari belum tinggi.
007
INT. BILIK DALAM (RUANGAN PENYIMPAN BENDA  
PUSAKA)
Di depan pintu bilik dalam, Kambang Bandoari terlihat membakar 
kemenyan dan berdo’a. 
Di belakangnya duduk Kambang Bungo Cino, Anggun Cindai nan 
Gurauan, dan Si Cacau Meragu Hati. 





INT. DI DALAM RUANGAN
Di dalam ruangan, Kambang Bandoari, dengan dupa d i tangan, 
mulai mengasapi semua pusaka, lalu berdiri di depan sebuah peti 
kaca. Dia memberikan perasapan kepada Kambang Bungo Cino, 
lalu membuka peti. 
Dari peti tampak Kambang Bandoari mengeluarkan:
Sebuah keris dibalut perca kuning
Sebuah keris dibalut perca hijau
Dua buah cincin
Kambang Bandoari pindah ke peti lain, peti kayu. Dari dalam peti, 
dia mengeluarkan dua perangkat pakaian.
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INT. SERAMBI ISTANA
Di serambi istana, Bundo Kandung, Dang Tuanku, Cindua Mato, Si 
Barakat, Si Barulih, Si Tambahi, dan Juaro Medan Labiah terlihat 
baru selesai makan. 
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SI BARAKAT, SI BARULIH, SI TAMBAHI, DAN JUARO 
MEDAN LABIAH
( Berdiri, menyembah lalu turun ke halaman)




(Mengemasi hidangan dan segala sesuatu yang harus dikerjakan)
CUT TO
EXT. DI HALAMAN ISTANA
Si Barakat, si Barulih, dan si Tambahi terlihat sangat sibuk 
meminyaki kuda-kuda, memasang pelana, genta, kendi, tali 
kekang, serta amban, yaitu kain penghias ekor kuda. 
Juaro Medan Labiah menyiapkan Kinantan, taji-taji, dan benang 
bulang.
CUT TO
INT. DI SEBUAH RUANG GANTI PAKAIAN
Bundo Kandung, Dang Tuanku, dan Cindua Mato berada di 
ruangan.
Kambang Bandoari, Kambang Bungo Cino, Anggun Cindai nan 
Gurauan dan Si Cacau Maragu Hati kemudian masuk.
KAMBANG BANDOARI





Insya Allah, baiklah itu.
Wahai Buyung, Balam Tunggal.
 Inilah pakaian semuanya. Inilah celana panjang, jahit cara 
Sialahan, guntingnya cara Minangkabau. Sekali masa Bundo 
bertemu, maksud disengaja dalam hati, hendak menyalin Raja 
Rum. 
(Menyerahkan celana panjang).
Inilah kain niur peradah, asal kain dari sorga, bernama kain  
Sandusin. Maksud disengaja dalam hati, hendak menyalin Raja 
Cina.
Dan inilah baju daun tumbuhan, buatan Jambak, Jambu Irang, 
bertatah pualam Pasir Rukam. Maksud disengaja dalam hati, 
hendak menyalin Raja Aceh.
Dan ini Cindai panjang tujuh, buatan Tanah Datar, untuk melilit 
pinggang, ditarik orang ber-paruh, dijujut anak gergasi, dimulai di 
lidah air, disudahi ke dalam api. Tatkala masa dahulu, pusaka dari 
orang tua, datangnya dari benua Rum, terbang bersama layang-
layang.
DANG TUANKU
(Menyalin pakaian dengan bantuan para dayang dan Bundo 
Kandung).
BUNDO KANDUNG
Destar ini intan berkarang, ikat pelangi panjang tujuh, berkilat ber-
api-api, berjambul mutu manikam.
Pakailah cincin ini. Cincin permata bumi terteleng.
45
Badai Bukan dari Timur
DANG TUANKU
(Mengambil dan melekatkan cincin yang diberikan Bundo 
Kandung).
BUNDO KANDUNG
(Memberikan keris yang dibalut perca kuning),
Kenakanlah Mandang Giri. 




Marilah Bungsu Kacinduan. 
Inilah pakaian semuanya. 
Celana panjang pucuk rebung, jahitnya cara Mengkasar, tenunan 
Puti Dandani, putri Raja nan di sana. Kain ini Pidandang Aceh, 
benang emas, sutra Patani. Buatan putri nan di sana.
CINDUA MATO
(Sambil mengenakan pakaian yang diberikan Bundo Kandung).
Ampunkan saya Bundo Kandung. 
Baju apa pula akan dikenakan? 
Cindai mana pengikat pinggang?
BUNDO KANDUNG
Inilah baju tujuh warna, ditenun Puti Gandam Sadah, putri Raja di 
Benggali. 
Terimalah cindai panjang tujuh. 
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Pakailah destar berbunga kembang, buatan Raja Muhammad 
Bandaro. Dan yang ini, destar kesumba masak, kesumba si cawat 
Aceh, dipakai berpantang lusuh, ditenun Puti Kembang Mulya, 
putri Raja benua Siam. 
Terima pula Mandang Giri.
(Bundo Kandung menyerahkan keris yang dibalut perca hijau).
CINDUA MATO
Bukankah keris Ganja Ireh?
BUNDO KANDUNG
Benar. 
Keris Senyawa Mandang Giri. 
Kiriman Raja dari Melaka.
 Dan pakailah cincin Kemala Sati.
DANG TUANKU
Cincin senama dengan Makota?
BUNDO KANDUNG
Senama, tapi tidak senyawa.
DANG TUANKU
Ampunkan saya Bundo Kandung.
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BUNDO KANDUNG
Wahai Kambang Bandoari.
Mana orang semuanya? 
Suruh mereka datang kemari. 
Melihat surga di atas dunia. 
Melihat bulan dan matahari.
KAMBANG BANDOARI
Ampunkan saya Bundo Kandung. 
Janganlah itu dikatakan. 
Bertambah manja Kacinduan. 
(Keluar dari kamar ganti).
CUT TO
INT. SERAMBI ISTANA
Kambang Bandoari tampak bejalan agak tergesa, kemudian 
langsung menuruni anak tangga.
Di belakang Kambang Bandoari muncul Bundo Kandung dan 
Cindua Mato.
BUNDO KANDUNG
Wahai Buyung., Cindua Mato.










Begitulah orang jadi penghulu. 
Selamat dunia dan akhirat.
CUT TO
INT. DI TANGGA, HAMPIR MENCAPAI HALAMAN
Juaro Medan Labiah, si Barakat, si Barulih, dan si Tambahi 
menyambut Bundo Kandung dalam sembah. 
Mainan anak tangga semua berbunyi. Bundo Kandung kemudian 
berjalan ke halaman.
BUNDO KANDUNG
Dengarlah Juaro Medan Labiah.




Ketiga, tahu pada akhir pekerjaan.
Dan keempat, ramah.
JUARO MEDAN LABIAH
Ampunkan saya Bundo Kandung. 
Insya Allah, baiklah itu.
BUNDO KANDUNG
Dan, Kalian yang bertiga.
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SI BARAKAT,  SI BARULIH, DAN  SI TAMBAHI:
Ampunkanlah kami Bundo Kandung.
BUNDO KANDUNG
Kalian mengiringi si Buyung. 
Kalian bertiga umpama anak muda-muda. Atas enam perkaranya.




Kelima, berilmu, yakni ilmunya orang muda.
Dan keenam, murah-murah mahal.
SI BARAKAT, SI BARULIH, DAN  SI TAMBAHI
Ampunkanlah kami Bundo Kandung. 
Insya Allah, baiklah itu.
BUNDO KANDUNG
(Kepada Dang Tuanku dan Cindua Mato).
Dan Kalian, Anak Kandung. 
Jagalah martabat ilmu laki-laki. Tidur siang, berjaga malam.
CINDUA MATO
Jangan kurang senjata tajam. Jika memegang, teguh-teguh, 
menimbang sama berat.
BUNDO KANDUNG  
Berkata peliharakan lidah. Lidah itu bagai harimau. Sebab binasa, 
karena lidah jua. 
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Berjalan peliharakan kaki. Mereka membawa ke sana-sini.
CINDUA MATO
 Ampunkan saya, Bundo Kandung. 
Jika Bundo terus begini, kapan kami akan berangkat?
BUNDO KANDUNG  
(Mengelus si Gumarang).
Ingatlah wahai Gumarang. 
Rantau jauh akan dijelang. Peliharalah langkah baik-baik.
(Mengelus Belang Kendi).
Dan Waang Belang Kendi.
Iringkanlah si Gumarang. Setapak jangan mendahului. Berjalan 
jualah di belakang.
(Kembali pada Dang Tuanku dan Cindua Mato). 
Berjalanlah, Anak Kandung. Rantau jauh akan dijelang, sawang 
tidak, pergantungan tidak.
DANG TUANKU DAN CINDUA MATO 
Ampunkanlah kami Bundo Kandung. 
Kami berangkat sekarang juga.
DANG TUANKU 
(Melompat ke punggung si Gumarang)
CINDUA MATO
(Naik ke atas Belang Kendi).
Tiba-tiba hujan turun diserta badai. Suara petir tunggal pun 
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EXT. DI TENGAH KAMPUNG
Rombongan Dang Tuanku dan Cindua Mato terlihat keluar 
kampung dengan diiringi oleh hamba rakyat hingga batas 
kampung, kemudian menghilang, masuk ke dalam hutan.
010
EXT. DI DEPAN ISTANA PAGARUYUNG
Bundo Kandung dan Kambang Bandoari melongokkan kepala 




Keduanya kemudian masuk istana hampir bersamaan.
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EXT. DI SEBUAH HUTAN
Di hutan, Dang Tuanku dan Cindua Mato beristirahat di bawah 
sebuah pohon beringin tua
DANG TUANKU
Datuk Juaro Medan Labiah. 
Sudah berapa negeri yang kita lewati?
JUARO MEDAN LABIAH
Ampunkan saya, Dang Tuanku. 
Negeri pertama yang kita lewati adalah Sinuruik, Koto Badamping. 
Dua Penghulu yang memegang hukum. Sangat adil keduanya. 
Seorang Datuk Mangguyang Bumi, seorang Datuk Mangguyang 
Langik. Orang nan banyak anak buah.
DANG TUANKU
(Mengeluarkan sirih pinang).
Apa pula negeri yang pinangnya tumbuh berbaris, pohon 
nangkanya condong-condong, serta batang nyiurnya bak cendawan 
tumbuh itu?
JUARO MEDAN LABIAH
Ampunkan saya, Dang Tuanku.
 Itulah Bijangan, Koto Nan Panjang. Dua penghulu naik nobat. 
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Adapun Datuk-Datuk itu, tidak pernah silang selisih. 
Orang nan banyak anak buah. 
Orang di sana kaya-kaya.
DANG TUANKU
Datuk Juaro Medan Labiah, masih jauhkah Sungai Tarab?
JUARO MEDAN LABIAH
Tidak Tuanku. 
Lihatlah di sana. Pucuk-pucuk nyiur yang melambai, parit rentang 





(Ikut mengunyah sirih, meneguknya sedikit, kemudian 
menyemburkannya ke kiri, ke kanan, ke langit, kemudian menekur 
ke bumi. Setelah itu Cindua Mato membetulkan letak kedua genta 
kuda sambil mengusap-usapnya).





EXT. SUNGAI TARAB, DI GELANGGANG KURIMBANG 
BATU ALANG 
Suasana sangat ramai. Orang-orang terlihat ada yang sedang 
mengadu ayam, saling bertaruh, sibuk dengan dagangan, dengan 
emas taruhan, dan banyak juga yang hanya datang dan pergi silih 
berganti.
CUT TO
INT. ISTANA DATUK BANDARO
Di Anjung Perak,  Puti Lenggo Geni tampak sedang duduk 
ditemani para dayang. Sebentar kemudian dia melangkah ke 
jendela, melempar pandangan ke luar, tetapi tidak ada yang 
menarik. Puti Lenggo Geni kemudian duduk kembali bersama para 
dayang.
BACK TO
EXT. GELANGGANG KURIMBANG BATU ALANG   
Suasana gelanggang tiba-tiba terganggu karena suara genta si 
Gumarang dan Belang Kendi lebih dahulu sampai ke gelanggang 
meskipun kuda-kuda itu masih agak jauh. 
Beberapa orang di gelanggang saling unjuk bicara.
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LAKI-LAKI 1
Diamlah, Kawan, agak sebentar. 
Suara apa itu, Kawan? 
Coba dengar. Dengar.
LAKI-LAKI 2
Rasanya datang dari dalam bumi.
LAKI-LAKI 3





Dengarkan. Di dalam bumi!
LAKI-LAKI 3
Dari langit.
LAKI-LAKI 1, 2, 3
(Mulai berkelahi satu dengan lainnya. Ayam-ayam aduan pun liar 
tak tentu)
CUT TO
INT. ISTANA DATUK BANDARO, DI ANJUNG PERAK
Di Anjung Perak, Puti Lenggo Geni berlari ke arah jendela. Para 
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dayang pun ikut serta berlari ke jendela-jendela yang lain untuk 
mendengarkan suara yang masuk ke istana.
DAYANG 1
Suara itu datangnya dari sini. 
(Beberapa dayang lari ke sana).
DAYANG 2
Dengarlah oleh Kalian. 
Suara itu datangnya dari sini. 
(Dayang-dayang itu berlari kembali).
PUTI LENGGO GENI
 (Bingung, kemudian mengambil selendang seperti akan berlari ke 
luar istana).
CUT TO
INT. RUANG LAIN, SERAMBI ISTANA
Puti Lenggo Geni berhenti karena melihat ayah dan ibunya seperti 
sedang dihadap oleh Pardano Manti Tuo.
DATUK BANDARO
Datuk Pardano Manti.
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BACK TO
EXT. GELANGGANG KURIMBANG BATU ALANG
Dang Tuanku, Cindua Mato, dan para pendamping tiba di 
gelanggang yang tampak kacau sekali karena orang-orang saling 
berbantahan mengenai suara genta kuda-kuda mereka.
CINDUA MATO
Ampunkan saya, Dang Tuanku.
Kalaulah keadaan begini kita biarkan, siapa orang yang akan 
ditanyai?
DANG TUANKU
Adik Kandung Kacinduan. 
Mengapa pinta tak dikembalikan? 
Mengapa itu tak dipikirkan?
CINDUA MATO
Insya Allah, baiklah itu. 
(Cindua Mato menyemburkan sirih ke kiri, kanan, ke atas, 
kemudian ke bumi. 
Suara genta langsung berubah setelah Cindua Mato dan Dang 
Tuanku mengusap genta kuda mereka).
CUT TO
EXT. GELANGGANG KURIMBANG BATU ALANG
Seperti baru sadar dengan apa yang terjadi, orang-orang di 





EXT. DARI ARAH ISTANA DATUK BANDARO
Dari halaman istana, Pardano Manti Tuo berlari terburu-buru 
menuju gelanggang
BACK TO
EXT. GELANGGANG KURIMBANG BATU ALANG
Orang-orang di gelanggang menyambut kedatangan Pardano Manti 
Tuo dengan tergesa-gesa.
PARDANO MANTI TUO
Hai, Kalian semuanya. 
Mengapa Kalian lalai jua? 
Tidakkah Kalian tahu pandai?
LAKI-LAKI 1
Ampunkan kami, Datuk. 
Apa gerangan yang terjadi?
PARDANO MANTI TUO
Tidak tahukah Kalian? 
Itulah Tuanku, raja kita. 
Dialah Tuanku Syah Alam, nan diam di Pagaruyung.
LAKI-LAKI 1
Ampunkan kami, Datuk. 
Baru sekali ini kami melihat. 
Bagaimana mungkin kami mengenal?
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PARDANO MANTI TUO
Sudahlah. 
Apakah Kalian melihat Rajo Janang?
LAKI-LAKI 2
Ada Datuk. 
Di sana, di tempat melepas ayam.
CUT TO
EXT. ARENA SABUNG AYAM
Seorang laki-laki yang agak tua, Rajo Janang, yang sedang 
sibuk mengatur orang-orang yang mengadu ayam agak terkejut 
menerima kehadiran Pardano Manti Tuo
PARDANO MANTI TUO
Rajo Janang.
 Jangan hanya bingung di sini! 
Jemputlah Datuk Bandaro. 
Ingat, jangan dijemput-jemput saja! 
Suruhlah bawa senjatanya. Bawa pedang dan kelewang. Bawa 
tombak serta lembing. Songsonglah dengan gendang dan tabuh, 
para penghulu semuanya, segala genggaman Datuk Bandaro.
RAJO JANANG
Apa yang terjadi Datuk?
PARDANO MANTI TUO









 (Berlari ke arah Dang Tuanku dan Cindua Mato).
CUT TO
INT. ISTANA DATUK BANDARO
Di istana, Rajo Janang diterima Datuk Bandaro, dan istrinya.
Putri mereka, Puti Lenggo Geni, serta para dayang juga terlihat 
hadir di ruangan.
RAJO JANANG
Ampunkan saya, Tuan Datuk. 
Segeralah datang ke gelanggang. 




Insya Allah, baiklah itu.
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CUT TO
INT. SERAMBI ISTANA
Sepeninggal Datuk Bandaro, Puti Lenggi Geni melangkah menuju 
anjungannya dengan wajah seperti sedang berharap sesuatu.
BACK TO
EXT. GELANGGANG KURIMBANG BATU ALANG
Dang Tuanku, Cindua Mato dan para pengawal tampak mengamati 
barisan orang yang datang ke arah mereka di bawah pimpinan 
Datuk Bandaro
CUT TO
EXT. TAK JAUH DARI GELANGGANG
Rombongan Datuk Bandaro tampak sudah hampir menghampiri 
Dang Tuanku. 
Dalam pandang dekat terlihat jelas bahwa Datuk Bandaro, yang 
berada paling depan, senantiasa berjalan dengan dipayungi sebuah 
payung kuning
 Di belakang Datuk Bandaro, para penabuh gendang dan tabuh 
serta bunyi-bunyian lainnya berjalan dalam irama musik. 
DATUK BANDARO
 (Menjunjung tangan, menghujamkan lutut, dan menekurkan 
kepala di hadapan Dang Tuanku. Orang-orang yang lain pun segera 
ikut berbuat demikian).
Ampun Tuanku Syah Alam. 
Ampun beribu kali ampun, nyawa darah kaki tangan. 
Jika dijual kami jauh
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Jika digantung kami tinggi
Memohon sula serta rejam. 
Daulat seruan rakyat banyak
Ampun Tuanku Syah Alam. 
Marilah Dang Tuanku diiringi hamba rakyat. 
Rakyat birahi hendak menghadap.
DANG TUANKU 
(Turun dari kuda).
Insya Allah, baiklah itu.
CINDUA MATO 
(Menyusul turun dari kuda).
CUT TO
EXT. HALAMAN ISTANA DATUK BANDARO
Dang Tuanku dan Cindua Mato diarak menuju Istana Sungai Tarab. 
Dang Tuanku berjalan di depan, dipayungi payung kuning, 
didampingi Datuk Bandaro, berpayung hijau, dan Cindua Mato 
berpayung kuning. 
Para pengawal dengan pedang terhunus berjalan agak di kiri dan di 
kanan. 
Para pemegang tombak dan lembing pun menyiagakan senjata 
mereka.
CUT TO
EXT. DI LUAR ISTANA
Orang-orang banyak yang melihat Dang Tuanku dan Cindua Mato 
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dari atap rumah, dari jendela, dari pohon-pohon kayu, saling panjat 
teman, dan dari dinding-dinding rumah.
CUT TO
EXT. DI SUDUT HALAMAN ISTANA
Seorang laki-laki setengah baya berlari mencapai sebuah 
tabuh panjang yang ditempatkan di sudut halaman, kemudian 
memukulnya berkali-kali
CUT TO
EXT. HALAMAN SEBUAH MESJID
Seorang laki-laki setengah baya berlari mencapai sebuah 
tabuh panjang yang ditempatkan di sudut halaman, kemudian 
memukulnya berkali-kali
CUT TO
EXT. HALAMAN SEBUAH SURAU
Seorang laki-laki setengah baya berlari mencapai sebuah 
tabuh panjang yang ditempatkan di sudut halaman, kemudian 
memukulnya berkali-kali
BACK TO
EXT. HALAMAN ISTANA DATUK BANDARO
Di halaman istana, orang-orang terlihat mulai berduyun-duyun 
berdatangan dengan membawa ayam, itik, kambing, sapi, kerbau, 




EXT. ISTANA DATUK BANDARO, SUNGAI TARAB, 
MALAM HARI
Dalam cuaca yang sangat cerah, dihiasi bintang-bintang di langit, 
istana Datuk Bandaro di Sungai Tarab terlihat semarak. 
Di hampir setiap sudut halaman dan jalan-jalan di negeri, nyala 
damar memancar. 
CUT TO
EXT. GELANGGANG , MALAM HARI
Suasana di Gelanggang Kurimbang Batu Alang sangat riuh dan 
gegap gempita. 
Orang-orang berkumpul menyaksikan tari-tarian dan saluang jo 
dendang.
CUT TO
INT. ISTANA SUNGAI TARAB
Di dalam istananya, Datuk Bandaro terlihat sedang menjamu Dang 
Tuanku, Cindua Mato dan para pengawalnya. 
Para pembesar di negeri Sungai Tarab juga tampak serta di dalam 
perjamuan.
Selesai makan, Datuk Bandaro menyuguhkan carano, cerana, yang 
berisi sirih dan pinang kepada Dang Tuanku.
DATUK BANDARO
Ampunkan saya, Dang Tuanku. 
Santaplah sirih agak sekapur.
65
Badai Bukan dari Timur
DANG TUANKU
Insya Allah, baiklah itu 
(Mengambil sirih dan mengunyahnya).
Wahai Rangkayo Bandaro, Payung Panji Koto Piliang.
Kami nan datang dari Pagaruyung, dititahkan oleh Bundo 
Kandung, hendak berunding dan berandai. Mana yang usang, 
diperbarui. 
Karena lama bisa lupa. 
Karena banyaknya, timbullah ragu.
 Kita ini, jarang bertemu. Ada pun adat dan lembaga, entah 
berubah, entah kok bertukar sekarang.
DATUK BANDARO
Ampun Tuan Syah Alam. 
Ampun beribu kali ampun. 
Sepanjang adat dan lembaga, belum ada yang berubah, tidak ada 
nan bertukar. 
Sejak masa dahulu, tatkala sumur akan digali, negeri akan dijejak, 
adat lembaga Minangkabau yang dilingkupi langit ini, seedaran 
genung Merapi, sampai ke Pintu Air Hilir, hingga ke Si Alang nan 
di mudik, hukum adat yang diterima dari Datuk Katumanggungan 




Keempat, kata awal ditepati, kata kemudian kata dicari.
Kelima, genting, putus, yaitu gantang nan piawai.
Keenam, Kato Mufakat, yaitu bungka nan batuluak, taraju nan 
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tak palingan, nan bacupak, bagantang, nan ditiru teladani, nan 
berjenjang naik, bertangga turun. 
Salah tarik mengembalikan. 
Jika tersesat, surut ke belakang, langkah kembali. 
Jika salah pada Allah, bertaubat. 
Jika kurang, saling mengisi, berbayaran. 
Jika bersalahan saling berpatutan. 
Jika cabuah, aib, buang, mohon ampun kepada Allah. 
Jika jauh berhambatan. 
Jika dekat, bertunggu-tungguan. 
Jika berebut ketengahkan. 
Seorang diberi, sebesar kutu dibelah. 
Jika meminjam, kembalikan. 
Hutang, bayar. 
Piutang, terima. 
Kata penghulu menyelesaikan. 
Kata ilmu, kata hakikat. 
Kata pegawai, kata penghubung. 
Orang banyak, kata berbalut. 
Hulubalang, kata menderas. 
Kata dagang, kata memecah. 
Kata perempuan rendah hati, menuruti suaminya.
Demikian pula Dang Tuanku.Perihal amanah Bundo Kandung. 




Keempat, menyerahkan kepada hakim.
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DANG TUANKU
Baiklah Datuk Rangkayo Bandaro.
DATUK BANDARO
Lembaga orang jadi hakim, lima pula kewajibannya.
Pertama, mendengarkan dakwa.
Kedua, mendengarkan jawaban.
Ketiga, menggunakan sidik dan siasat.
Keempat, memberi hukum.
Kelima, menahan banding. 
Jika menembak, di lesung.
Jika bertanak di periuk. 
Kambing biasa mengembek. Sapi biasa melenguh. Kerbau biasa 
mengoek. Kuda biasa meringkik. Ayam biasa berkokok. Murai 
biasa berkicau. 
Penghulu, biasa menghukumkan adat. Alim biasa menghukumkan 
syarak. Hulubalang biasa menjarah. Juaro biasa melepas aduan. 
Saudagar biasa main timbangan. Perempuan biasa merusuhkan 
kapas. 
Orang cerdik banyak tuturnya. Orang bingung, memandang-
mandang. 
Hukum pendeta titah batang. Hukum penghulu suruk batang. 
Hukum hulubalang pangkal batang. Hukum manti ujung batang. 
Orang banyak hukum memecah. 
Hukum yang kecil membinasakan. 




Memang demikianlah, Datuk Bandaro.
DATUK BANDARO
Ampunkan saya, Dang Tuanku.
Amanah Bundo Kandung, tentang akal, delapan perkaranya.
Pertama, songsong rimik, yaitu teliti, siasat.
Kedua, baliak tilantang, pikir dalam-dalam.
Ketiga, jalan ka rusuak, yaitu tenggang menenggang.
Keempat, lapuak dalam saruang, tak dipakai.
Kelima, mangganti tagak, atau berkhianat.
Keenam, balinduang di tangah-tangah, atau dapat memanfaatkan 
keadaan.
Ketujuh, berlindung di tengah koto, mampu menyusun strategi. 
Kedelapan, air dicincang tidak putus. Nan tidak lekang karena 
panas, nan tidak lapuk karena hujan. Nan setapak lalu, setampuk 
pantang mundur. 
Nan dipegang teguh-teguh dalam Alam Minangkabau, ialah Raja 
Sedaulat. 
Orang cerdik bijaksana. Orang tua seundang-undang. Penghulu 
sebuah hukum.
 Manti sama sekata. 
Hulubalang sama semalu.
 Jalan raya, bertiti batu. 
Itulah yang diinginkan. 
Demikianlah amanah Bundo Kandung, pada masa dewasa itu, saat 
menghadap pertuanan, ketika Tuanku dinobatkan.
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DANG TUANKU
Wahai Datuk Rangkayo Bandaro.
Sebabnya kami ke sini, kami mendengar gelanggang ramai. 
Datuk berbuat kerja yang baik. 
Ayam kami ada seekor, serta taruhannya ada sekeping. 
Carikanlah lawan yang sama buruk. 
Meskipun imbang, taruh pun lalu. 
Boleh kita mulyakan gelanggang ini.
DATUK BANDARO
Ampun saya, Dang Tuanku.
Jika pertuanan memang suka, badan hamba pun lebih suka lagi. 
Hamba junjung di atas kepala. 
Insya Allah, baiklah itu.
DANG TUANKU
Wahai Datuk Bandaro
Kami mendengar kabar baik, termasyhur sampai ke Tanjung 
Bungo. 
Belanja sebanyak ini.
Sudahkah dapat yang dicari? 
Sudahkah sampai yang dimaksudkan? 
Adakah tanda nan dipegang? 
Adakah janji yang ditimbang?
DATUK BANDARO
Ampunkan saya, Dang Tuanku.




Ampunkanlah saya, Dang Tuanku.
Ampunlah, Datuk Bandaro.
Mohon izin hamba dahulu, melihat gelanggang yang sedang ramai.
DANG TUANKU
Mana nan baik untuk Adik, baik pula untuk saya.
DATUK BANDARO
Hamba pun begitu pula.
CINDUA MATO
Mohon diri hamba dahulu.
(Keluar dari dalam ruangan).
DATUK BANDARO
Ampunkan saya, Dang Tuanku.
Tidaklah elok hamba katakan, untung suratan badan hamba. 
Anak seorang, lain lakunya. Membuat hamba semakin rusuh. 
Habislah belanja tak berjasa. Banyaklah raja nan menyuruh, 
banyak Sutan ingin semenda, seorang pun tak dia inginkan. 
Orang suka, dia tidak. Dia suka, orang tak mau. 
Untung suratan di badannya, akan menjadi gadis tua, sampai tua 
menjunjung uban. 
Tuah sudah tiba di hamba.
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Titah Bundo Kandung, jika Si Upik Lenggo Geni belum juga 
ditunang orang.
Jika Datuk suka, marilah sama-sama menerima orang miskin, nan 
bergantung di akar lapuk, ialah Buyung Cindua Mato.
Tentang laku perangai Cindua Mato, sama kita lihat, kita pandangi, 
hatinya menyala-nyala. 
Tutur katanya, siang lancang
Jika tak mengena di hatinya, tegak, berpaling, dia meludah. 
Berkata pantang di bawah-bawah. 
Janganlah menyesal kemudian.
DATUK BANDARO
Ampun Tuanku Syah Alam.
Tentang laku perangai Cindua Mato, hamba pun tahu. 
Jadi, sehubungan dengan pembicaraan itu, hamba pun suka sekali. 
Tidak memandang emas perak, tidak memandang kain baju.
 Jika ada pertemuan, bagaimana kita akan melarangnya? 
Maklum pulang kepada Tuanku. 
Buruk baiknya di Tuanku. 
Jika mati, tidak menyesal. 
Jika luka tidak menyayat. 
Jika kata, seumpama kata.
Jika demikian akan adanya, biarlah ke sana kita bawa, ke Ulak 
Tanjung Bungo.
Di sana kita kawinkan, agar dilihat Bundo Kandung.
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 Laki-laki di Tuanku, perempuan di hamba.
CUT TO
EXT. DI GELANGGANG
Suasana di gelanggang semakin menjadi-jadi. Para biduan sudah 
naik ke laga-laga, sejenis pentas yang tak berdinding. 
Di antara orang yang datang, juga terlihat Cindua Mato.
BACK TO
INT. DI DALAM ISTANA SUNGAI TARAB
Dang Tuanku dan Datuk Bandaro terlihat saling bertukar tanda.
DATUK BANDARO
Jika itu kata Tuanku.
 Inilah tanda nan sebuah
Terimalah cincin nan buruk ini.
DANG TUANKU
Baiklah Datuk.
Terima pulalah rencong nan sebuah.
Rencong bertatah Mandi Angin
014
EXT. NEGERI SUNGAI TARAB, PAGI HARI
Matahari pagi baru saja muncul di ufuk Timur. Kehidupan Negeri 
Tarab mulai mengeliat. 
Orang-orang mulai lalu-lalang dan keluar-masuk halaman istana.
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CUT TO
INT. SERAMBI ISTANA
Di serambi istana, Datuk Bandaro sedang menerima kedatangan 
Pardano Manti Tuo, Juaro Medan Labiah, serta Rajo Janang.
DATUK BANDARO




Insya Allah, baiklah itu.
(Rajo Janang turun ke halaman).
CUT TO
EXT. HALAMAN ISTANA
Rajo Janang berulang-ulang memukul tabuh yang terdapat di salah 
satu sudut halaman istana. Setelah meletakkan pemukul di tempat 




Orang-orang di gelanggang dengan riuh menyambut kedatangan 
Dang Tuanku, Cindua Mato, Datuk Bandaro, dan Pardano Manti 
Tuo yang tiba di  gelanggang dengan menunggang kuda. 
Di belakang mereka, menyusul Si Barakat, Si Barulih, Si  Tambahi, 
Juaro Medan Labiah dengan ayam Si Kinantan, serta Juaro 
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Mambang Pileh dengan ayamnya, Pileh Anau Tuo.
Ketika Dang Tuanku dan Datuk Bandaro dipersilahkan mengambil 
tempat oleh Rajo Janang, Cindua Mato membelokkan kudanya ke 
luar meninggalkan gelanggang.
015
EXT. NEGERI SUNGAI TARAB
Dengan sangat santai, Cindua Mato tampak menelusuri 
perkampungan dengan kudanya. 
Ketika berpapasan dengan dua laki-laki, Lalaik Tuo dan Si 
Langkaneh,  yang sedang mengangkut barang-barang dagangan 
mereka dengan kuda-kuda beban, Cindua Mato tiba-tiba 
menghentikan kudanya.
CINDUA MATO
Wahai Kakak, para penggalas. 
Darimana datangnya Kakak? 
Apa maksud yang disengaja?
LALAIK TUO
Wahai Tuan nan bertanya. 
Hamba ini Lalaik Tuo, dan karib hamba Si Langkaneh. 
Kami datang dari jauh, dari Ranah Sikalawi, dari Tanjung Sungai 
Ngiang, negeri Tanjung Simalidu, dengan rantaunya Simalintang.
CINDUA MATO
Dari Ranah Sikalawi? 
Jauh sungguh Kakak berjalan.
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SI LANGKANEH
Kami mencari penutup punggung yang terbuka, dan kepala yang 
tak tertutup.
CINDUA MATO
Sungguh gila Kakak berdagang.
 Merantau sejauh ini apakah ingin membunuh badan? 
Sabung seperti apa? 
Pekan macam apa yang tak ada di Sungai Ngiang? 
Mengapa badan dibuang-buang?
LALAIK TUO
Dengarlah oleh Tuan. 














Kakak, orang menggalas, benarkah yang aku dengar?
SI LANGKANEH
Tampaknya, Tuanku agak terkejut.
CINDUA MATO
Sedikit saja. 
Sebab, kalaulah Puti Bungsu anak Tuanku Rajo Mudo, saya dengar 
juga dia sudah bertunangan.
LALAIK TUO
Wahai Tuan nan bertanya. 
Memang ada disebut-sebut, lamalah dia bertunangan. 
Terdengar pula, bulan yang akan datang dia serumah. 
Disebut-sebut juga oleh Tuanku Rajo Mudo, tentang Daulat Syah 
Alam, dalam Ulak Tanjung Bungo, dalam negeri Pagaruyung, 
adalah tunangan Puti Bungsu sejak sehitam, semerah kuku. Sejak 
awal lahir ke dunia.
CINDUA MATO
(Menahan amarah).
Adakah Kakak mendengar kabar sebab mengapa Tuanku Rajo 
Mudo menerima Imbang Jayo untuk menjadi menantunya?
SI LANGKANEH
Bukan Si Langkaneh dan Lalaik Tuo kalau tak mendengar kabar 
baik.
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LALAIK TUO
Sekarang ini, anak Tuanku Rajo Mudo sudahlah gadang, jangan 
menjadi perawan tua. 
Terdengar sampai ke Sikalawi, Raja Pagaruyung adalah 
kemenakan Tuanku Rajo Mudo. Sekarang kini, kemenakannya itu 
sudah terbuang, mengidap penyakit buruk, berkudis serta diserang 
penyakit puro.
CINDUA MATO
(Menahan amarah dan beberapa kali harus menenangkan kudanya 
yang mulai liar).
SI LANGKANEH
Sekarang kini, dia tidak boleh berdiam di kampung, tetapi 
berpondok di tepi air, dikerumuni lalat hijau.
LALAIK TUO
Untung tidak Lalat Tuo. 
(Tertawa)
SI LANGKANEH







 Oleh Tuanku Imbang Jayo, siang malam dicarinya orang untuk 
digaji, segala macam orang terlantar, diberinya pakaian. 
Dicarinya hulubalang nan pilihan, dibelanjainya siang malam, lalu 
diruhnya pergi menyamun di Bukit Tambun Tulang.
SI LANGKANEH
Dan yang tinggal di negeri, di kampungnya seorang-seorang, 
membuat parit dan ranjau, memperteguh keamanan. 
Aduh, bedil ber-laras-laras, peluru digiling-giling, lesung dihitam-
hitamkan, alat senjata dihasilkan, itulah pekerjaan siang malam.
CINDUA MATO
(Dengan marah meninggalkan kedua pedagang itu yang dibuat 
tercengang-cengang).
016
EXT. GELANGGANG KURIMBANG BATU ALANG
Dang Tuanku dan Datuk Bandaro dengan serius mengamati Juaro 
Medan Labiah dan Juaro Mambang Pileh yang sedang menyiapkan 
Kinantan dan Pileh Anau Tuo
JUARO MEDAN LABIAH
(Mengelus Si Kinantan).
Jika besi memakan Kinantan
Air mata habis terbuang
Rupanya dua sebengis
Bernama Taduang Murai Kicau
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Orang Gantiang memikat puyuh
Tidak puyuh, balam nan kena
Kalah tidak, bulus, habis, pun tidak
JUARO MAMBANG PILEH
(Mengelus-elus jagonya)
Hai Pileh bainjam Pileh
Pahat putaran Bujang Bangkinang
Jika kalah ayam Pileh
Alangkah susah Sungai Ngiang
CUT TO
EXT. DI TENGAH PASAR
Orang-orang terkejut, marah, dan bingung ketika Cindua Mato 
tanpa mereka duga melintasi mereka dengan kudanya .
CUT TO
EXT GELANGGANG
Di antara sorak-sorai para petaruh, Dang Tuanku dan Datuk 
Bandaro tampak mulai tak sabar untuk menyaksikan ayam-ayam 
jagoan mereka bertarung.
JUARO MEDAN LABIAH
Inilah ayam dari sana. 
Kiriman Tuanku Imbang Jayo
Handalan datang dari Timur
Berpantang dimakan bentuk





Dengan amat kencangnya, Cindua Mato sekonyong-konyong 
masuk gelanggang.
Bukan hanya orang banyak, Dang Tuanku dan Datuk Bandaro pun 
sangat terkejut melihat kedatangan Cindua Mato.
Cindua Mato menghentikan kuda di depan Dang Tuanku
CINDUA MATO
Ampun Tuanku, sembah saya.
Marilah kita kembali pulang. 
Senang sekalilah tampaknya. Bersandar di bantal gadang, di atas 
kasur Manggala, di atas permadani, di bawah tahta Majun Alam, di 
hadap oleh hamba rakyat. 
Jika masih senang duduk juga, biarlah hamba kembali pulang. 
Malu terpupuk pada kening, arang tercoreng di muka, hingga 
menjunjung sangkar ayam. 
Kita telah dapat bencana, dari Tanjung Sungai Ngiang.
Puaslah hati Bundo Kandung.
DANG TUANKU
Adik Kandung Cindua Mato.
Kata terlayang itu Dik Kandung. 
Bagai Si Bisu sedang bermimpi, seperti Si Pontong beroleh cincin, 
terasa ada, mendapat tidak. Kata zahir menjadi batin.
CINDUA MATO
(Tak mempedulikan lagi, dia langsung memacu Belang Kendi).
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DANG TUANKU
(Tanpa permisi kepada Datuk Bandaro, lari ke arah si Gumarang, 
kudanya,  melompat ke punggungnya, mengejar, kemudian 
mendahului Cindua Mato).
JUARO MEDAN LABIAH, SI BARAKAT, BARULIH, DAN 
TAMBAHI:
(Terkejut, kemudian menyusul Dang Tuanku).
RAJO JANANG
Datuk Pardano Manti Tuo, apa tanggung bicara kita?
PARDANO MANTI TUO
Saya juga tidak tahu. Apa salah dan silih kita? Ayam berlaga  
ditinggalkan.
RAJO JANANG
Darah di dada hilang-hilang. 
Kalau lah begini kita nan akan susah.
Sudah tiba tanda kiamat.
PARDANO MANTI TUO
Di sinilah kita maka habis. Ini tindakan Tuan Kita. 
Ini jenis pertama. Orang menanam, membunuh, habislah tinggal 





(Hanya tercengang, berdiri, kemudian melihat ayam yang 
ditinggalkan. Dilihatnya ayam Kinantan dua kali melompat ke 
udara, dua kali turun melibas ayamnya. Dia terpaku menyaksikan 
Pileh Anau Tuo tak bergerak lagi)
SI KINANTAN
(Melihat kiri kanan. Memastikan lawannya mati dan menyaksikan 
Tuannya tak ada lagi, Kinantan langsung terbang ke angkasa).
017
INT. ISTANA DATUK BANDARO
Di ruang tengah, Datuk Bandaro duduk, rapat bersama para 
pembesar negeri dengan wajah yang tidak tenang.
DATUK BANDARO
Bagaimana untuk kita dan nasib negeri ini? Alamat bencana besar 
sungguh. Berat nan bukan alang kepalang, seumpama bumi dengan 
langit. Entah kok ini hutang nyawa. Tak tertenggang, terbicarakan.
PARDANO MANTI TUO
Adapun kami yang rapat ini, air diminum pahit-pahit, nasi dimakan 
rasa sekam.
DATUK BANDARO
Atau begini. Kita bertenang saja dahulu, jangan menduga buruk 
atau baik. Kepada kalian yang banyak ini, ada sebuah pinta hamba. 
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Dalam dua hari, genap ketiga, bersama-sama kita menjelang Dang 
Tuanku, ke dalam Ulak Tanjung Bungo. Kita mencari titik terang, 
dan menjunjung Duli Tuanku. Mengenai taruh Si Kinantan, jika 
asa, pulangkan tujuh, agar maklum di Tuanku. Kita curaikan 
bicara baik. Janganlah kalian takut. Takut karena salah, berani 
karena benar. Lembag beraja-raja, jadi adil diikuti, jika zalim akan 
disanggah. 
Begitu, amanah Bundo Kandung.
018
EXT. ISTANA PAGARUYUNG, DI ULAK TANJUNG 
BUNGO
Dari luar, istana Pagaruyung terlihat begitu sepi. 
Seekor ayam jantan, Si Kinantan, tiba-tiba terbang merendah, lalu 
hinggap di pagar dekat istana. Tak lama kemudian Dang Tuanku 
dan Cindua Mato memasuki halaman istana.
CUT TO
INT.  DI SERAMBI ISTANA
Bundo Kandung dan Kambang Bandoari terkejut mendengar kokok 
Si Kinantan di pagar Istana. Hampir bersamaan, kedua perempuan 
itu melangkah ke pintu depan, ke ujung tangga, lalu memandang ke 
arah luar mencari-cari asal suara. 
CUT TO
EXT. HALAMAN ISTANA
Dang Tuanku dan Cindua Mato berhenti di depan pintu istana, 
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melompat dari kuda, menaiki tangga tanpa menegur Bundo 
Kandung dan Kambang Bandoari, kemudian naik ke anjung 
masing-masing.
Bundo Kandung turun ke halaman, mengambil Kinantan, 
kemudian melepas taji-tajinya.
Beberapa saat kemudian, Si Barakat, Si Barulih, Si Tambasi, dan 
Juaro Medan Labiah tiba dengan kuda-kuda mereka.
JUARO MEDAN LABIAH
Ampunkan saya Bundo Kandung
Ampun beribu kali ampun.
BUNDO KANDUNG
Oh, sudahlah datang Juaro Medan Labiah.
Kalah atau menangkah Si Kinantan? 
Kalahkah ayam saya hingga dia pulang bertaji?
JUARO MEDAN LABIAH
Ampunkanlah saya Bundo Kandung. 
Hamba sungguh tidak tahu. Ketika Kinantan sedang dilepas, entah 
menang entah kalah, Tuanku bagai orang yang marah, Tuan Kaciak 
bagaikan berang, lalu dipaculah Si Gumarang menyusul Belang 
Kendi. Kalau Bundo ingin terangnya, coba tanyakan Dang Tuanku. 
Ampunkan saya Bundo Kandung.
BUNDO KANDUNG
(Tak menjawab. Setelah memberikan Si Kinantan kembali kepada 
Juaro Medan Labiah, Bundo Kandung kembali ke dalam Istana 
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diikuti Kambang Bandoari).
CUT TO
INT. DI ANJUNG DANG TUANKU
Di anjung, bilik, Dang Tuanku duduk termenung sendirian, lalu 
naik ke peraduan. Ketika Bundo Kandung datang, lalu membuka 
kelambu, Dang Tuanku tetap diam.
BUNDO KANDUNG
Wahai Buyung Balam Tunggal. 
Jerat semata Bundo Kandung, Payung Panji Ulak Tanjung Bungo, 
makota dalam Pagaruyung
Mengapa Bapak jadi begini? Apa salahnya Bandaro? Apa yang 
kurang pada Bandaro dalam negeri Sungai Tarab? 
Adakah dia salah sembah? Ataukah dia salah kata? Ataukah 
menterinya tak memohon?
DANG TUANKU
Ampunkan saya Bundo Kandung
Tidaklah ada nan sedemikian.
BUNDO KANDUNG
Atau daulat tak berdiri? 
Jika memang demikian, jika itu salah Bandaro, saya pun sudah 
menimbang. 




Tidaklah ada nan sedemikian.
BUNDO KANDUNG
Kalau begitu, mengapa Nak Kandung tak berbunyi?
DANG TUANKU
Jika Bundo ingin terangnya, tanyakanlah itu pada Bujang 
Kacinduan, Si Buyung Cindua Mato, jika memang dia pandai.
BUNDO KANDUNG
(Berjalan meninggalkan Dang Tuanku menuju anjung Cindua 
Mato).
 Memanglah nasib Si Tua ini. Dibuat gila sepanjang hari.
Berjalan hilir mudik, dari seorang ke orang lain.
019
DI ANJUNG CINDUA MATO
Di dalam ruangan, Cindua Mato terlihat gelisah, naik ke peraduan, 
lalu tidur-tiduran di peraduan, dan agak terkejut ketika Bundo 
Kandung masuk.
BUNDO KANDUNG
Bangun Buyung, bangunlah Bapak.
Saya akan bertanya, turunlah Bapak ke serambi.
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CINDUA MATO
(Bangun).
Ampunkan saya Bundo Kandung
Ampun beribu kali ampun. 
Apa kehendak Bundo Kandung?
BUNDO KANDUNG
Hati Bundo tidaklah senang. Kalian pulang berkecil hati. 
Katakanlah hal yang sebenarnya agar Bundo senang.
CINDUA MATO
Ampunkanlah saya Bundo Kandung.
Jika Bundo ingin terangnya, dengarkanlah sungguh-sungguh.
(Cindua Mato pun menceritakan peristiwa yang dialaminya ketika 
berjalan-jalan keliling negeri Sungai Tarab; flash back, sejak dari 
kedatangan mereka di Sungai Tarab sampai dengan pertemuannya 
dengan Si Langkaneh dan Lalaik Tuo di pasar).
CUT TO
INT. SERAMBI ISTANA
Di serambi, Bundo Kandung marah sekali. Kampia (kempil) di 
tangannya dihempaskan.
 Barang-barang perak, emas dan apa-apa yang ada di dekatnya 
beterbangan ke lantai, dinding, dan kemana-mana. Dayang-





Bala benar Si Rajo Mudo. Dialah orang yang Raja. Dia orang yang 
mulyanya. 
Ayahnya yang mengajarkan.
Bandaro mana yang mengajari?
Adat mana dipakainya? Dia mempersuamikan malu orang.
Aneh sungguh Ibunya. Tidak seibu dengan saya. Tidak sebapak 
dengan saya.
Patah batang Sitako
Kapeh panji tumbuah di lubang
Batampuah satakayo nangko
Nak den kanji Sungai Ngiang
CINDUA MATO
Jika itu titah Bundo, pikirlah dulu agak sesaat. Bicarakanlah yang 
buruk serta yang baik. Janganlah tertawa hati berang. Jangan 
dibawa hati bengis. Orang pembengis hilang akal orang pemarah 
banyak ruginya.
Lembaga Bundo, orang tua, adat tua menanggung ragam. Adat 
teluk, timbunan kapal.
Mengapa begitu sembah saya, tidaklah semata salah Mak Tuan, 
tetapi salah Bundo juga. Panjang pendeknya ada pada Bundo. 
Sudah selama seperti ini, orang dipaut tidak bertali. Orang 
digantung tidak bertopang. Orang dipanggang tanpa api.
Bagaimana mungkin orang menanti?
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BUNDO KANDUNG
Bala benar Rajo Mudo. Dia tidak pernah bertanya!
Adat, lembaga raja-raja, tidak boleh bercerai hidup. J
ika dia berjalan jauh, sebelum pulang, dinanti juga.
Adat lembaga bertunangan, jika negeri berjauhan, surat dibuat, 
dikirimkan. Kalau ingin genting, putus, jelanglah Raja dan 
penghulu, semua orang yang memegang hukum. Bawalah emas 
sekati lima, satu sirih dalam cerana, dialas dengan kain kuning. 
Jika kaya bawalah emas banyak-banyak.
Begitu adat dan lembaganya.
Tetapi sekarang ini, barang bahaya ditempuhnya. Barang diiris tak 
berdaging. Barang ke teluk tak ke Jawa. Barang yang lapuk tak 
diseka. Barang dihutang ingin dikurang. 
Yang bungkuk dimakan sarung.
Namun sekarang, akan aku hancurkan. Kubuat jadi gelamai Sungai 
Ngiang.
Akan aku tumbuk, aku panggang jadi abu.
Akan kuruntuhkan Parit Rentang, aku guncang pucuk nyiur, aku 
anjak batu sendi.
CUT TO
EXT. DI HALAMAN ISTANA PAGARUYUNG
Si Barakat, Si Barulih, Si Tambahi, dan Juaro Medan Labiah serta 
para pengawal istana, mencoba mengintip apa yang sedang terjadi 





Dang Tuanku muncul di hadapan Bundo Kandung yang sedang 
marah-marah.
BUNDO KANDUNG
Sekali ini, akan aku rebahkan tiang pancang. Akan aku geser 
pasupadan.
Itulah pantang Si Tua ini. Agar kami bertukar nama. 
Dia bernama Puti Tuo, dan aku bernama Rajo Mudo.
Jika bertuah Rajo Mudo, terabu terarang Sungai Bungo. Menyapu, 
petaka dalam rumah, lalu dihukumnya alam ini, sampai ke Buo, 
Sumpur Kudus, hingga ke Godam, Balai Janggo, lalu ke rumah 
Bukit Gombak.
Aku pun lebih senang.
DANG TUANKU
Ampunkan saya Bundo Kandung.
Pembicaraan apa nan bersakit? Perlihatkanlah pada saya.
BUNDO KANDUNG
Inilah anak tidak bermalu. Inilah anak tidak bersopan. Tidak tahu 
akan empat atau lima.
Pandai sungguh Bapak bertenggang. Hendak kaya, jangan 
telentang. Hendak berani, jangan lari. hendak me-limau, serta 
teladan, belum pandai ke-mengena. 
Gadang bicara seperti ini, makan kenyang, tidur lelap, tidak tahu 
pada kira-kira.
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Yang seorang tidak berhati, seorang lagi tidak berjantung. Hati 
terjepit bagai pelepah. Jika begitu sampai esok, alam ini dikuasai 
orang. Rakyat bertabur sana sini. Usahlah berpandai-pandai diri. 






Ampunkan kami Bundo Kandung.
Jika begitu dengan Mak Tuan.  Pikirlah oleh Bundo sekali lagi.
Dalam pikiran dan hati hamba, jika menabuh genderang perang, 
banyak bedil akan dicari, banyak peluru akan disiapkan, dan 
kampung-kampung mesti diperkuat. Parit rentang mengeliling, 
hulubalang harus dicari. Manau banyak mesti disiapkan. Barulah 
Sitohor dapat diurai dengan Mak Tuan nan di sana, di Ranah 
Sikalawi.
Demikian pula Bundo Kandung. Jika tohok perang akan ditempuh, 
janganlah Bundo sia-sia. 
Jika lalai, kemalingan, jika lupa, ketinggalan. Kurang 
perlengkapan, sia-sia.
Pikir pendapat hati saya, berilah tahu Basa Ampek Balai. 
Pulangkan bicara kepada mereka.
BUNDO KANDUNG
Dengar olehmu wahai Buyung.
Jika mengacak tohok perang, sudah  pun saya pikirkan. Saya tidak 
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takut, tidak gentar. Sehubungan dengan belanja perang, tidaklah 
Bundo merasa gamang.
Asing sungguh anak ini. Itu pula yang ditunjuknya. Seperti orang 
bingung saja. 
Jika tidak pandai berkata, eloklah diam-diam saja.
DANG TUANKU
Ampunkan saya Bundo Kandung.
Berilah saya meluruskan sembah, untuk memberikan kata yang 
benar.
Jika mengacak tohok perang, banyakkan belanjanya. Emas, perak, 
janganlah kurang. 
Jika Bundo tidak punya, kemana Bundo akan bertenggang, meski 
hanya kepeng sebuah? Tidakkah bisa menumbuhkan malu? Lagi 
pula, Bundo Kandung, lihatlah dalam istana Bundo. Seperti 
ini perlengkapan. Kepeng ada sekeping, kain ada secabik, kok 
kawan ada seorang, kok kerbau dan sapi ada sejoli, itik dan angsa 
ada sepasang, emas dan perak ada semiang, jenjang sawah ada 
sepiring.
Bukan melepas ajung berlayar. Tidaklah murah orang berkedai, 
melepas orang berniaga. Senanglah hati memandangi, seketiduran 
anak-anak Bundo dalam istana besar.
BUNDO KANDUNG
(Dengan nada marah).
Dengarlah oleh Bapak. Dengarkan pula olehmu,  Buyung Cindua 
Mato.
Asal mulanya kita seperti sekarang ini begini.
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Pada suatu masa, dahulu, Bundo ter-megat, termasyhur kemana-
mana. 
Menyebarlah berita karena untung-nasib kita jua.
Kita ini orang miskin, kain ditangkap, maka duduk. Si samping 
dipegang tak berbuhul.
Ketika Bundo masih kecil, ditaruh, disimpan oleh Bundo Kandung 
di atas anjung sapi. Tak boleh melihat orang. Turun pun sekali se-
Jum’at, ketika hari baik. Dikawal, dikipasi dayang-dayang. Gila 
menerawang-menerawang saja. Kipas besar tergeletak jua. Barang 
yang berkeringat akan dikipas. Jika berpeluh, dibawa mandi, air di 
dalam kendi emas.
Kerja Bundo tidak lain hanya membilang shidik-midik, ialah 
cerdik-cendikia, jauhari lagi bijaksana.
Orang shidik, mencari dan mencari
Orang midik yang menghabisi
Orang cerdik hendak mengenai
Orang cendikia dikenai dan mengenai
Orang arif orang celaka. 
Tidak arif badan binasa
Dengan arif dapat memperkirakan, bijaksana sempurna akal.
Maka sayang pada alam ini, karena kasih kepada hamba rakyat.
Dengarkan jua wahai Buyung keduanya. Begitulah asal mulanya.
DISS TO
EXT. DERMAGA, SIANG HARI
(Flash Back: Sebuah kapal berlabuh di pantai. Orang-orang dengan 
pakaian pelaut Eropa dan para prajurit Romawi menurunkan 





Di dalam istana, Raja dan Ratu Minangkabau terlihat sedang 
menjamu para tamu yang datang dari Eropa. Semua hadiah 
yang mereka bawa, mereka serahkan kepada Raja dan Ratu 




Bundo Kandung terlihat masih marah kepada Dang Tuanku dan 
Cindua Mato.
BUNDO KANDUNG
Ayah dan Bundo dengan senang menerima lamaran Raja Rum 
untuk dikawinkan dengan saya. Tiga musim lamanya Ayah, Bundo 
meminta hari.
Karena takdir Allah, ketika dia pulang, kapal terhempas, Raja pun 
mati. 
Tinggallah emas, rial, dan dagangan pada Bundo.
Kemudian datang pula sebuah guraba, kapalnya Raja Aceh. 
Bermaacam ragam muatannya.
Sudahlah untuk takdir Allah. Padahal Ayah dan Bundo berjanji 
dalam satu musim.
Malang sudah untuk dia, bertolak mujur untuk kita.
CINDUA MATO
Ampunkan saya Bundo Kandung.
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Raja mana lagi nan datang meminang Bundo Kandung.
BUNDO KANDUNG
Sebelum Raja Aceh, datang sudah Raja Benua Cina. 
Tunang diterima, janji diberi adalah kira-kira dua musim.
Malang jua untuk badannya, kapal kandas, dia pun mati.
 Itulah asal kita kaya.
CINDUA MATO
Ampunkan saya Bundo Kandung
Ampun beribu kali ampun.
Jika Bundo ingin berperang, dimana hulubalang akan dicari? 
Hulubalang orang tua-tua, Tuan Bungsu Parmato Alam, Nan Tuo 
Mambang Dubalang?
Kemana Bundo minta bantuan? Kemanakah Bundo meminta 
tolong? Sampai dimana hukum Bundo? Sampai dimana galah 
Bundo, yang sampai hilang, sama timbul? Yang memegang adat 
dan lembaga, yang menuruti titah Bundo Kandung? Nan setapak 
tidak lalu, nan selangkah pantang mundur?
BUNDO KANDUNG
Jika itu kehendak hati, dapatlah saya curaikan, surat sebagai 
undangan-undangan. 
Nantilah sesaat, seketika.




INT. DI SEBUAH RUANG
Bundo Kandung muncul dalam ruangan, melangkah ke sebuah 
tempat penyimpanan naskah-naskah kuno (manuskrip) kemudian 
mengambil salah satu di antaranya. 
Naskah yang ditulis dengan aksara Arab-Melayu itu lalu 
membawanya keluar dari ruangan.
BACK TO
INT. SERAMBI ISTANA
Dengan sebuah manuskrip di tangan, Bundo Kandung tiba di 
serambi di hadapan Dang Tuanku, Cindua Mato dan para dayang 
istana.
BUNDO KANDUNG
Jika dibuka Si Tambo Lama, sebaris tidakkan hilang, nan setitik 
tidak lupa.
Dalam Alam Minangkabau, yang saya pegang erat-erat, saya 
hitam saya putihkan, saya hilangkan, saya timbulkan, saya habis 
dan sisakan, telungkup dan telentangkan, hilir dan mudikkan, 
serta pukul hingga tipis, saya giling bulat-bulat, pusaka 
Katumanggungan.
Adapun sukunya, Koto Piliang, dalam hukum kita juga.
(Bundo Kandung membuka Tambo)
Pariangan Padang Panjang, Tungganai Koto Piliang, dalam hukum 
kita juga.
Negeri Sungai Tarab, Patung Panji Koto Piliang, dalam hukum 
kita juga.
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Singkarak, Saniang Baka, Cermin Terus Koto Piliang, dalam 
hukum kita juga.
Tanjung Balik, Sulik Aie, Cemeti Koto Piliang; Rambatan, Sungai  
Jambu, pasak kunci Koto Piliang; Bukik dan Batipuh, Harimau 
Koto Piliang, dalam hukum kita jua.
Labuah, Parambahan, Tabek, Sawah Tangah, Parambatan, Padang 
Magek, Cupak, Gantung Ciri, Parpulatan, Sawah Kareh, Guguak, 
Sikalawi, Simabua, dan Sialahan, Talago, Gunuang, Padang Pulai, 
Musajik Galo Gandang, itu yang Maha Mulya, Padang Balimbing, 
dan Kinawi, Koto Baharu, Batu Basurek, Bukik Tambusi, hingga 
Ampang Gadang Ilia, lalu Bukik Batu Basa, selaras Batang 
Bangkaweh, seedaran Gunung Marapi, Limo Kaum, Duobaleh 
Koto, dalam hukum kita juga.
Siabu dan Andaleh, Pitalah, dan Bungo Tanjung, Tapakih dan 
Haripan, Kacang dan Alai, Kasiak dan Sumanik, Paninggahan, 
Muaro Pingai, dalam hukum kita juga.
DANG TUANKU DAN CINDUA MATO
(Mendengarkan seperti tanpa rasa imgim tahu)
BUNDO KANDUNG
Adapun di wilayah mudik, yaitu Luhak Agam, Kurai dan 
Banuhampu, Lasi, Bukik Batabuh, Tabek Panjang, Sungai Janiah, 
Taluak, Koto Laweh, Galanggang Magek, sampai ke Kamang dan 
Bukik, Gadut dan Tilatang, Agam Balai Gurah, Sianok dan Koto 
Gadang, Matua dan Panta, Sariak, Sungai Puar, Pandai Sikek, lalu, 
Gunung, Paninjauan, dalam hukum kita juga.
Di daerah Lima Puluh, yaitu Gantiang, Koto Laweh, Suliki, Sungai 
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Rimbang, Aie Tabik, Sungai Kamuyang, Sicincin dan Aur Kuning, 
Limbukan, Padang Karambia, Situjuah dan Bandar Dalam, lalu ke 
Gadut, Tebing Tinggi, Payakumbuh, Koto Nan Ampek, Piobang, 
Sungai Baringin, Taeh, Simalanggang, Gurun, Lubuak Batingkek, 
dalam hukum kita jua.
Lalu, ke Luhak Tanah Data, ke Jao, ke Tambangan, Rao-rao dan 
Kamang, Tiaka dan Tanjung Alam, dalam hukum kita juga.
Adapun di daerah mudik, Kubuang Tigo Baleh, yaitu Solok dan 
Salayo, lalu ke Guguak, Koto Anau, Taruang-Tarung, Koto Nan 
Ampek, Simalidu, Ampang Pulai, Kinari dan Muaro Paneh, Tigo 
Baleh Koto, kita namakan Gajah Koto Piliang, dalam hukum kita 
juga.
DANG TUANKU DAN CINDUA MATO
(Masih tetap mendengarkan walaupun tetap seperti kehilangan 
keinginan)
BUNDO KANDUNG
Dengarkan pula Anak Kandung
Lalu ke Ranah Sungai Pagu, di sisi Bandar nan Sepuluh.
Jika Bapak pergi ke sana, melenggang tidak tersenggol dan tegak 
tidak menyundul.
Dengarkan oleh Kalian.
Nyaringkanlah telinga, dan kembangkan lubang hidung.
Jika semua itu belum cukup, coba-cobalah minta tolong ke daerah 
hilir-hilir.
Lalu ke Pesisir, Baruah Angin, hingga Aceh kemari. Teluk Kinawi 
dengan Pindai, Takusam Tabang Pantai, muqim Nan Ampek Puluah 
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Ampek, Teluk Ringawan, Tandang Suri, Rikam Ampek dan Batu 
Buni, Pakimbuhan, Samayam Sabuah. Pulau Kayo, Labuhan Haji, 
Magek, Tapak Tuan sampai Pintu Rao Hilir, lalu ke Siluluk nun di 
mudik, ke Siluluk Punai Mati, perintah saya semuanya.
DANG TUANKU DAN CINDUA MATO
(Maih tetap tenang)
BUNDO KANDUNG
Adapun di sebelah Timur, yaitu Kuantan, Batang Hari, Siak, 
Indogiri, lalu ke Ranah Sikalawi, Tanjung Sungai Ngiang, 
Siguntur, Gunung Malelo, Diali, Muaro Jambi, Bukik Tanjung Jati, 
Kuala Barus, Patapahan, Kampar Kiri, Kampar Kanan, Tepung 
Kiri, Tepung Kanan. 
Jika sampai musimnya, menghantarkan upeti kepada kita. 
Dalam hati Bundo Kandung, agar dia dapat menghukumkan, 
supaya dia dapat meng-adat-lembagakan.
Karena Rajo Mudo berdiam di sana, itulah sebabnya Bundo 
Berikan. 
Tetapi sekarang aku menyesal.
DANG TUANKU DAN CINDUA MATO
(Masih tetap diam sampai Bundo Kandung menutup kembali 
naskah tambo yang ada di hadapannya).
BUNDO KANDUNG
Mengenai Imbang Jayo, diberi kuku hendak mencucuk. Diberi 
pinang hendak sepah. 
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Dapat sejengkal ingin sehasta. Dapat kain hendak kelambu. Dapat 
padi hendak beras. 
Ditimbang dibahu, hendak ke kuduk. Diberi kuat, ingin 
menghempaskan.
Silang-silang kayu di Harau
Bak Belanda minta tanah
Bagai ber-sitar dengan orang Kurai.
Inilah laku buatannya. Memberi malu kepada saya. Pusaka tak 
dipegangnya lagi, yaitu Raja Sedaulat, besar dan bijaksana, orang 
tua sekarang undang-undang, penghulu sebuah hukum. Undang-
undang tak diturutinya.




Lalu ketiga, dinamai koto
Dan yang keempat dinamakan nagari.
Delapan orang yang memerintah, yaitu: penghulu, kadhi, manti, 
orang kaya, saudagar, utusan dan pandito, hulubalang, dan andiko 
dalam kampung. Ber-anak, berkemenakan, duduk bertolak ansur, 
menjalankan kehendak hati, melakukan kehendak mata. Begitulah 
undang-undangnya.
(Mengatur nafas hingga terlihat merasa lega).
Mengapa ini saya tunjuk dan ajarkan? Jika Bundo mati sekarang, 
lihat-lihat dan pandangi. 
Yang tidak boleh memegang negeri, atau korong kampung, ada tiga 
perkara.
Pertama, orang tidak berbangsa.
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Kedua, orang bingung.
Ketiga, orang miskin.
Jika orang bingung dibesarkan, tidak tahu di buruk baik, tidak tahu 
benar dan salah, tidak tahu cupak dan gantang, tidak tahu adat dan 
lembaga. Binasalah negeri dan kampung ini.
Jika orang tidak berbangsa dibesarkan, tidak menenggang hati 
orang, dan katanya lapuk lapak.
Jika orang miskin dibesarkan, pandangan lebih kepada uang, zalim 
sungguh kepada emas. 
Adat lembaga dijualnya.
020
EXT. ISTANA PAGARUYUNG, MALAM HARI
Di luar istana, keadaan sangat sepi. Istana Pagaruyung terlihat 
bagai sebuah bukit besar yang menakutkan.
CUT TO
INT. DI DALAM ISTANA, MALAM HARI
Di dalam Istana suasana terlihat redup. Tidak ada sinar yang 





EXT. PAGARUYUNG, PAGI HARI
Pagi di Istana, Serambi.
BUNDO KANDUNG
Dekatlah kemari Anak Kandung. 
Bundo pikirkan habis-habis. Bundo indang Bundo tampi. Bak 
dedak tinggal di niru.
Atas dipilih, disisihkan. Ditinting, dihembuskan. 
Malam semalam aku pertiga, tidaklah salah Imbang Jayo. Salahnya 
pada Rajo Mudo.
DANG TUANKU
Ampunkan kami, Bundo Kandung.
Jika itu titah Bundo, senang pulalah hati kami, bagai mengurai 
kalang-kalang. Bak berpeluh, berbaju pula. Terkena sawan jadi 
adzimat. Menjadi berdua, bersaudara. Jika sekarang ini mati, 
tinggallah pada Kacinduan. Kacinduan mati sekarang, dapatlah 
tinggal kepada saya.
BUNDO KANDUNG
Palu jualah Tabuh Larangan. 
CUT TO
EXT. DI HALAMAN ISTANA
Di depan sebuah tabuh di halaman istana, Si Barakat berdiri 
dengan mulut komat-kamit (berdoa) sebelum meraih pemukul. 
Dengan penuh perasaan dan sekuat tenaga, Si Barakat memukul 
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Seorang laki-laki berpakaian penghulu berjalan tergesa-gesa 
menuju sebuah balai adat. 
Dari arah lain, seorang laki-laki berlari menghampiri.
PENGHULU
Tabuhlah Mambang Sulaiman. Tabuh Larangan di Pariangan.
CUT TO
EXT. DI SUNGAI TARAB
Di depan istananya, Datuk Bandaro menyambut kehadiran Rajo 
Janang yang masih terlihat sesak nafas karena berlari.
DATUK BANDARO
Rajo Janang, Palu lah Guruh di Langit.
CUT TO
EXT. DI DEPAN ISTANA DATUK INDOMO DI SARUASO
Di depan istananya, dengan wajah penuh tanda tanya, Datuk 




Tabuhlah Si Awang Labiah, Tabuh Larangan Saruaso.
CUT TO
INT. DI ISTANA DATUK MANKHUDUM DI SUMANIK.
Beberapa orang laki-laki dengan pakaian hulubalang masuk ke 
dalam istana untuk menghadap Datuk Mankhudum.
DATUK MANKHUDUM
Bunyikan Si Pancarobo, Tabuh Larangan orang Sumanik.
CUT TO
INT. DI ISTANA TUAN KADHI DI PADANG GANTING
Beberapa orang laki-laki dengan pakaian hulubalang masuk ke 
dalam istana untuk menghadap Tuan Kadhi.
TUAN KADHI
Tabuhlah Si Takuik Siang, Tabuh Larangan di Padang Ganting
CUT TO
EXT. DI DEPAN ISTANA TUAN GADANG DI BATIPUH
Di depan istana, dengan pakaian kebesarannya, Tuan Gadang 
menerima kehadiran lima orang pengawal.
TUAN GADANG
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TUAN GADANG
Dan Waang Magek Pandapatan, guguhlah Agung Nan Sati, dialah 
Si Ganto Alam.
PENGAWAL 2 (MAGEK PANDAPATAN)
Baik Datuk.
TUAN GADANG
Waang Bujang Nan Ganggaman, cecaklah Canang Pemanggil nan 
bernama Si Paneh Miang.
PENGAWAL 3 (BUJANG NAN GANGGAMAN)
Baik Datuk.
TUAN GADANG
Waang Bujang Lelo Manjo, lepaslah bedil sebunyi, nan bernama 
Allah hu Rabbi.












Pagaruyung, Sungai Tarab, Saruaso, Padang Ganting, Sumanik, 
Batipuh, Pariangan gempar. 
Para penduduk berhamburan keluar rumah. Jerit, tangis, teriakan-
teriakan,  serta  kebingungan bercampur menjadi satu dengan 
gelegar tabuh yang sahut-menyahut.
022
EXT. KERAJAAN PAGARUYUNG 
Di langit, awan datang bergulung-gulung hingga mencapai puncak 
istana. Pepohon di sekitar kampung dan di halaman istana meliuk-
liuk diterpa badai.
Pohon-pohon kelapa gading bergoyang hebat. Pohon beringin di 
tengah kampung bergoyang dengan suara bergemuruh. 
Beberapa kali, sendi Istana Pagaruyung berderak-derak.
CUT TO
INT. SERAMBI ISTANA
Di serambi, Bundo Kandung, Dang Tuanku, Cindua Mato, 
Kambang Bandoari, dan para pengawal serta dayang duduk 
termenung. 
Sesekali mereka tampak gelisah menunggu sesuatu dalam diam.
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CUT TO
EXT. DI JALAN MENUJU ISTANA PAGARUYUNG
Di antara badai, Datuk Bandaro bersama para manti, bintara, serta 
pembesar-pembesar terlihat mulai mendekati Istana Pagaruyung
DATUK BANDARO
(Berbicara seperti untuk dirinya sendiri) 
Apa yang akan terjadi nanti? Habiskah bilangan dunia? Apa yang 
akan ditanggung alam ini? 
Apalah nasib Basa Ampek Balai? 
Bahaya apa pula yang akan datang ke Buo dan Sumpur Kudus? 
Mula-mula Tuanku naik nobat, tidaklah ada yang seperti ini.
CUT TO
EXT. DI JALAN  MENUJU ISTANA PAGARUYUNG
Di dalam badai, Tuan Kadhi dan para pengiring terlihat menyusul 
di belakang rombongan Datuk Bandaro.
CUT TO
EXT. DI JALAN MENUJU ISTANA PAGARUYUNG
Masih di dalam badai, Datuk Indomo dan para pengawal menyusul 
rombongan Tuan Kadhi.
CUT TO
EXT. DI JALAN MENUJU ISTANA PAGARUYUNG
Dalam badai yang semakin menjadi, Datuk Mankhudum dan para 




EXT. DI JALAN MENUJU ISTANA PAGARUYUNG
Tuan Gadang dan para pengawal terlihat menyusul rombongan 
Datuk Mankhudum.
CUT TO
EXT. DI JALAN MENUJU ISTANA PAGARUYUNG
Di dekat istana, ribuan orang terlihat berbondong-bondong 
mencoba masuk ke halaman istana: Laki-laki, tua muda, orang 
buta, orang pincang, hingga orang-orang yang merangkak, saling 
desak penuh tenaga untuk mencapai istana.
023
INT. SERAMBI ISTANA PAGARUYUNG
Di serambi istana, Bundo Kandung, Dang Tuanku, sedang dihadap 
oleh Basa Ampek Balai bersama para pembesar lainnya.
DATUK BANDARO
(Menyusun sepuluh jari, menekurkan kepala, dan menghujamkan 
kedua lutut).
Ampun Tuanku Syah Alam. 
Nyawa darah kaki tangan, seruan rakyat semuanya.
Apalah titah kan kami junjung? 
Cemas benar badan kami. 
Adakah musuh dari laut? Adakah musuh dari darat? Raja mana 
yang memberontak? 
Ataukah ada manti yang lancang hukum? Siapakah yang 
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menginjak-injak tepian? 
Atau, adakah parit yang terhampar? Adakah ranjau yang lepas?
 Adakah gadis yang mendapat aib?
BUNDO KANDUNG
Wahai Basa Ampek Balai, Nan Salapan Koto Batuah.
Tidak ada hal yang demikian.
 Namun, agar Kalian semua tahu, hanya mengenai kami berdua 
bersaudara dengan Si Buyung Rajo Mudo.
Dia besar ingin melanda, dia cerdik ingin mengenai. Adat, lembaga 
tak diturutinya. 
Berhubungan dengan badan saya, adakah kita masih semalu? 
Adakah kita masih sesopan? Nan tidak lekang karena panas, dan 
tak lapuk karena hujan?
Berkenaan dengan saya, hendak dililit benang bulang, hendak 
disabung, diadunya.
Kelakuannya sudah keterlaluan. Hendak menghabisi dan menyia-
nyiakan, menghilangkan dan menimbulkan.
Namun, untuk belanja saya, tidaklah sedang emas dan perak, 
habiskanlah istana ini, habiskan lareh nan panjang, asalkan malu 
kita tuntut. 
Dari pada hidup bercermin bangkai, lebih baik mati berkalang 
tanah.
DATUK BANDARO
Ampun kami, Bundo Kandung.





Insya Allah, baiklah itu.
CUT TO
EXT. DI DEPAN ISTANA
Basa Ampek Balai terlihat menuruni tangga istana. 




Basa Ampek Balai dan rombongan tampak memasuki halaman 
Balairung (Balai Perhukuman) kemudian naik ke atas.
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INT. DI DALAM BALAIRUNG
Di Balairung, Basa Ampek Balai dan para pembesar lainnya terlihat 
duduk bermusyawarah.
DATUK BANDARO
Apa pendapat kita mengenai titah Bundo Kandung? 
Berat nan bukan kepalang, sepantun bumi dengan lain. Dijunjung, 
pecah di kepala, dipukul, runtuhlah bahu. 
Bagaimana kita menjawabnya? 
Untung sudah untuk alam ini, alamat kita kan habis. Entah kok ini 
tanda kiamat.
 Tetapi, pembicaraan ini janganlah panjang. Apa pun titahnya, kita 
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junjung. 
Memulangkan kata, malu kita.
TUAN KADHI
Tidak ada ubahnya dengan pembicaraan Datuk.
Adapun Kita Nan Ampek Balai, hanya ada satu jalan. 
Menurut pikiran, hati saya seorang. Jika ada pemberian Allah, dan 
jika keramat Dang Tuanku, dia berdiri sendirinya, sama terjadi 
dengan alam ini, yaitu anak Indo Jati, bisa lah dia berpikiran baik, 
terbaliklah hati Bundo Kandung. 
Janganlah hancur alam ini. 
Itulah pertimbangan yang kita pegang.
DATUK BANDARO
Kita buat karangan erat dan teguh. Nan tidak lapuak di hujan, tidak 
lekang terkena panas. Apapun yang Bundo suruh, kita mufakatkan 
dahulu. 
Kita lihat, kita teliti, kita sigi Sungai Ngiang. 
Sementara hayat Bundo Kandung, biarlah dicobanya agak 
sejamang. 
Bundo mati, kita pun mati. 
Sama kita serahkan kepada Allah. 
Barang nan bungkuk dimakan sarung.
CUT TO
EXT. DI HALAMAN ISTANA
Dang Tuanku terlihat menuruni tangga istana, lalu berjalan keluar 




EXT. DI HALAMAN BALAIRUNG
Dang Tuanku bersama Pardano Panti Tuo dan para pengawal 
mendekati Balairung, kemudian naik ke atas.
CUT TO
INT. DI BALAIRUNG
Dang Tuanku mengambil tempat, duduk bermusyawarah bersama 
Basa Ampek Balai dan para pembesar negeri.
DATUK BANDARO
Ampun Tuanku Syah Alam.
Itulah titah Bundo Kandung. Berilah kami janji.
DANG TUANKU
Wahai Rangkayo Bandaro.
Suruhlah Bundo Kandung kemari. Ada terlintas pada hati, ada 
terganjal di mata, besar bagai rambut melintang.
Jika tidur, sama sekapan. Jika baik kita pakai. Jika buruk kita 
buang, dihanyutkan ke hilir air, atau dihilangkan ke laut lepas.
Tidak kan menjadi panjang pendek.
CUT TO
EXT. DI HALAMAN BALAIRUNG
Orang-orang yang berada di sekitar Balairung menyingkir saling 
dorong untuk memberi jalan Bundo Kandung dan para pengawal 
melangkah ke tempat musyawarah.
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BACK TO
INT. DI BALAIRUNG
Bundo Kandung memasuki tempat bermusyawarah, kemudian 
mengambil tempat tak jauh dari Dang Tuanku.
DATUK BANDARO
Ampun beribu kali ampun, di bawah Duli Syah Alam.
Ampunkan kami, Bundo Kandung.
Dengar jualah oleh Bundo.
Dalam pikiran hati kami, pikir jualah oleh Bundo. 
Bundo berdua, badunsanak. Tidak jauh, tidak pula berhampiran. 
Bundo Kandung sudahlah tua.
Jika Bundo hilang sekarang, apa yang terjadi kepada kami? Haus, 
kemana meminta air? 
Lapar, kemana meminta nasi? Lembaga anak laki-laki, entahlah 
berjalan ke sana sini.
Berlakulah pinta kepada Allah, sangat bertuah Bundo Kandung. 
Mak Tuan pun ada berputri. Untuk kami dan Si Buyung Cindua 
Mato, dia tempat menompang.
DANG TUANKU
Begitu pula Bundo Kandung. 
Jika bisa bermenantu, cobalah menitah Bundo Kandung kepada 
Basa Ampek Balai. 
Orang yang macam apa tak di sana? Berapa Puti, berapa anak 
mulya-mulya, berapa anak baik-baik ada di sana? 
Kawinkan saja saya ke sana, agar dapat bermertua. 




Begitu juga Bundo Kandung. Eloklah Mak Tuan diam di sana. 
Kata-katanya didengar orang. Lembaga anak Minangkabau, tidak 
pernah diam di rumah, gila berjalan ke sana sini. Mencari patah 
dengan pati. Mencari kupang dengan bulang, sebab untungnya 
bersuka-suka. 
Jika dia pergi ke sana, entah kakinya terlangkah, mulutnya 
terdorong. 
Jika Mak Tuan tahu, bagai rasa dapat dipelihara, disebut anak 
Minangkabau. 
Demikian pula Bundo Kandung. Saya pikir, saya rasa tidak apalah 
begitu. 
Dia pun sudah menghilang. Apalah untung, apalah daya.
Akan tetapi, semoga Allah menjadikan. Makhluk mana dapat 
menahan? 
Jika begitulah adanya, untung tua sudahlah datang. 
Allah Ta’ala, kaya sungguh. Hampirlah dia bersuami. Dan 
jika benarlah kata orang, dia menerima Rajo Sungai Ngiang. 
Termasyhur sampai ke mari, berkembanglah kecintaan, adil nan 
bukan alang kepalang.
Mengenai Imbang Jayo, kemana pula Bundo cari? Kemana pula 
Bundo pinta? 
Jika untung pemberi Allah, selamatlah dia pulang ke rumahnya. 
Dari Timur sampai ke Barat, takluk kepada Bundo juga. Bundo 
akan dapat mulya juga. Mulya Mak Tuan, mulya kami. Bukankah 
mulya Bundo juga? 
Pada kami tidakkah begitu?
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CUT TO
EXT. ISTANA SIKALAWI
Dari luar, istana Ranah Sikalawi terlihat tenang.
Di serambi istana, Puti Bungsu terlihat duduk termenung. Di raut 
wajahnya yang cantik dan anggun tergambar kegundahan. 
Dari serambi, Puti Bungsu berjalan ke anjung, mengeluarkan 
pandangan melalui jendela untuk melihat halaman, pepohonan 
serta langit Ranah Sikalawi yang tidak cerah.
BACK TO
INT. DI BALAIRUNG
Suasana rapat terlihat semakin hening dan mencekam.
DANG TUANKU
Kami bak rotan dikerat dua.
Kalaulah boleh pinta saya, janganlah ber-rusuh-rusuh hati, 
mencabik baju di dada.
Kelihatannya, Bundo kita lebih mujur.
Sepertinya akan menerima orang semenda. Raja asli di negeri, 
dapat dibawanya berlindung, dapat bersandar di batangnya, dapat 
bersila di uratnya. Jika cerdik boleh berguru, jika kaya, dapat 
bertenggang. Jika kuat, pemikul beban. Berani, pelawan musuh.
Begitulah kehendak pada semenda.
Lebih senangnya hati ini. Suka, rajin sungguh-sungguh. Bagai 
meng-urai kekesalan. 
Ibarat berpeluh, memakai baju. Seperti dingin, dibawa mandi. 
Bagai kenyang, dibawa makan. Bagai dipintak kelat-kelat. Bak 
ditumbuk alu lesung. Bak terminum air rawang. Bagai termakan 
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lemak mentah. Bak melulur sambil menunggang. Bagai menyelam 
sambil telentang. 
Bak memakan pucuk bira. Bak dikicuh orang bingung. Bak 
dibelalaki orang buta. 
Seperti dihardik orang bisu. Bak menanti orang dahulu. Bagai 
mengejar yang belakangan.
BUNDO KANDUNG
(Tersenyum, lalu tertawa berlahan)
Ampunkan kami, Tuanku.
Kalau begitu, apa pun yang baik menurut Tuanku, titahkanlah 
kepada kami.
DANG TUANKU
Ampunkan saya, Bundo Kandung.
Jika boleh pinta saya, serta kepada Basa Ampek Balai, serta nan 
rapat semuanya. 
Mak Tuan hendak bekerja, mengawinkan anaknya, yaitu Puti 
Bungsu dengan Rangkayo Imbang Jayo. Apa yang patut akan 
dibawa? Apa yang akan didapatnya dari Bundo Kandung kami?
Jika dapat belalang agak seekor, serta beras agak secupak, serta 
sirih agak sehelai dengan pinangnya agak sebuah, untuk tanda 
Bundo berdunsanak, sebagai tanda putih hati. 
Hati mintuo, Bundo Puti Bungsu, nan Bundo Kandung tenggang.
Tentang Tuanku Rajo Mudo, bagaimana menghukumkannya? 
Cabik-cabik bulu ayam. 
Jika Bundo Kandung suka, dapatlah Bundo menolongnya, dan 
tidak berarti bertukar nama. 
117
Badai Bukan dari Timur




Cerdik benarlah kiranya. Tahu adat dan lembaga. Pandai benar 
berbasa-basi. Tak menerima dan meneladan. Anak nan tidak 
menjadi orang. Elok benarlah itu. Sesuai benarlah itu. sudahlah 
menjadi biasa, sudah jatuh ditimpa jenjang. Sudah mandi, 
kehujanan. Kematian, mengantarkan nasi. Bertambah manjalah 
Rajo Mudo.
Dia salah, dia disembah. Cocok sekali.
DANG TUANKU
Ampunkan saya, Bundo Kandung.
Sebabnya maka demikian, lain di Bundo, asing pula di orang.
Bundo ada, Bundo melihat, sudah tahu rupa wajahnya. Belum 
Bundo makan, sudah tahu akan rasanya. Belum dibeli, tahu 
harganya. Termegat, termasyhur kemana-mana, membilang bintang 
di langit. Menyukat air dalam laut. Menggantang pasir di pantai. 
Berkalam di ujung lidah. Berkitab di telapak tangan. Membaca 
mantik dan ma’ani.
Sehubungan adat dan lembaga, jika itu Bundo kerjakan, hendak 
berselisih dengan Mak Tuan, bagaimana itu dilakukan? Janganlah 
Bundo asing-asing. Meminta kami, serta Basa Ampek Balai. 
Kepada Bundo, jangan dibawa hati berang. Akan baik sekali 
Bundo Kandung.
Jangan dibawa hati berang, jangan dibawa hati bengis. Orang 
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pembengis tinggal iman. 
Orang pemberang hilang akal.
Lebih baik berhati sabar. Orang sabar kasihan Allah, orang mukmin 
kasihan Nabi.
DATUK BANDARO
Ampunkan saya, Bundo Kandung.
Jika itu titah Dang Tuanku, itulah kata yang sebenarnya. Baiklah 
itu Bundo turuti. 
Lebih termasyhurlah nama Bundo. 
Kira-kira di hati kami, begitu juga yang didengar, demikian pula 
yang dilihat
Lembaga orang berdunsanak, jika jauh, cinta-mencinta, rindu-
merindu. Jika dekat, saling menjelang. Kekurangan, saling 
menambah, hingga lapang melapangi. 
Bukankah mulya Bundo juga?
BUNDO KANDUNG
Wahai Datuk Bandaro, Kerapatan Nan Ampek Balai.
Begitulah sebaiknya. Senanglah hati saya.
Apalah yang akan kita cari? Yang ber-rupa, yang berbentuk, agar 
tak timbul aib dan hina? 
Agar tak tumbuh malu dan sopan.
TUAN KADHI
Ampun saya, Bundo Kandung.
Pulang maklum pada Bundo.
Mana yang baik di Bundo, baiklah itu untuk kami, segala anak-
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anak Bundo.
BUNDO KANDUNG
Saya cari kerbau agak seekor, beras agak secupak, sirih dan 
pinangnya, gambir dan sadahnya. Ada seekor kerbau saya, lebih 
gadang dari yang biasa, jinak nan bukan alang-alang.
Dia suka menjilat-jilatan telapak. Hari petang dia berkubang, 
dalam kubang tanah merah. 




Tidak diagak dipikirkan. Tepung disamakan dengan kapur. Mana 
mungkin akan serupa. 
Kalau putih, sudah sama putih. Rupanya berlainan juga.
Dengarkanlah sungguh-sungguh.
Bundo termasyhur kemana-mana di dalam Alam Minangkabau. 
Bundo disebut-sebut orang, ialah Raja Sedaulat, ialah Raja 
Perempuan.
Jika kerbau itu akan diantarkan, kerja apa yang tak ada di sana? 
Kehinaan jatuh ke Bundo. 
Bundo akan disebut-sebut orang: Diam di laut, asin tidak. Diam di 
parit tak meniru. 
Tidak me-rugi sekepeng pun. Terbawa kemana-mana, ciki-gigik 
Minangkabau.
Itulah umpat tiba untuk Bundo.




Bukankah Bundo ada ber-kerbau? Si Binuang Bundo namakan? 
Gadang nan bukan alang kepalang. Merajalela di tengah padang. 
Dia nan jinak tak tanggung-tanggung. Setahun tak pernah masuk 
ke kandang. 
Dialah yang patut Bundo antarkan. Tidaklah Bundo akan hina.
Itu pikiran hamba seorang.
Jika di bawah langit ini, tidak adalah orang yang mempunyai 
kerbau sebesar itu. Besar sedikit dari gajah, kecil sedikit dari 
lembu.
Jika dia sampai ke sana, ke dalam Ranah Sikalawi, disebut mintuo 
nan di sana, sampailah Bundo putih hati.
DATUK MANKHUDUM
Ampunkan saya, Bundo Kandung.
Jika itu titah Tuanku, itulah bicara sebenarnya.
BUNDO KANDUNG
Jika itu kerapatan, lebih dari itu saya cari. Lebih dari itu saya 
senang.
Atau begitu sajalah, berjerih payahlah Kalian wahai Basa Ampek 
Balai.
Pergilah tengok Si Binuang.
DATUK BANDARO
Ampunkan kami, Bundo Kandung.
Berjalanlah kami yang rapat ini.
Tetapi ada satu hal, tidaklah kami tahu, di mana tempatnya. Di 
121
Badai Bukan dari Timur
padang mana dia makan? 
Di lurah mana dia berkubang? Di gurun mana dia bertenang?
BUNDO KANDUNG
Wahai Basa Ampek Balai.
Jika itu ditanyakan, carilah ke sana-sini.
DANG TUANKU
Wahai Basa Ampek Balai.
Mengenai hal itu, untuk mencari Si Binuang, adalah orang kan kita 
suruh. Ada si Barakat, Si Barulih, nan kan bertiga, Si Tambahi.
Bagi Bundo, semuanya mudah. Hendak menyuruh orang banyak.
Jika bertemu Si Binuang, di situlah maka susah benar.
Si Binuang mudah bersetan. Jika orang luka mati, beratnya untuk 
Bundo juga.
Adapun Si Barakat, orang yang tahu, orang yang sudah terbiasa. 




Jika begitu penitahan, kami junjung di atas kepala.
024
EXT. ISTANA PAGAUYUNG, MALAM HARI
Malam hari, suasana di luar istana tampak tetap ramai. Orang-




INT. DI DALAM ISTANA, 
DI ANJUNGAN BUNDO KANDUNG
Di dalam anjungnya, Bundo Kandung tidur gelisah.
DISS. TO
EXT. HALALAMAN ISTANA PAGARUYUNG
Dalam mimpinya, Bundo Kandung melihat Rangkiang Tujuh 
Sejajar, kemudian Si Bayau Bayau, dan Si Tinjau Laut, yang 
berdiri persis di tengah halaman hancur dihantam badai. 
Topan juga menggeser batu sendi, dan menerbangkan tikar ilalang 
yang ada di dalam istana.
Gempa bumi lalu menyusul dengan disertai hujan. Sungai Bungo 
yang tidak jaug dari dari Ulak Tanjung Bungo meluap. Beberapa 
ekor buaya tampak hanyut ke hulu. 
Bundo Kandung tak mempu berbicara.
BACK TO
INT. ANJUNGAN BUNDO KANDUNG
Bundo Kandung terjaga, terkejut ketika mendengar kokok ayam.
025
EXT. PAGARUYUNG, PAGI HARI
Suasana Kerajaan Pagaruyung di Ulak Tanjung Bungo sedikit 
cerah. Beberapa pegawai istana terlihat sedang membersihkan 
halaman.
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CUT TO
INT. DI SERAMBI ISTANA
Di serambi istana, suasana masih mencekam. Basa Ampek Balai 
tampak berbincang dengan Bundo Kandung.
BUNDO KANDUNG
Demikianlah. Mimpi sampai, saya terbangun.
Saya lihat kiri dan kanan, seorang pun tidak kelihatan. 
Pikirlah oleh Kalian. Adakah mimpi yang sebenarnya?
BASA AMPEK BALAI
(Para Datuk yang termasuk Basa Ampek Balai bergiliran membuka 
manuskrip Kitab Takwil Mimpi.  Mereka terlihat gelisah: duduk, 
tegak dengan bermandi berkeringat).
TUAN KADHI
Ampunkanlah kami, Bundo Kandung.
Tidaklah dapat pada kami takwil mimpi Bundo Kandung. 
Tidak tertenggang, terbicara oleh kami Nan Ampek Balai.
Pulang maklum pada Bundo. Tidak dapat alamatnya.
BUNDO KANDUNG
Dimana Waang Barakat. Carikanlah anak saya, Cindua Mato 
Bundo Kandung.
SI BARAKAT
Ampunkan hamba, Bundo Kandung.




INT. DI ANJUNGAN DANG TUANKU
Di anjungnya, Dang Tuanku bangun dari tempat tidurnya yang 
berkelambu cindai.
BACK TO
INT. DI SERAMBI ISTANA
Bundo Kandung masih cemas dengan mimpinya. 
Basa Ampek Balai pun cemas melihat Bundo Kandung.
CUT TO
INT. DI SERAMBI
Cindua Mato masuk ke serambi, kemudian duduk bersama para 
pembesar dan bersama-sama Baso Ampek Balai. Dang 
Tuanku kemudian muncul di ruangan, kemudian mengambil 
tempat.
CINDUA MATO
Ampunkan saya, Bundo Kandung.
Ampunkan saya, Dang Tuanku.
Ampunkan, Basa Ampek Balai.
Adapun mimpi Bundo, yaitu Rangkiang Tujuh Sejajar, delapan 
Si Bayau Bayau  dan sembilan Si Tinjau Laut, akhir kelaknya 
kemudian tamu banyak nan akan datang. Itulah tanda alamatnya.
Adapun serasa bergeser batu sendi istana ini, Bundo Kandung tak 
akan senang diam. 
Berhati mabuk siang malam. Itulah tanda alamatnya.
Tentang mimpi Bundo yang tak mampu bertutur, Tuanku akan 
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susah berbicara. 
Rasa tak dapat bertenggang.
Mengenai banjirnya Sungai Bungo, akan lebih susahlah alam ini. 
Serasa akan kiamat Basa Ampek Balai.
BUNDO KANDUNG
(Tidak dapat berkata sepatah pun)
026
EXT. KERAJAAN ALAM MINANGKABAU SIANG HARI
Di perkampungan, di dekat orang menjemur padi, Si Barakat, Si 
Barulih, dan Si Tambahi berjalan seperti orang bingung meskipun 
dengan sedikit sombong.
SI BARAKAT
Hoi, Kalian yang menjemur padi.
Angkatlah padi Kalian.
Jika terbawa kerbau kami, jangan nanti menjadi sia-sia. Nanti 
ditempuhnya menjadi tanah.
PENJEMUR PADI
Hoi, Dunsanak yang lalu. Mana kerbau Kalian?
SI BARAKAT
Inilah sedang kami jemput.




Insya Allah. Baiklah itu.
027
EXT. SEKITAR RAWA DI LERENG BUKIT
Setelah mendaki bukit, menuruni lereng-lerengnya, Si Barakat, Si 
Barulih, dan Si Tambahi tiba di sebuah padang yang berawa-rawa.
SI BARULIH
(Kakinya terperosok)
Hoi, apa pula ini Kawan? Lubang seperti tanah keras. 
Dituruni menanggung, dilompati tidak sampai.
SI BARAKAT
Matilah Waang Barulih. Melompat saja tidak pandai.
SI BARULIH
Janganlah begitu Waang Barakat. 
Bagaimana nanti nasib saya. Sampai menimbang nyawa di badan.
SI BARAKAT
Kalau badan ingin selamat, jangan panggil Waang ke saya.
SI BARULIH
Ampunkan saya, Kak Tuo. 
Tolonglah badan hamba ini.
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SI BARAKAT
Baiklah, berikan tangan Waang. Nah begitu!
SI BARULIH
(Setelah berhasil lepas dari lumpur)
Waang, Kak Tuo ini lain benar.
SI BARAKAT
Waang yang asing sungguh.
Mencari kerbau saja sudah seperti ini, konon mau melawan musuh.
SI TAMBAHI
Kalau musuh, biar aku sendiri melawannya.
Jika kena sauh nan tiga  ini, tak tahulah aku mengatakannya.
SI BARAKAT
Lihatlah kawan, lihat ini jejaknya. Arah dan suaranya ke sebelah 
sana.
SI TAMBAHI
(Mulai takut. Senjata yang dipegang terlihat gemetar bersama 
tangannya).
CUT TO
EXT. DI SEBUAH KUBANGAN





EXT. DI TEPI KUBANGAN
Ketiga sekawan: Si Barakat, Si Barulih, dan Si Tambahi bersorak 
di antara rasa senang dan takut.
SI BARAKAT
Lihatlah Si Binuang, gila berkubang-kubang saja. 
Tidak malu, mandi lumpur.
SI BINUANG
(Melihat ke arah orang yang berbicara. Sambil menggoyang-
goyangkan ekor, sepasang tanduknya mulai bergerak ke kanan dan 
ke kiri.
Setelah mundur beberapa langkah, bagai topan, Si Binuang 
mengejar dan menghajar ketiga sekawan itu. 
Sekumpulan lebah tiba-tiba keluar dan beterbangan dari perut Si 
Binuang. 
Dari ekor kerbau ini keluar kawanan tabuhan, sejenis tawon besar. 
Si Barakat lari memanjat pohon, dan disusul kedua temannya. 
Lebah dan tabuhan menyerang, dan membuat mereka jatuh ke 
kubangan. 
Si Binuang kembali berbalik dan berkubang).
SI TAMBAHI
(Memekik, meraung kesakitan)
Kak Tuo dan Kak Tangah, matikah saya?
Sakit nan bukan kepalang. Pedih di dalam hati dan perih di hulu 
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jantung. Mata ini bengkak pula.
SI BARAKAT
Kalau mau mati, matilah Waang. Telingaku sudah tumbuh. Lubang 
hidung tak lagi berlubang.
SI BARULIH
(Merangkak)
Bagaimana nasib kita Kawan? Berdiri pun aku tak bisa?
Marilah kita pulang saja. 
Lebih senang di hukum oleh Bundo Kandung, daripada dihukum 
kerbau celaka ini.
Daripada mati di sini, lebih baik mati di rumah saja.
SI BINUANG
(Kembali mengejar dan menghajar ketiganya)
028
EXT. DI LADANG, TEMPAT ORANG MENJEMUR PADI
Dengan geli, para penjemur padi menyaksikan Si Barakat, Si 
Barulih, dan Si Tambahi yang melintasi mereka dengan jalan 
terhuyung, letih dan penuh luka.
PENJEMUR PADI
Hoi, Dunsanak penjemput kerbau.




Tetapi, kerbau Kalian di mana?
SI BARULIH
Janganlah banyak-banyak kata.
Jika sakit memakan orang, butakah mata Kalian semuanya?
Lihat, inilah nasib kami.
SI BARAKAT
Lihat ini, darah di kening. Ini, darah hidung. Ini, darah kaki.
PENJEMUR PADI
Jatuh di manakah Dunsanak ini?
SI BARAKAT
Karena dikejar Si Binuang, kerbau celaka itu.
PENJEMUR PADI
Oh. Karena takut nyawa akan melayang.
SI TAMBAHI
Diamlah Waang di sini!
029
INT. ISTANA PAGARUYUNG
Di serambi istana, Bundo Kandung dan Dang Tuanku disertai 
Bujang Pandapatan menerima kedatangan Si Barakat, Si Barulih, 
dan Si Tambahi yang luka parah.
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SI BARULIH
Ampunkan kami, Bundo Kandung.
Ampunkanlah kami, Dang Tuanku.
Itulah kata yang sebenarnya.
DANG TUANKU
(Tertawa)
Ampunkan saya, Bundo Kandung.
Bagaimana menurut Bundo? 
Siapa orang yang akan disuruh? Siapa yang akan kita upah untuk 
menangkap Si Binuang?
Kita suruh si Barakat, pulang berkudis. Bundo yang malu.
SI BARAKAT, BARULIH, TAMBAHI
(Menunduk malu)
DANG TUANKU
Sejak semula saya katakan, mulutnya terdorong-dorong.
Kata-katanya terlalu jua. Badannya terburu-buru!




Ampunkan saya, Bundo Kandung.




Cari jualah anak saya, ialah Bujang Cindua Mato.
Carilah ke Kampung Solok Dalam, ke rumah Juaro Medan Labiah.
Suruh pulang dia segera. Suruh menjemput Si Binuang.
BUJANG PANDAPATAN
Ampunkan saya, Bundo Kandung.
Berjalanlah hamba kini-kini.
030
EXT. DI KAMPUNG DALAM, SOLOK
Di sebuah rumah yang sekaligus merupakan lepau (kedai), 
kediaman Juaro Medan Labiah; Di antara orang-orang yang duduk 
di situ, Cindua Mato terlihat asyik bermain catur dengan Juaro 
Medan Labiah.
Bujang Pandapatan muncul dengan kuda, lalu turun,  dan bergegas  
menghampiri Cindua Mato.
CINDUA MATO
Ada apa, Bujang Pandapatan?
Sakitkah gerangan Bundo Kandung?
BUJANG PANDAPATAN
Ampunkan saya, Tuanku Kaciak.
Tidaklah ada nan demikian.
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Yang demikianlah itu pun tidaklah ada.
CINDUA MATO
Kalau begitu, mengapa Bapak seperti ini?
BUJANG PANDAPATAN
Maafkan saya, Tuan Kaciak.
Penitahan Tuan Tuo, jemput jualah Si Binuang, agar terpupus malu 
Bundo Kandung.
CINDUA MATO
Kalau hanya tentang itu, selama Si Buyung ini masih hidup, biarlah 
saya yang menjemput, membawa pulang.
Biarpun terbang menjadi awan, sampai di bumi hancur juga.
Sama meminta kita kepada Allah serta Nabi serta Wali Nan Empat 
Puluh Empat.
Jika bertuah Bundo Kandung, jika keramat Dang Tuanku, jika sakti 
Pagaruyung, terbawa jualah Si Binuang. Bundo Kandung Tidak 
akan malu.
Nantilah sesaat lagi.
Bapak pulanglah dahulu. 




Ampunkan saya, Tuan Kaciak.
Hamba minta dirilah dahulu.
CINDUA MATO
Datuk Juaro Medan Labiah, saya makan kuda Bapak.
JUARO MEDAN LABIAH
Hamba makan pula kuda Tuan Bujang.
031
EXT. RAWANG RIMBO BEGU, SENJA HARI
Di tepi sebuah rawa-rawa, Cindua Mato melihat si Binuang sedang 
asyik berkubang di lumpur.
Cindua Mato mempererat ikat pinggangnya yang terbuat dari 
cindai panjang tujuh.
Celana panjang dia singsingkan. Letak destar diperbaikinya.
Sesaat kemudian dia mengunyah sirih, menyemburkannya ke kiri-
kanan, ke atas, dan ke bawah.
CINDUA MATO
Hoi, Binuang.
Kemarilah dahulu. Bolehlah kita berbincang-bincang, agar aku 
curai dan paparkan, mana yang buruk, dan mana yang baik.
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BINUANG
(Mengoek, menggelung-gelungkan tanduk dan menggoyang-
goyangkan ekornya.
Matanya tampak liar.
Binuang mundur beberapa langkah, lalu maju menyerang Cindua 
Mato dengan cepat).
CINDUA MATO
(Sambil melompat ke udara)
Mengapa pula Waang Binuang?
Gilakah Waang? Hendak bersenda dan bergurau, tidaklah 
sepanjang hari ini.
BINUANG
(Kembali menyerang dengan mengeluarkan suara keras.
Tiba-tiba Si Binuang mengeluarkan binatang peliharaannya: lebah 
dan tabuhan).
CINDUA MATO
(Melepaskan ikat kepala, lalu mengibaskannya ke kanan kiri).
Apa pula ini Binuang? Aduh, binatang berbisa-bisa. Kita bergurau 
bersama. Mengapa binatang-binatang ini ikut serta? Pergilah 
Kalian ke tempat asal. Jika tidak, habislah Kalian kena bara.
BINUANG




(Menghindar ke udara, ke kiri dan kanan)
Bala sungguh kau Binuang. Janganlah hati diturutkan. Minta 
tolonglah kepada Allah.
Janganlah gila mabuk menjaring angin! Serasa ada, dapat pun 
tidak.
(Melompat ke udara, dan turun dengan cepat, lalu menampar Si 
Binuang.
Cindua Mato langsung menyemburkan sirih di kepala Si Binuang).
Diam Buyung, Adik Kandung.
Tidak elok orang pemberang.






Jerih payah, tidak berjasa. Arang habis, besi binasa.
Orang menghembus jerih payah. Orang berpeluh mendapat upah. 
Pipi hitam kena arang. Matanya buta kena abu.
Diam Buyung, Adik Kandung.
Janganlah hati pemarah juga. Orang pemarah sia-sia.
Dengarkan jualah Binuang. 
Halnya saya datang ke sini, tidaklah karena gagah dan kuasa. Saya 
disuruh Bundo Kandung, serta titah Dang Tuanku di dalam Ulak 
Tanjung Bungo, serta Basa Ampek Balai.
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Jika untung pemberi Allah, kita berdua akan berjalan, yaitu ke 





(Mengeluarkan rotan dan akar-akaran, kemudian mengalungi Si 
Binuang) 
Sekarang, ikutilah saya berjalan. Janganlah membuat malu besar. 
Jika didengar oleh Bundo Kandung, pastilah dia mendapat malu.
CUT TO
EXT. DI TEMPAT ORANG MENJEMUR PADI, SENJA 
HARI
Orang-orang berlarian dari sawah dan dari rumah-rumah untuk 
mendekati Cindua Mato yang menghela Si Binuang. Beberapa 
anak kecil juga terlihat ikut berlari ke arah Cindua Mato.
PENJEMUR 1
Ondeh. Apa ini, Kawan?
Tidak pernah kita melihat kerbau sebesar ini. untuk apa itu 
gunanya?
PENJEMUR 2




(Mengambil seorang anak dan menggendongnya pergi 
menghindar)
PENJEMUR 1
Oi Kawan. Itu anak saya. Mau dibawa kemana?
CUT TO
EXT. DI PERKAMPUNGAN
Orang-orang di kampung lari tunggang langgang ketika Cindua 
Mato lewat di situ.
032
EXT. ISTANA PAGARUYUNG, PAGI HARI
Di halaman istana, Cindua Mato dan Si Binuang disambut oleh Si 
Barakat, Si Barulih, Si Tambahi dan Bujang Pandapatan.
Kecuali Bujang Pandapatan, tak ada yang berani mendekati si 
Binuang.
BUJANG PANDAPATAN
Ampunkan saya, Tuan Kaciak.
Sudah tiba gerangan Tuan.
Adakah badan luka-luka?
CINDUA MATO
Insya Allah. Tidaklah ada yang sedemikian.
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BUJANG PANDAPATAN
(Ingin membantu mengambil tali Si Binuang)
CINDUA MATO
Biarlah saya pautkan di bawah pohon kemuning ini.
SI BARAKAT, SI BARULIH, SI TAMBAHI
Dengan terpincang dan luka-luka, melirik Bujang Pandapatan 
dengan kesal.
CUT TO
EXT. DI TANGGA ISTANA
Ditemani Kambang Bandoari dan para dayang, Bundo Kandung 
menuruni tangga istana, tiba di halaman, lalu menghampiri Cindua 
Mato.
BUNDO KANDUNG
Wahai Bujang Cindua Mato, tunggang hilang berani mati.
Agar pupus malu Bundo Kandung, sudahkah dapat yang dicari?
CINDUA MATO
Ampunkan saya, Bundo Kandung.
Ampun beribu kali ampun.
Adapun Si Binuang, saya paut di halaman, di bawah kemuning 
sakti 




(Berjalan ke tempat Si Binuang. Di belakang Bundo Kandung, ikut 
Kambang Bandoari.
Di sebelah, agak ke belakang, mengikutlah Kambang Bungo Cino, 
Candai Nan Gurauan, Si Cacau Meragu Hati, serta Angguang Gayo 
Jalan Basimpang).
Bagaimana kabarmu Binuang?
Sudah lama kita bercerai. Genaplah sudah dua belas musim. 
Gadang, panjang kiranya, Bapak.
CUT TO
EXT. DI BAWAH POHON KEMUNING
Bundo Kandung, dibantu Si Kambang Bandoari dan para dayang, 
mulai memandikan si Binuang.
BUNDO KANDUNG
Jika bukan karena ini, haram lillah aku berikan.
Akan bercerai dengan Bapak, sayang nan bukan kepalang.
Mulai sekarang, kelakuan agak ubahlah sedikit.




Kalau dijual, tidak setimbang dengan emas. Bundo Kandung pun 
tidak suka.
Kali ini, Bapak akan berjalan, dengan Si Buyung Cindua Mato, 
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bertiga dengan si Gumarang. Entah kembali entah tidak.
Mengapa begitu kata saya, kata terdorong ke tengah medan. Tidak 
boleh dihela lagi.
Jika mundur, mendapat malu.
BINUANG
(Menggoyang-goyangkan telinganya, air matanya jatuh berderai).
033
INT. DI SERAMBI ISTANA 
Di serambi, ditemani oleh si Barakat, Si Barulih, dan Si Tambahi, 
Dang Tuanku, terlihat termenung.
Bundo Kandung muncul di serambi bersama para dayang.
BUNDO KANDUNG
Segeralah engkau wahai Buyung.
Menitahlah Bapak sekarang.
Suruhlah cari barang yang tidak.
DANG TUANKU
Waang Barakat. Berjalan jualah dahulu, pergi mencari limau purut, 
nan tumbuh di atas batu, nan bercermin mata air. Limau nan tujuh 
serangkai, menghadap matahari hidup.
Jika bertemu limau itu, janganlah dipanjat-panjat saja.
Hantam batangnya tiga kali. Tahan nafas, baru panjat.
Jangan dipegang dengan jari. Jinjinglah, bawa turun.




Ampunkanlah saya, Dang Tuanku.
Insya Allah, baiklah itu.
DANG TUANKU
Dengarkan jua wahai Barakat
Jika limau sudah didapat, janganlah pandang ke belakang.
Bawalah pulang langsung kemari. Setiap hari ada di sana. Sebelah 
ke kanan Pariangan.
SI BARAKAT
Ampunlah saya, Dang Tuanku.
Hamba berjalan sekarang jua.
DANG TUANKU
Kemarilah Waang Barulih.
Pergi carilah pinang tunggal, yang menghadap matahari hidup.
Pinang jambak sangat pemalam.
Tabuhan bersarang di tandannya.
SI BARULIH
Ampunkanlah saya, Dang Tuanku.
Ampun beribu kali ampun.
DANG TUANKU
Di sanalah setiap hari. Tumbuh di tebing Sungai Bungo. 
Uratnya sampai ke dalam air. Lebih tinggi dari nan banyak.
Begitu pun cara mengambilnya.
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SI BARULIH
Ampunkan saya, Dang Tuanku.
Hamba berjalanlah dahulu.
DANG TUANKU
Ampunkan saya, Bundo Kandung.
Sementara hari masih siang, beginilah Bundo. 
Carikan pinggan tiga buah. Carikan sabun nan keputihan, nan 
retak-retak seribu.
Suruhlah basuh, cuci, letakkan di atas anjung.
Carilah pula sakin pengidam, sakin malelo tolong ambilkan. Suruh 
asah tajam-tajam, letakkan pula bersama-sama.
Carikan juga kemenyan putih. Juga carikan kemenyan Barus, ada 
di dalam amban puro. Letakkan pula di atas anjung.
Carikan juga lada gundul dan sugi landak tiga buah.
Carikan jarum tiga buah, nan patah-patah di tangan.
Carikan juga si padeh, lidi kelapa agak tujuh helai.
Ambilkan lilin tujuh batang.
Ambilkan sebuah cermin terus, nan ada di dalam Anjung Perak.
BUNDO KANDUNG
Wahai Kalian semuanya.
Bantulah Bundo Kandung, menghasilkan semuanya.
CUT TO
EXT. DI TEPI PERKAMPUNGAN




EXT. DI TEMPAT LAIN LAGI
Si Barulih sibuk memanjat pohon pinang.
034
INT. SERAMBI ISTANA PAGARUYUNG
Si Barakat muncul di serambi istana dan menghadap Dang Tuanku, 
kemudian menyerahkan limau purut kepada Dang Tuanku.
CUT TO
INT. SERAMBI ISTANA PAGARUYUNG
Si Barulih muncul di serambi.
Tanpa kata, si Barulih menyerahkan pinang kepada Dang Tuanku.
035
EXT. PAGARUYUNG, MALAM HARI
Dari luar, istana Pagaruyung terlihat sangat ramai.
Orang-orang masih tampak lalu lalang keluar masuk halaman 
istana.
CUT TO
EXT. DI BALAI BALAIRUNG 
Suasana di halaman Balairung juga terlihat sangat ramai.
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CUT TO
INT. BALAIRUNG 
Di Balairung, Basa Ampek Balai terlihat sedang makan bersama.
CUT TO
INT. SERAMBI ISTANA PAGARUYUNG
Di serambi istana, Dang Tuanku, Bundo Kandung, dan Cindua 
Mato terlihat baru selesai makan malam bersama para dayang dan 
pengawal.
DANG TUANKU
Dengarlah oleh Kalian anak-anak. Anak istana semuanya.
Semalam-malaman hari ini, saya akan berbicara.
(Menghadap Bundo Kandung).
Ampunkan saya, Bundo Kandung.
Akan baik benarlah kiranya, anak-anak ini semuanya, dalam istana 
Bundo Kandung, jangan berbicara keras-keras. Jangan bersenda 
dan bergurau. Kami mempunyai pekerjaan besar.
BUNDO KANDUNG
Janganlah berkata lalu lalang.
Jika tidak pandai berkata-kata, baiklah diam-diam saja.
Bukanlah saya budak orang.
Saya bukan jualan orang.
DANG TUANKU




Wahai Kalian semuanya, di dalam istana ini.
Pukullah bunyi-bunyian. Bunyikanlah adap dan kecapi. Pukullah 
gendang dan ketindik.
Palulah agung dan momongan, serta sangkadu bansi Cino.
ANAK-ANAK ISTANA




Mari naik ke atas anjung.
Mana Cindai Nan Gurauan, pangganglah perasapan.
CUT TO
INT. DI ANJUNG PERAK
Di Anjung Perak, anjung Cindua Mato, Dang Tuanku dan Cindua 
Mato duduk bersila saling berhadapan.
DANG TUANKU
Wahai Adik Kandung Cindua Mato.
Ingat-ingat, jaga-jaga.
CINDAI NAN GURAUAN
(Masuk ke Anjung Perak dengan langkah pelan dengan membawa 
perasapan)
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CINDUA MATO




(Memasang pasak, kunci anjung)
DANG TUANKU DAN CINDUA MATO
(Kembali berhadapan. Tanpa kata, Cindua Mato duduk 
menyaksikan Dang Tuanku bekerja.
Dang Tuanku membaca Bismalah, lalu shelawat Nabi, lalu 
meletakkan perasapan di depannya. Dang Tuanku kemudian 
mengambil limau purut dan mengasapinya. Tepung Sitawar dan 
beras kunyit kemudian ditebarkan di atas perasapan. 
Dang Tuanku mengambil lidi, mencambukkannya.
Dang Tuanku menengadah ke langit, menekur ke bumi, kemudian 
memberi salam ke kiri dan kanan. Selembar surahi (muskaf, lembar 
naskah berisi beberapa ayat Al-qur’an) diambilnya, lalu ditetesi 
dengan air embun.
Menyusul kemudian, Cermin Terus diambilnya.
Sebuah sakin diambilnya. Alat itu kemudian digunakannya untuk 
memotong limau purut.
Tiga buah limau purut dipotong sudah, dan dimasukkan ke dalam 
pinggan berisi air.
Dang Tuanku kemudian meremas limau dan meletakkan kembali 
ke dalam pinggan. 
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Dang Tuanku lama berdiam diri).
DANG TUANKU
Adik Kandung Kacinduan.
Terangkan damar kini-kini, agar aku pandangi gerak limau.
CINDUA MATO
(Mengambil damar, kemudian memberikannya kepada Dang 
Tuanku)
DANG TUANKU





Bagaimana laku gerak limau?
Agak terasa di dalam hati, belum tentu baik buruknya.
DANG TUANKU
Wahai Bujang Kacinduan.
Adapun gerak limau, buruk ada, baik pun ada. 
Buruk baik gerak limau, setelah berkumpul, dia bercerai.
Adalah Adik akan berjalan menempuh pulau tak bertuan yang 
bernama Parik Sianik. Tikus seekor, gaduh seratus, khianat hendak 
aniaya. Bernyawa di ujung kuku. Bergantung di rambut sehelai. 
Hati susah, badan tak senang. Makan hati berulam jantung. 
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Itulah tanda alamatnya.
Semasa Allah akan memberi, adalah penolong Adik, tidaklah ada 
manusia, tetapi dari Si Binuang. Dia berjalan di udara, binatang 
segala bisa-bisa. Itulah yang menolong. Itulah tanda alamatnya. 
Demikian dalam pengguruan.
Dengarkan juga Adik Kandung.
Adapun limau suci dan jernih, meminta tolong kepada Allah, siapa 
pun yang berkhianat, takluklah mereka semuanya. bagai gurun 
dengan munggu, menjadi padang semuanya. begitu di dalam 
pengguruan.
Begitu juga, Adik Kandung.
Setelah bercerai dia berkumpul, jika orang berniat jahat, lihatlah 
gerak si padeh. Jika dia tiba di kanan, alamat orang baik-baik. Jika 
tiba di sebelah kiri, alamat orang tidak berbangsa. 
Jika di diam di tengah-tengah, alamat orang kebanyakan.
Dengarkan juga Adik Kandung.
Mengapa duri landak kita cari, menahan cucokarakota, serta tujuh 
jin parmayo, menahan upas dengan racun.
Jika Allah akan memberi, tidak ada terbunyikan.
Gunanya si padeh dan lada gundul, pembangkit rangsangan dunia, 
tidak takut tidak gentar.
Begitulah dalam pengguruan.
Dengarkan juga Adik Kandung.
Guna lidi dengan benang, jika orang hendak aniaya, menaruh 
dengki dan khianat, tidaklah lalu pada kita.
Begitulah dalam pengguruan.
Adapun lilin tujuh batang, jika Adik akan berjalan, jika berlaku 
pinta kepada Allah dengan Nabi, berkat keramat nenek moyang, 
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nan punya teluk rantau ini, nan datang dari benua Rum, Sapih 
Balahan Ampek Jurai, nan punya Gunung Merapi, gunung meng-
apikan dirinya, nan punya Bukit Siguntang-guntang, seperti siang 
dengan malam, terangnya sama dipandangi.
Mengapa cermin kita cari?
Jika untung pemberi Allah, ialah Adik akan berjalan. Jika bertemu 
buruk baik, lihatlah dengan nyata, dapat dipandang di dalam itu, 





Orang muda menempuh perang
Belum ajal berpantang mati
Tidaklah mengapa itu, Dik Kandung, menempuh sebahaya ini. 
Janganlah ditahan-tahan tajak, jangan menggenggam-genggam 
bara.
Jika datang topan dan badai, jangan takut, janganlah gamang. 
Orang penakut lekas jatuh. Orang penggelut, berkelahi. Orang 
lurus sering kena.
Inilah limau tutubarau, yaitu bahaya di dunia ini.
Dengarkanlah baik-baik.
Adik Kandung akan berjalan, sepantun menempuh perang. Jika 
terhambat, terbelintang, akan aku beri kata rahasia. Wajah nan 
tidak dipalingkan, setapak langkah jangan surut. Pantangan 
anak laki-laki. Pantangan anak orang Tanjung Bungo. Jika Adik 
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membuang belakang, dedak menanti di tempurung, sangkar bambu 
tempat mengeram. Sama seperti induk ayam.
Jika mengenang haus dan lapar, ambil cawan, timba lah abu, 
makanlah sirih tanah keras. Ambillah pinang kelumpang tupai.




Jangan ditunjuk tentang itu. 
Seandainya orang, sukar bahaya mengatakannya. 
Dikabarkan, banyak orang yang tahu. Janganlah disebut dua kali. 
Itulah pantangan Si Buyung ini. Tetapi, sekarang ini, dimana akan 
habisnya pembicaraan ini? 
Allah ta’ala kaya sungguh. Belum bertemu baik dan buruk.
Menurut pikiran, hati hamba, jika sama-sama hamba Allah, tidak 
lebih tidak kurang, dia akan sama, mati juga.
Janganlah ditunjuk tentang itu.
DANG TUANKU
(Tertawa)
Begitu pula lah Adik Kandung.
Selamatlah Bapak ke sana, sampai ke Tanjung Sungai Ngiang. 
Pikirlah Adik di dalam hati. Carilah tenggang dan bicara. 
Berundinglah Adik sendirian. Perlihatkanlah yang buruk dan 
yang baik. Jika sebangsa, itu baik. Saya menitah dari sini. Hendak 
bertemu dengan si Bungsu.




Jika Bundo hilang sekarang, tidak ada yang patut menitah 
kelengkapan dalam istana.
Pintaknya Basa Ampek Balai, sama hitam orang semuanya. 
Zalimlah Raja Duo Selo, di Buo dan Sumpur Kudus, sampai ke 
Godam Balai Janggo, lalu ke Ranah Bukit Gombak. 
Sungguh nyawanya akan hilang, sungguh lehernya akan putus.
Malam kemarin aku pikirkan. 
Aku ingin bertemu dengan Si Upik Puti Bungsu. Tidak terbawa, 
jangan pulang. 
Surat mati sekali ini.
Pikirlah sungguh-sungguh.
Jika dia tidak suka, aku berangkat sendirian.
Jika Allah akan memberi, bergeraklah alam ini. Gunung tinggi 
menjadi rendah. Mak Tuan juga yang akan susah. Susah nan bukan 
kepalang. Entah terlalu, hilanglah Mintuo.
Wallahu ‘alam. Si Bungsu itu tak akan senang diam. Makan hati 
berulam perut.
Sehubungan dengan ini, jika si Bungsu terbawa, pembicaraan pun 
selesai. 
Apa sebabnya demikian? 
Jika dipukul genderang perang, orang mencari kebenaran, 
memegang adat dan lembaga, yaitu harimau nan menangkap, 
adalah petir yang menyambar, sama-sama hilang keduanya, 
Tuanku dengan Imbang Jayo.
Sungguh begitu buruk baiknya.
Jika untung pemberi Allah, kita menggenggam hulunya, orang 
menggenggam matanya.
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Kalau tidak begitu, malu sopan jatuh ke kita.
Dengarkan benar Adik Kandung.
Jika Si Bungsu tidak suka, janganlah dikaji-kaji sungguh. Sama-
sama suka maka menjadi. 
Jangan menyesal kemudian.
Habiskan sayang pada Mak Tuan. Putuskan kasih pada Mintuo. 
Ingatkan korong kampung.
Inilah jenis untung kita. Negeri tidak memegang hukum. Barang 
lemah, rajanya zalim. 
Anak buah tidak menurut. Kampung pun lengang, tepian sunyi. 
Adat lembaga tidak diturut.
CINDUA MATO
Ampunkan saya, Dang Tuanku.
Ada yang susah dalam pembicaraan ini. berkenaan dengan Tuan 
Bungsu. 
Jika sungguh seperti kabar orang, namanya orang dalam kerja. 
Bukanlah karena takut gentar, tetapi karena malu dan sopan.
Lembaga kita laki-laki, malu mendatangi perempuan karena orang 
sebanyak itu yang mengipas dan mengawal Tuan Bungsu.
Namanya saja anak daro.
DANG TUANKU
Dengarkanlah olehmu Buyung.
Janganlah itu dirusuhkan. Memintaklah kita kepada Allah.
Tentang itu, mudah sungguh itu Dik Kandung.
Jika adik hendak bertemu, dengan Puti Bungsu, nantilah kerja 
selesai. Jelanglah Mak Tuan dan Mintuo. Pinjamlah harta di 
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rumahnya, apa saja yang patut. Lalu, berjalanlah adik ke sana-
sini. Cobalah agak sembunyikan. Maka puaslah orang karena 
mencari. Jika adik tidak kelihatan, susahlah hati orang nan banyak. 
Tidaklah mungkin tak dicarinya. Jika bertemu orang lain, pura-
puralah menjadi gila. Jika orang mengajak pulang, janganlah adik 
pedulikan. 
Nantikan si Bungsu sampai datang. Mau atau tidak, dia pasti 
datang juga.
Ingatlah Adik Kandung.
Jika bertemu dengan si Bungsu, inilah azimat untuk dipakainya. 
Letakkan di dalam sanggul. Inilah pitanggang alimunan. Bumi dan 
langit dikandungnya.
Ingatlah Adik Kandung.
Tidaklah Adik aku ceraikan.
Memintaklah kepada Allah.
Berkat keramat nenek moyang. Setahun tidak bertemu, setapak kita 
tidak bercerai.
Tubuh Adik berjalan jauh, nyawa Adik tinggal padaku.
036
EXT. SEBUAH MESJID DI PAGARUYUNG, MENJELANG 
PAGI
Suasana mesjid mulai ramai. Seorang Muazin sedang 
mengumandangkan azan Subuh.
Basa Ampek Balai terlihat tiba di mesjid.
Orang-orang kampung menyusul Basa Ampek Balai masuk ke 
mesjid. 
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CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG, DI ANJUNG PERAK
Dang Tuanku dan Cindua Mato keluar dari Anjung Perak.
CUT TO
INT. SERAMBI ISTANA
Di serambi, Kambang Bandoari tampak sedang membersihkan 
ruangan. 
Bundo Kandung tiba di situ. 
BUNDO KANDUNG
Wahai Kambang Bandoari.
Sudah lamakah Adik bangun?
Carilah limau dengan bedak.
Si Buyung akan berlimau
KAMBANG BANDOARI
Ampunkan saya, Bundo Kandung.
Semuanya sudah disiapkan.
DANG TUANKU DAN CINDUA MATO
(Muncul di serambi)
BUNDO KANDUNG
Wahai Buyung keduanya. 
Kalian berdua akan berlimau. 




(Mulai bangun dan berkumpul di serambi).
BUNDO KANDUNG
Aduh, Kambang Bandoari.
Dan Kalian semuanya, segala anak istana ini, Cindai Mulya, Teraju 
Emas.
Laksanakanlah jabatan masing-masing.
Bawalah kain dan bungkusan. Bawa jugalah lancang emas.
Jika Tuanku hendak berlimau, indah-indah kayu di pulau.
Sambut olehmu kain di pinggang, bias hujan di pantai.
Sambut olehmu kain ma’jun, sarasah, karikam roman.
Sambut olehmu langkai dandan, intan terkarang gumbalo jati.
Sambut olehmu baju gantiang, sedang arik sampona bisyai.
Sambut olehmu destar berkarang, Si Cakap mengurai langkah.
Bawalah rokok ber-palai bulan, terbit bintang di Timur.
Peganglah kipas kiri-kanan, bertulis dengan air emas.
Apitlah tombak kiri-kanan.
Peganglah kain keemasan, awan bercampur di udara.
(Kepada Dang Tuanku dan Cindua Mato).
Wahai Buyung keduanya.
Selagi hari masih muda, berjalanlah Kalian. Janganlah lalai di 
tepian. 
Jangan bersenda dan bergurau, ber-kucikak dan kucindan.
Jika yang demikian Bundo dengarkan, tumbuhlah cilaka untuk 
kalian.
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Di tangga istana, Dang Tuanku melangkah turun dengan pelan. 
Segala macam jenis permainan anak tangga berbunyi.
Cindua Mato, Kambang Bandoari, dan para dayang serta pengawal 
terlihat berjalan di belakang Dang Tuanku. Kambang Bungo Cino 
berjalan di belakang rombongan dengan membawa kelengkapan 
berlimau yang dilingkari dengan daun kelapa muda, dan dialas kain 
kuning.
Di belakangnya lagi, Si Barakat membawa payung.
CUT TO
EXT. DI PINTU DEPAN ISTANA
Di pintu depan, di ujung anak tangga, Bundo Kandung dan 
Kambang Bandoari melepas Dang Tuanku dan Cindua Mato 
dengan pandangan mata.
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EXT. TEPIAN MANDI, DI PAGARUYUNG
Dang Tuanku, Cindua Mato, dan para pengiring tiba di tepi sebuah 
tepian yang tidak terlalu besar di tepi tebing. Di bagian tepi 
tepian mandi, tampak tujuh penggal bambu sebagai pancuran dan 
sekaligus merupakan sumber air. Pinggir-pinggir tepian terlihat 
sangat asri. Pohon pandan, pohon bunga melur, dan sebatang 




Oi Bujang Cindua Mato
Limau pun sudah disiapkan, pakailah kain basahan, agar kita sama 
berlimau.
Naiklah kemari, kita duduk.
CINDUA MATO




(Sibuk memegang kain basahan).
CUT TO
EXT. DI TEPI KOLAM
Dengan diawasi para pengawal dan dayang, Dang Tuanku dan 
Cindua Mato duduk bersila saling berhadapan di pinggir tepian. 
Dang Tuanku memegang kepala Cindua Mato. Ujung-ujung kanan 
dan kiri rambut Cindua Mato dijatuhkannya terurai. Ibu jari Cindua 
Mato ditusuknya dengan sebuah jarum, kemudian patah.
Dengan jari tangannya Dang Tuanku menempelkan darah tiga kali 
di kepala Cindua Mato. Kemudian Dang Tuanku memandang ke 
atas, ke bawah, dan memberi salam kiri-kanan.
Dengan ibu jari, Dang Tuanku mengambil air di langit-langitnya, 
lalu menggigit ibu jari itu, kemudian ditekankan ke jari kaki.
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DANG TUANKU
(Memegang tangan Cindua Mato)
Marilah kita sama menyelam, agar kita bertukar roman. Supaya 
kita bertimbang panau. Agar kita meragu-ragu, meragukan hati 
Bundo Kandung. Agar pada saya rupa Adik, dan pada Adik rupa 
saya. Agar aku ambil panau Adik, dan Adik ambil panauku.
DANG TUANKU DAN CINDUA MATO
(Keduanya terjun ke kolam, dan menyelam-nyelam beberapa saat)
CUT TO
EXT. DI TEPI TEPIAN MANDI
Dengan pandangan yang hampir tidak berpindah, para dayang 
terlihat sibuk memperhatikan Dang Tuanku dan Cindua Mato yang 
asyik menyelam, muncul, dan menyelam lagi.
KAMBANG BUNGO CINO
(Berbisik)
Lihat dadanya. Bintang Kemilau.
 Bandingan Bintang Peninjau Malam, bernama Carano Banjar.
CINDAI NAN GURAUAN
Lihat  keningnya. Bintang Tujuan.
Bandingan Bintang Puyuh Laga.
SI CACAU MERAGU HATI
Tubuhnya berkilat, cermin Cina




Rambut bertikam, tidak jadi.
ANGGUNG GAYO JALAN BASIMPANG
Keningya, cincin taruhan.
Di tengah, ombak beralun.
Lehernya, junjungan benih.
KAMBANG BUNGO CINO




Jari, aduh bagai sugi landak.
CINDAI NAN GURAUAN
Tumitnya, telur burung. Indah nan bukan alang kepalang.
Berkembanglah pujaan. 
Bagai dilukis digambarkan.
ANGGUNG GAYO JALAN BASIMPANG
Sepantun intan di atas emas.
Rupanya berlain-lain.
Karang-karang bertenggangan.
SI CACAU MERAGU HATI
Lihatlah, Kawan.
Menyembul bayang panau.
Berkumpullah pipit, terbang campur baur.
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Terbang lah burung bondo. Disangkanya padi nan masak 
berkawan-kawan.
KAMBANG BUNGO CINO
Terbanglah punai, disangkanya buah beringin.




Terbanglah kalong jinak-jinak. Disangkanya bunga durian.
ANGGUNG GAYO JALAN BASIMPANG
Ternyata?
Bayang-bayang panau.
Sangat keramat Dang Tuanku.
CUT TO
EXT. DI TEPI TEPIAN MANDI
Dang Tuanku dan Cindua Mato keluar dari dalam air, kemudian 
naik ke atas.
Semua dayang berebut memberikan kain, baju dan perlengkapan 
lainnya.
Dengan sangat terkejut, heran dan bingung, mereka berganti-ganti 
memandang Dang Tuanku dan Cindua Mato karena keduanya 




(Memegang payung sambil tercengang)
Yang mana Dang Tuanku, mana pula Tuan Bujang?
Marilah sama-sama kita melihat.
KAMBANG BUNGO CINO
Kalau begini, kita akan mendapat malu.
Kita akan sama pulang, memberi tahu Bundo Kandung.
SI BARAKAT
(Tiba-tiba lari meninggalkan Dang Tuanku dan Cindua Mato).
PARA DAYANG
(Dengan bingung menyusul si Barakat yang mulai menjauhi 
kolam).
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INT. DI SERAMBI ISTANA PAGARUYUNG
Di serambi, Si Barakat dan para dayang menghadap Bundo 
Kandung dengan gundah.
BUNDO KANDUNG
Mana Kambang Bungo Cino?
KAMBANG BUNGO CINO
Ampunkan saya, Bundo Kandung.
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BUNDO KANDUNG
Mana pula Waang Barakat?
SI BARAKAT
Ampun beribu kali ampun.
BUNDO KANDUNG
Dan Kalian nan sebanyak ini.
DAYANG-DAYANG
Ampunkan kami, Bundo Kandung.
Ampun beribu kali ampun.
BUNDO KANDUNG
Apa sebabnya demikian?
Si Buyung, dimana ditinggalkan? 
Sudahkah patut yang demikian? Dan Kalian pulang dahulu? Siapa 
yang mengiring di belakang?
Tidakkah Kalian mengerti, dari kecil sampai gadang, saya tunjuk 
dan ajari?
Itu jabatan petang pagi. Itu buatan siang malam?
Mengapa jua dilupakan?
SI BARAKAT
Ampunkan kami, Tuan Tuo.
Tidaklah elok kami katakan.
Ragulah kami tentang itu. 






Kata terbuang itu Barakat.
Dimana dia ditinggalkan? Kalau sakit, saya juga. Sunting 
kesayangan Bundo Kandung, payung panji Basa Ampek Balai. 
Sembahan rakyat semuanya. Semarak Buo, Sumpur Kudus. Seruan 
Godam Balai Janggo. Intan permata Bukit Gombak. Makota Ulak 
Tanjung Bungo. Nyawa badan Pagaruyung. Semangat Parik Koto 
Dalam.
Biasa benar anak ini. Merubah pandai saya saja. 
Tahu Kalian di badan saya: sakin pengidam, marak saya.
Mari saya tanam hidup-hidup.
Sini, saya gantung tinggi-tinggi.
Sini, saya jual jauh-jauh.
Menahan sula dengan rejam.
KAMBANG BANDOARI
Ampunkan saya, Bundo Kandung.
Untuk anak-anak ini. nantilah sesaat, sebentar.
Jika Bundo Kandung marah pada anak-anak ini, hambalah yang 
memintakan ampun.
CUT TO
EXT. DI HALAMAN ISTANA
Dang Tuanku dan Cindua Mato terlihat memasuki halaman istana 
dengan bergandengan tangan. Keduanya melangkah menuju istana 
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dengan langkah santai dan tenang sekali.
Rambut panjang keduanya, mereka lepas jatuh di bahu.
Destar mereka, mereka sandang di bahu.
Keduanya langsung menaiki tangga istana
BACK TO
INT. SERAMBI ISTANA
Bundo Kandung menyambut kedatangan Dang Tuanku dan Cindua 
Mato dengan perasaan marah.
BUNDO KANDUNG
Di sinilah badan maka mabuk.
Mana nan Balam Tunggal?
Mana pula Bujang Cindua Mato?




Saya tidak mau yang seperti ini.
Malu baik. Sopan pun baik. Hina juga yang akan datang. Aib juga 
nan akan tiba.
Itulah kehendak yang termasyhur ini.
Sudahlah untung badan si Tua, tidak boleh bersenang hati.
KAMBANG BANDOARI




Janganlah hati diperusuh. Agar selamat pekerjaan ini, nantilah agak 
sebentar.
(Melangkah menuju Cindai Nan Gurauan). 
Isilah lancang emas. Letakkan di atas talam, dan alaslah dengan 
kain kuning.
CINDAI NAN GURAUAN
(Melangkah keluar serambi kemudian masuk kembali dengan 
membawa sebuah lancang emas, yang diisi dengan sirih dan 
pinang, lalu menyerahkannya kepada Kambang Bandoari).
KAMBANG BANDOARI
(Menerima lancang emas lengkap dengan sirih pinang dari Cindai 
Nan Gurauan, kemudian melangkah ke arah Bundo Kandung)
KAMBANG BANDOARI
Wahai semua yang di bawah. 
Naik dahululah semuanya. 
Tidakkah Kalian dengar Bundo Kandung sedang marah?
PARA DAYANG DAN ORANG BANYAK
(Kecuali Dang Tuanku, Cindua Mato, Bundo Kandung, dan 
Kambang Bandoari sendiri, semua orang naik ke istana)
KAMBANG BANDOARI
(Kepada Bundo Kandung)
Ampunkan saya, Bundo Kandung. 
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Inilah sirih dalam lancang. Cobalah agak sebuah.
BUNDO KANDUNG
(Mengambil sirih sebuah kemudian mengulurkannya kepada Dang 
Tuanku dan Cindua Mato)
Wahai Buyung keduanya.
Makan sirihlah Kalian.
Lamalah pulang dari air.
DANG TUANKU DAN CINDUA MATO
(Tidak menjawab)
BUNDO KANDUNG
Bala benar anak orang ini.
Mengapa maka demikian? Hendak me-raja-raja diri? Tidak 
sebangsa dengan saya.
Saya berkata tak dijawab.
(Meletakkan lancang di lantai)
Dengarlah oleh Kalian.
Tentang sirih itu, baik diambil, baik tidak, katakanlah sepatah.
Saya akan melihat dengan miang orang.
DANG TUANKU
Buyung Kacinduan.
Bundo Kandung sudah pun marah.
Alamat payah kalau demikian.
CINDUA MATO
(Mengambil sirih dan mengunyahnya, kemudian menyerahkan 
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lancang emas kepada Dang Tuanku)
BUNDO KANDUNG
(Mulai bisa tersenyum, karena di dalam pandangannya, dia sudah 
dapat membedakan mana yang Dang Tuanku, dan mana yang 
Cindua Mato).
Sudah lah, mari kita makan.
040
INT. ISTANA PAGARUYUNG, DI RUANG TENGAH
Di ruangan, Dang Tuanku, Cindua Mato, dan Bundo Kandung 
tampak sedang menghadapi hidangan.
DANG TUANKU
Basuhlah tangan Adik. Agar kita makan sedaun. 
Siapa tahu hanya sekali ini.
CINDUA MATO
Ampunkanlah saya, Tuanku.
Makan dahululah Tuanku, supaya hamba tampung bagus tangan, 
menantikan rimah di jari.
DANG TUANKU
Janganlah itu Adik sebutkan. Agak hiba di dalam hati.
Jauh sungguh perasaan. Bertukar jualah kepada Adik. Berubah 
jugalah untuk Adik. 
Bergetah jua bagai nangka. Ber-ruang-ruang bak durian.
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Adik pun akan berjalan. Entah hidup entah mati, nyawa di dalam 
tangan Allah.
Entah hanya sekali ini, kita bersaudara dan bergurau.
CINDUA MATO
(Menitikkan air mata)
Ampun Daulat, sembah saya.
Sebabnya maka demikian, lain sutra, lain pula benang.
Sekali sutra, tetap sutra.
Sekali benang, tetaplah benang.
Benang itu, pangkat di bawah. Sutra itu pangkat di atas.
Di kuala, tempatnya ikan Di kubangan, tempatnya bada
Lain emas, lain tembaga
Bagaimana mungkin disamakan?
DANG TUANKU
Dengarlah Buyung Cindua Mato.
Janganlah disebut itu, Dik Kandung.
Sekarang ini, bergantunglah Adik kepada Allah.
Janganlah bergantung kepada zahir.
Tatkala masa dahulu.
DISS TO
EXT. DI DEPAN ISTANA PAGARUYUNG
(FLASH BACK) 
Di depan istana Pagaruyung, terlihat sembilan buah rangkiang  
berdiri dengan gagah.
Bundo Kandung dan Kambang Bandoari yang di dalam keadaan 
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hamil berjalan mendekati rangkiang, kemudian memeriksa isinya 
yang semuanya penuh dengan padi.
Di persawahan, padi gagal panen karena kemarau panjang.
Sungai-sungai terlihat kering.
Orang-orang kelaparan.
Para peminta dan pengemis bertaburan di dalam negeri.
Bundo Kandung dan Kambang Bandoari kemudian terlihat 
membagi-bagikan makanan kepada orang-orang yang datang.
BACK TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG, DI RUANG TENGAH
Dang Tuanku dan Cindua Mato terlihat masih belum mulai 
menyuap nasi.
DANG TUANKU
Tatkala di rahim Bundo masing-masing, datanglah kemarau 
panjang.
Datanglah sakit Bundo Kandung, yaitu sakit perempuan. Hati 
Harimau Campa, di atas gunung Nala-Nali diidamkan.
Berjalanlah masa itu, Maharajo Lelo Panjang Rambuik.
Dialah Ayah Kandung Adik. Dia nan mencarikan. Dapatlah itu 
semuanya.
Bernafsu pula Bundo Kandung, hendak kelapa nyiur balai. Tinggi 
menyapu-nyapu awan, namun dihembus-hembus angin. Pada 
saat malam hari, melambailah ia ke lautan. Ketika hari siang, 
melambailah dia ke gunung hijau. Naga berlingkar di uratnya, 
ular melingkar di batangnya. Tedung bersarang di buahnya. Ular 
menjalar ke tandannya. Lebah bergantung di lidinya. Tabuhan 
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berdengung kiri-kanan.
Disuruhlah Ayah Kandung Adik, membawa Mandang Giri, untuk 
mengambil kelapa itu.
Mualim pun mendoakan, bak menghantar mayat ke kubur.
Dipanjatlah nyiur balai oleh Maharajo Lelo Panjang Rambuik. 
Enam helai cindai jatuh ke tanah. Bundo Waang pun meratap.
Karena takdir Allah, umur panjang di atas dunia. Sampailah dia ke 
puncaknya.
Karena haus kelaparan, dimakannyalah buah kelapa itu. 
Terjatuhlah Mandang Giri.
Dibelahlah kelapa nyiur balai. Jatuh ke bawah dua keping. 
Sekeping dimakan kerbau, itulah bunda Si Binuang. Sekeping 
dimakan kuda, itulah bunda Si Gumarang. Isinya dimakan ayam, 
itulah bunda Si Kinantan. 
Tinggallah sebuah kelapa itu.
Di atas nyiur balai, datang suara kedengaran:
 “Wahai Selamat Panjang Rambut, hamillah Raja perempuan. 
Itulah nan sebenarnya. 
Itulah insan sungguh-sungguh. Bukanlah makhluk sembarangan, 
pihak Rasul, khalifah Allah. Itulah jasad sebenarnya”.
Hamillah si Kambang Bandoari. Itu pun sama, sedemikian.
Tidak lain dan tidak bukan, dari awal sampai sekarang.
 Ada pun kelapa itu, sampailah dia ke istana, tetapi pantang 
dimakan besi.
Oleh Bundo Kandung, diambillah qamar pusaka.
Setelah qamar patah tiga, kelapa pun dapat dibelah. Dua kali 
diminum Bundo Kandung, diminum pula oleh Kambang Bandoari. 
Isinya dimakan Bundo Kandung. Kulit kelapa pun disimpan. 
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Sebelah pindah ke Kuala Damar, sebelah ke Padang Batang Sang 
Seto.
Pada masa dewasa itu, datanglah Mak Tuan meminta qamar. Tidak 
diberikan oleh Bundo Kandung. 
Itulah awal perbantahan Mak Tuan dengan Bundo Kandung. 




Dengarlah wahai Dik Kandung.
Kitalah orang yang sesifat.
Kitalah orang yang seasal.
Selama ini, di dalam hati saya, jika Adik hilang petang, saya hilang 
pagi-pagi. 
Tubuh dua, nyawa pun satu.
Adik mati, saya berkafan.
Sama menyerahlah kepada Allah, benar dimana akan tibanya.
KAMBANG BANDOARI
Dengarlah olehmu Buyung.
Janganlah disongsong-songsong juga, penitahan Tuan Kita, 
Makota Segala Alam.
Agar selamat badan ini.
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Benar sekali, sungguh-sungguh. 
Berkenaan dengan badan hamba, itu pula Tuanku terima. 
Memohon air dengan beras, menanti rimah di jari.
BUNDO KANDUNG
(Mengambil kendi emas, kemudian membasuh tangan Cindua 
Mato)
KAMBANG BANDOARI
(Mengambil kendi suasa, memegang tangan Dang Tuanku, 
menciumnya, lalu membasuhnya).
BUNDO KANDUNG
Makanlah Bapak sama-sama, agar dilihat Bundo Kandung.
Seorang bulan, seorang matahari.
DANG TUANKU
(Mulai makan)






INT. DI SERAMBI ISTANA
Dengan agak tergesa, Si Barakat menghadap Bundo Kandung.
BUNDO KANDUNG
Kemana saja Waang Barakat.
Turunlah segera ke bawah, ke Balai Perjamuan. Pukullah Tabuh 
nan Larangan, yang bernama Gagar di Bumi, yang berbalut Kulit 
Kutu.
Tegakkan tombak di halaman, yang berbalut janggut janggi, yang 
bernama Lembing Lemburan. Sandarkan perisai Kilek Sanjo.
Tegakkan tataran saga jantan.
CUT TO
EXT. DI DEPAN BALAIRUNG
Dengan sekuat tenaga, berkali-kali Si Barakat memukul Tabuh 
Larangan.
CUT TO
EXT. DI SUNGAI TARAB, DI DEPAN BALAIRUNG
Dengan sekuat tenaga, berkali-kali seorang laki-laki memukul 
Tabuh Larangan.
CUT TO
EXT. DI SARUASO, DI DEPAN BALAIRUNG
Dengan sekuat tenaga pula, berkali-kali seorang laki-laki memukul 
Tabuh Larangan.
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CUT TO
EXT. DI PADANG GANTING, DI DEPAN BALAIRUNG
Dengan sekuat tenaga pula, berkali-kali seorang laki-laki memukul 
Tabuh Larangan.
CUT TO
EXT. DI SUMANIK, DI DEPAN BALAIRUNG
Tidak kalah bersemangat, berkali-kali seorang laki-laki memukul 
Tabuh Larangan.
CUT TO
EXT. DI BATIPUH, DI DEPAN BALAIRUNG
Dengan penuh semangat pula, berkali-kali seorang laki-laki 
memukul Tabuh Larangan.
042
EXT. ULAK TANJUNG BUNGO, DI ISTANA 
PAGARUYUNG
Berlahan-lahan, orag mulai berdatangan menuju istana. Beberapa 
saat kemudian orang-orang berdatnagn semakin cepat, bertambah 
cepat, lebih cepat lagi hingga memenuhi halaman istana 
Pagaruyung.
CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG, DI SERAMBI
Bundo Kandung, Dang Tuanku, Cindua Mato, Kambang Bandoari, 
Basa Ampek Balai, seluruh pembesar negeri, pengawal, serta para 
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dayang berkumpul memenuhi ruangan.
BUNDO KANDUNG
Wahai Basa Ampek Balai.
Bagaimana kita sekarang?
Apalah bicara majelis ini? Semuanya sudah disiapkan.
Kita melepas Cindua Mato. Melepas dengan do’a baik-baik, agar 
selamat dia berjalan, sampai ke Tanjung Sungai Ngiang.
DATUK BANDARO
Ampunkan saya, Bundo Kandung.
Insya Allah, baiklah itu.
Memohonlah kita bersama-sama, janganlah sakit, ngilu, pening. 
Selamat pula pekerjaannya. Adapun untung hamba. Bagai gunung 
dia diharap. Berniat, berkaul di dalam hati, agar boleh mengikuti 
orang itu, agar sampai ke rumahnya.
Jika dapat nasi Sianok, diperaslah santan di kuku. Hari panas dapat 
berlindung.
Kalau miskin, kemana dihendakkan? 
Datang pula kehendak Allah, malang, mujur sampai ke kita.
Inilah kain, ada sehelai, selapah ada sebuah, ketupat ada sebuah, 
buatan Puti Lenggo Geni, agar dipakainya kini-kini.
Inilah emas, ada setahil, untuk bekalnya di perjalanan.
BUNDO KANDUNG
(Tanpa kata, menerima pemberian Datuk Bandaro dengan sehelai 
saputangan, kemudian memberikannya kepada Cindua Mato)
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TUAN KADHI
(Maju menyerahkan bungkusan kepada Bundo Kandung)
DATUK MANKHUDUM
(Menyusul maju dan menyerahkan bungkusan kepada Bundo 
Kandung)
DATUK INDOMO
(Menyusul pula menyerahkan bungkusan kepada Bundo Kandung)
TUAN GADANG
(Memberikan emas kepada Bundo Kandung)
BUNDO KANDUNG
(Menyerahkan semua bungkusan kepada Cindua Mato)
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EXT. HALAMAN ISTANA PAGARUYUNG
Di halaman, Si Barakat terlihat menyiapkan perlengkapan si 
Gumarang: Pakain, pelana, tali kekang, genta, serta kain hiasan di 
ekor.
Si Barulih terlihat menyiapkan pakaian Si Binuang: Kain kuning.
Si Barulih memuati Si Binuang dengan serumpun sirih, setandan 





EXT. DI HALAMAN ISTANA
Basa Ampek Balai terlihat menuruni tangga istana lalu melangkah 
ke halaman.
CUT TO
INT. DI ISTANA, DI ANJUNG PERAK
Dang Tuanku melangkah menghampiri Cindua Mato dengan 
membawa sebilah pedang dan sebilah rencong.
DANG TUANKU
Ini pedang ada sehelai.
Pedang  jinawi pemutus rantai, nyala Lubuk Besar Malaka.
Tidak boleh ditentang musuh. Kena kilatnya, mati juga.
Dan ini, rencong ada sehelai. Rencong bertatah Mandi Angin. 




Adik Kandung akan berjalan.
Lembaga dagang akan dibawa, tanyakanlah rumah Syahbandar. 
Dialah Bapak kita orang dagang. Dialah ibu kita orang dagang. Dia 
sahabat kita orang dagang. Dagang jalang dalam negeri. 
Dialah yang akan membawa Adik kepada Raja.
Dan, saudara kita dagang adalah anak kaya-kaya.
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Musuh kita dagang ialah saudagar di negeri itu.
Ingatlah Adik Kandung.
Adat lembaga kita dagang. Duduk, dagang, tegak, dagang, berkata, 
dagang. Tahulah pada untung badan. Beli dahulu, baru makan. 
Sesudah minta, baru bawa.
Jika berkata, di bawah-bawah. Kalau mandi, pilih di hilir. Jika 
sepadan, agak di belakang. Jika menyembah, bersimpuh. Jika 
makan bersama orang lain, janganlah memecah-mecah nasi, dan 
biarkan orang lain selesai dahulu. Bertutur-kata lah baik-baik. 
Asing lubuk, lain ikannya. Lain padang, asing belalang.
Dengarlah baik-baik, letakkan di dalam hati.
Jika jalan tidak ditempuh, lembaga tidak diturut, seperti padang 
di tempat orang, diputar orang bagai bersubang, dibalik orang bak 
memanggang.
Se-bintalak dianjak orang, kalang batang diubah orang, tidak 
tertempuh oleh kudanya. Tidak terturuti di jalannya. Sukar, bahaya 
menyatakannya. Tepat di perut, hidangkan dada. 
Cobalah tarik satu persatu.
Pertahankanlah yang terhunus.
Jika Adik buang belakang, berjalan ke rantau orang, janganlah lihat 
di zahirnya. 
Beritanya saja yang didengar. Akan senanglah hati saya.
CINDUA MATO
Ampunkan saya, Dang Tuanku.




INT. DI SERAMBI ISTANA
Dengan wajah sendu, Bundo Kandung, Kambang Bandoari, dan 




Dengan pakaian serba hitam: Kain, celana panjang, baju dan 
destar, semua hitam, muncul di serambi menyusul Dang Tuanku.
BUNDO KANDUNG
Mana Si Kambang Bandoari?
Tadi, saya pergi ke air. Saya terkejut, saya tercengang. Ada 
yang bergelantungan di atas kayu, memakan-makan buah kayu, 




(Merasa disindir, melangkah, pergi ke Anjung Perak, kemudian 
muncul lagi dengan berpakaian serba putih)
BUNDO KANDUNG
Wahai Kambang Bandoari.
Pulang dari air, saya terkejut dan tercengang.
Ada yang tegak di atas batu, agak termenung-menung sedikit.
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(Berbalik, kembali lagi ke atas anjung, dan keluar dalam pakaian 
serba kuning)
BUNDO KANDUNG
Lihatlah, Cindai Nan Gurauan.
Dari air tadi, ada yang memandang di atas kayu, ber-rumah di 




(Dengan agak kesal, kembali naik ke anjung, kemudian muncul 
kembali di serambi dengan pakaian serba pelangi)
BUNDO KANDUNG
Lihatlah, Si Cacau Meragu Hati.
Pulang dari bepergian, saya pun terkejut dan tercengang, dia tegak 
di tepi hutan, dan bermenung-menung sedikit.
Aduh, kiranya harimau.
DANG TUANKU
Wahai Buyung Cindua Mato.




Jika hendak berbaju juga, ambillah kain penyapu rimah. 
Ambillah baju penyapu pinggan yang tersangkut di atas katang-
katang.
Ambillah celana genggong buruk untuk penyapu-nyapu talam.
Ambillah destar tepi kain.
Ikatlah pinggang dengan tali ayam.
Itulah yang kita punya.
Agar puas hati Bundo Kandung.
BUNDO KANDUNG
Janganlah begitu wahai Buyung.
Inilah pakaian semuanya.
Celana panjang, jahit Sialahan, gunting cara Minangkabau, lengkap 
dengan hiasan intan permata.
Kain bercampur peradah, hiasan emas dan perak.
Baju, beludru, warna kambang kumuris, cerah dengan sibar dan 
bertanti kiri kanan, bersulam dengan benang emas.
Ikat pinggang, cindai panjang tujuh, berwarna kuning dan ikat 
pelangi dengan renda kiri kanan.
Sebuah keris, sebuah pedang dan sebuah rencong.
Destar, bunga-bungaan dengan jambul kuning.
CINDUA MATO
(Menerima pakaian dari Bundo Kandung, dibawanya ke anjung, 
kemudian muncul kembali di serambi)
Ampunkan saya, Bundo Kandung.
Hamba akan segera berjalan, entah hidup entah mati, nyawa di 
dalam tangan Allah.
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Ridhakanlah jerih payah Bundo.
Bundo telah bersusah siang malam.





Ampunkan saya, Bundo Kandung.
Saya akan berangkat.







Satu saja pinta hamba. 
Jika hamba terkabar hilang, jemputlah muqim agak seorang, 
mintakanlah do’a selamat.
CUT TO
EXT. DI HALAMAN ISTANA





(Kepada Basa Ampek Balai)
Ampun saya, Tuan Datuk.
Hamba berjalan sekarang.
(Menyusun jari sepuluh, kemudian menyembah kepada orang 
banyak).
CUT TO
EXT.  DI DEPAN PINTU ISTANA
Dang Tuanku terlihat duduk termenung.
CUT TO
INT. DI SERAMBI
Bundo Kandung membenamkan kepala di bantal, kemudian berlari 
ke jendela untuk  memandang Cindua Mato.
CUT TO
INT. DI SERAMBI
Kambang Bandoari terlihat terisak-isak.
BACK TO
EXT. ISTANA PAGARUYUNG, DI HALAMAN
Cindua Mato, melepas tali Si Binuang, lalu melompat ke punggung 
Si Gumarang, kemudian melemparkan pandangan ke istana.
CUT TO
EXT. DI JENDELA ISTANA
Bundo Kandung melambai ke arah Cindua Mato
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BUNDO KANDUNG
(Setengah berteriak)
Wahai Buyung Cindua Mato.
Gelar Bapak akan saya alih, yaitu Sutan Khairullah, agar tahu 
orang sealam ini.
Bapak akan berjalan sekarang.
Entah hanya kali ini dilihat Bundo Kandung.
Berjalanlah Bapak Kandung.
Rantau jauh akan dijelang, sawang tidak, pergantungan tidak.
CUT TO
EXT. DI HALAMAN ISTANA
Cindua Mato meninggalkan Pagaruyung menuju Sungai Ngiang.
044
EXT. ALAM MINANGKABAU
Keluar dari Ulak Tanjung Bungo, beberapa hari lamanya Cindua 
Mato menelusuri jalan panjang, melintasi beberapa desa, mendaki 
bukit, menelusuri lembah, serta melintasi berbagai titian.
CUT TO
EXT. DI TENGAH HUTAN, SIANG HARI
Karena hujan yang sangat lebat, Cindua Mato, Si Gumarang, dan 





Dengarlah baik-baik. Gerak rasa sudah tiba. Ingat-ingatlah dan 
waspada.
(Tanpa sengaja, Cindua Mato menyentuh sebuah tengkorak. Dia 
mengambil dan mengamatinya. Dia kemudian duduk, memakan 
sirih, lalu menyemburkan sirih ke tengkorak).
TENGKORAK
Ampunkan saya, Tuan Bujang.
Hendak kemanakah gerangan?
Janganlah menempuh jalan ini. Inilah Bukit Tambun Tulang. Mau 




Inilah yang terjadi kepada hamba. Karena ulah para penyamun.
Bukanlah samun emas dan perak. Bukanlah samun kain dan baju. 
Bukan samun hutang negeri. Bukan samun dendam kesumat. 
Bukan samun nyawa dan badan, tetapi penyamun tak bersisik. Para 
penyamun tak kenal batas. Imam lalu, imam mati. Bilal lalu, bilal 
mati. Haji lalu, haji mati.
Dengarkan jualah perkataan hamba. 
Bukan sepuluh, dua puluh, mereka beribu, dan beratus. Orang 
pilihan semuanya. Menahan jepit serta gunting. Menahan gandin 
gergaji. Menahan godam serta pahat.
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CINDUA MATO
Adakah hal lain yang lagi? Terangkanlah kepada saya.
TENGKORAK
Yang seorang nama tuanya, dialah Datuk Gampo Cino. 
Lembingnya selebar daun pisang. Tongkat sebesar batang enau. 
Dia pantang dimakan besi.
Seorang lagi nama tuanya, dialah Datuk Biduri Sati. Bertongkat 
besi empat segi.
Seorang lagi, ialah Datuk Randang Kacang. Suaranya sepantun 
petir.
Seorang lagi, ialah Datuk Garak Gasiang. Dia berbaju belang 
buruk, dan berkeris supak daguak.
Seorang lagi, ialah Mancik Palajang. Tikus pengerat bukan 
kepalang. Asing benar perangainya. Ketika hari malam, sedang 
ketika orang lalai, di situlah dia minum dan makan.
Seorang lagi, dialah Rabuang Katimbunan. Dia pun lain 
kelakuannya. Perut gadang, makannya banyak. Peminta nan bukan 
alang kepalang. Tidaklah peduli ini dan itu, yang penting, perutnya 
kenyang.
Seorang lagi, Angguang Hitam Tarah Jilatang. Rambut kusut, 
matanya merah. Mulutnya busuk luar biasa.
Seorang lagi, ialah Datuk Salah Cangkuang. Tinggi duduk dari 
tegak. Pantas larinya bukan kepalang. Moncongnya panjang, lidah 
menjulur.
Seorang lagi, ialah Datuk Siang Lancang. Suara sepantun guruh. 
Jika belum pernah kita mendengar, bagai dihantam petir tunggal. 
Dia tak pernah berkata-kata.
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Seorang lagi, ialah Datuk Ampiang Basi. Berdiri bergoyang-
goyang. Gadang, panjang, putaran angin. Hidung gadang, bibir 
terjungkat.
Seorang lagi, dialah Datuk Biawak Kasek. Kulitnya seperti kulit 
nangka. Uratnya bersilang-silang. Pemalas nan bukan buatan. 
Pandainya hanya menyuruh. Kebencian orang nan banyak.
CINDUA MATO
(Mengunyah sirih, menengadah, menekur, kemudian memberi 
salam kiri-kanan, memandang ke asal jalan, lalu menyembah ke 
Pagaruyung)
Ampun beribu kali ampun.
Ampunlah saya, Bundo Kandung.
Bundo Kandung keduanya.
Jika sungguh Tuanku Shifat Allah, asal ber-asal anak Indo Jati, 
orang yang berdiri sendirinya, mendapat khalifah dari Allah, lagi 
keramat hidup-hidup.
Inilah untung badan hamba. Sesak nan bukan alang kepalang. 
Rasa tak dapat bertenggang. Mintakan do’a kepada Allah, agar 
selamatlah badan saya. Agar lepas dari jalan ini, tanpa cacat, mara 
melintang.
Haus, kemana minta air? Lapar kemana minta nasi?
Betapa sakit bertenggang seorang jika tidak amal dan iman.
DISS. TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG, DI ANJUNG EMAS
Di Anjung Emas, anjung Dang Tuanku, Bundo Kandung terlihat 
sedih, menangis di hadapan Dang Tuanku.
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DANG TUANKU
Dengar jualah, Bundo Kandung.
Sekarang ini agak bersakitlah Si Buyung.




EXT. DI TENGAH HUTAN, SIANG HARI
Cindua Mato terlihat baru selesai menguburkan tengkorak yang 
ditemukannya.
CINDUA MATO
(Kepada Si Binuang dan Si Gumarang)
Wahai Buyung keduanya.
Kalau kini kita berbalik, dedak menanti di tempurung, diberikan 
oleh Tuan Kita.
Ingatlah oleh Kalian. Sudah lain geleng penokok
(Membetulkan letak keris, melepas katup pedang, kemudian 
melanjutkan perjalanan).
045
EXT. DI BUKIT TAMBUN TULANG
Di sarangnya, para penyamun: Datuk Gampo Cino, Datuk Biduri 
Sati, Baruak Nan Panjaguang, Datuk Randang Kacang, Datuak 
Ampiang Basi, Datuk Siang Lancang, Datuk Garak Gasiang, 
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Mancik Palajang Atah, Rabuang Katimbunan, Angguang Hitam 
Tarah Jilatang, Datuak Salah Cangkuang, dan Datuk Biawak Kasek 
mendadak tersentak mendengar suara kuda si Gumarang.
DATUK GAMPO CINO
Diam-diamlah kita, Kawan.
Dengar, bunyi apa itu Kawan? Bunyi apa yang demikian? Bunyi 
seperti genta kuda.
Alamat kita mendapat untung. Langkah baik sehari ini.
Tidak terhambat terbelintang.
DATUK BIDURI SATI
Mana Waang Baruak Nan Panjaguang.
Mengapa Waang lalai jua? 
Bak orang tidak peduli. Tidak tahu di laba datang. Pengganti kain 
anak-anak.
Panjatlah ke atas kayu.
BARUAK NAN PANJAGUANG
(Dengan sigapnya memanjat pohon hingga ke puncaknya. 
Kemudian dia tertawa terbahak-bahak karena senang melihat 
Cindua Mato yang berjalan ke arah mereka. Namun, karena begitu 
gembira, dia turun dengan ceroboh hingga jatuh ke tanah).
DATUK GAMPO CINO
Dimana Waang Baruak Panjaguang?
Seperti apa jenis yang ditinjau?
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BARUAK NAN PANJAGUANG
Datuk ini asing sekali.
Tidak punya rasa iba. Awak sudah hampir mati.
Nantilah sebentar. Boleh lapang dahulu nafas saya.
DATUK BIDURI SATI
Baruak Nan Panjaguang.
Tak bisakah lebih cepat?
BARUAK NAN PANJAGUANG
Datuk pun begitu juga.
Lihatlah rupa, badan hamba. Sudah berlumur dengan darah. Bunyi 








Datuk ini tidak berhati.
Janganlah bertanya-tanya juga. Lihatlah tinggi hamba jatuh, dari 
puncak pohon itu. Berbilang dahan tempat membentur, barulah 
hamba tiba di tanah.
Lihatlah pula tempat jatuh. 
Pasir bercampur dengan kerikil. Keras nan bukan alang kepalang. 
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Hati hamba sakit benar. Barangkali sudah hancur. Panas-panas di 
dalam badan. Sudah anyir di dalam rasa.
Datuk tunggulah sekejap. Bolehlah pandai hamba duduk.
DATUK SIANG LANCANG
Mana Waang Beruk.
Apakah jenis yang Waang tinjau?
BARUAK NAN PANJAGUANG
(Meringis)
Di sinilah kita maka kaya.
Tak kaya sekali ini, tak kaya-kaya lagi. Hutang yang kecil-kecil 
pun lepaslah.
Pinta hamba, lebihkanlah sedikit untuk hamba. Sebab, hambalah 
nan susah benar. Hampir setimbang dengan nyawa. Batang leher 
pun terkilir.
Janganlah Datuk lalai-lalai. Sudah dekat dia kemari.
CUT TO
EXT. BUKIT DI TAMBUN TULANG
Cindua Mato tiba di sarang para penyamun.
Semua penyamun menghunus senjata.
DATUK GAMPO CINO
Oi, orang yang berkuda.
Berhenti jugalah dahulu. Agar kita berbincang-bincang.
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CINDUA MATO
(Menghentikan si Gumarang. Si Binuang ikut berhenti).
Duhai Datuk yang di sini.
Sampaikanlah kehendak hati, segeralah Datuk sampaikan.





Rantau jauh akan dijelang. Hendak ke Tanjung Sungai Ngiang. 
Hendak menjual kerbau dan kuda. Hamba dengar, gelanggang 
ramai. Kabar berita dari orang, negeri sedang pun ber-tuah. 
Saudagar banyak nan kaya. Raja adil bukan kepalang.
DATUK GAMPO CINO










INT. ISTANA PAGARUYUNG, DI SERAMBI
Di Anjung Emas, Dang Tuanku duduk bersila. Bundo Kandung 
gelisah melihat Dang Tuanku yang masih tetap tenang.
DANG TUANKU
Tenanglah Bundo Kandung.
Agak bersakit kini Si Buyung. Berbincang-bincang dan berandai 
dia sekarang.
Si Binuang umpama bulan. Dikelilingi orang yang banyak yang 
seperti bintang di langit.
BUNDO KANDUNG
Apalah tenggang bicara kita?
Apalah untuk anak saya?
DANG TUANKU
Anak Bundo yang seorang itu, kemana pun dia pergi, Allah dan 
Nabi memeliharanya.
Tidakkah Bundo dengar? Sejak semula saya katakan, tidak 
dandang mati di laut, entah kok mati di kubangan.
Sehari-hari mandi arang
Tidak luka dimakan besi
Orang muda menempuh perang
Belum ajal, berpantang mati 
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BACK TO
EXT. BUKIT TAMBUN TULANG
Suasana di sarang penyamun semakin menegangkan.
CINDUA MATO
Duhai Datuk-Datuk di sini.
Dakwa macam apa ini namanya? Siasat yang bagaimana yang 
Datuk lakukan? 
Jelas-jelaslah nama dakwanya.




Jika sudah tak sayang dunia ini, biar aku belah kepala itu.
CINDUA MATO
Bala sungguh anak orang ini! Adat apa yang dipakai? Lembaga 
mana yang diikut?
Datuk seperti orang tidak berakal. Berkata bak orang gila. 
Sepantun orang lepas dari kurungan. Mengapa kuda mesti 
ditinggalkan? Mengapa kerbau ditinggalkan? Apa sebabnya 
demikian?
Jika Datuk beli, saya tidak menjualnya. Jika minta, tak saya beri.
Datuk seperti penyamun saja.
DATUK GARAK GASIANG






(Mencoba menarik Si Binuang)
Biar untuk saya kerbau ini.
DATUK SIANG LANCANG
Sekali ini agak bertukar.
Dapat di Datuk untuk Datuk. Dapat oleh saya, untuk saya.
DATUK RANDANG KACANG
Dengarlah Datuk-Datuk kami. 
Baiknya tentukan sekarang juga. Jangan berselisih, berkelahi 
kemudian.
CUT TO
EXT. DI BUKIT TAMBUN TULANG
Dari rimbunan pepohonan, tiba-tiba keluar ratusan orang, langsung 
mengepung Cindua Mato.
DATUK GAMPO CINO
Wahai Kalian yang banyak.
Dengarlah kata hamba.
Jika harta benda kita dapat, kita bagi. Mana yang patut mendapat 
banyak, dibanyakkan. Mana yang patut sedikit, disedikitkan. 
Kerbau dan kuda kita jual. Kalau tidak, kita bunuh. 
Kita bagi sedikit seorang.
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DATUK GARAK GASIANG
Orangnya kita persembahkan kepada Rangkayo Imbang Jayo.




Oi, Kalian yang banyak ini.
Pikirkanlah masak-masak. Jangan menyesal kemudian. Kalau 
memang bersungguh-sungguh. Biarlah saya turun dari kuda, agar 
berpasih-pasih langkah. Agar keluar keringat buruk.
(Melompat dari kuda dan mendarat di kepala beberapa penyamun 








Panglima Hitam Tarah Jilatang.
Baruak Nan Panjaguang.






Sianit pedang jinawi, sianit pedang bersong-song, sianit kemana 
jalan.
Limau manis suka panjatan. Dikait galah tak sampai, dipanjat 
batangnya licin.
Sudu-sudu di tepi air. Ditakik gena getahnya. Disentuh kena 
miangnya.
PARA PENYAMUN
(Menyerang Cindua Mato: Dengan pedang, lembing, tongkat, tali, 
kelewang, rotan, dan parang).
CINDUA MATO
(Melompati ujung-ujung pedang, menghilang beberapa kali,  dan 
muncul dengan destar di tangan kiri sebagai senjata tambahan. 
Cindua Mato lalu duduk bersila di tengah kepungan, kemudian 
mengunyah sirih sambil menghadap ke Pagaruyung).
CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG, DI ANJUNG EMAS
Dang Tuanku terlihat duduk bersila ditemani oleh Bundo Kandung 
yang semakin gelisah.
DANG TUANKU
Wahai Dik Kandung Kacinduan.
Janganlah hati diperusuh.
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Memohonlah kepada Allah.
Bukankah ada Si Binuang? Orang nan banyak hulubalang.
BACK TO
EXT. DI BUKIT TAMBUN TULANG
Bukit Tambun Tulang mulai basah oleh darah yang tertumpah.
CINDUA MATO
Binuang.
Sudah seperti ini nasib kita, mengapa lalai juga? Cobakan benarlah 
laki-laki.
SI BINUANG
(Menggeleng-gelengkan tanduk sambil mengoek, kemudian 
menyerbu seperti sedang terluka. Semua binatang berbisa 
“peliharaannya” keluar, berterbangan menyerang para penyamun).
DATUK SALAH CANGKUANG






Dimana Waang Mancik Palajang Atah.
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Mari kita berunding saja. Marilah kita pulang. Jangan lihati saya. 
Tulang ini sudah patah. Mungkin juga uratnya putus.
DATUK BIAWAK KASEK
Aku pun sama saja.
Badan terasa pedih-pedih. Disengat binatang itu.
MANCIK PALAJANG ATAH
Hamba apa bedanya. 
Ketiga anak buah hamba pun bengkak semua.
CINDUA MATO
(Menyerang Datuk Gampo Cino dan Datuk Biduri Sati. Dalam 
salah satu kesempatan, kedua senjata ketua penyamun ditebas 
patah oleh Cindua Mato)
Bagaimana Datuk-Datuk?
Masih inginkah Datuk sejurus lagi?
DATUK GAMPO CINO
Ampunkanlah saya, Tuanku.
Ampun beribu kali ampun.
Memohonlah kami meminta nyawa.
CINDUA MATO
Dengarlah oleh Kalian, segala Datuk orang menyamun yang diam 
di Bukit Tambun Tulang.
Mari kita coba sejamang lagi.
Tidakkah kalian malu pada Rangkayo Imbang Jayo? 
201
Badai Bukan dari Timur
Lembaga orang makan gaji, kerja jalankan, upah diterima.
Jika mati, tidak menyesal. Jika luka, tidaklah pedih. 
Tidak kasihan pada badan. Tidak sayang akan nyawa. Tidak hina 
akan tubuhnya.
Begitulah orang laki-laki.
Jika tidak seperti ini, ganti pakaianlah semuanya. Kumpulkan 
rambut menjadi sanggul.
Tindik telinga, cari subang.




Buruk dan baiknya ada di Tuanku.
CINDUA MATO
Kalau itu kata Kalian, tidak mengapa itu Datuk.
Adat lembaga dalam dunia, gajah biasa terdorong, harimau biasa 
terlompat.





Mulai sekarang ini, janganlah menyamun lagi di Bukit Tambun 
Tulang, agar senang orang berjalan, agar ramai negeri ini.
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Bukan hanya berdosa kepada Allah. Menganiaya manusia, juga 
larangan Nabi kita. 
Di Kitab, sudah terkarang. Bersumpahlah Kalian, berkalam Allah.
Jika ingkar walau sepatah, habis dimakan besi kari Tuanku di 
Pagaruyung, nan di Ulak Tanjung Bungo. Jika ke atas, tidak 
berpucuk, ke bawah tidak berurat. Di tengah dimakan kumbang.
PARA PENYAMUN
(Bersumpah setia ke Pagaruyung dengan cara menyebut nama 
Allah dan meminum air keris. Setelah itu semua penyamun 
bersumpah setia ke Pagaruyung).
CINDUA MATO
(Bersiap-siap untuk berangkat)





Dalam sebulan ini, janganlah banyak kata, jangan berkabar ke 
sana-sini.
Dan kalian yang banyak. Hamba akan berjalan ke Tanjung Sungai 
Ngiang, menghantarkan persembahan ini kepada raja yang di sana, 
yaitu Rangkayo Imbang jayo. 
Arah kemana hamba lalu? Sebelah mana Sungai Ngiang? Berapa 
buah simpang jalan?
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DATUK GAMPO CINO
Ampunkan kami, semuanya.
Kalau hanya tentang itu, dapatlah kami mengantarkan.
CINDUA MATO
Janganlah hamba diantarkan.
Hanya sebuah pinta hamba. Jika hamba belum kembali, janganlah 
beranjak dari sini, supaya senang dagang lalu, anak gadis berjalan 
seorang.
Inilah emas tiga tahil, untuk pembeli-beli sirih.
(Menyerahkan emas kepada Datuk Gampo Cino)
DATUK GAMPO CINO
(Menolak pemberian Cindua Mato)
Jika itu titah Tuanku, dimana sirih dapat dibeli. Kami pun tidak 
akan kemana-mana.
Tentang arah ke Sungai Ngiang, jalan nan tidak bersimpang-
simpang.
Sesudah mendaki di sana, menurun, mendaki lagi sedikit, sampai 
di rimba, lalu menurun, bertemulah jalan tiga simpang. Ke 
samping, ambil ke kanan, itulah jalan ke Siak, Indra Giri. Jalan di 
tengah, arah ke Kuantan, ke Batang Hari.
Ke samping, sebelah kiri, itulah jalan ke Sungai Ngiang.
CINDUA MATO




Banyak negeri yang kan ditempuh, adalah kira-kira tujuh buah.
Negeri yang mula-mula bersua, itulah Rambatan, Sigaluguah. Dua 
penghulu naik basa. Seorang Datuk Rangkayo Hitam, seorang 
Datuk Rangkayo Basa. Hukumnya keras keduanya.
Lepas dari situ, bertemulah Tiamang, Muaro Sabatang. Adapun 
penghulunya, ialah Datuk Lelo Manjo serta Datuk Manjo Kayo.
Setelah itu, Sianit, Sungai Tabir. Itulah nama negerinya. Adapun 
penghulunya, ialah Datuk Bandaro Hitam, dan Datuk Bandaro 
Putiah.
Selepas itu, tempuhlah Padang Aur Kuning. Dua penghulu naik 
basa. Yang seorang Datuk Mantari Labiah, seorang Datuk Baginda 
Malano.
Kemudian, dua negeri menyatu, yaitu Rantau, Sigaluguah. Dua 
penghulu naik basa. Seorang Datuk Kajarati, seorang Datuk 
Panghulu Alam.
Lepas dari sana, dua negeri berdekatan, Talang Aleh, Sikaduduak. 
Dua penghulu naik basa. Seorang Datuk Saripado, seorang Datuk 
Lelo Magek.
Setelah itu, bertemu negeri berdampingan, yaitu Batang Alai, 
Pangkalan Jambu. Dua penghulu naik basa, seorang Datuk 
Mankhudum Sati, seorang Datuk Maruhum Kayo.
Setelah itu, dua negeri menjadi satu, ialah Ranah, Sambilan Lareh. 
Sangat bertuah negerinya. Dua penghulu naik basa. Seorang Datuk 
Rangkayo Balai, seorang Datuk Rangkayo Syahbandar. Sangatlah 
adil keduanya, tidak pernah silang selisih.
Jika untung pemberi Allah, jika sampai Tuanku di sana, 
bermufakatlah dengan beliau, barulah teruskan ke Sungai Ngiang.
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Adapun kami di sini, merampas dalam rimba, sebab penitahan 
raja kami, diberi kuasa oleh penghulu, disuruh Tuanku, raja kami, 
mengawal, mengipas dalam rimba agar orang tidak lalu. Dia takut 
bukan kepalang, sebab mengambil malu orang, tunangan Tuanku 
Pagaruyung.
Dan yang tinggal di negeri, mengawal, mengipas Imbang Jayo. 
Berempat Dubalang ke bilangan. Nan seorang, ialah Datuk Kandua 
Jangek. Kemudian, Datuk Mangguncang Langik, seorang lagi, 
Datuk Majo Nan Putiah. Dan seorang lagi Datuk Bandaro Hitam.
046
INT. ISTANA PAGARUYUNG, DI SERAMBI, MALAM 
HARI
Di Serambi, Bundo Kandung dan Kambang Bandoari terlihat 
duduk termenung.
CUT TO
INT. DI ANJUNG EMAS
Di Anjung Emas, Dang Tuanku duduk bersila, memusatkan 
pikiran.
047
EXT. DI PENGHUJUNG HUTAN, DI TEPI KAMPUNG, 
PAGI HARI
Matahari baru terbit ketika Cindua Mato keluar dari Bukit Tambun 




Cindua Mato mendekat, kemudian masuk ke halaman rumah.
Seorang laki-laki, Datuk Gumantar Guyang Bumi, keluar dari 
rumah, kemudian mendekati Cindua Mato.
DATUK GUMANTAR GUYANG BUMI
Wahai Buyung orang muda.
Sedang dirindu, Adik datang.
Lamalah hamba menghitung hari. Hamba telah lama menanti-nanti. 
Naik ke rumahlah orang muda.
CINDUA MATO
(Turun dari kuda, kemudian mengikuti laki-laki itu naik ke rumah)
CUT TO
INT. DI DALAM RUMAH
Datuk Gumantar Guyang Bumi menyambut kedatangan Cindua 
Mato dengan pandangan aneh.




Biarlah hamba duduk di sini. Kepala terasa ngilu pening karena 
lama terguncang.
Jika ada, mudah-mudahan, berilah air agak sereguk, haus dahaga 
bukan kepalang.
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DATUK GUMANTAR GUYANG BUMI
(Berdiri, kemudian berjalan ke ruangan lain. Di ruangan ini Datuk 
Gumantar Goyang Bumi mengambil sebuah tempat air yang 
terbuat dari sebuah labu kering. Ke dalam labu dia masukkan 
bubuk racun.
CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG, DI ANJUNG EMAS
Di Anjung Emas, Dang Tuanku tiba-tiba terperanjat, kemudian 
komat-kamit membaca mantra.
BACK TO
INT. DI RUMAH DATUK GUMANTAR GUYANG BUMI
Cindua Mato mengamati labu berisi air yang disuguhkan oleh 
Datuk Gumantar Guyang Bumi. Dengan tenang, Cindua mato 
meminum air itu hingga habis.
CINDUA MATO
Terima kasih, Datuk.
DATUK GUMANTAR GUYANG BUMI
Aden, Gumantar Guyang Bumi.
CINDUA MATO
Iya. Datuk Gumantar Guyang Bumi.
Kepala hamba ngilu-ngilu pening. Carikanlah upas dan penawar.
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DATUK GUMANTAR GUYANG BUMI
Adik Kandung, orang muda.
Sudah pun air selabu. Inilah sirih untuk obatnya.
(Memberikan sirih bercampur pecahan kaca, upas, dan racun)
CINDUA MATO
Selama hidup, tak pernah hamba memakan sirih.
(Mengambil sirih yang ditawarkan Si Datuk)
Gumantar Guyang Bumi.
Racun sudahlah hamba ketahui. Adat santapan Cindua mato. Haus, 
dahaga sudah pun lepas.
Hamba meminta ridho, rantau jauh akan dijelang.
DATUK GUMANTAR GUYANG BUMI
Bukan begitu selama ini.
Tidakkah didengar beritanya?




Mengapa kuda mesti ditinggalka?.
Apakah untuk air yang diminum?
Satu rial, dua rial?
Tegakkanlah anak neraca.
Kita timbang pembeli air Datuk tadi.
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DATUK GUMANTAR GUYANG BUMI
Jangan kau sebut itu Buyung.
Lihat dengan siapa kau bicara?
Menyebut rial dengan kepeng. Untuk belanja sehari tidak cukup. 
Sudut baju pun tidak terisi. Ulurkan tanganmu baik-baik agar aku 
ikat, aku kebat.
Kalau ingin pulang, pulanglah!
CINDUA MATO
(Tertawa)
Adat apa itu namanya?
Hutang mau, orang yang membayar.
Salah mau, orang yang menimbang.
Terlangkah mau, orang yang surut ke belakang.
Kalau seperti itu, tidak terpakai di alam ini. Sepertinya, 
menganiaya sesama Islam.
Dilarang Nabi, itu Datuk.
DATUK GUMANTAR GUYANG BUMI
Belum kau dengar beritanya?
Tidak takut dia ke saya!
Tidak kau lihat besar tangan?
Di laut, kapal tenggelam.
Di darat, negeri kalah.
CINDUA MATO
Sungguh benar kata Datuk.




Banyak pula yang patah-patah.
DATUK GUMANTAR GUYANG BUMI
(Berteriak, melompat turun ke halaman dan menghantam tanah 
dengan kakinya. Seketika itu, tanah pun berlobang. Dengan sebilah 
pedang besar di tangan kanan, dan tongkat serta lembing di tangan 
kiri, dia memasang kuda-kuda).
DATUK GUMANTAR GUYANG BUMI
Turunlah awak ke bawah.
Agar aku perpendek bayang-bayang.
Aku keping-keping batu kepala, untuk santapan pedang gadang ini.
CINDUA MATO
(Melompat menyusul ke bawah)
Banyak sungguh senjata Datuk.
Bagaimana cara menggunakannya?
Bolehkah saya pinjam agak sebuah? Yang mana pun jadi. Asalkan 
Datuk tidak keberatan.
DATUK GUMANTAR GUYANG BUMI
(Memamerkan jurus-jurus pedangnya di hadapan Cindua Mato)
CINDUA MATO
Berat sungguh senjata Datuk.
Hamba pikul agak sebuah.
Kalau melewati sungai, dapatlah itu menjadi titian.
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DATUK GUMANTAR GUYANG BUMI
Oi Buyung, orang muda.
Mendekatlah kemari. Agar kuhabisi duniamu. Mulut keras bukan 
kepalang.
Awak berang, dia bercanda. Awak menghardik, dia tertawa.
Terbiasa sungguh anak ini. Majulah Waang. Agar kumakan 
mentah-mentah. Aku sayat hidup-hidup? Aku cincang kau jadi 
rebung. Aku cabuti bak menghunus. Aku panggang masak-masak. 
(Menyerang seperti harimau menerkam mangsa)
CINDUA MATO
(Menghindar ke samping. Dengan tenang dia menyingsingkan 
lengan baju, kemudian melepaskan destar di kepalanya.
Beberapa kali rambutnya berpusing-pusing karena menghindari 
mata pedang Datuk Gumantar Guyang Bumi.
Cindua Mato berdiri, dan menarik pedang dari sarungnya).
Gumantar Guyang Bumi.
Berhentilah agak sebentar. Tidakkah malu bermain sendiri? Berilah 
waktu agak sedikit.
Nah, hamba akan mulai. Nah, begitulah adat laki-laki.





Janganlah menggila-gila saja. Istirahatlah, agak sebentar.
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DATUK GUMANTAR GUYANG BUMI
Matilah Waang!
(Menyerang dengan lembing. Akibatnya, beberapa pohon kayu 
tumbang.
Tanah-tanah beretakan terkena hantaman kaki)
CINDUA MATO
Tidak Datuk.
Sama-sama hamba Allah, Datuk pun mati juga.
Entahlah kalau terbang menjadi awan, ke langit jadi garuda, ke 
padang jadi harimau. Biarpun emas semiang dalam lubuk, akan 
aku temukan.
(Menyerang Gumantar Goyang Bumi. Pedang Datuk ini patah dua 
ditebasnya).
Datuk Gumantar Goyang Bumi.
Ingatlah badan bertanggang.
Jika Allah menghendaki, gunung tinggi menjadi rendah. Di dunia 
ini tidaklah lama. 
Pertama, hidup. Kedua, mati. 
Hidup Datuk akan menderita.
(Berdiri, menghadap, menyembah ke arah Pagaruyung).
CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG, DI ANJUNG EMAS
Di Anjung Emas, Dang Tuanku duduk bersila dan membaca 
mantra.
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BACK TO
EXT. DI HALAMAN RUMAH DATUK GUMANTAR 
GUYANG BUMI
Cuaca tiba-tiba berubah: Hujan mendadak turun, badai 
menghantam, kilat menyambar, berbaur menyapu tanam-tanaman. 
Keris Cindua Mato tiba-tiba terjatuh keluar dari sarungnya.
Sebuah petir, tunggal, berdentum.
Cindua Mato mengambil keris itu dan mengembalikan pedang 
(senjata yang sebelumnya dia gunakan) ke sarungnya.
CINDUA MATO
Datuk Gumantar Guyang Bumi.
Dengarlah baik-baik.
Sudah puas hamba mengalah. 
Sekarang, ridhokanlah nyawa Datuk. Matilah engkau karena 
engkau.
(Cindua Mato melompat dan mendarat di dada Datuk Gumantar 
Guyang Bumi. Tiga tusukan mendarat di dada, punggung, dan 
pahanya. Dengan sebuah tendangan hebat, akhirnya Datuk 
Gumantar Guyang Bumi tewas).
CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG, DI ANJUNG EMAS





EXT. DI SEBUAH PERKAMPUNGAN
Di perkampungan, orang-orang keluar rumah karena mendengar 
genta kuda dan suara kerbau. Laki-laki, perempuan, besar, 
kecil, tua muda, anak-anak dan orang jompo pun berhamburan 
menyongsong kedatangan Cindua Mato.
LAKI-LAKI 1
Ondeh.
Kerbau apa ini, Kawan. Gadang sekali.
LAKI-LAKI 2
Iya.




Wahai Sutan yang sedang lalu.
Dari mana, hendak kemana? Apa dicari, ditanyakan? Negeri apa 
tempat diam?
Singgahlah dahulu makan sirih.
CINDUA MATO
Wahai Datuk yang di sini.
Janganlah hamba singgah-singgah. Pembicaraan berat hamba 
bawa.
Janganlah Datuk berkecil hati.
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Arah kemanakah hamba berjalan?
Di sebelah manakah Sungai Ngiang?
LAKI-LAKI 3
Jika itu Sutan tanyakan.
Tidaklah jalan bersimpang-simpang. Ikutlah jalan ke hadapan.
CINDUA MATO




Jika dia mau singgah ke rumah, agak tiga hari ini, biarlah saya 
tanggung belanjanya.
LAKI-LAKI 2
Kalau dia mau ke rumah saya, tujuh hari ini, biarlah saya tanggung 
belanjanya.
CUT TO
EXT. DI BEBERAPA RUMAH DI PERKAMPUNGAN
Di jendela-jendela dan tangga rumah. Perempuan-perempuan 
mengawasi Cindua Mato dengan mata tak berkedip.
PEREMPUAN 1




Kemanakah marah itu akan berjalan?
PEREMPUAN 3
Pastilah dia seorang Raja.
PEREMPUAN 4
Kalau mau dia singgah di sini, dua belas hari kita tanggung 
biayanya.
PEREMPUAN 1
Apalah tenggang bicara kita?
Apalah budi serta akal?
Apalah pikir hati kita agar dia mau singgah? Supaya padi dapat 
menjadi ...?
PEREMPUAN 2
Katakanlah di dalam hati, agar terang perasaan.
CUT TO
EXT. DI PERKAMPUNGAN
Beberapa kali, Cindua Mato tampak berhenti, turun dari kuda, 
menanyai orang, kemudian melanjutkan perjalanan.
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049
EXT. RANAH SAMBILAN LAREH, PAGI HARI
Pagi yang cerah menyinari Ranah Sambilan Lareh. Para petani 
sudah turun ke sawah. 
Tiga pemuda tanggung yang melihat kedatangan Cindua Mato 
berbalik arah, kemudian berlari menuju sebuah rumah.
CUT TO
INT. DI RUMAH DATUK RANGKAYO BALAI
Di Ruang Tengah, seorng laki-laki setengah baya, Datuk Rangkayo 
Balai, terlihat sedang berbincang-bincang dengan tiga pemuda 
yang baru melihat Cindua Mato.
DATUK RANGKAYO BALAI
Kalian, yang banyak ini. 







Jemput juga Datuk Rangkayo Syahbandar.





(Menyusul keluar dan diikuti oleh yang lain)
CUT TO
EXT. DI DEPAN RUMAH DATUK RANGKAYO BALAI
Di depan Rumah Datuk Rangkayo Balai, orang-orang mengikuti 




Turun dahululah makan sirih.
Payah benarlah itu sekarang.
Jauh sungguh Baginda berjalan.
CINDUA MATO
(Menghentikan langkah Si Gumarang, kemudian mengambil, lalu 
memakan sirih yang disuguhkan Datuk Rangkayo Balai)
DATUK RANGKAYO BALAI
Beginilah Baginda.
Dari mana hendak kemana?
Negeri mana tempat diam?
Apa maksud yang disengaja?
Heranlah kami memandangi.
Sampai sejauh ini, belum pernah kami melihat seperti yang kami 
pandang kini.
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Pikir pendapat hati kami, serta yang hadir semuanya, tidaklah ada 
yang begini.
Hamba runding, hamba banding, pakaian kerbau ini tidaklah 
terhargai.
Entahlah kalau setimbang dengan negeri.
Dinilai pula pakaian kuda. Intan dan pudi ada di situ. Permata 
nizam bergandengan.
Pada pikiran hati hamba, jika masih di pulau ini, tidaklah dapat 
diperbuat.
Meskipun ke Jao, ke Tambangan, lalu ke Bugis, ke Mengkasar, 
sampai ke Banjar, Tanah Bantan, tidaklah ada yang seperti ini. Ke 
seberang, Tanah Mukharam, lalu ke Sulang, Tanah Palembang, 
tidaklah didapat yang begini. Dibenamkan pun pulau ini, tidak pun 
didapatkan.
Dimanakah itu semua didapatkan? Entahlah kalau dari Mekah dan 
Medinah.





Kehendak dunsanak di sini, laki-laki, perempuan seisi kampung 
ini, marilah kita ke atas anjung.
DATUK RANGKAYO SYAHBANDAR




Bermalam dahululah di sini.
Marilah ke rumah hamba, ke gubuk yang buruk. Makan nasi agak 
sesuap, minum air agak sereguk. Makan sirih agak sekapur.
CINDUA MATO
Kalau begitulah baiknya.
Suka pulalah hati hamba.
DATUK RANGKAYO SYAHBANDAR
Jika untung pemberi Allah, pagi-pagi Baginda berjalan.
Begitulah kehendak kerapatan.
Kami lepas bersama-sama, beserta dengan do’a selamat.
CINDUA MATO
Kalau memang demikian, Insya Allah, baiklah itu.
Jika kasih pada untung dagang.
050
INT. RUMAH DATUK RANGKAYO BALAI, MALAM HARI
Di ruangan yang tidak terlalu besar, Datuk Rangkayo Balai, Datuk 
Rangkayo Syahbandar, Cindua Mato, dan banyak orang lainnya 
tampak baru selesai makan.
DATUK RANGKAYO BALAI
(Menyodorkan puan, tempat sirih, kepada Cindua Mato)
Beginilah Baginda.
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Tidaklah senang hati hamba.
Dari mana hendak kemana? Negeri mana tempat diam? Apa 
maksud yang disengaja, hingga berjalan sejauh ini?
CINDUA MATO
Baiklah, Datuk.
Adapun hamba datang ke sini, datang nan dari benua Siam, disuruh 
raja yang di sana, memakan upah dengan gaji. Begitulah asal 
mulanya.
Sudah lama begitu juga. Orang gadang, sama gadangnya. Kirim 
berkirim, adat hidup. 
Sambut-menyambut, berdunsanak. Jika jauh, surat dikirim, 
tidaklah berumpama-umpamakan.
Dengan Tuanku Pagaruyung, saling kirim ini itu. Begitulah asal 
mula hamba sampai kemari. Ditompangkannya hamba dari sana 
dengan kapal orang Menggala. Di Siak, kapal ditambatnya.
Sudah untung, takdir Allah, sampailah hamba ke Pesisir Barat. 
Entah berapalah lamanya.
Adapun hamba sampai kemari, hamba menempuh jalan darat, ada 
sebulan, dua bulan, sampailah pula tiga bulan.
Inilah jenis kirimannya.
Wahai Datuk Rangkayo Balai serta Datuk Rangkayo Syahbandar ...
(Melanjutkan kata-kata dengan sangat pelan untuk merahasiakan 
sesuatu dari orang banyak. Kedua Datuk itu kelihatan 





Kalau begitulah Banginda. Akan baik sekalilah sekiranya, jika 
sekarang ini, janganlah menempuh jalan itu. Kalau jalan itu 
ditempuh juga, bercerailah nyawa dari badan. 
Kuda dapat, kerbau dapat, Baginda diikat dalam kungkungan. Jika 
tidak, hilanglah nyawa.
Tiga bulan sudah lamanya, tidak boleh jalan ditempuh. Siapa 
menempuh, tidak akan selamat. Hulubalang sedang manja-
manjanya. 
Banyak sungguh mereka di sana, diam di Bukik Tambun Tulang. 
Orang menyamun semuanya.
Merekalah orang yang digaji oleh raja kami.
Sebabnya maka demikian, dia mengambil malu orang. Dialah yang 
akan dapat kiriman ini. Adalah Tuanku Pagaruyung orang yang 
punya malu. 
Tunangan semenjak kecil, kemenakan Tuanku Rajo Mudo.
Begini sajalah Baginda.
Jika sungguh kita berdunsanak, nantilah kerja itu sampai selesai, 




Adapun Tuanku Pagaruyung dengan Tuanku Rajo Mudo, seperti 
apa jauh dekatnya?
Bagaimana karib-bangit-nya? Apakah waris menumpukan? 
Ataukah mereka satu suku?
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DATUK RANGKAYO BALAI
Jika itu Baginda tanyakan, titah Tuanku Rajo Mudo, disebut-sebut 
orang petang dan pagi, dan tidak lekat di mulut. Adapun Si Buyung 
yang di sana, yaitu Baginda Syah Alam, nan di Ulak Tanjung 
Bungo, dia bersaudara. Laki-laki keduanya. Nan seorang lagi, 
bernama Cindua Mato.
Dialah yang menerima baik dan buruknya. “Jika saya mati, dialah 






Dalam negeri yang dua ini, yaitu Ranah Sambilan Lareh, selama 
kerja dimulai, tidaklah lain dan tidak bukan, pada pikiran dan hati 
kami, kamilah nan susah.
Jika sungguh seperti kata orang, adapun Tuanku Pagaruyung, itulah 
jauh dekatnya. Karena cacat di tengah jalan, sudah terkabar buruk 
baiknya, Cindua Mato orang pemalu dalam Alam Minangkabau. 
Dia pun termasyhur sampai ke sini. Galahnya panjang, jalanya 




Berkenaan dengan Tuanku Rajo Mudo dan Tuanku Pagaruyung, 
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jika begitu jauh dekatnya, karena cacat di tengah jalan, karena 
tidak boleh ditempuh, kalau begini saja bagaimana? Ada pun 
kerbau dan kuda, kita pulangkan kepadanya, kepada Tuanku Rajo 
Mudo. Lepaslah kita pada adat. Mengenai kiriman Raja Siam, 
hamba kira begitu juga.
Mengenai Tuanku Pagaruyung dengan Cindua Mato, kalau kelak 
terjadi, jika tumbuh persilisihan, menuntut, merusak negeri ini, 
janganlah itu disusahkan. 
Tinggallah dulu Datuk di sana.
Jika ada pinta, sampaikanlah kepada saya. Jika orang datang 
bertanya ke dalam negeri ini, agak undurkanlah Datuk. Sebab, 
hamba dagang, seorang.
DATUK RANGKAYO BALAI
Sehubungan dengan hal itu, tidak mengapalah itu, Baginda.
Jika orang bertanya pada kami, kepada negeri ini, kami mengaku 
dengan Si Buyung.
DATUK RANGKAYO SYAHBANDAR
Kalau memang demikian, sejak sekarang ini, kita pun berdunsanak.
CINDUA MATO
Insya Allah, baiklah itu.
Hamba pun berdunsanak dengan Datuk keduanya.
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051
EXT. RANAH SAMBILAN LAREH, PAGI HARI
Di Ranah Sambilan Lareh, malam pun berganti dengan pagi. 
Di perkampungan, di jalan-jalan, orang berduyun-duyun menuju ke 
satu arah dengan pakaian yang indah-indah.
CUT TO
INT. RUMAH DATUK RANGKAYO BALAI
Dari jendela rumah, Cindua Mato terlihat mengawasi orang-orang 
yang berjalan dalam barisan. Datuk Rangkayo Balai dan Datuk 
Rangkayo Syahbandar menghampiri.
CINDUA MATO
Wahai Datuk Rangkayo Balai.
Orang sedang apa itu Datuk? Sampai beribu, beratus, dengan 
pakaian berbagai jenis.





Tidaklah ada yang sedemikian.
Hanya ada satu hal, mereka memenuhi panggilan, yaitu ke Tanjung 
Sungai Ngiang, ke negeri Tuanku Rajo Mudo.
Orang yang banyak itu, sambil meninjau-ninjau Gelanggang 
nan Dua Bersebelahan. Satu gelanggang Puti Bungsu, sebuah 
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gelanggang Imbang Jayo. Sama ramai keduanya.
Ramainya sabung sangat semarak. Tolak menolak bulu ayam.
Gelanggang berlilit dengan emas. Bertirai, berlangit-langit. 
Berkelambu, berkain kuning.




Adapun orang sebanyak itu, maka mereka datang kemari, dipanggil 
Tuanku Imbang Jayo.
Kalau yang dekat, dijemputnya. Jika jauh, surat dikirim.
Kerja ini sudahlah lama, tetapi belum juga dilangsungkan. 
Agaknya, sudah pula dua belas bulan. Bulan Muharam mulai kerja, 
dan bulan Haji sekarang ini. Banyak sungguh belanja dihabiskan.
Dari sehari ke sehari, dari sebulan ke sebulan, sudah bersiap. 
Tuanku Rajo Mudo meminta tanda. Sudah siap Tuanku keduanya, 
orang nan dua belah pihak, bersilang selisih raja dan penghulu. 
Begitulah selama ini.
Habis begitu sajalah adanya. Entah apa-apa nan datang. Seorang 
mau, seorang tidak.
Jika Allah memberikan, alamat kerja tidak selamat.
DATUK RANGKAYO SYAHBANDAR
Begitulah Baginda.
Tuanku memanggil ke sana-sini, sampai ke Siak, Indra Giri, 
sampai ke Tandun, Sibuayo, sampai Tanjung, Muaro Takus, sampai 
pula ke Muaro Jambi, Pangkalan Sari, Sungai Lantar, Gunung 
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Malelo, Kampar Kiri, Kampar Kanan, Tepung Kiri, Tepung Kanan, 
hingga ke sana, ke Tebing, Koto Tangah.
Sampai pulalah ke sana, ke Kuala, Batu Bersurat, lalu ke Kujan, ke 
Singingi, Tambang Supayang, lalu ke Janggo, Lubuk Rama-Rama, 
ke Kuantan, dan Batang Hari.
DATUK RANGKAYO BALAI
Mana pula Waang Selamat.
Jemput jualah kuda saya, yang bernama Si Arak Api. Jemput ke 




Beginilah Datuk Rangkayo Syahbandar.
Kita berangkatlah sekarang, menjelang negeri orang itu.
Jika ada apa-apa terlihat, janganlah Rangkayo pedulikan.
Demikian pula Rangkayo. Jika tampak buruk dan baik, kepada 








EXT. DI HALAMAN RUMAH DATUK RANGKAYO BALAI
Di halaman rumah, Cindua Mato, Datuk Rangkayo Syahbandar, 
dan Datuk Rangkayo Balai siap akan berangkat, dan sudah duduk 
di atas kuda masing-masing.
Orang-orang ikut mengantar mereka sampai ujung desa.
052
EXT. DI LUAR KAMPUNG
Di ujung perkampungan, ketika si Arak Api, kuda Datuk Rangkayo 
Syahbandar mencoba mendahului Si Gumarang, tiba-tiba dia 
tersungkur. Datuk Rangkayo Syahbandar terjatuh.
Orang-orang terkejut.
CINDUA MATO
Tidak mengapa itu Datuk.
Menyerahlah kita pada yang punya kuda ini.
Jemputlah air agak secupak.
DATUK RANGKAYO BALAI
(Turun dari kuda untuk mencari air).
ORANG KAMPUNG
Sungguh bertuah Raja Siam.
Kudanya menulah pula.
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DATUK RANGKAYO BALAI
Janganlah Kalian banyak kata.
Carikanlah air agak secupak.
Pada pikiran hati saya, dia itulah Cindua Mato.
Dan kerbau gadang itu, dia pastilah Si Binuang.
Dan kuda yang indah itu, dialah Si Gumarang, kesayangan Raja 
Perempuan, yaitu Daulat Tuan Kita, makota segala alam, yaitu 
Tuanku Pagaruyung, nan menjunjung makota nan bernama Kulah 
Qamar, dalam Alam Minangkabau, di dalam Ulak Tanjung Bungo.
Tidaklah Kalian sama melihat hingga berkata baik dan buruk?
Saya pikir habis-habis, jika tidak demikian, haram lillah serupa itu.
Jadi, diamlah Kalian semuanya. Janganlah banyak-banyak kata. 
Jika berkata, peliharakan lidah. Lidah kalian kok tergunting. 
Bicaralah baik-baik. Leher kalian kok terpancung.
Ingat. Kepada Imbang Jayo, jangan berkata apa-apa.
ORANG KAMPUNG
Baiklah Datuk.
Titah Datuk kami terima.
CUT TO
EXT. DI LUAR PERKAMPUNGAN
Sesudah menyiram kaki Si Gumarang dan Si Arak Api, Cindua 
Mato memakan sirih sekapur.
CINDUA MATO
(Kepada Si Gumarang)




Kalau lebih, agak kurangkan, dan lebihkanlah pada yang kurang, 
agar senang di dalam hati.




Baiknya, Bagindalah yang berjalan di muka.
053
EXT. TANJUNG SUNGAI NGIANG, DI SEBUAH 
GELANGGANG
Di Gelanggang Rangkayo Imbang Jayo tampak ramai sekali.





Bak tempurung lagu enam, pergi tiga tinggal tiga, bilangan segitu 
juga.
Dengar benarlah suara itu. 
Bunyi kicau murai kandang. Basirinok rinai hati. Basimadu 
mayang hati.
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LAKI-LAKI 2
Bunyi genta bak kan belah.
Dengar, dengus, mendengus genta gadang, menjawab pula genta 
tengah, dan menghukumkanlah genta bungsu.
LAKI-LAKI 3
Benar, Kawan.
Bak diayun, diundurkan, genta gadang melalukan, genta tengah 
meningkahi, dan meringislah genta bungsu.
CUT TO
EXT. DI GELANGGANG
Orang-orang di gelanggang semakin gaduh ketika Cindua Mato, 





Ondeh, apa itu, kawan.
LAKI-LAKI 2
Ondeh.






Yang ditunggangi itu, namanya kuda.
Nan di belakangnya, kerbau gadang.
CUT TO
EXT. DI GELANGGANG
Gelanggang berubah menjadi panas. 
Berawal dari bantah-berbantah, lalu ayam aduan banyak yang 
terkejut, maka terjadilah perkelahian.
054
EXT. TANJUNG SUNGAI NGIANG, DI TEPIAN MANDI 
PUTI RANIK JINTAN
Tepian tempat mandi Puti Ranik Jintan, adik Rangkayo Imbang 
Jayo, terletak di sebuah lereng perbukitan kecil. Dilihat dari atas, 
tepian mandi itu tampak seperti sebuah kuali besar yang penuh 
dengan air. 
Melihat air tenang yang tergenang di antara pepohon itu, Cindua 
Mato membawa kudanya ke sana. Karena hausnya, Si Binuang 
langsung terjun ke dalamnya. Karenanya, dalam sekejap mata, 
tepian itu pun berubah warna menjadi kemerahan.
Orang-orang yang membututi Cindua Mato hanya tercengang.
CUT TO
INT. ISTANA RANGKAYO IMBANG JAYO
Di anjungnya,  Puti Ranik Jintan, adik Rangkayo Imbang Jayo, 
terlihat sangat gelisah mendengar suara genta kuda.
Para dayang tak dapat berbuat apa-apa melihat Puti Ranik Jintan 
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Suasana gelanggang semakin gaduh. Beberapa pemuda berlarian 





Di sana, benar-benar tak bisa ditahan.
Mendencing-dencing dalam telinga. Berkubang di onak pikiran, 
sampai ke sisi tulang hitam. Serasa tembus ubun-ubun.
Di sana Datuk, hamba temukan di tepian.
Di sana, dia berdiri seperti menunggu.
Di sana Datuk, di tepian Puti Ranik Jintan.
DATUK KANDUA JANGEK
(Menghunus pedang)
Mana Datuk Mangguncang Labiah, Datuk Majo Nan Putiah, 
Gumancar Si Sunguik Panjang, dan Datuk Bandaro Hitam.






Marilah  kita songsong bersama.
DUBALANG NAN BARAMPEK
(Kelima orang Datuk: Datuk Kandua Jangek, Datuk Mangguncang 
Labiah,  Datuk Majo Nan Putiah gelar Gumancar Si Sunguik 
Panjang, serta Datuk Bandaro Hitam berlari menuju tepian sambil 
menghunus senjata masing-masing:
Datuk Kandua Jangek menghunus pedang, Datuk Mangguncang 
Labiah membawa perisai dan tongkat. Datuk Majo Nan Putiah 
menghunus keris. Datuk Bandaro Hitam membawa rudus dan 
kelewang.
055
EXT. ISTANA IMBANG JAYO
Di luar istana, orang-orang berkumpul dan saling berbisik dengan 
tegang.
Di tangga istana, Puti Ranik Jintan meronta dari pegangan para 
dayang yang mencoba menahannya untuk tidak berlari menuruni 
anak tangga istana.
CUT TO
EXT. DI TEPIAN MANDI
Dubalang Nan Barampek tiba di dekat Cindua Mato.
DATUK KANDUA JANGEK
Anak siapa yang masuk kemari?
Tidakkah didengar beritanya bahwa tepian ini tidak boleh 
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ditempuh?
Akan aku pendekkan bayang-bayangnya.
Biar kukeping batu kepalanya untuk santapan pedang jinawi.
CINDUA MATO
(Melompat turun dari punggung kuda)
Pastilah Kalian Dubalang Nan Barampek.
DATUK MAJO NAN PUTIAH
Terlongsong benar dia.
DATUK BANDARO HITAM
Tetapi dari mana dia tahu?
CINDUA MATO
Tegak Kalian Nan Empat Jurai.
Biarlah saya di tengah-tengah. Untuk mengukur bungkal siku, 
untuk menguji emas mutu, agar terbuang peluh buruk sambil 
memfasihkan langkah.
DATUK KANDUA JANGEK
Berani benar anak ini.
CINDUA MATO
Pikirkanlah sampai habis. Kalau nanti terbujur di atas rumah, 
terbentang tilam bunga, menjuntai-juntai kain direntang, memerah 





Janganlah Kalian banyak kata.
Pancung saja anak ini. 
(Mulai menyerang)
DATUK RANGKAYO SYAHBANDAR
(Memutar arah kudanya, lalu memacunya menuju gelanggang 




Dengan tergesa-gesa, Datuk Rangkayo Syahbandar menghampiri 
Rangkayo Imbang Jayo.
DATUK RANGKAYO SYAHBANDAR
Ampun Tuanku, sembah saya.
Jika terjadi perkelahian, janganlah Tuanku sia-sia.
Orang itu datang dari jauh, datang nan dari benua Siam, disuruh 
raja yang di sana, hendak ke Ranah Sikalawi, menjelang Tuanku 
Rajo Mudo, bersama surat kirimannya. Orang itu asing adatnya. 
Lagi pula, dia dagang, seorang. Janganlah orang itu diturutkan.
BACK TO
EXT. TEPIAN MANDI
Di tepian mandi, keluar dari berkubang, Si Binuang langsung 
mengejar orang-orang yang berada di tempat itu dengan ganasnya. 
Tabuhan, binatang peliharaan si Binuang, pun ikut menyerang.
237
Badai Bukan dari Timur
CINDUA MATO
Itulah Tuan yang banyak ini.
Kejut-kejuti jugalah kerbau itu.
Kan sudah sejak semula hamba katakan. Habislah kalian sekarang. 




Di gelanggang, orang-orang yang sedang bermain berlari lintang 
pukang melihat Si Binuang masuk menyerbu gelanggang dengan 
membabi buta.
Rangkayo Imbang Jayo yang sedang dihadap oleh Datuk Rangkayo 
Syahbandar gusar sekali.
RANGKAYO IMBANG JAYO




Cepat berjalanlah ke tepian.







Apa Waang menungu luka payah?
BUJANG MAIN PANTUN
Ampunkan saya, Tuanku.
(Berlari ke tepian diikuti Datuk Rangkayo Syahbandar)
BACK TO
EXT. TEPIAN MANDI
Di tepian mandi, dengan tergopoh-gopoh Bujang Main Pantun 
berlari mendekati Dubalang Nan Barampek dan Cindua Mato.
BUJANG MAIN PANTUN
Wahai Tuan yang datang, serta Dubalang Nan Barampek.
Tuanku menitah di gelanggang. Marilah kita ke sana.
Tidak usahlah tangguh bertangguh.
056
EXT. DI GELANGGANG
Setelah menjinakkan Si Binuang, Cindua Mato, Datuk Rangkayo 
Balai, Datuk Rangkayo Syahbandar, Bujang Main Pantun, dan 




Apa titah akan dijunjung?
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RANGKAYO IMBANG JAYO
Sebab saya suruh jemput, adapun yang dua belah pihak, apa 
sebabnya cakak kelahi?
Apa mulanya perbantahan?
Apa sebabnya silang selisih hingga seperti ini?
CINDUA MATO
Ampunkanlah saya, Tuanku.
Adapun asal mulanya bersilang selisih, karena hamba dagang 
payah, tidak tahu adat dan lembaga. Resam basi, jauh sekali, 
karena tidak pernah kemari.
Hamba sangka tidak mengapa.
Ombaknya kecil ditiadakan, tertempuh jalan ke tepian. Kata Datuk 
ini, dilarang. Pandai benar dia berbahasa. Dapat ditiru diteladani. 
Baik benar budi orang di sini. Tidak ada tilik menilik. Tetapi, caci 
maki hamba terima, serta umpat dan cercanya. Terbang-terbang ke 
angkasa semangat mendengar hardik dan gertaknya. 
Jika adat di negeri lain, pernah juga hamba melihat. Karena badan 
orang pejalan, tidak pernah diam di rumah, gila disuruh orang saja, 
tidaklah seperti yang di sini.
Dengarlah oleh Tuanku.
Apa tandanya Nan Larangan? Dimana tokor ditegakkan? 
Tegakkanlah galah panjang, pucuk berlingkar, gantunglah batu.
Dimanakah baris serdadu? Dimana tempat jaga-jaga? Tentang 
mana letak pintunya?





Sehubungan dengan badan hamba, jika tumbuh hutang dan 
pelanggaran, tidaklah salah kuda dan kerbau ini. Jikalau boleh 
pinta hamba, harta amanah Bandaro, tidaklah jadi hilang bersebab, 
hidup menjadi Si Langkaneh, mati menjadi malaikat, ke udara 
menjadi mambang. Terbang ke langit diasapnya. Jika di bumi, 
digalinya, entahlah jika terbang menjadi awan.
Tetapi, jika di bumi hancur juga. Emas semiang di dalam lubuk. 
Takkanlah hilang keduanya. Entahlah kalau mati sendirinya.
Sudahlah habis bicara itu, tidaklah terhambat dan terintangi. 
Malang, mujur, cilaka hamba, yaitu malang Raja Genggang: Tak 
terbeli, tunggang hilang. Ayam menang, kampung tergadai, bajak 
patah, sapi terjerembab, benih sudah pun dimaling orang.
Ingin sorak seperti berkawin, diguit, tunangan lari.
Harap pada sahabat, sahabat datang dengan aneh.
RANGKAYO IMBANG JAYO
Dengarlah oleh Nan Dua Belah Pihak.
Jika memang seperti itu, tidaklah salah Baginda.
(Melihat Dubalang Nan Barampek)
Salahnya pada kita juga.
Sejak semula sudah saya katakan, janganlah tepian ditinggalkan. 
Jangan hal lain yang dilakukan.
CINDUA MATO
Ampunkanlah saya, Tuanku.
Masih ada satu lagi, tentang gelanggang ini yang dilakukan oleh 
kerbau malang ini.
Kerbau tidak bermata hingga gelangang dilanggarnya. Padahal, 
241
Badai Bukan dari Timur
jalan sebanyak ini, mengapa kemari yang dipilihnya? Jadi, 
mengenai kerbau jahanam ini, pulang maklum pada Tuanku.
Jatuhkanlah hukum dengan adil. Patut dijual, dijual. Patut dibantai, 
dibantai.
Terserah pada adat dan lembaga.
RANGKAYO IMBANG JAYO
Beginilah Baginda.
Mengenai gelanggang ini, tidaklah salah pada binatang.
Apa bahaya binatang?
BUJANG MAIN PANTUN
(Berkata di dalam hati).
Pada pikiran hati hamba, dialah raja sealamnya, yang di Ulak 
Tanjung Bungo, nan tunangan Puti Bungsu. Jika sungguh seperti 
kabar orang, alamatlah kita akan susah.
RANGKAYO IMBANG JAYO
Kalian yang banyak ini.
Janganlah banyak kata. Diamlah Kalian semuanya.




Kami mohon berangkat, ke Ranah Sikalawi. Menjelang Tuanku 




Memang demikianlah mestinya, Baginda.




Negeri Ranah Sikalawi terlihat sepi. Hampir tidak ada orang yang 
lalu lalang.
Istana Tuanku Rajo Mudo juga tampak sepi.
Dari kejauhan terdengar gema suara genta kuda.
CUT TO
INT. DI ISTANA TUANKU RAJO MUDO
Di serambi istana, Tuanku Rajo Mudo mondar mandir.
Puti Lindung Bulan, istrinya, melihat kelakuan Tuanku Rajo Mudo 
dengan sedikit heran.
TUANKU RAJO MUDO
Rindu saya pada si Buyung, Baginda Syah Alam yang di 
Ulak Tanjung Bungo, dalam Koto Pagaruyung, dalam Alam 
Minangkabau.
Jika seumpamanya di negeri, itulah suara genta Si Gumarang.
PUTI BUNGSU DAN PUTI RENO BULAN (ADIKNYA)
(Turun dari anjung ke serambi)
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PUTI BUNGSU
Ampunkan saya, Ayah Kandung.
Hamba dengar suara genta,  sikudidi biluari. Kadang-kadang 
tinggi, kadang-kadang rendah. Itukah rentak perbantahan?
TUANKU RAJO MUDO
Anak Kandung, Puti Bungsu.
Dalam pikiran hati hamba, itulah genta Si Gumarang. Tidak lain, 
tidak bukan.
Dimanalah dia pada saat ini?
PUTI BUNGSU
(Melihat keluar melalui jendela. Di kejauhan terlihat beberapa 
orang berlari ke arah istana. Salah seorang di antara mereka, yang 
terdepan, Rajo Janang, terlihat beberapa kali berhenti karena 
destarnya terjatuh dan kainnya tersangkut kaki).
TUANKU RAJO MUDO
Atau datangkah dia ke sini?
PUTI LINDUNG BULAN
Tidaklah ada yang sedemikian itu. Jika sungguh kata orang, itulah 
genta dalam surga.
Sampailah sudah bilangan dunia.




EXT. ISTANA TUANKU RAJO MUDO
Rajo Janang tiba di pintu utama.
Puti Bungsu memperhatikan Rajo Janang yang untuk kesekian 
kalinya kembali memperbaiki destar dan kain sarungnya sebelum 
menaiki anak tangga.




Rajo Janang dan para penghulu diterima oleh Tuanku Rajo Mudo 
dan keluarga.
RAJO JANANG
Ampun Tuanku, sembah saya.
Lihatlah orang di gelanggang. Gaduh nan bukan alang kepalang.
Beberapa orang luka-luka, habis memerah kena taji, ayam 
berkokok tak diingat.
Jika Tuanku lambat ke sana, pecahlah perang sehari ini.
Perang kita sesama kita.
TUANKU RAJO MUDO
Apa sebabnya maka sedemikian?
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Bukan sebuah perbantahan.
Adalah orang datang ke sana, memainkan kudanya masing-masing.
Nan seorang nan indah sungguh. Indah nan bukan buatan. Kudanya 
nan indah benar.
Rentak kaki bak melumat.
TUANKU RAJO MUDO
(Teringat Si Gumarang, Istana Pagaruyung, dan Bundo Kandung)
RAJO JANANG
Ampunlah saya, Tuanku.
Kuda tak dapat dibandingkan.




(Mendekat untuk memperhatikan isi pembicaraan Rajo Janang. 
Wajah Puti Bungsu tampak bahagia bercampur cemas).
RAJO JANANG
Kerbaunya bertuah sungguh.
Intan dan pudi pakaiannya. Bersulam hias dengan emas, disela pula 
oleh suasa.
TUANKU RAJO MUDO
Pakaian sikhalat induk banat, bercampur dengan kain kuning.
Gadang nan bukan kepalang.
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Gadang sedikit dari gajah, kecil sedikit dari lembu.
RAJO JANANG
Ampunkan saya, Tuanku.
Marilah kita ke sana sekarang.
TUANKU RAJO MUDO
(Meraih pedang dan keris yang ada di dinding)
Cukuplah sudah Rajo Janang.
Tidaklah saya akan ke sana. Takutlah saya tentang itu.
Si Binuanglah yang datang ke sini bersama Baginda Syah Alam, 
sebagai ganti Allah di atas dunia, khalifah Pulau Perca ini. 
Gelar dan namanya menjadi satu. Dialah Urang Mudo Sutan 
Rumanduang, nan di Ulak Tanjung Bungo.
PUTI BUNGSU
Dan genta itu, Ayah Kandung?
TUANKU RAJO MUDO
Tidak lain, tidak bukan, itulah genta Si Gumarang, kenaikan Si 
Buyung.
Sekarang, sampailah dia benci sungguh. Bencilah Kak Tuo kepada 
hamba.
Tinggallah Kalian semuanya, agar saya lari ke dalam hutan.
Agar saya dimakan binatang buas.
PUTI LINDUNG BULAN
Bagaimana nasib kerja kita sekarang?
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TUANKU RAJO MUDO
Tentang itu. Baik selamat, baik tidak, matilah saya sehari ini.
Sudah sampailah bilangan sebentar ini.
Dari pada saya mati seperti sekarang, dari pada ditanam hidup-
hidup, baiklah mati di dalam rimba. Pikirkanlah oleh Kalian, pada 
siapa dia bertanya? Pada siapa dia menuntut? 
Pada siapa dia meminta?
Dia berdiri sendirinya.
PUTI BUNGSU
Gila, mabuk, Ayah Kandung ini.
Tidak diagak. Tidak dipikirkan.
Kalau memang seperti itu, dimana Ayah lepas di dalam rimba?
Akan senangkah ayah di dalam hutan?
Jika dia berencana jahat, lari ke bumi pun digalinya. Terbang ke 
langit, diasapnya.
Hinggap di ranting, dipikatnya. Entahlah kalau terbang menjadi 
awan.
Kalau hanya di bumi ini, akan hancur juga.
Tidakkah Ayah mendengar itu? Keterlaluan sungguh Ayah 
Kandung ini.
Seperti orang yang menyesal. Sesal dahululah pendapatan. 
Kemudian, apa gunanya?
Jika segan dilanda pasang, jangan berlabuh tentang pulau.
Jika ingin hitam, tahan terpa. Ingin putih, tahan cuci.
Orang lain, tidaklah begitu.
Jika gajah, jelas gadingnya. Jika harimau, jelas belangnya.
Beginilah Ayah dan Bundo.
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Begini saja. Jikalau benar itu Kak Tuo nan di Ulak Tanjung Bungo 
nan datang kemari, siapkanlah sirih baik-baik. Letakkan di dalam 
lancang emas.
Mari kita songsong bersama-sama untuk meminta hutang beras.





Hasilkanlah semuanya. Kita songsong baik-baik.
RAJO JANANG
Insya Allah. Baiklah itu.
058
EXT. ISTANA TUANKU RAJO MUDO
Di tangga istana, Tuanku Rajo Mudo, Puti Lindung Bulan, Puti 
Bungsu, Puti Reno Bulan, Rajo Janang, dayang, dan para pembesar 
Ranah Sikalawi turun dari Istana.
Dengan iringan orang-orang Ranah Sikalawi, Tuanku Rajo Mudo 
berjalan di bawah Payung Kuning menuju gelanggang.
Di sebelah Tuanku Rajo Mudo, Puti Lindung Bulan juga berjalan 
di bawah naungan Payung Kuning.
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CUT TO
EXT. DI GELANGGANG
Di gelanggang, Cindua Mato terlihat berhadap-hadapan dengan 
Tuanku Rajo Mudo dan keluarga.
CINDUA MATO
Ampunkan saya, Mak Tuan.
Mengapa Mak Tuan menjelang saya?
Bukan berdusta kepada Allah. Lebih hina berdusta kepada 
manusia.
TUANKU RAJO MUDO
(Menangis, memegang pundak Cindua Mato).
Gadang benar kiranya Bapak. Sedang bujang ketika saya 
tinggalkan.





Gadang sungguh Waang Binuang. Masih kecil saya tinggalkan.
Mimpi Kak Tuo selalu datang.
(Mendekati, lalu mengusap-usap Si Gumarang)
Benci sungguh Waang Gumarang. Lupa Kalian pada saya?




(Memandangi Cindua Mato, tetapi pikirannya terbang ke 
Pagaruyung, teringat Bundo Kandung, kemudian teringat Dang 
Tuanku).
PUTI BUNGSU
Wahai Baginda Syah Alam.
Marilah pulang kita ke rumah, untuk berandai dan berbicara.
CINDUA MATO
Ampunkan saya, Tuan Bungsu.
(Merasa tidak enak karena dipanggil dengan Baginda Syah Alam)
PUTI BUNGSU
(Tersenyum, Sadar bahwa yang datang adalah Cindua Mato)
CINDUA MATO
Berjalanlah Tuan Bungsu.
Kami mengiring di belakang.
CUT TO
EXT. ISTANA TUANKU RAJO MUDO, MALAM HARI
Istana Tuanku Rajo Mudo terlihat terang.
Di halaman istana, Si Gumarang dipautkan di bawah pohon 
kemuning.
Si Arak Api, di bawah pohon delima.
Si Binuang dipautkan di bawah pohon tanjung.
Kuda Datuk Rangkayo Balai dipautkan di pohon lain.
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CUT TO
INT. DI RUANGAN TENGAH ISTANA TUANKU RAJO 
MUDO
Di ruang tengah, selain Tuanku Rajo Mudo, Cindua Mato, Puti 
Lindung Bulan, Puti Bungsu, Rajo Janang, Penghulu Nan Duo 
Baleh (dua belas orang), tampak pula Datuk Rangkayo Syahbandar 
dan Datuk Rangkayo Balai, baru selesai makan.
CINDUA MATO
Ampunkan saya, Mak Tuan.
(Melihat ke Puti Lindung Bulan)
Ampunkan saya, Mintuo.
Serta Penghulu Nan Duobaleh.
Hamba ini datang kemari, dari Ulak Tanjung Bungo. Negeri serupa 
hutan.
Manau tumbuh, rotan bersilang, berseluk akar serta onak. Karena 
disuruh Bundo Kandung.
Dia yang tidak senang hati, memeras santan di kuku. Hari panas, 
boleh berlindung. Miskin, kemana disurukkan? Maksud hati 
memeluk gunung, apa daya tangan tak sampai.
(Menyerahkan bungkusan).
Inilah tanda putih hati. Inilah tanda muka nan jernih.
Nan hitam, tidak kusam, nan putih tidak berbelang.
Inilah belalang, ada seekor, beras agak secupak, sirih ada sehelai, 
pinang ada sebuah dengan gambir ada sebutir, serta tembakau ada 
sekunyah. Mudah-mudahan ada gunanya.




Jangan disebut itu, Pak Kandung.
Jika Bapak tidak di sini, entah siapa akan melihat, memandangi 
hidup matinya.
Persusahkanlah kerja di sini dahulu. 
Pulang bicara pada Bapak.
CINDUA MATO
Ampunkan saya, Mak Tuan.
Sehubungan dengan pembicaraan itu, tidaklah bisa hamba di sini.
Ada sebuah nan bersakit, mengenai Dang Tuanku.
Gadang penyakit ditanggungnya. Entah berlaku lewat larut, entah 
berlaku di senja hari, entah pada waktu dini hari. Itulah jenis 
penyakitnya.
Bundo Kandung rusuh hatinya. Gila menangis siang malam.
Tak tahu siapa yang akan disuruh, berjalan ke sana sini, mencari 
orang pandai obat.
Usahkan sembuh, tambah garang.
TUANKU RAJO MUDO
Wahai Bujang Kacinduan.
Apa benar nama penyakitnya?
CINDUA MATO
Ampunkan saya, Mak Tuan.
Adapun Dang Tuanku, terkena tukak, terkena tekong, disapu puro 
bidai, digasak puro abu.
Dia dililit panau besi.
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Dia kudisan, berbisul-bisul, penyakit kulit bermacam-macam.





Sudah untung, takdir Allah. Sudah suratan badan ini.
Selama ini, bagai gunung dia diasap, boleh memakai sang makota.
Karena badan sudahlah tua, entah dimanalah salahnya, ada juga 
orang yang malu.
(Melihat ke Datuk Rangkayo Syahbandar)
Mana Rangkayo Syahbandar.
Agak kemarilah duduk.




Tolong jugalah pembicaraan ini, agar si Buyung berhenti. Agar kita 
bersama-sama.
Jika untung pemberi Allah, agar selamat kerja ini, samalah saya 
dengan si Buyung, lalu ke Ulak Tanjung Bungo. Untuk menjelang 






Agak terhiba hati hamba.
Iya jugalah kiranya, siamang berbunyi malam. Bagai kucing 
membunyikan kuku. Seperti api dalam sekam. Bak air tenang 
menghanyutkan. Di balik pendakian, sudah solok, alahan pula.
Biar tertimbun di dalam tanah, jika terasa, terbangun juga.
CINDUA MATO
Begini sajalah Rangkayo.
Lembaga kita anak dagang, tidak boleh menyebut nama.
Meskipun raja di negeri, jika berjalan berjauh-jauh, dia tinggal di 
negeri orang, dagang juga itu namanya.
TUANKU RAJO MUDO
Dengar jugalah wahai Buyung.
Jika selamatlah kerja ini, sama-samalah saya dengan Bapak, untuk 
menjelang Kak Tuo, serta menjelang Si Buyung.
CINDUA MATO
Apa gunanya dia dilihat?
Jika dia mati sedemikian, berkapan tidak, sedekah pun tidak.
Mak Tuan juga yang akan malu.
Mak Tuan juga nan akan susah.
DATUK RANGKAYO SYAHBANDAR
Pada pikiran hati hamba, jikalau sungguh Tuanku sakit, di dalam 
Ulak Tanjung Bungo, tidaklah terjadi yang demikian. Haram lillah 
seperti ini.
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Inilah jenisnya yang kita lihat. Belanja berpikul-pikul, diharga 
tidak terharga.
Entahlah jika setimbang dengan negeri.
CINDUA MATO
(Termenung karena terbayang peristiwa di Sungai Tarab ketika 
Si Langkaneh dan Lalaik Tuo menceritakan alasan Tuanku Rajo 




Mengenai Kak Tuo, jika dia marah kepada Bapak, pulangkan 
bicara kepada saya.
Lagi pula, tidaklah lama kerja ini.
CINDUA MATO
Kalau demikianlah sebaiknya, suka pulalah hati hamba.
059
EXT. RANAH SIKALAWI
Matahari sudah bebera kali terbit, terbenam, kemudian muncul 
kembali di Ranah Sikalawi. 
Di halaman dekat istana, orang-orang tampak datang ke istana 
Tuanku Rajo Mudo dengan membawa ayam, kerbau, kayu, sirih, 
garam, dan barang-barang lainnya.
Para pembesar negeri, bintara, dan penduduk mendirikan beberapa 
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buah balairung panjang dan sebuah balairung Tanjung Jati, tempat 
khusus untuk memasak, serta balairung khusus yang disiapkan 
untuk merayakan perhelatan perkawinan Puti Bungdu dan 
Rangkayo Imbang Jayo.
060
EXT. RANAH SIKALAWI, DI DEPAN ISTANA TUANKU 
RAJO MUDO
Di halaman istana, Rajo Janang memukul Tabuh Larangan untuk 
menandai dimulainya rangkaian acara perhelatan perkawinan putri 
sulung Tuanku Rajo Mudo.
Tabuh-tabuh lain kemudian membalas.
Keramaian pun dimulai.
Bunyi-bunyian: Agung, serunai, bansi, talempong Jawa, dan nobat 
mulai mewarnai angkasa Ranah Sikalawi.
Para biduan tak henti-henti bernyanyi silih berganti.
DISS. TO
EXT. RANAH SIKALAWI, DI GELANGGANG, MALAM 
HARI
Malam hari, gelanggang Ranah Sikalawi penuh sesak dengan 
penduduk yang larut dalam pesta. Di gelanggang, suara bedil 
berkali-kali memecah udara.
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CUT TO
INT. ISTANA TUANKU RAJO MUDO, DI ANJUNGAN PUTI 
BUNGSU
Di ruang pribadinya, karena mendengar suara bedil, Puti Bungsu 
menjatuhkan diri di peraduan. Puti Retno Bulan, adiknya, turut 
sedih melihat Puti Bungsu yang semakin gundah gulana.
CUT TO
EXT. RANAH SIKALAWI, DI HALAMAN ISTANA, 
MALAM HARI
Di halaman istana, iring-iringan yang membawa calon pengantin 
pria, Rangkayo Imbang Jayo, terlihat mendekat.





(Kepada anak-anak istana dan orang banyak yang berkumpul di 
halaman)
Wahai Kalian, anak-anak.
Janganlah lalai jua. Marapulai sudahlah datang. Agak 
lapangkanlah jalan.





(Menatap Cindua Mato dengan bingung bercampur takut)
Ampunkan saya, Tuanku.
Apalah titah akan dijunjung.
CINDUA MATO
Bawalah dia naik ke rumah.





(Berlari menyongsong Tuanku Imbang Jayo dan rombongannya, 
lalu mempersilahkan mereka naik ke istana)
CUT TO
INT. DI SERAMBI ISTANA
Di serambi istana, Rangkayo Imbang Jayo terlihat duduk diapit 
kipas kiri dan kanan.
Orang-orang sudah duduk semua.
Empat sampai lima orang pemain adok (sejenis rebana besar) 
berdiri.
Biduan kemudian ikut berdiri dan menyanyi.
Hadirin pun menari: penghulu sesama penghulu, manti sesama 
manti, hulubalang begitu pula.
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TUANKU RAJO MUDO
Mana Kalian, Anak-anak, dan Rajo Janang.
Tegakkanlah marapulai, ajaklah mempelai menari agak seliuk.
RAJO JANANG
Ampunlah Tuanku, sembah saya.
Titah Tuanku hamba junjung.
TUANKU RAJO MUDO
Wahai Bujang Kacinduan.





Ampunkan saya, Mak Tuan.
Dimanakah sutra ditambal benang?
TUANKU RAJO MUDO
Tidak mengapa itu, Buyung.
CINDUA MATO
Gila, mabuk kiranya, Mak Tuan.
Itu jenis yang akan dilawan.
Pikirkan jugalah oleh Mak Tuan.
Tuah berlawan dengan birah?
Keris serupa dengan hulubalang?




Tidak mengapa itu, Buyung.
Adat lembaga dalam kerja, tidak memilih tinggi dan rendah.
Jikalau kayu sama tingginya, di manakah angin akan lalu?
RANGKAYO IMBANG JAYO
(Sambil duduk, mengaturkan sembah kepada Tuanku Rajo Mudo 
dengan mengangkat kesepuluh jari tangan).
CINDUA MATO
(Berdiri)
Ampunkan saya, Mak Tuan.
Ampunlah saya, ninik mamak.
Hamba ini dagang hina.
Jika salah, jangan aibkan.
RAJO JANANG
(Memegang tangan Rangkayo Imbang Jayo, kemudian 
mengajaknya berdiri. Akan tetapi, setiap kali Rangkayo Imbang 
Jayo berusaha untuk berdiri, setiap kali itu pula tikar selalu melekat 
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Tikar pandan itu, dia menompang ingin dibawa. Agar sama-sama 
hilang dengan Tuanku.
Dia yakin pada rajanya.
(Tikar di pantat Rangkayo Imbang Jayo pun terlepas).
RANGKAYO IMBANG JAYO
(Tampak sekali menahan rasa malu dan marah)
CUT TO
INT. DI SUDUT SERAMBI ISTANA
Di ujung serambi, dekat dengan anjungnya, Puti Bungsu melihat 
Cindua Mato dengan perasaan mulai cemas. Beberapa saat 
kemudian dia menghilang kembali ke anjung dengan iringan adik 
dan para pengiring.
BACK TO
INT. DI SERAMBI ISTANA
Di tengah majelis, Cindua Mato mengambil kain penarian dari 





(Seperti kehilangan kesadaran, orang-orang di serambi bergerak 




(Melangkah mundur, dan menghentakkan kaki)
Damar di dalam ruangan pun padam. Tarian pun usailah sudah.
Damar dihidupkan kembali. Cindua Mato memberi salam sembah 











INT. BALAIRUNG TANJUNG JATI, TEMPAT ORANG 
MEMASAK
Seorang laki-laki yang bertindak sebagai pemimpin orang-orang di 
dapur dengan bingung menghadap Rajo Janang dan Cindua Mato.
KEPALA MASAK
Ampunlah saya, Rajo Janang.
Apa tenggang bicara kita. Lihatlah gulai yang tak mau masak.
Sudahlah mentah, berdarah pula. Kancah  terjerang, dingin saja.
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Gulai berpantang menggelegak.
(Menoleh ke arah Cindua Mato, kemudian mendekati kancah)
Lihatlah pula oleh Tuanku.
Kancah yang tidak dapat diangkat.
Sudah terpatri dengan tungku.
CINDUA MATO
(Mengambil puntung kayu bakar, kemudian mendorongnya ke 
dalam tungku.
Kancah pun langsung mendidih).
Wahai Kalian, Anak-anak.
Segeralah kita menghidangkan.
Ingat juga oleh Kalian. Hidangi penghulu bersama penghulu, 
manti sesama manti, dan orang tua sesama orang tua. Begitu juga 





Pautkan alu dengan lesung.
Jika datang air ampuh padang, banjir bandang datang kemari, 
marapulai akan basuh tangan.
Jika nanti datang gemuruh panjang, di situ kita bisa hanyut.
Mengapa masih lalai juga?
Carilah kampung sekarang ini.
Dengar juga oleh Kalian.
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Jika Tuanku membasuh tangan, hanyutlah alu dengan lesung. Mak 
Tuan juga yang akan susah. Mintuo juga yang akan berhutang.
Jika lesung orang yang dipinjam, eloklah ingatkan sekarang juga.
Jikalau Mak Tuan memang mujur, senang pulalah hati Mintuo, 
menerima menantunya. 
Indah nan bukan alang kepalang, serta tua sempurnanya. Salahnya 
hanya sedikit saja, tubuh kecil, selera tajam.
CUT TO
EXT. DI SUDUT BALAIRUNG TANJUNG JATI
Tanpa disadari oleh Cindua Mato, Tuanku Rajo Mudo sudah 
berdiri beberapa saat di dekat pintu dapur untuk mendengarkan 
pembicaraan.
CINDUA MATO
Tangan bungkuk, lenggangnya bungkuk. Umpama gutung yang 
dipesan, yang datang Si Rindung Buyung. Langkahnya banyak 
yang salah. Belum dipijak, sudah berderak. Tidak kurang memecah 
labu. Gatal-gatal kutu pindahan.
Sudah di bahu, ingin ke kuduk. Tidak kurang memakan sikat.
TUANKU RAJO MUDO
Janganlah itu yang disebut, Buyung.
Tenggang-tengganglah badan saya.
CINDUA MATO
Ampunlah saya, Mak Tuan.
265
Badai Bukan dari Timur
CUT TO
INT. DI ISTANA, DI RUANG TENGAH
Di ruang tengah, para undangan, dan mempelai pria mulai makan.
Cindua Mato tampak di antara para undangan.
Suasana makan berubah menjadi ribut.
Orang-orang banyak yang malu, marah, tetapi ada juga yang 
menahan tawa melihat Rangkayo  Imbang Jayo mulai memakan 
gulai. Setiap kali dia mengunyah, terdengar bunyi mengoek seperti 
kerbau. Beberapa kali dia terpaksa meletakkan gulai.
Rangkayo Imbang Jayo menatap Cindua Mato, kemudian 
mengambil kendi emas untuk membasuh tangan.
Sambil menatap Rangkayo Imbang Jayo, Cindua Mato pun 
mengambil kendi lain, membasuh tangan, kemudian berkumur-
kumur.
061
EXT. RANAH SIKALAWI, MALAM HARI
Malam di Ranah Sikalawi mulai mencekam. Hujan dan badai tiba-
tiba menghantam istana. Sebuah petir menggelegar.
CUT TO
INT. BALAIRUNG TANJUNG JATI
Di dapur, orang-orang yang bertugas memasak berlarian ke 





INT. DI RUANG TENGAH
Di ruang tengah, dengan tenang Cindua Mato mengamati 
kegundahan para undangan.
Cindua Mato mengambil rokok cengkih, menyulutnya, lalu 
menghembus-hembuskan asapnya ke langit-langit ruangan.
CUT TO
EXT. DI HALAMAN ISTANA
Di luar, hujan mulai reda.
Ayam sudah berkokok beberapa kali.
Rombongan Rangkayo Imbang Jayo terlihat turun dari istana dan 
melangkah pulang dengan iringan bunyi bedil dan Tabuh Larangan.
062
EXT. RANAH SIKALAWI, PAGI HARI
Suasana sedikit redup. Di langit masih tersisa sedikit mendung. 
Tanah-tanah masih tampak basah. Di sana-sini terlihat beberapa 
pohon kayu yang tumbang karena angin.
CUT TO
INT. ISTANA TUANKU RAJO MUDO
Di ruang tengah, keluarga besar Tuanku Rajo Mudo duduk bersama 
dengan wajah yang gundah. Cindua Mato juga tampak bersama 
mereka.
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TUANKU RAJO MUDO
Wahai Buyung Kacinduan.
Lihatlah apa-apa yang kurang.
Suruh hasilkanlah itu, Pak Kandung.
Bilang dan hitungkan oleh Bapak.
CINDUA MATO
Ampunlah saya, Mak Tuan.
Alangkah susah pembicaraan ini.
Tidak pernah, tidak biasa. Asing lubuk, lain ikannya. Hamba tak 
tahu basa basi.
Demikian pula Mak Tuan.
Hamba datang kemari ini, dititah oleh Bundo Kandung.
Bukanlah untuk membilang dan menghitungkan. Akan tetapi, jika 
terjadi seperti itu, jika nasi tidak masak, jika air yang tidak ada, 
itulah yang harus hamba kerjakan.
Jika ada yang jauh akan dijemput, dan yang dekat akan dihimbau, 




Sebabnya maka demikian, menurut pikiran dan hati hamba, setelah 
bertemu dengan Bapak, dan melihat Si Binuang, terwakililah 
Baginda Syah Alam nan di Ulak Tanjung Bungo.




Jika itu titah Mak Tuan, bagaimana hamba harus mengelak?
Jika perang di tengah medan, tidaklah kuat badan ini. Tetapi, ini 
kerja yang baik.
Tidaklah mengapa. Biarlah hamba mengiring di belakang.
Hamba junjung di kepala, walau pun kepala pecah, dan runtuh 
sampai ke bahu.
(Memandang ke arah orang yang banyak)




EXT. DI SEKITAR ISTANA TUANKU RAJO MUDO
Di sekitar istana Tuanku Rajo Mudo, Cindua Mato terlihat sibuk 
membawa perian  dari satu balairung ke balairung lain.
di dekat Balairung Tanjung Jati, bersama Rajo Janang, Cindua 
Mato mengikat tujuh ekor kerbau di bawah sebatang pohon.
CUT TO
INT. DI BALAIRUNG TANJUNG JATI
Di dapur, Cindua Mato terlihat ikut sibuk menyendok gulai, dan 
mengisi guci-guci yang kosong dengan menggunakan perian.
CUT TO
INT. DI SERAMBI ISTANA
Di serambi, Cindua Mato menghadap Tuanku Rajo Mudo.
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CINDUA MATO
Ampunlah saya, Mak Tuan.
Ada yang kurang pada kita. Perian kita tidak cukup.
Sebesar ini kerja kita, air kita tidaklah cukup.
Dimanakah pepatil kita? Bolehlah hamba mencukupkannya.
TUANKU RAJO MUDO
Bujang Kacinduan.
Berkenaan dengan perian, janganlah itu yang disusahkan.
Banyaklah orang yang kita suruh, sampai sepuluh, dua puluh, 
untuk pencari perian itu. 
Janganlah saya ditinggalkan. Jika ada apa-apa yang kurang, 
kemana orang akan memintak?
CINDUA MATO
Tidaklah mengapa itu, Mak Tuan.
Tidaklah lama hamba di sana. 
Tinggal menjemput saja. Sudah tertimbun itu di sana. 
Lagi pula, dapatlah saya sambil mandi, serta membuang peluh 
buruk.
TUANKU RAJO MUDO
(Menghilang ke kamar, dan muncul lagi dengan sebuah pepatil, 




EXT. DI SEBUAH LUBUK
Di sebuah lubuk yang rimbun dengan bambu betung, talang, 
serta bambu Cina, Cindua Mato melangkah dengan tenang. Di 
antara rimbunan pohon bambu, Cindua Mato membuka baju, 
melekkannya di atas batu, kemudian menyembunyikan pepatil 
yang dibawanya di bawah sebuah batu besar yang lain.
Dengan bercelana genggong, celana yang biasa digunakan untuk 
kegiatan sehari-hari, Cindua Mato naik ke ketinggian, kemudian 
melompat, terjun ke dalam lubuk, naik lagi, terjun lagi, lalu 
berjemur di atas batu sebelum kembali terjun dan menyelam ke 
dalam lubuk.
Seorang pemuda muncul di lubuk, mengisi perian, kemudian pergi 
lagi. Sesekali, dia menoleh, melirik kelakuan Cindua Mato.
CUT TO
INT. ISTANA TUANKU RAJO MUDO
Di serambi istana, Tuanku Rajo Mudo terlihat mondar-mandir, 
melongokkan kepala keluar jendela, lalu menoleh ke Balairung 
Tanjung Jati.
CUT TO
INT. BALAIRUNG TANJUNG JATI
Orang-orang yang sedang bekerja di dapur terkejut menerima 
kehadiran Tuanku Rajo Mudo.
TUANKU RAJO MUDO
Dengarlah oleh Kalian yang banyak ini.
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Sudahkah pulang Baginda? Dia pergi mencari perian.
Nasi masak, gulai sudah masak pula. Mengapa dia tak kunjung 
pulang? Hari pun sudah tinggi.
CUT TO
EXT. DI PINTU DAPUR
Seorang pemuda, yang melihat Cindua Mato di lubuk, masuk ke 
dapur dengan memikul perian berisi air.
TUANKU RAJO MUDO
Waang nan datang dari air.
Adakah terlihat orang lalu di sana?
PEMUDA PEMBAWA PERIAN
Ampunlah saya, Tuanku.
Sungguhlah hamba ada melihat.
Entah dia, entah bukan. Dia menyelam-nyelam di dalam lubuk. 
Puas menyelam, dia berjemur di atas batu gadang. Kelihatannya, 
dia orang gila.
TUANKU RAJO MUDO
Di lubuk mana Waang melihat?
PEMUDA PEMBAWA PERIAN
Ampunlah saya, Tuanku.
Dia di lubuk Cinano Canggi. Di hilir kampung Sungai Ngiang. Di 




Di sanalah talang nan panjang-panjang.
TUANKU RAJO MUDO





EXT. JALAN KE LUBUK
Di jalan arah ke lubuk, Tuanku Rajo Mudo terlihat berjalan 
bersama Puti Lindung Bulan dan para hulubalang.
Rajo Janang, pemuda pencari air, dan beberapa orang lain tiba 
dahulu di tepi lubuk.
Seperti tidak merasakan orang-orang yang datang, Cindua Mato 
terjun ke lubuk, naik lagi ke batu besar, lalu terjun lagi menyelam.
RAJO JANANG
Dengarlah Tuanku, Baginda.
Marilah kita pulang. Segalanya sudah tersedia.
Semuanya telah dihasilkan. 
Itulah titah hamba bawa. Titah Tuanku Rajo Mudo.
Sekarang, menitahlah Baginda.
Kami nan banyak menantikan.
CINDUA MATO
(Berdiri di batu besar)
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Begini sajalah Tuan.
Supaya Mak Tuan tidak berkecil hati, suruh langsungkanlah kerja 
ini.
Pulanglah Tuan semuanya.
(Terjun kembali ke dalam lubuk)
PEMUDA PEMBAWA PERIAN
Dengarlah Baginda.
Tidaklah senang hati kami.
Katakan jugalah yang sebenarnya.
Adakah salah pada Rajo Janang?
CINDUA MATO
Tidaklah ada salah yang demikian.
Salahnya pada badan hamba. Diam di laut, asin tidak, diam di parit, 
basah pun tidak.
Harta orang yang saya pinjam, sudahlah hilang. Harta untuk 
penebang talang. Hamba pun tak tahu namanya. Kecil 
pinggangnya, gadang tubuhnya. Ekornya kecil bagai langkitang. 
Giginya tajam bukan kepalang. Barang malaikat di atas dunia, 
habis dimakannya semuanya.
Pangkalnya pada kita juga.
Disuruh dengan kuasa, tidak patuh kepada orang. Awak ingin pergi, 
dia ingin pulang.
Awak pulang. Dia ingin pergi.
TUANKU RAJO MUDO





Sembahkan juga kepada Mak Tuan.
Suruh langsungkan kerja ini.
RAJO JANANG
(Terlihat agak bingung, lalu memberi jalan Tuanku Rajo Mudo dan 
Puti Lindung Bulan untuk mendekati Cindua Mato)
TUANKU RAJO MUDO
Wahai Bujang Kacinduan.
Mengapa harus seperti ini? Apa yang hilang, yang dicari?
Mengapa Bapak berbuat begini?
Katakan jugalah kepada kami.
CINDUA MATO
Wahai Mak Tuan dan Mintuo.
Untung suratan badan hamba, memberi malu pada Mak Tuan, 
memberi malu pada Mintuo.
Harta orang yang hamba pinjam, jatuhlah sudah ke dalam lubuk.
Entah pusakalah itu baginya, entah amanah orang tua-tua.
Bagaimana mungkin itu diganti?
Adat Lembaga, Limo Puluah, Mak Tuan sama tahu juga.
Itulah celaka yang besar sungguh. Tersapu, terlelang di dalam 
rumah. Hutang nan tidak boleh ditimbang. Bala besar benar itu. 
Mulut tabuh, dapat ditutup. Mulut manusia dimana dapat ditutup?
Jika terdengar oleh Bundo Kandung, di dalam Ulak Tanjung 
Bungo, tidaklah saya dapat dipercaya. Nanti, ditanam hidup-hidup. 
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Hamba nanti digantung tinggi-tinggi.




Barang yang  hilang, biarlah hilang. Bangsa pepatil dan beliung, 
banyaklah itu pada kita.
Marilah kita pergi ke rumah, agar selamat kerja ini.
RAJO JANANG
Marilah Baginda.
Mari kita pulang sekarang.
CINDUA MATO
(Seperti orang ketakutan, berlari, kemudian terjun ke lubuk)
TUANKU RAJO MUDO
Dengarlah oleh Kalian nan banyak ini.
Janganlah dia dihampiri.
Jika dia lari masuk ke hutan, tidaklah selamat kerja ini.
Mana pula Bujang Selamat.
BUJANG SELAMAT
Ampunkan saya, Tuanku.




Jemputlah Si Upik Puti Bungsu.
Jemput Si Upik cepat-cepat.




Insya Allah. Baiklah itu.
CUT TO
INT. ISTANA RANAH SIKALAWI
Di Istana. Puti Bungsu, mondar-mandir gelisah di ruang tengah. 
Puti Bungsu melangkah tergesa menyongsong kedatangan Bujang 
Selamat.
BUJANG SELAMAT
Ampunkan saya, Tuan Puti.
Marilah kita ke tepian.
Begitulah titah Tuanku.
PUTI BUNGSU
(Terkejut, dengan cepat berlari naik ke anjung, kemudian turun lagi 
dengan baju yang lain)
:
BUJANG SELAMAT
(Terkesimak, dan berbicara di dalam hati)
“Sarung suasa, baju suasa, celak Lubuk Bandar Malaka, dan cindai 
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berjumbai, indah nan bukan alang kepalang.”
Ampunlah saya, Tuan Puti.
Berjalanlah kita sekarang kini.
CUT TO
EXT. DI HALAMAN ISTANA
Puti Bungsu turun dari istana diiringi para pengawal dan pengiring.
Dua pengiring di kanan dan kiri membawa kipas.
Puti Bungsu berjalan di tengah di bawah payung besar, bertonggak, 
berwarna kuning.
BACK TO
EXT. DI TEPI LUBUK
Puti Bungsu mendekati Cindua Mato yang basah kuyup dan 
bermata merah dan berjemur di atas sebuah batu.
PUTI BUNGSU
Mengapa begini Baginda, adik saya Kacinduan, Cindua Mato 
Bundo Kandung?
Orang cerdik cendikia, jauhari lagi bijaksana. Ayam nan tangkas di 
gelanggang. Limpapeh Rumah nan Gadang. Semarak Ulak Tanjung 
Bungo. Buah caturnya Pagaruyung. Acang-acang dalam negeri, 
dalam Alam Minangkabau. Kaki tangan Kak Tuo, orang yang 
memangku genting putus, yang menghitam dan memutihkan.






(Berjalan ke arah sebuah batu, mengambil pakaian, 
mengenakannya, kemudian mendekati Puti Bungsu)
Ampunkan saya, Tuan Bungsu.
Apa sebabnya demikian? Hati rusuh terayu-rayu, perut lapar, 
terburu-buru, tidak sebuah yang dirusuhkan, tetapi dua, tiga bagi.
(Memandang orang-orang yang banyak hingga orang-orang itu 
menjauh).
Dengarkanlah sungguh-sungguh.
Hamba datang ke negeri ini, dititah oleh Bundo Kandung serta 
dengan Dang Tuanku.
Rapatlah Basa Ampek Balai serta kafan sedekahnya, untuk melepas 
badan hamba.
Serasa bercerai nyawa dan badan karena rantau sejauh ini, 
menempuh hutan rimba raya. Harimau lepas tak berkurung, gajah 
lepas tak terhingga. Dimana petang, di sanalah bermalam. Haus tak 
kemana minta air. Lapar tak kemana minta nasi.
Alangkah sakitnya bertenggang seorang. Kaum tak ada, dunsanak 
pun tidak, hanya ada amal dan iman, karena menjunjung titahnya 
Makota Segala Alam dari Ulak Tanjung Bungo. 
Siang berselimut awan, malam berselimut embun.
Tidak diturut, hilanglah nyawa, dituruti lebih susah. Apa gunanya 
akan dibalas?
Tuanku dan Bundo Kandung hilang akal, habis bicara.
Dengarkan jugalah Tuan Bungsu.
Dua bicara hamba bawa. Sebuah bicara zahir, kedua, bicara batin.
Ada pun pembicaraan zahir, rapatlah Basa Ampek Balai, seedaran 
Gunung Merapi, selaras Batang Bangkaweh, dalam Alam 
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Minangkabau.
Titahnya Bundo Kandung, menyuruh mengantarkan Si Binuang.
Tuanku nan lebih suka senang sungguh di dalam hati.
Tetapi, mendengar Tuan Bungsu hendak berkawin, bagai 
tertawalah kematian. Bak menanti orang yang dahulu, dan 
mengejar orang yang belakangan. Bagai cuka bertukar dengan 
tengguli. Dengarkan jugalah Tuan Bungsu.
Mengenai bicara batin, titah Tuanku yang hamba bawa untuk 
disampaikan kepada Tuan Bungsu.
DISS. TO
INT. DI  ISTANA PAGARUYUNG
(FLASH BACK)
Adegan Dang Tuanku memberi tugas khusus kepada Cindua Mato
BACK TO
EXT. DI TEPI LUBUK
Puti Bungsu termenung beberapa saaat. Berkali-kali dia 
membayangkan tugas penting yang dibawa oleh Cindua Mato.
CINDUA MATO
Begitulah titah Tuanku.
Mengenai Sungai Ngiang, negeri di Timur ini, negeri Sepuluh 
Tujuh, adat lembaga sudah diketahui. Hukum dan banding, resam 
dan basi sudah diketahui.
Semuanya sudah dilihat. Jadi, jika ada keinginan, cobalah alih 
tempat berdiam.
Cobalah anjak pemandangan. Agak ubah jugalah pemandangan. 
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Cobalah buka undang-undang. Bungkuslah subang di telinga, dan 
ulaslah gelang di tangan. Lepaslah cincin di jari.
Bukalah canggai di kelingking. Selagi saya masih hidup, lihatlah 
koto Pagaruyung.
Pandangilah air Sungai Bungo. Lihatlah tenun si Rangkeso.
Lihatlah baju kesaktian. Pandangi pula kulah qamar, makota 
Bundo Kandung.
Lihatlah emas jato-jati, lihatlah tataran Saga jantan, di dalam 
Istana Bundo Kandung.
Lihatlah aturan negeri kami. Pandangi Negeri Sungai Tarab. 
Lihatlah negeri Padang Ganting. Lihatlah juga Saruaso. Lihat juga 
negeri Sumanik.
Tengoklah Ranah Ampek Balai, selaras Batang Bangkaweh, 
seedaran Gunung Merapi.
Lihatlah adat lembaga kami.
Lihatlah cupak dan gantang kami, dalam Alam Minangkabau.
Jika ada untung pemberian Allah, lalu jualah ke Buo, Sumpur 
Kudus, sampai ke Ranah Bukit Gombak, lalu ke Godam, Balai 
Janggo.
Dengarkan jualah Tuan Bungsu.
Jika Tuan sampai di sana, tidaklah hati akan senang. Badan di sana, 
hati tak di sana.
Pikirkanlah habis-habis. Jangan menyesal kemudian.
Dalam Alam Minangkabau, sukar nan bukan alang kepalang. 
Kelakuan orang di sana, tidak bekerja, tidak makan. Kain 
ditangkap baru duduk, si sampiang dipegang tak bersimpul.
Pekannya lengang, kampungnya sunyi. Anak buah tidak meng-ikut.
Negeri tidak menegakkan adat. Barang lemah, rajanya zalim. 
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Hamba rakyat membangkangi raja.
Begitu pula Tuan Bungsu.
Agar putus pembicaraan ini, janganlah kita di sini juga. Salah dan 
janggal dilihat orang. Dengarkanlah sungguh-sungguh, taruhkan 
di dalam hati. Hamba ini datang ke sini, hendak membawa Tuan 
Bungsu, ke Ulak Tanjung Bungo. Hamba membawa surat mati.
Jika memanggang tidak masak, jika memanggil tidak terbawa, 
haram lillah tercinta pulang Haram lillah rindu pulang. Dedak 
menanti di tempurung. Biarlah hilang di rantau ini. Ke laut jadi 
buaya, ke bukit jadi harimau, bernama Harimau Campa. Kerbau 
dan kambing takkan tersisa.
Tidak boleh minum dan makan.
PUTI BUNGSU
(Diam dengan bingung dan sedih)
CINDUA MATO
Demikian pula, Tuan Bungsu.
Jika titahnya tak diturut, sukar bahaya mengatakannya.
Dikabarkan, banyak orang yang tahu.
Dengan Daulat Tuan Kita, kami berjanji dua bulan. Sehari pun 
tidak boleh terlampau.
Jika terlampau pada janji, Tuanku berangkat sendirian, 
berjalan datang kemari. Di situlah baru susah benar. Jika Allah 




INT. DI ANJUNGAN PUTI BUNGSU
Di anjungnya, Puti Bungsu dengan wajah gelisah, berjalan mondar-
mandir. Dalam pikirannya terbayang kembali pesan Dang Tuanku 
yang disampaikan oleh Cindua Mato.
CUT TO
INT. DI SERAMBI ISTANA
Di serambi istana Tuanku Rajo Mudo, Puti Lindung Bulan, Cindua 
Mato, dan para pembesar negeri terlihat duduk menghadapi 
hidangan.
TUANKU RAJO MUDO
Beginilah Basa dan Penghulu, serta yang rapat semuanya.
Hari berjalan tinggi jua. Nasi dan gulai sudah terhidang.
Marilah kita makan.
Kita segera menjemput marapulai bersama pasumandan.
CUT TO
INT. DI ANJUNGAN PUTI BUNGSU
Di anjungnya, Puti Bungsu menangis menjadi-jadi.
Kata-kata Cindua Mato membuat dirinya bagai terhempas di tepian 
mandi.
SUARA CINDUA MATO
Ingat jugalah, Tuan Bungsu.
Jika tumbuh silang selisih, sampai bertohok dan berperang, Mak 
Tuan juga terhimpit hutang. Sebabnya maka demikian, Mak Tuan 
283
Badai Bukan dari Timur
sudah terdorong lalu. Mengharap bangsa raja, diharap emas dan 
kayanya, mengharap orang yang mulya, tanpa agak dan pemikiran.
Tunggang-tunggang buluah Saruaso, tidak dicari asal usul.
PUTI BUNGSU
(Mengambil cermin, kemudian mematut dirinya)
DISS. TO
INT. DI DALAM CERMIN
Di depan cermin, Puti Bungsu tiba-tiba terkejut. Selain dirinya, 
tiba-tiba wajah Cindua Mato muncul di sana.
 CINDUA MATO 
(DI DALAM CERMIN)
Sudah demikian lama Dang Tuanku dengan Puti Bungsu. Sejak 
hitam, semerah kuku.
Sejak alat semula jadi, sebut menyebut bertunangan.
Adat lembaga orang bertunangan, sebagai sama-sama awak, adat 
nan tidak boleh ditinggalkan. Upah dan gajilah orang yang banyak. 
Kirimlah surat kepada Bundo Kandung. 
Katakan ingin genting-putus.
Tentang Rangkayo Imbang Jayo, jika tumbuh silang selisih dengan 
Tuan Bungsu, orang tegak di gala yang lepas, orang berkampung 
di atas bukit, orang berlayar di atas angin, orang menembak di atas 
kuda, berlayar di rantau tak berombak.
Jika pada hukum raja-raja, dicari asal dan usulnya, Mak Tuan 
terhimpit di bicara.
Dalam adat dan lembaga, tidaklah salah Imbang Jayo. Salahnya 
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pada Mak Tuan juga.
Begitu pula Tuan Bungsu.
Mengenai kerja ini, tidaklah ada akan selamat, sampai tua 
menjunjung uban, sampai menggoncang girik-girik. Janganlah 
menjadi sia-sia.
Haram lillah Tuan Bungsu jadi kawin dengan Imbang Jayo dalam 
negeri Sungai Ngiang.
Dalam pikiran hati hamba, sudah terkena santuang pilalai, bertolak 
kasih, silang kelahi orang yang dua belah pihak.
Mengenai Puti Bungsu, haram lillah dipanjat kabul.  Sampai tua 
menjunjung uban, akan menjadi perawan tua.
Apa pula yang Tuan tangiskan?
Teringatkah Tuan pada rumah? Rumah ini ada di sana. Di sana ada 
kampung halaman.
Terkenangkah Tuan pada tepian? Di sana ada tepian.
Teringatkah Tuan akan kerja? Di sana ada kerja.
Teringatkah Tuan akan Raja? Di sana ada Raja. Rakyat birahi ingin 
ber-raja.
PUTI BUNGSU
(Lari dari depan cermin, lalu duduk, memegang bantal, dan 
berbicara sendiri di dalam hati)
Bukan itu wahai Baginda.
Bukanlah itu yang hamba rusuhkan.
Tidak itu yang hamba tangiskan. Tetapi, titah Kak Tuo berat benar.
Sepantun bumi dengan langit. Tak tertenggang, tak terbicara. Bagai 
jung di tengah laut yang menantang langit tinggi. Tak tertembus 
akal dan budi. 
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Bagaimana kita akan berjalan? Koto berlapis seratus kali.
(Membuka sanggul, kemudian mengeluarkan pemberian Cindua 
Mato yang disimpannya di dalam rambut. Dengan cermat, satu-
satu pemberian Cindua Mato diamatinya).
DISS. TO
EXT. DI TEPI LUBUK
(FLASH BACK)
Di tepian Cinano Canggi, di dekat sebuah batu, Puti Bungsu 
mendengarkan pesan Cindua Mato.
CINDUA MATO
Ampunkan saya, Tuan Bungsu.
Berkenaan dengan itu, biarlah saya sampaikan kata rahasia.
Ketika marapulai mintak dinikahkan, jika terdengar yang 
buruk dan baik, janganlah itu dipedulikan. Hanya sebuah tanda 
alamatnya.
Jika di bawah, orang menghimbau, terkejut dan mengatakan kerbau 
sudah lepas, bergegaslah Tuan Bungsu pergi keluar. Berjalanlah 
ke sudut dapur. Tumpahkanlah perian gadang, yang kini berisi air, 
agar padam api di dapur. Kemudian, turunlah Tuanku ke bawah.
Turutkan jalan ke tepian. Hamba di sana menantikan. Inilah 
kiriman Tuan Kita. Inilah adzimat yang kan dipakai. Masukkan 
ke dalam sanggul. Kecil, sekecil biji ayam. Bumi dan langit 
dikandungnya. Sudah dimintakkan darinya.
PUTI BUNGSU
Sebuah lagi yang hamba tangiskan, yaitu Ayah dan Bunda.
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Jika bersua yang sedemikian, bagaimana untung nasibnya?
CINDUA MATO
Ampunkan saya, Tuan Bungsu.
Tentangan Mak Tuan dan Mintuo, tidaklah ada hutang beras, 
tidaklah ada hutang nyawa hingga menanggung perhatian.
PUTI BUNGSU
Dengarkanlah, Baginda.
Sejak dahulu hamba tahu. Tidaklah salah pada Bunda hamba, 
salahnya ada pada Bundo Kandung.
Mengenai badan hamba, pulang maklum pada Kak Tuo, yaitu 
Baginda Syah Alam.
Jika memang demikian, samalah hamba dengan Adik.
Kalau memang suratan buruk, kemana pun pergi, buruk juga.
CINDUA MATO
Janganlah itu dimabukkan.
Jika tembus tohok dan perang. Tidaklah akan ujud. Bahwa yang 
buruk, baik juga.
PUTI BUNGSU
Kalau demikian, marilah kita sama pulang.
Orang yang banyak sudah menanti.
CINDUA MATO
(Berjalan, kemudian berhenti di sebuah batu yang dikelilingi pohon 
bambu. Dia menunduk dan mengambil pepatil).
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Di sini kiranya sembunyi. Pepatil gadang sarawa. Tahu dia cara 
berlindung.
BACK TO
INT. DI ANJUNGAN PUTI BUNGSU
Di anjung, Puti Bungsu mengembalikan adzimat ke dalam 
sanggulnya, kemudian melangkah gontai ke pintu.
CUT TO
INT. DI SERAMBI ISTANA
Di ruang tengah, orang yang hadir sudah selesai makan.
TUANKU RAJO MUDO
Wahai Bujang Kacinduan.
Rangkayo Syahbandar, serta Basa dan Penghulu.
Segala orang berjabatan, segala nan rapat semuanya, laki-laki, 
perempuan.
Berjalanlah kalian sekarang. Hasilkanlah sirih pinang. Masukkan 





Di sepanjang jalan antara Ranah Sikalawi menuju Sungai Ngiang, 
tampak lautan manusia. Ada yang ikut bersama rombongan Cindua 
Mato dan Datuk Rangkayo Syahbandar, tetapi banyak pula orang 
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yang hanya menyaksikan rombongan itu melintas.
Dalam barisan, Cindua Mato dan Datuk Rangkayo Syahbandar 
berjalan di bagian paling depan.                      Menyusul di 
belakangnya, berturut-turut: Para penghulu, pemuka-pemuka 
adat, para manti, hulubalang, anak muda-muda, kemudian musik 
pengiring.
Di antara bunyi-bunyian, gerakan randai, gelak dan canda, 
terdengar juga sorak-sorak dan tepuk tangan anak-anak negeri 
Ranah Sikalawi.
CUT TO
INT. DI ISTANA TUANKU RAJO MUDO
Di ruang tengah, Tuanku Rajo Mudo dan Puti Lindung Bulan, 
istrinya, duduk gelisah.
CUT TO
INT. ANJUNGAN PUTI BUNGSU
Di anjungnya, Puti Bungsu masih menelungkup di peraduan. 




Suasana di gelanggang sangat meriah. Berbagai jenis permainan 
dilangsungkan: Ada yang  asyik menyabung ayam, bermain 
layang-layang, bermain pedang, bermain tongkat, dan ada pula 
yang bermain-main dengan keris.
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CUT TO
EXT. DI GELANGGANG
Di depan gelanggang, rombongan penjemput marapulai terpaksa 
berhenti karena menunggu Cindua Mato yang tiba-tiba berlari ke 
gelanggang anak muda untuk ikut bermain pedang.
Setelah memberi salam sembah, Cindua Mato duduk, kemudian 
melompat seperti siamang. Pedang pun dikeluarkannya. Dengan 
amat gesit, dia memperagakan jurus-jurus pedang di hadapan 
khalayak ramai. Dari jurus-jurus siamang, kemudian Cindua Mato 
memperagakan gerakan kucing dan harimau menerkam mangsa.
Ketika orang-orang bertepuk riuh sekali, Cindua Mato 
menyembah, lalu melompat kembali ke rombongan untuk 
melanjutkan perjalanan.
CUT TO
EXT. TANJUNG SUNGAI NGIANG
Di gerbang masuk negeri Tanjung Sungai Ngiang, rombongan 
penjemput marapulai yang dipimpin oleh Cindua Mato disambut 
meriah oleh orang-orang Sungai Ngiang yang dipimpinan Bujang 
Main Pantun.
Bujang Main Pantun memberi sembah, kemudian mengulurkan 
sebuah lancang emas dan cerana kepada Cindua Mato.
Kedua rombongan yang kini menjadi satu itu pun meneruskan 
perjalanan.
CUT TO
EXT. DI DEPAN ISTANA TANJUNG SUNGAI NGIANG
Di halaman istana, rombongan penjemput marapulai disambut 
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meriah oleh para penunggu. Banyak di antara mereka yang 
tercengang memandangi Cindua Mato.
CUT TO
EXT. DI BALAIRUNG
Di depan balairung, beberapa orang yang sibuk memasak, keluar 
tergopoh-gopoh untuk menyaksikan Cindua Mato dari jarak lebh 
dekat.
TUKANG MASAK 1
(Menaikkan kuali ke atas tungku, kemudian berlari keluar)
TUKANG MASAK 2
(Menurunkan kuali yang baru saja ditaruh oleh Tukang Masak 1, 
kemudian menyusul keluar)
TUKANG MASAK 3
(Kembali menaikkan kuali ke tungku yang apinya agak besar, 
kemudian berlari keluar)
TUKANG MASAK 4
Mengapa puntung disorongkan! Habislah gulai jadi arang.
(Berlari keluar setelah mengeluarkan kayu api dari tungku)
TUKANG MASAK 5
Mengapa pula puntung disurukkan?
Mentahlah gulai terbuang.
(Kembali memasukkan kayu, lalu keluar menyusul)
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TUKANG MASAK 6
Mengapa itu yang dipedulikan?
Tidak pernah melihat orang.
Memberi malu saya saja.
(Melihat kanan kiri, kemudian menyusul teman-temannya)
065
INT. ISTANA TANJUNG SUNGAI NGIANG
Di serambi istana, hiburan dan bunyi-bunyian menyambut 
kedatangan Cindua Mato dan rombongannya.
Rajo Janang dari Sungai Ngiang dan Bujang Main Pantun 
mempersilahkan tamu-tamunya duduk. Para penari dan para 
penabuh adok dan gendang bertambah semangat memberi 
penyambutan.
Rangkayo Imbang Jayo berdiri, lalu menatap Rajo Janang.
RAJO JANANG
(Mengambil sirih, kemudian memberikannya kepada Cindua Mato)
Terimalah sembah oleh Baginda. Titah Tuanku Raja kita.
Kami persilahkan Baginda menari.







(Berdiri karena ditarik oleh Rajo Janang)
EMPAT SAMPAI LIMA ORANG PEMAIN ADOK DAN 
SEORANG BIDUAN
(Ikut berdiri, lalu menghadapkan sembah kepada Rangkayo 
Imbang Jayo)
BUJANG MAIN PANTUN
(Menerima kain dari biduan, lalu menari)
CINDUA MATO
(Mengunyah sirih yang diterimanya dari Rajo Janang, menyusun 
jari sepuluh, menghadapkan sembah kepada Rangkayo Imbang 
Jayo dan hadirin semua)
RAJO JANANG
(Menyerahkan kain kepada Cindua Mato)
CINDUA MATO
(Mengambil kain penarian, meletakkannya di atas talam, lalu 
mengayunkan langkah bagai puyuh berlari, diikuti oleh rentak 
kaki, menarikan Elang Menyongsong Angin.
BUJANG MAIN PANTUN
(Menari dengan nafas yang tersengal-sengal dan keringat 
bercucuran).
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CUT TO
EXT. DI DEPAN ISTANA
Di pintu depan istana, orang-orang mulai berdesakan ingin masuk 
untuk menyaksikan Cindua Mato menari.
Di antara mereka, tampak pula para tukang masak yang 
meninggalkan kuali, kancah, serta api dan tungku di dapur.
RAJO JANANG




Di serambi, Cindua Mato menghentikan rentak kaki, kemudian 




Di dapur, ayam-ayam terlihat berpesta-pora memakan beras dan 
apa saja yang ditinggalkan para petugas.
Para tukang masak tiba kembali di dapur dengan diantar Rajo 
Janang.
RAJO JANANG





Ampunlah kami, Rajo Janang.
Entah bagaimanalah sekarang.
Moyang nasi tidak mau masak. Gulai nan tidak menggelegak!
RAJO JANANG
Kemarilah Kalian semua!
Dimana nasi bisa masak, dan gulai menggelegak?
Usahkan panas, bertambah dinginlah semuanya.
Habislah kayu di dalam karangan.
Habislah bahan di halaman.
Kalau hanya seperti ini, Kalianlah yang aku masak!
TUKANG MASAK 2




INT. ISTANA TANJUNG SUNGAI NGIANG, DI ANJUNGAN 
PUTI RANIK JINTAN
Di anjungnya, beberapa kali Puti Ranik Jintan berdiri di depan 
pintu untuk dapat memandangi Cindua Mato.
Para dayang dan teman-teman sebayanya ada yang ikut melihat 
dari pintu, dan ada pula yang mengintip dari celah-celah papan dan 
lubang-lubang dinding.
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GADIS 1
(Kepada temannya yang melekatkan wajah di dinding)
Bergantilah kita, Kawan. Janganlah dapat badan seorang.
GADIS 2
(Tanpa menoleh)
Mengapa mesti demikian? Buatlah seperti yang hamba buat.
Sejak siang kemarin, hamba sambilkan juga membuat lubang ini.
GADIS 3
Janganlah Kalian bertengkar.
Buatlah lubang yang lain.
GADIS 1
(Melangkah, mencari pahat, menemukannya, kemudian mulai 
mencongkel dinding)
GADIS 2




INT. DI SERAMBI ISTANA
Puti Ranik Jintan tiba di serambi dari anjungnya, melirik Cindua 






Para dayang dan teman-teman Puti Ranik Jintan terkejut melihat 
Rangkayo   Imbang Jayo naik ke anjung bersama Puti Ranik Jintan.
Menyaksikan itu, Rangkayo Imbang Jayo membawa adiknya turun 
kembali ke serambi, tak jauh dari tempat Cindua Mato duduk.
CUT TO
INT. DI DI SERAMBI
Di serambi, Puti Ranik Jintan berkali-kali menatap Cindua Mato 
dengan pandangan curiga dan penasaran.
PUTI RANIK JINTAN
Ampunlah saya, Kak Tuo.
Apa maknanya mimpi ini?
Hamba  bermimpi buruk baik.
RANGKAYO IMBANG JAYO
Adik Kandung Ranik Jintan.
Apa nama mimpi itu?
PUTI RANIK JINTAN
Semalam-malaman tadi, hamba dirintang mimpi saja.
Ampunlah saya, Kak Tuo.
Malam tadi hamba bermimpi, serasa gunung melintang antara 
negeri Sungai Ngiang ini dengan Ranah Sikalawi. Hamba pandang-
pandang, dia rendah. Dipandang rendah, dia tinggi.
Seperti di dalam mimpi hamba, sunting Kak Tuo yang di kanan, 
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yang bernama Tanjung Bungo, hilang lenyap tidak ketahuan. 
Terbang dipusing limbubu, diterbangkan angin puyuh sampai diri 
tidak ketahuan.
Pikir pendapat hati hamba, berkenaan dengan kerja ini tidaklah 
akan selamat.
Jika selamat, tidak jadi.
Jika jadi pun, tidak kekal.
RANGKAYO IMBANG JAYO
(Dengan nada marah)
Dengar, Dik Kandung Ranik Jintan.
Nan pantang jangan disebut. Surut di jalan, dipertenggangkan. 
Itulah pantang badan ini.
Pantangan anak laki-laki.
Siapa benar dia? Penghulu mana itu? Biar saya lihat agak sejenak.
Tidak didengar beritanya? Tidak dilihat bekas tangan? Tidak 
dilihatnya sepak terjang?




Negeri mana yang membangkang?
Penghulu mana yang membantah?
Biar tahu asinnya garam.




Meskipun berkumpul semuanya, pantanglah amarah dikendurkan.
Jika perang, rentanglah manau, lalu ke Rokan, Pandalian, sampai 
ke Tandun, Sibuayo, lalu ke Takus, dan Supayang, ke Luluk, 
Tanjung Bungo, sudah berhimpun semuanya, tidaklah saya minta 
mundur.
Lalu jugalah ke sana, Koto Tangah, Batu Bersurat, sampai ke 
Kuok, ke Bangkinang, lalu ke Solok, Air Tiris, lalu ke Rokan, 
Pandalian, ke Palembang, Pandang Pulai, tidaklah denai 
simpangkan.
Lalu ke sana, Kampar Kiri, Kampar Kanan, Tepung Kiri, Tepung 
Kanan, Patapahan, Kuala, Guguk, Sungai Lontar, Gunung Malelo. 
Untuk lengkapnya, ke Batu Bersurat, sampai ke Jambak, Jambu 
Air, Bukit Batu, Tanjung Jati, Tiamang, Muara Sebatang, ke 
Singingi, Sungai Tabir, Tambang Supayang, Talang Aleh, dan 
Suliki sampai ke Tanjung Aur Cina.
Lalu pulalah ke sana, Rantau Simalintang, Batang Hari, Pangkalan 
Jambu sampai ke Janggo, Lubuk Rama-Rama.
Esok datang, kini datang. Tidaklah saya memintak kurang.
Jika itu tidak cukup, coba-coba memintak tolong, coba memintak-
mintak bantu ke arah hilir ini. sedangkan Alam Minangkabau, biar 
saya coba agak sebentar.
Pucuak gatang, salero gatang
Digantiak batimbo jalan
Isuak datang, kini nak datang
Tidak denai manimbang lawan
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CINDUA MATO
(Merasa disindir)
Dengarlah Rangkayo Imbang Jayo.
Kilat cermin telah ke muka. Kilat beliung sudah ke kaki. Kilat 
lemak sudah ke hati.
(Menghunus, pedang)
Ampunlah saya, Tuanku.
Lain mandi, asing berkubang.
Asing basah, lain bergosok.
Laut ditimba, damar yang kena.
Di sinilah Tuanku bisa marah.
Minangkabau dibawa-bawa. Jauh tidak, hampir pun tidak, bisa 
bersilang tungku negeri yang dikunjungi hamba rakyat di dalam 
negeri ini.
Orang ber-raja di hatinya, orang berdiri sendirinya. 
Jika tak kena di hatinya, sedikit pun tak ada yang tersisa. Tikus 
setimbang dengan Rangkiang.
CUT TO
INT. DI ISTANA PAGARUYUNG.
Di Anjung Emas, Dang Tuanku dan Bundo Kandung tampak 
sedang berbincang.
BUNDO KANDUNG
Wahai Buyung Balam Tunggal.
Apa gunanya yang seperti ini?




Ampunlah saya, Bundo Kandung.
Dengarkanlah oleh Bundo.
Di badan ini, sedang berkelahilah Si Buyung dengan raja yang di 
sana, di dalam kampung Sungai Ngiang, yaitu Rangkayo Imbang 
Jayo. Yang seorang mengatakan empat, dan yang lain mengatakan 
lima. Itulah mula perbantahan dengan raja yang di sana.
Janganlah susah Bundo Kandung.
Yang seorang itu, kemana pun dia pergi akan dipelihara Allah dan 
Nabi. 
Tidaklah dandang mati di laut. Entah kok lapuk di kalangan.
Orang muda menempuh perang, sebelum ajal berpantang mati, 
kalau tidak dengan suratan.
BACK TO
INT. SERAMBI ISTANA TANJUNG SUNGAI NGIANG
Di serambi istana, para pembesar negeri dan tamu yang hadir, 
mulai merasa takut. Puti Ranik Jintan melangkah keluar dari 
serambi. Dubalang Nan Barampek berdiri dengan senjata terhunus. 
Datuk Rajo Angek Garang, salah seorang penghulu di Sungai 
Ngiang menoleh ke Datuk Rangkayo Syahbandar yang berada 
dekat Cindua Mato.
DATUK RAJO ANGEK GARANG
Bagaimana kita menanggung bencana ini? Janganlah menjadi 
panjang pendek.
Mengapa mesti dilalaikan? Sudah lain gelagat penjepit. Sudah lain 
geleng penokok.
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Akan susah kita kalau begini.
Orang menghampiri bunga api. Nan mencari sia-sia. Menghembus 
jerih payah saja. 
Janganlah kita sia-sia. Jika seperti ini, alamatlah akan binasa. 
Kitalah orang tak bermalu. Hendak melawan orang seorang. Jika 
dia, tentu mati.
Ada pula bicara lain.
Ini jenisnya rupa orang, bukan makhluk sembarangan. Bukanlah 
makhluk barang-barang.
Jika baik retak tangannya, di sanalah kita andam karam. 
Bercerailah anak dan kemenakan.
Kerja ini tidak selamat. Anak buah mati bersebab.
Tuanku juga menanggungnya.
RANGKAYO IMBANG JAYO
Beginilah Baginda tadi. Janganlah itu dituruti.
(Menoleh ke hulubalang)
Kalian, Dubalang Nan Barampek, serta orang yang banyak.
Perut lapar terburu-buru, hati rusuh marah-marah.
Berjabat tanganlah kalian, segala anak muda-muda.
CINDUA MATO
(Mengembalikan pedang ke dalam sarungnya).
Ampunlah saya, Tuanku.
Tidak mengapa itu.





EXT. SEKITAR ISTANA TANJUNG SUNGAI NGIANG, 
HAMPIR SENJA
Di sekitar istana, suasana sangat ramai.
Ketika matahari mulai menghilang, keramaian terlihat semakin 
menjadi.
CUT TO
INT. ISTANA TANJUNG SUNGAI NGIANG, MALAM HARI
Seluruh ruangan istana terang oleh cahaya damar.
Rangkayo Imbang Jayo, dalam pakaian kebesaran,  terlihat bersiap-
siap akan berangkat menuju Ranah Sikalawi. Akan teteapi, ketika 
dia akan berdiri, permadani di pantatnya melekat, ikut terbawa.
Rajo Janang dan Bujang Main Pantun, dibantu Datuk Rajo Angek 
Garang berusaha melepaskan permadani dari pantat Rangkayo 




Lagi pula, apa gunanya disorakkan.
Bingung benar kita, Kawan. Tilam pandak itu, gamang 
ditinggalkan Raja kita yang hendak berumah. Dia yang ingin 
mengiringi. Terlampau yakin pada rajanya, dan memintak hendak 
dibawa, agar sama hilang dengan Tuanku.
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RAJO JANANG, BUJANG MAIN PANTUN DAN DATUK 
RAJO ANGEK GARANG
(Dengan geram, kembali menarik permadani itu sekuat-kuatnya. 
Karena permadani tersebut tiba-tiba terlepas, ketiganya terjatuh di 
ruangan dan membuat orang-orang gaduh sekali).
068
EXT. RANAH SIKALAWI
Suasana di Ranah Sikalawi tidak kalah semarak dengan keadaan 
di Tanjung Sungai Ngiang. Di gelanggang, randai, talempong, 
serunai, bansi, gendang, adok, dan para biduan membuat suasana 
gegap gempita.
Di luar gelanggang, anak-anak negeri makin lama semakin ramai.
CUT TO
INT. ISTANA TUANKU RAJO MUDO, DI ANJUNGAN PUTI 
BUNGSU
Di anjungnya, Puti Bungsu berkurung seorang diri. Duduk di tepi 
ranjang, sang putri melepas kalung, giwang dan cincinnya, lalu 
meletakkannya di atas kain yang terbentang di kasur.
Dari dalam peti, Puti Bungsu mengeluarkan benda kecil, adzimat 
kiriman Dang Tuanku.
CUT TO
EXT. DI HALAMAN ISTANA TUANKU RAJO MUDO
Di halaman istana, di Ranah Sikalawi, Cindua Mato tiba sedikit 




Rajo Janang di Ranah Sikalawei menyambut Cindua Mato.
CINDUA MATO
Mengapa Kalian lalai juga.




Titah Tuanku kami junjung.
CINDUA MATO
(Lari ke arah istana)
CUT TO
EXT. ISTANA TUANKU RAJO MUDO
Di tangga istana, di Ranah Sikalawi, Rangkayo Imbang Jayo 
disambut meriah. Suara Tabuh Larangan yang disela oleh bunyi 
bedil, serta tepuk riuh rakyat banyak, menambah riuh di negeri.
CUT TO
INT. ANJUNG PUTI BUNGSU
Di anjung, dengan sedi, Puti Bungsu selesai mengemasi 
perlengkapannya: Cincin, gelang, kalung, giwang, kain, baju, 
sarung suasa, sakin, dan canggai, telah terbungkus di dalam kain.
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CUT TO
INT. DI SERAMBI ISTANA
Di serambi, Tuanku Rajo Mudo, Puti Lindung Bulan, Datuk 
Rangkayo Syahbandar, Datuk Rangkayo Balai, dan Rajo Janang 
terlihat duduk bersebelahan dengan Rangkayo Imbang Jayo.
Rombongan imam, khatib, malim dan pandito, serta mukin nan 
ampek puluah ampek, masuk ke ruangan diantar Cindua Mato.
RANGKAYO IMBANG JAYO
(Menyerahkan cerana berisi sirih pinang kepada imam dan khatib)
Manalah imam dengan khatib, malim dan pandito, serta mukin 
nan ampek puluah ampek. Tentangan sirih ini, tolonglah saya 




(Menoleh ke Tuanku Rajo Mudo dan Puti Lindung Bulan)
PUTI LINDUNG BULAN
(Berdiri, kemudian melangkah ke arah anjung Puti Bungsu)
CUT TO
INT. DI ANJUNGAN PUTI BUNGSU
Tanpa bantuan siapa pun, Puti Bungsu berganti pakaian 
dengan pakaian dayang-dayang, lalu berjalan ke arah jendela,  





INT. DI BALAIRUNG TANJUNG JATI
Di dapur, para tukang masak menjerit minta tolong ketika 
menyaksikan kepala kerbau bergerak dan berkelahi satu dengan 
lainnya.
CUT TO
EXT. DI HALAMAN ISTANA
Hujan sekonyong-konyong turun mendadak disertai suara petus 
dan kilat tunggal yang menyambar-nyambar.
CUT TO
INT. DI BALAIRUNG LAIN
Tukang masak berhamburan keluar menyaksikan kuali, kancah, 








Di serambi, mendengar orang berteriak minta tolong, Cindua Mato 
berdiri, kemudian berjalan ke bawah.
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CINDUA MATO
Di sinilah kita maka hilang.
Kemana dia akan dicari. Liar nan bukan kepalang. Hari bertambah 
malam pula.
Entah apa tenggang kita.
Tidak dilihat, sudah terlihat. Yang tak pernah didengar, 
sudah didengar. Inilah tuah Mak Tuan dan Mintuo menerima 
menantunya. Orang yang mulya serta megat. Raja aslilah yang 
demikian. Lihatlah rupa serupa itu. 
Duduknya se-ruang rumah. Tegaknya sampai bubungan.
Duduk terkangkang seperti kambut. Lubang hidungnya, lubang 
gendang. Nafasnya puputan Cina.
Paha bulat bagai gilingan. Betis serupa batang betung. Mata 
gadang bak talempong.
Tubuh putih bagai kuali. Jari halus batu tegak. Bulu ketiak 
sepantun ijuk.
Dimana didapati yang seperti itu?
RANGKAYO IMBANG JAYO
(Dengan marah, berdiri menghunus keris, lalu mengejar Cindua 
Mato. Akan tetapi, seluruh damar dalam ruangan dan halaman 
istana padam. Orang-orang panik sekali).
BACK TO
INT. ANJUNGAN PUTI BUNGSU
Di jendela, Puti Bungsu mencoba memastikan kebenaran teriakan 
kerbau lepas. 





INT. DI BALAIRUNG TANJUNG JATI
Di Dapur, Puti Bungsu menumpahkan perian berisi air. 
ORANG-ORANG DI DAPUR 
Banjir. Banjir
CUT TO
EXT. KERAJAAN PAGARUYUNG, MALAM HARI
Langit di atas Ulak Tanjung Bungo cukup cerah, tanpa awan 
menyelimuti bintang. 
Dalam cahaya bintang, istana Pagaruyung tampak lengang.
CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG, DI ANJUNG PERAK
Di Anjung Perak, anjung yang biasanya ditempati Cindua Mato, 
Dang Tuanku terbangun, duduk di salah satu sudut ruang, berkeluh 
kesah sambil berzikir dalam kalimat Allah…Allah…Allah.
CUT TO
INT. DI ANJUNGAN LAIN
Bundo Kandung terbangun, kemudian mencari suara keluhan 
bercampur istighfar. Karena sudah pasti bahwa itu adalah suara 
Dang Tuanku, Bundo Kandung melangkah menuju Anjung Perak.
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CUT TO
INT. DI ANJUNG PERAK
Bundo Kandung menghampiri Dang Tuanku.
BUNDO KANDUNG
Wahai Buyung, Anak Kandung. Balam tunggal jejatan Bundo.
Apa pula yang dikeluhkan? Mengapa maka seperti ini? Apa paham 
di dalam hati? 
Adakah mimpi buruk baik? Ataukah tentang anak saya?
Bagaimana untung Kacinduan?
Adakah rusuh bercampur senang? Rusuhkah yang tak kepalang?
Selama dia berjalan, tumbuh kiamat di dalam hati. Rusuh di dalam 
perhatian. Anak dagang berjalan seorang. Haus, kemanakah mintak 
air. Lapar kemana mintak nasi?
DANG TUANKU
Ampunlah saya, Bundo Kandung.
Bukan mimpi, bukan inayah. Bukanlah mimpi buruk baik. 
Inayahlah yang bertemu, berkat keramat nenek moyang.
Dua hari, genap ketiga nanti, akan mendengarlah Bundo Kandung, 
kabar berita buruk baik. Kembang kuncuplah hati Bundo Kandung. 
Bagai bunga disinar panas.
BUNDO KANDUNG
Mengapa bisa seperti itu?




(Tidak menjawab, lalu duduk bersila)
BACK TO
EXT. RANAH SIKALAWI, MALAM HARI
Di dalam gelap, bagai merayap, Puti Bungsu tiba di tepian. 
Cindua Mato, Si Gumarang dan Si Binuang sudah menunggu di 
situ.
CINDUA MATO
Ampunlah saya, Tuan Bungsu.
Naiklah Tuan Bungsu. Kita segera berjalan.
PUTI BUNGSU
(Naik ke atas Si Gumarang, di belakang Cindua Mato)
CINDUA MATO
(Menutup genta kuda agar tidak berbunyi, kemudian memacu si 
Gumarang)
069
EXT. ANTARA RANAH SIKALAWI DAN WILAYAH 
MINANGKABAU, PAGI HARI
Di sebuah pendakian, di tepi hutan, Si Gumarang, Cindua Mato 
dan Puti Bungsu, melintas dengan pelan. Tak jauh di belakangnya, 
seekor kerbau besar berjalan mengikuti. 
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CUT TO
EXT. ISTANA TUANKU RAJO MUDO DI RANAH 
SIKALAWI
Di halaman istana Tuanku Rajo Mudo, Rangkayo Imbang Jayo 
berteriak dan menghantam tanah beberapa kali. Dengan kawalan 
pedang serta senjata-senjata lainnya yang terhunus, Rangkayo 
Imbang Jayo kemudian meninggalkan halaman istana.
 
CUT TO
EXT. TANJUNG SUNGAI NGIANG.
Di halaman istana dan di balairung, tabuh-tabuh dipukul  bersahut-
sahutan.
Orang-orang terlihat lalu-lalang di halaman istana dengan gelisah.
070
INT. ISTANA TANJUNG SUNGAI NGIANG, MALAM HARI
Di serambi istana, para basa, penghulu, pejabat-pejabat, 
hulubalang, dan para pengawal serta anak muda-muda sudah hadir 
untuk rapat besar bersama Rangkayo Imbang Jayo.
TUANKU IMBANG JAYO
Dengarlah basa dan penghulu, serta yang rapat semuanya.
Adapun pembicaraan ini, malu terpupuk di kening, arang tercoreng 
di muka. Tidak ada malu yang segadang ini. Perempuan saya 
ditarik orang.
Kira-kira di hati hamba, bencana dari Pagaruyung.




Entah peri entah mambang, entah anak dewa-dewa, hukumannya 
bukan kepalang.
Banyak bencana dibawanya. Selama dia diam di sini banyaklah 
sungguh bencana yang datang.
Sekarang, beginilah kita.
Biarlah terpanggang Sungai Ngiang. Karena malu, kita tuntut juga. 
Jika ada yang kurang, atas akuan badan saya.
Dengarlah basa dan penghulu, serta orang yang banyak di sini.
Adakah kita nan semalu? Adakah kita masih sesopan?
Jika ada kita semalu, jika memang kita sesopan, sampai jugalah 
kita ke sana, ke Ulak Tanjung Bungo. Agar kita coba agak sebentar.
Jika bertuah Sungai Ngiang, dapatlah tertuntut malu kita.
DATUK RAJO ANGEK GARANG
Malu Tuanku, malu kami.
Hina Tuanku, hina kami.
Sebuah pintak kami.
Kami rapatlah dahulu, negeri Sepuluh Tujuh.
RANGKAYO IMBANG JAYO
(Berdiri, kemudian meninggalkan orang yang sedang rapat)
RANGKAYO SYAHBANDAR
Begini sajalah.
Mengenai titahnya raja kita, mengatakan malu dan sopan, pikir 
pendapat hati hamba belumlah sampai malunya. Belumlah jadi 
malunya.
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Hilangnya dalam tangan orang, di tangan Tuanku Rajo Mudo.
Tuanku dengan Puti Bungsu, belumlah jadi serumah.
DATUK RAJO ANGEK GARANG
Dengar oleh Kita yang banyak ini.
Pada pikiran hati hamba, janganlah tinggi yang kita panjat. Eloklah 
yang rendah kita jangkau.
Mengenai orang yang jahat, bagaimana kita tahu dan pandai?





EXT. BUKIT TAMBUN TULANG, MALAM HARI
Di belantara hutan Bukit Tambun Tulang, Cindua Mato membuka 
penutup genta kuda.
Suara genta Si Gumarang pun memecah keheningan hutan 
belantara.
CINDUA MATO
Ampunlah saya, Tuan Bungsu.
Janganlah Tuan takut gentar. Kita menempuh penyamunan.
(Kepada Si Binuang)
Ke sinilah Waang Binuang.
Berjalan jualah dahulu, agar terang jalan ini.






EXT. SARANG PARA PENYAMUN BUKIT TAMBUN 
TULANG
Di markasnya, Datuk Gampo Cino tiba-tiba berdiri.
DATUK GAMPO CINO
Mana Kalian yang di sini.
Mengapa kalian lalai juga?
Tuan Kita sudah kembali, dari Tanjung Sungai Ngiang.
Dengarlah genta kudanya.
PARA PENYAMUN
(Tiba-tiba keluar dan berkumpul di depan Datuk Gampo Cino)
CINDUA MATO
(Sampai di depan para penyamun dan turun dari kuda)
Manalah Datuk Gampo Cino.
Sembahlah dia oleh Kalian.
Dialah ganti Tuan Kita, datang nan dari Sikalawi, ipar kandungnya 
Tuanku di dalam Ulak Tanjung Bungo, yaitu Daulat Tuan Kita.
PARA PENYAMUN
Ampunlah kami, Tuan Bungsu.
Ampun beribu kali ampun.
Senanglah rasa hati kami, bagai bertemu dengan Tuanku.
315
Badai Bukan dari Timur
CINDUA MATO
Dengarlah Datuk Gampo Cino dan segala orang berjabatan nan 
diam di rimba ini, di Bukit Tambun Tulang. 
Mulai saat ini, jika lalu orang sebelah Timur, dari negeri Sungai 
Ngiang, rebut, rampaslah oleh Kalian. Pembicaraan ini tidak akan 
habis. Yang baik, jauh sekali, karena Tuan Bungsu dengan Tuanku 
Imbang Jayo tidak jadi kawin. Orang yang lain, tidak mengapa. 
Sekarang ini, jika orang Sambilan Lareh lalu di sini, tidaklah 
mengapa. Jadi, mulai sekarang ini, Sungai Ngiang harus dihambat. 
Bicaranya sangat bersakit, sebab karena Tuan Bungsu.
Adapun negeri Sikalawi, terhambat pula bicara. Jangan beri lalu di 
sini.
Ingatlah oleh Kalian.
Jika dia datang kemari, serta gading belalainya, membawa tanduk 
dengan banto, jika terasa tak tertahan, berhimpunlah Kalian segera 
ke dalam Pagaruyung. Sekarang ini, sudah terbalik mata angin. 
Dahulu, angin Timur Laut, sekarang, angin Barat Daya.
DATUK GAMPO CINO
Ampunlah kami, Tuan Bungsu.
Berkat keramat Dang Tuanku.
Lihat  dululah agak sejenak.
Jika memang tidak tertahan, datanglah kami mengatakannya, 
kepada Tuanku di Pagaruyung. Berkat keramat Dang Tuanku, 
setapak, kami tidak beranjak. 






Sama menyerahlah kita kepada Allah.
Kami berjalanlah sekarang.




Ampunlah kami, Tuan Bungsu.
071
EXT. ISTANA TUAN KADHI DI PADANG GANTING, PAGI 
HARI
Di ruang tengah, Tuan Kadhi bangkit dari duduknya, kemudian, 




Salahkah pendengaran saya? Seperti bunyi genta Si Gumarang.
Sudahkah kembali Kacinduan dari Tanjung Sungai Ngiang?
Saya bilang-bilangkan juga, adalah satu setengah bulan.
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CUT TO
EXT. GERBANG MASUK NEGERI PADANG GANTING
Di pintu masuk perkampungan, Cindua Mato turun dari kuda, 
kemudian menuntunnya memasuki Padang Ganting.
Puti Bungsu duduk tenang di atas kuda.
CUT TO
EXT. DI PERKAMPUNGAN
Di tengah perkampungan, Tuan Kadhi disertai anak-anak negeri 
Padang Ganting menyongsong kedatangan  Cindua Mato.
TUAN KADHI
(Berbicara sendiri)
Siapakah yang di atas Si Gumarang?
Tampaknya seperti seorang perempuan. 
Aduh, tidak nian boleh ditentang. Bagai cahaya matahari.
CINDUA MATO
(Tiba di hadapan Tuan Kadhi)
TUAN KADHI
Sudahlah pulang, Bapak Kandung?
Siapa yang berjalan bersama Bapak? Heranlah kami memandangi.
Ataukah anak Indo Jati?
Anak siapa yang Bapak bawa? Siti dari manakah gerangan?
Puti dari manakah yang sedemikian ini?




Mau atau tidak, pastilah terkena tulah. Jika dilangkahi, pastilah 
lumpuh.
Begitulah selama ini, dengan kuda kendaraan Tuan Kita, makota 
Segala Alam, Daulat Seruan hamba rakyat.
CINDUA MATO
Ampunlah saya, Tuan Kadhi.
Ada pun orang yang bersama ini, bukanlah orang sembarangan. 
Pihak Rasul, khalifah Allah.
Seumpama di dalam anjung, Tuanku diam di korong kampung. Dia 
tinggal di Tanjung Korong. Jika ditahil sama berat. Jika diuji, sama 
merah. Sejolilah kambut dengan godam. Seedaran bumi dengan 
langit, Rikam Kemala dari Timur, negeri Sepuluh Tujuh, semarak 
Ranah Sikalawi.
Dia inilah Tuan Bungsu.
Dia menurut, ikut saya, hendak menjelang Bundo Kandung. 
Hendak menjelang Dang Tuanku serta Basa Ampek Balai.
TUAN KADHI
Astaghfirullah.
Wahai Kalian semuanya, serta anak mulya-mulya.
Marilah Kalian semuanya. Iringkan dia, emak Si Buyung.
Jemput Si Upik Puti Bungsu.
Dengarlah panglima, hulubalang, manti dan bintara, tikuluak 
pucuak semuanya.
Menempuh bahaya semacam ini, kita samakan dengan Tuanku, 
memakai Si Coreng Kuning, Maharajolelo di dalam alam.
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LAKI-LAKI 1




(Datang disertai rombongan musik gendang penyambut)
072
EXT. ISTANA TUAN KADHI DI PADANG GANTING
Angkasa Padang Ganting penuh dengan suara Tabuh Larangan.
Tabuh-tabuh lain di seluruh pelosok negeri ikut menyambut.
Orang-orang, termasuk para penghulu di Padang Ganting, 
berduyun-duyun datang ke Istana Tuan Kadhi.
CUT TO
INT. ISTANA TUAN KADHI
Dipimpin oleh Pardano Manti Tuo, orang-orang menghadap Tuan 
Kadhi di sebuah ruangan besar.
PARDANO MANTI TUO
Ampun Tuanku, sembah kami.
Apa sebabnya tabuh berbunyi? Cemas benarlah badan kami.
Adakah musuh dari laut? Ataukah musuh dari darat?
Parit dimana yang terhampar? Adakah ranjau yang terhampar?
Titian manakah yang telah lapuk? Ataukah titian tak berbesi?
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Siapa yang datang tak diundang? Adakah raja yang membangkang? 
Adakah manti lancang hukum?
Mengapa gaduh seperti ini?
Cemas benarlah hamba rakyat.
TUAN KADHI
Tidaklah ada yang begitu.
Sebab tabuh ini berbunyi, Kacinduan sudahlah datang dari Tanjung 
Sungai Ngiang.
Puti Bungsu di bawanya. Anak Tuanku Rajo Mudo dalam Ranah 
Sikalawi.
Dia ikut turut kemari, hendak menjelang Ampek Balai. Menjelang 
Mankhudum di Sumanik, Indomo di Saruaso, Bandaro di Sungai 
Tarab, serta Tuan Gadang di Batipuh.
Berilah naik mereka kemari. Sembahkanlah baik-baik.
Adapun Si Upik Puti Bungsu, anak Tuanku Rajo Mudo dari Ranah 
Sikalawi, sekarang ini, dalam negeri Padang Ganting. Di taruh, 
disimpan Tuan Kadhi dalam istana.
Demikianlah kata untuk Kalian.
Sebabnya belum ke Pagaruyung menjelang Bundo Kandung, 
Tuanku dengan Puti Bungsu sebut-menyebut bertunangan. Mereka 
nan dua belah pihak sedang malu-malu muka.
PARDANO MANTI TUO
Ampunlah kami, Tuan Kadhi.
Berjalanlah kami kini, untuk menjemput Nan Ampek Balai.
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CUT TO
EXT. DI HALAMAN ISTANA TUAN KADHI
Pardano Manti Tuo dan empat orang manti tampak keluar 
meninggalkan halaman Istana Tuan Kadhi.
BACK TO
INT. ISTANA TUAN KADHI




Ada hal sebuah lagi.
Tentang Bundo Kandung dan Dang Tuanku, yaitu Daulat Tuan Kita 
yang di Ulak Tanjung Bungo, baiklah segera mereka tahu.
CINDUA MATO
Begini sajalah Datuk.
Jika mengenai hal itu, biarlah hamba yang  menyampaikan.
Jika Allah mengizinkan, pagi-pagi hamba berjalan, pulang ke Ulak 
Tanjung Bungo.
CUT TO
EXT. PADANG GANTING, MALAM HARI
Hingga ayam berkokok pagi sekali, halaman Istana Tuan Kadhi 




EXT. ISTANA PADANG GANTING, PAGI HARI
Di halaman Istana, Cindua Mato dilepas Tuan Kadhi menuju 
Tanjung Bungo. 
Si Binuang tampak dibawa serta oleh Cindua Mato.
073
EXT. ULAK TANJUNG BUNGO
Di Anjung Emas, Bundo Kandung memanggil Dang Tuanku.
BUNDO KANDUNG
Wahai Buyung, Balam Tunggal.
Turun jugalah Bapak Kandung. Saya nanti di serambi. Saya ini 
salah pendengaran. 
Sepertinya genta Si Gumarang.
Jika untung pemberi Allah, sudah pulanglah Si Buyung, anak saya 
Kacinduan. 
Mimpi baik malam tadi.  Amanah pusaka orang tua, yang di dalam 
amban puro, pembelah kelapa nyiur balai, sudah bertemu dengan 
dirinya.
Sumbung tidak, patah pun tidak. Lebih baik dari yang lama. Mimpi 
sampai, saya terbangun. Sudah terbit fajar sidik. Nan Gurauan 
sudah pun bangun. Saya turun, sembahyang subuh.
DANG TUANKU
Ampunlah saya, Bundo Kandung.
Insya Allah, baiklah itu.
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CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG




Si Cacau Meragu Hati.
Angguang Gayo Jalan Basimpang.
Kemarilah Ragam Liuk Sigando, serta Kambang Bungo Cino. Si 
Langkai Mambang di Awan.
Si Rindu Bacinto Baik. Kasumbo Ambalau Pigu. Si Kasiah 
Salendang Dayang.
Mari Kalian semuanya.  Segala anak istana ini.
 Canggai mulya, teraju emas, bandingan bungkal suasa. Indah-
indah kayu di pulau.
Gemerisik hujan di pantai.  Sarasah Karikam Rumin. Intan 
terkarang Kemala Jati. 
Liuk-meliuk aur di tebing.  Tonggak berapit kiri kanan. Awan 
bercampur di udara. 
Tiram pandai berbicara. Songgong Runuik Kutiko Limo.
Marilah Kalian semuanya. Menyongsong anak saya, yaitu Bujang 
Kacinduan.
KAMBANG BANDOARI






EXT. HALAMAN ISTANA PAGARUYUNG
Di halaman istana, orang sudah penuh sesak. Mereka bukan hanya 
ingin menanti Cindua Mato, melainkan bersorak-sorak dengan 
gembira menyambut Bundo Kandung turun ke halaman.
Cindua Mato disambut Bundo Kandung dan Kambang Bandoari 
dengan lemparan beras kunyit.
CINDUA MATO
(Turun dari kuda)
Ampunlah saya, Bundo Kandung.
Masihlah hidup badan saya.
BUNDO KANDUNG
(Menepuk-nepuk bahu Cindua Mato)
KAMBANG BANDOARI
(Datang, memeluk Cindua Mato)
CINDUA MATO
Sungguhlah Bundo mengandung badan hamba.
Umur panjang di atas dunia, rezeki murah sekali.
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Marilah kita pulang ke rumah. 
(Membawa Cindua Mato menaiki tangga istana)
KAMBANG BANDOARI
(Menyusul naik, lalu diikuti oleh para dayang)
CUT TO
INT. SERAMBI ISTANA PAGARUYUNG
Di serambi, Dang Tuanku dan Bundo Kandung tampak menunggu 
sesorang. 
Hidangan pun sudah disajikan. 
Cindua masuk. 
Magek Pandapatan juga terlihat di serambi.
CINDUA MATO
Ampunlah saya, Bundo Kandung.
Ampunlah saya, Dang Tuanku.








Ampunlah saya, Bundo Kandung.
Titah Bundo, hamba junjung.
CINDUA MATO  
Janganlah dipalu tabuh itu.
Jika didengar alam ini, rapat pepat mereka kemari.
Tidaklah boleh didengar orang. 




INT. ISTANA DATUK BANDARO DI SUNGAI TARAB
Di istananya, Datuk Bandaro, Pardano Manti Tuo dan Manti Nan 
Barampek terlihat berbincang dengan serius.
PARDANO MANTI TUO
Ampunlah kami, Tuan Datuk.
Kami disuruh Tuan Kadhi dalam negeri Padang Ganting.
Tuan Bujang sudah kembali. Sudahlah pulang dia sekarang, dari 
Tanjung Sungai Ngiang.
Tuan Bungsu dibawanya. Tinggal di dalam Padang Ganting, di atas 
Istana Tuan Kadhi, sebab menanti Tuan juga, jika apa-apa pada 
bicara.
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Dengarlah juga Tuan Datuk.
Tak ada Puti sebaik ini.
Tidak ada Puti seelok itu.
Tampak sekilas lewat pandangan. Tidak nian dapat ditentang. 
Bagai cahaya matahari.





Benar-benar orang muda. Tunggang hilang, berani mati. Patutlah 
pangkat hulubalang.
PARDANO MANTI TUO
Ampunlah kami, Tuan Datuk.
Kami berjalanlah sekarang. Hendak menjelang Ampek Balai: 
Tuan Indomo di Saruaso, Tuan Mankhudum di Sumanik, dan Tuan 
Gadang di Batipuh.
DATUK BANDARO
Insya Allah, baiklah itu.




Manalah anak, Rajo Janang.
Palulah tabuh itu, yang bernama Guruh di Langit.
Dan Kalian, Anak-anak. Laki-laki, perempuan.
Pergi jugalah Kalian ke dalam Padang Ganting.
Pergi lihatlah Puti Bungsu, anak Tuanku Rajo Mudo, ipar 





Di halaman istana, Rajo Janang memukul Tabuh Larangan. 
Tabuh-tabuh lain kemudian bergema memenuhi angkasa negeri 
Sungai Tarab.
 Orang-orang kemudian berduyun-duyun menuju Istana Datuk 
Bandaro.
BACK TO
INT. ISTANA DATUK BANDARO
Di serambi istana, Puti Lenggo Geni datang menghadap ayah dan 
bundanya.
PUTI LENGGO GENI
Ampunlah saya, Bundo Kandung.
Ampunlah saya, Ayah Kandung.
Hamba pun sama mengiringkan, hendak melihat Puti Bungsu.
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Termasyhur sampai kemari. Kabar berita dari orang, dia sederhana, 
sempurna sungguh.
Putih, kuning warna tubuhnya. Seperti emas sepuluh mutu. Bagai 
dilukis, dan digambarkan.
Ingin sekali hamba ke sana.
DATUK BANDARO
Wahai Anak Kandung Lenggo Geni.
Tidak mengapa itu, Nak Kandung.
Adat lembaga dalam dunia, patutlah dia kita jelang.
075
INT. ISTANA PAGARUYUNG, MALAM HARI
Di ruang tengah, dalam cahaya damar, Dang Tuanku, Bundo 
Kandung, dan Cindua Mato terlihat berbincang.
CINDUA MATO
Ampunlah saya, Dang Tuanku.
Ampun beribu kali ampun.
Berkenaan bicara yang hamba bawa, hamba sudah sampai ke sana. 
Hamba rapatkan semuanya. 
Sukalah orang yang banyak itu, segala basa dari penghulu dalam 
Ranah Sikalawi.
Tidaklah terhitung orang yang datang.
Berkenaan dengan badan hamba, hampir-hampir dimabuk orang.
Karena untung dan takdir Allah, duduklah marapulai, lalu berkata 
kepada imam dan khatib, menyerah mintak dinikahkan.
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Sebentar itu juga, datanglah gemuruh dari hulu, terus berlari ke 
hilir.
Datanglah topan dan badai, serta angin putting beliung.
Datang pula lah petus tunggal. Cerai berai nyiur dan pinang, 
bertabur ke sana-sini ditembak petus tunggal. Adapun kilat, tegak-
tegak.
Datang pula lah hujan lebat. Pecahlah kutu di kepala.
Sebentar itu juga, gadanglah air ampuh padang. Menjilat-jilatlah 
lidah air. Bertikam-tikam di halaman. Hanyutlah alu serta lesung. 
Bertubi-tubi tanggul rebah. Hiru birulah orang di sana. Bersorak-
sorak, menjerit-jerit. Padamlah damar semuanya. Merentak-
hentaklah Si Gumarang. Lepas pula lah Si Binuang.
Kiamatlah di dalam perhatian.
Turun hamba ke bawah. Mencari Gumarang dan Si Binuang.
Hamba cari ke sana-sini. Terturutlah jalan ke tepian. Dapatlah 
sudah keduanya. Hamba tuntun kembali pulang. Bertemulah 
hamba dengan Tuan Bungsu.
Dia lari ke sana-sini, hendak masuk hutan rimba raya karena takut 
dan gentarnya.
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CINTUA MATO
Ampunlah, hamba Bundo Kandung.
Berpikirlah hamba masa itu. Dari pada dia mati terkujut, dari pada 
mati hanyut, Tuan Bungsu pun hamba bawa. Janganlah dia sia-sia.
Dia pun suka hendak kemari, hendak menjelang Bundo Kandung.
Di sanalah dia hamba tinggalkan, dalam negeri Padang Ganting, di 
atas istana Tuan Kadhi. Ditaruhnya di atas Anjung Perak.
Dia tak boleh turun-turun.







Berkenaan bicara itu, agak menapak itu sedikit. Di luar karangan 
dan buatan. 
Tidak di dalam janji dibuat.
Susah sungguh saya bertenggang. 
Bak memakan buah simalakama. Tidak dimakan, Bapak mati. Jika 
di makan, Bundo mati.
Apa sebabnya demikian?
Berhubungan dengan Basa Ampek Balai, terlibat juga dengan kita.
Dengarlah Buyung keduanya.




Sudah suratan alam inikah? Sudahkah sampai bilangan dunia?
Sungguh pun begitu kata hamba, bicarakan benarlah alam ini.




Asing benar anak orang ini.
Inilah orang tidak bermalu. Alamat orang tidak bersopan. Orang 
rusuh, dia tergelak. 
Jika Ampek Balai tak berkenan, langit manapun akan dipanjatnya.
DANG TUANKU
Ampunlah saya, Bundo Kandung.
Sekarang ini, persembahkanlah sudi dengan siasat, kepada Basa 
Ampek Balai.
Sepatah pun Bundo jangan tahu. Sepatah pun, Bundo jangan 
pandai.
Pulangkan bicara kepada mereka.
Jika buruk, diburukkannya, jika baik, dibaikkannya.
Tunjuklah mereka untuk bicara, agar dirunding, dibandingnya.
Dengarkan jua oleh Bundo.
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Jika memang terkait dengan hukum akal, segala manti yang 
memegang. Bersalahanlah akal dengan akal.
Pulang kepada adat nan kawi, adat nan turun-temurun, di dalam 
nagari, bersalahanlah adat dengan adat.
Kembali kepada kitab.
Karena hukum akal dipegang manti, dan bersalahan pula kitab 
dengan kitab, maka, lihatlah paham maknanya.
Adapun hukum kitab, asa hadis, kedua, dalil. Dalil itu kata Allah 
Ta’ala. Hadis itu kata Nabi.
076
EXT. PADANG GANTING, SIANG HARI
Di jalan-jalan utama, orang berduyun-duyun berjalan menuju istana 
Tuan Kadhi. Tidak hanya orang dewasa, laki-laki, perempuan, 
anak-anak, orang-orang bisu, bahan orang-orang buta, dan orang-
orang yang pincang pun terlihat ikut serta.
CUT TO
EXT. PADANG GANTING, DI SALAH SATU SUDUT JALAN
Di salah satu sudut menuju istana Tuan Kadhi, rombongan Datuk 
Bandaro tampak mulai mendekat.  Dalam pandang dekat, Datuk 
Bandaro dan Puti Lenggo Geni, masing-masing terlihat berjalan di 
bawah payung kuning.
CUT TO
EXT. DI SALAH SATU SUDUT JALAN
Di belakang rombongan Datuk Bandaro, Datuk Indomo dan 
334
M. Yusuf
majelisnya terlihat mulai mendekati halaman istana Tuan Kadhi. 
Sebuah payung bewarna merah memayungi Datuk Indomo.
CUT TO
EXT. Di SALAH SATU SUDUT JALAN
Tidak jauh dari rombongan Datuk Indomo, rombongan Datuk 
Mankhudum muncul mendekati istana Tuan Kadhi. Datuk 
Mankhudum berjalan di bawah payung hijau.
CUT TO
EXT. DI SALAH SATU SUDUT JALAN
Tak jauh di belakang rombongan Datuk Mankhudum, rombongan 
Tuan Gadang menyusul sampai di Padang Ganting.
Magek Pandapatan, Bujang Nan Ganggaman, serta Bujang Lelo 
Manjo juga terlihat dalam rombongan Tuan Gadang yang berjalan 
di bawah payung biru.
CUT TO
EXT. DI HALAMAN ISTANA TUAN KADHI
Di halaman Istana di Padang  Ganting, Tuan Kadhi, Pardano 
Manti Tuo, dan Manti Nan Barampek menyambut rombongan-
rombongan yang datang.
Tuan Kadhi mempersilahkan para tamu memasuki istana.
CUT TO
INT. ISTANA TUAN KADHI, DI RUANG TENGAH
Ruangan tengah istana Tuan Kadhi penuh sesak dengan tamu 
penting: Basa Ampek Balai, para basa, serta penghulu.
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Suara tabuh yang diguguh, terdengar sampai ke dalam ruangan 
hingga membuat orang-orang di situ terdiam dalam gelisah.
TUAN KADHI
Manalah kita, Nan Ampek Balai.
Tatkala masa dahulu, Bundo Kandung dengan Tuanku, menyuruh 
membawa Si  Binuang ke Tanjung Sungai Ngiang.
Kita pun rapatlah semua. Karena putih hati, kita suruhlah 
Kacinduan.
Sekarang ini, sepertinya,  menapak membawa terbang, sepantun 
orang menghela, dan merebut. Tidak di dalam janji yang dibuat.  
Di luar karangan dan buatan. Menarik, dan membentangkan malu 
orang, yaitu malu Nan Ampek Balai. 
Bagaimana pikiran kita? 
Itulah buatan Kacinduan. 
Akhir-kelaknya-kemudian, menjadi silang dan selisih, hingga 
bertohok dan berperang, saling kalah-mengalahkan.
DATUK BANDARO
Pikir pendapat hati hamba, baiklah kita tidak semalu.
Apa sebabnya demikian?
Tatkala masa dahulu, tidak tersebut akan menjemput. Asinglah 
kerja Kacinduan. 
Menarik, membentang malu orang. Bagaimana kita menyamainya?





Dengarlah oleh kita, Nan Ampek Balai.
Di hamba, tidaklah begitu. Tidaklah kita berada di luar.
Apa sebabnya demikian?
Hamba pikirkan masak-masak, tidaklah biduk kerja sepenggal. 
Bersama-sama, baru menjadi. Pikirkan benarlah sungguh-sungguh. 
Puti Bungsu tidak terbawa, kita akan susah juga. Terbawa, apa lagi. 
Oleh sebab itu, terbawa.
Mengenai titah Tuan Kita, dari dulu sudah hamba tahu. Mendengar 
Puti Bungsu hendak bersuami, senang sungguh di dalam hati, 
bagai memakan lemang mentah, dan meminum air rawang.
Tidakkah kita sama mendengar? Dimana ada orang seperti itu.
Kata terbalik itu Datuk!
DATUK INDOMO
Di hamba, tidak begitu.
Mengenai Kacinduan, jika terdorong pada adat, kita pun ikut 
terdorong.
Jika terlangkah pada lembaga, kita pun ikut terlangkah.
Itulah buatan Kacinduan. Mencoba bicara kita, melihat bicara 
Ampek Balai. Apakah mau sama hilang, maukah sama-sama 
timbul? 
Begitulah maka dilakukannya. Demikianlah maka 
dilangkahkannya.
Seperti kata orang, Kacinduan orang pemalu. Orang cerdik 
cendikia, lagi jauhari, bijaksana.
Tuanku, sempurna akal. Jangan tunjuk tentang itu.
Pada pikiran hati hamba, mengenai Kacinduan, dengan Si Upik 
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Lenggo Geni, jika untung pemberi Allah, hampir kawinlah mereka.
Mungkin mencoba Bandaro.
Jika hanyut, apakah dia ditolong? Jika jatuh, apakah dia disambut? 
Jika hilang, apakah dicari?
Jika terbenam, apakah diselami?
Pikir hati Kacinduan, tertangkap ikan, hati senang. Tertangkap 
batang, dihempaskan.
Dia tak jadi serumah dengan Puti Lenggo Geni, di situlah baru 
susah.
Pikirlah Datuk tentang itu.
TUAN KADHI
Dengarlah oleh kita, Nan Ampek Balai.
Jika demikian, tidak akan putus-putusnya bicara ini.
Baiklah kita pulangkan kepada Bundo Kandung. Rapatlah yang 
menyuruh.
Jika dia tidak kemari. Kita bertanya bersama-sama ke hadapan 
Bundo Kandung.
DATUK INDOMO
Itu bicara yang sebenarnya.
CUT TO
EXT. ISTANA PAGARUYUNG





Ampulah saya, Bundo Kandung.
Persembahan Nan Ampek Balai, berkenanlah Bundo ke dalam 
Padang Ganting.
Kami mengiring bersama-sama. Kinilah kita berangkat.
Bundo bawalah Tuan Bujang. Tidak boleh dia tinggal, sebab bicara 
Tuan Bungsu.
Adapun Basa Ampek Balai, tidak ada nan sekata. Setengah 
berbunyi kekek, setengah berbunyi tiung. Banyak orang, banyak 
pandainya.
Allahhu Rabbi banyak orang. 
Tidaklah terhitung hamba rakyat, laki-laki, perempuan, berniat, 
berkaul di dalam hati hendak melihat Puti Bungsu.
Dibalik, dibelah pula, memang patutlah mereka ingin bersuka 
melihat yang seorang itu.
Sudahlah heran, tercengang pula, hendak menjelang Bundo 
Kandung.
Iya, benar kata Bundo Kandung. Sedikit pun tidak berlainan. 
Tersalin rupa Bundo Kandung.





Cindai Nan Gurauan, serta Sicacau Maragu Hati.
Bersiap, berjalanlah Kalian.
Segala anak istana ini, mari kita ke Padang Ganting. Pergi bertemu 
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dengan Puti Bungsu, buah hatinya Si Buyung, anak Kandung 








Mengapa masih lalai juga? Mengapa Kalian tidak peduli?
Jika untung pemberi Allah, bukankah kita akan berjalan 
mendapatkan Basa Ampek Balai?
DANG TUANKU
Ampunlah saya, Bundo Kandung.
Jika berkenaan dengan itu, tahulu kami akan bicara itu.
Bundo kan banyak anak buah. Berkaum, berkeluarga, beranak-
kemanakan.
Sebab jauh, rindu-merindu. Jika hampir, jelang-menjelang. 
Kekurangan, saling menambah. Kesempitan, tolong-menolong.
Si Buyung,  patutlah dia pergi. Dia pun kena panggil Basa Ampek 
Balai.
Adapun badan hamba, cermat tidak, siasat pun tidak, sepantun lalat 
di ekor gajah.
Orang ke hilir, hamba ke hilir. Orang ke mudik, hamba ke mudik.




Janganlah itu yang dikatakan.
Kalau seperti itu, bagaimana dengan saya?
Ikan berkelibat di dalam air, tahulah jantan betinanya. Sebab tak 
mau pergi, malu berpandangan dengan Si Bungsu. Jika dia ke sana, 
Si Bungsu jadi garuda. Takutlah Bapak disambarnya. 
Dia biasa makan orang. Diterkam, dibawanya terbang.
DANG TUANKU
Ampunlah saya, Bundo Kandung.
Tidaklah ada nan sedemikian.
Hanya ada suatu hal.
Jika hamba pergi ke sana , malulah segala anak-anak dalam istana 
Bundo ini.
Sebagai juga Bundo paham, sejauh selama ini, tidak adat, bukan 
lembaga, kakak menjelang adik.
BUNDO KANDUNG
(Menoleh ke Cindua Mato)
Kemarilah Bujang Kacinduan.
Di Bapak, bagaimana pula? 
Marilah Anak Kandung. Kita pergi ke Padang Ganting, karena 
orang menantikan.
CINDUA MATO
Ampunkan hamba, Bundo Kandung.
Kepala pening kepalang tanggung.
Kaki ini ular-ularan. Bermanik-manik pemandangan.
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Silakanlah Bundo pergi.
Jika untung pemberi Allah, jika membaik hamba sedikit, hamba 
turut dari belakang, dua hari genap ketiga.
BUNDO KANDUNG
Bala benar anak orang ini.
Tiba-tiba ditimpa sakit. Janganlah itu yang disebut, Pak Kandung.
Menghitung gelang-gelang leher, lipatan perut jelas buhulnya. 
Di balik itu, saya tahu. Tidak pernah melihat orang.
Anak ini tidak jadi orang. Tidak pernah bertandang-tandang.
Iya juga kiranya.
Di sanalah Si Upik Lenggo Geni.
Patutlah Bapak takut ke sana. Anak itu anak harimau. Dia biasa 
makan orang.
BUNDO KANDUNG







Jika masuk pun, tidak genap. Jika keluar, tidak ganjil.




EXT. DI HALAMAN ISTANA PAGARUYUNG
Di halaman istana, Langit tampak sedikit mendung.
Bundo Kandung turun dari istana, lalu dipayungi oleh Si Barakat 
dengan sebuah payung kuning. Kambang Bandoari menyusul 
turun, dan disambut oleh si Barulih dengan payung ubur-ubur.
Pardano Manti Tuo menyusul turun dan dikuti oleh Manti Nan 
Barampek serta orang yang banyak.




Di pintu masuk Padang Ganting, Bundo Kandung dan rombongan 
disambut oleh Basa Ampek Balai, para basa dan penghulu serta 
anak negeri itu.
Seperti telah lama latihan, seluruh orang yang menyambut Bundo 
Kandung segera sujud serentak menyembah. Orang-orang itu 
kemudian berdiri, berbalik arah, lalu mengiringi rombongan Bundo 
Kandung menuju istana Tuan Kadhi.
CUT TO
INT. ISTANA TUAN KADHI , DI SERAMBI
Di serambi, Bundo Kandung dan Kambang Bandoari  terlihat 
duduk di antara Basa Ampek Balai, para basa dan penghulu.
Kecuali Pardano Manti Tuo, para manti dan pengawal tidak ikut ke 
dalam.
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CUT TO
INT. DI ANJUNG PERAK
Tuan Kadhi tiba di anjungan untuk menjemput Puti Bungsu dan 
Puti Lenggo Geni yang sedang ditemani empat belas orang dayang.
TUAN KADHI
Kemarilah Upik Puti Bungsu, Upik Lengo Gini dan Puti Nan Duo 
Kali Tujuah, serta segala anak baik-baik.
Turunlah dari atas anjung.
Pergilah jelang Bundo Kandung.
PUTI BUNGSU
Ampunlah kami, Datuk.
Kami segera turun ke sana.
BACK TO
INT. DI SERAMBI ISTANA
Puti Bungsu tiba di serambi, mendekati Bundo Kandung, 




Ampunlah saya, Bundo Kandung
BUNDO KANDUNG




(Setelah tangis Bundo Kandung dan Puti Bungsu reda, dan Puti 
Bungsu duduk di sebelah Bundo Kandung, memeluk dan mencium 
Bundo Kandung).
PARA DAYANG
(Duduk, menekurkan kepala, dan mengangkat sepuluh jari, 
menyampaikan sembah kepada Bundo Kandung).
Ampunlah kami,, Bundo Kandung.
BASA AMPEK BALAI
(Memperhatikan Puti Bungsu, mengalihkan pandangan ke Puti 
Lenggo Geni, kemudian berbisik di dalam hati)
Tahulah dia basa-basi. Sungguh, dia orang dagang.
Tahulah dia merendahkan diri, dan pandai menopangkan badan. 
Tahulah dia menyerahkan untung.
BUNDO KANDUNG
Anak Kandung Puti Bungsu.
Janganlah hati diturutkan. Orang penghiba, jauh hati.
Orang pendingin, mati hanyut. Orang penggamang, mati jatuh.
PUTI BUNGSU
Ampunlah saya, Bundo Kandung.
Sebabnya maka demikian, selama hamba diam di sini, penglihatan 
mata hamba, pendengaran telinga hamba, sangatlah banyak orang 
di sini.
Berhadapan dengan Bundo Kandung, rindulah hamba ayah dan 
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bunda
Rindu sekali pada negeri. Rindu kampung yang seperti hutan. 
Bagai rumah ditinggal setahun.
Di sanalah rumput lintabung nan muda—muda. Manau dan rotan 
berjalaran.
 Bagai rotan bersilang-seluk, kelam dan resam bercampur baur.
Apalah nasib ayah dan bunda? Lapar, kemana minta nasi? Haus, 
kemana minta air?
Adapun nasi dan gulainya, hambalah yang selalu mengurusnya.
Tetapi sekarang ini, badan sudahlah berjauhan.




Inikah yang baik untuk Kak Tuo? Untuk Daulat Tuan Kita? Makota 
segala Alam?
Sekarang ini, ayah menanggung perhatian, bunda kandung merajuk 
hati. 
Mengamukkah dia sekarang?
Jika untung pemberi Allah, janganlah dia mati fasik, tetapi mati di 
dalam iman.
Mengenai untung hamba, biarlah nasib yang menentukan.
Pulang maklum pada Kak Tuo. Pulang maklum pada Bundo 
Kandung. Kepada Basa Nan Ampek Balai, serta kepada Nan Rapat 










(Tak kuasa membendung tangis)
PARA DAYANG
(Semua menangis)
BASA AMPEK BALAI, PARA BASA DAN PENGHULU
(Berdiri, meminta izin meninggalkan ruangan, meninggalkan 
Bundo Kandung, Puti Bungsu, Puti Lenggo Geni dan para dayang)
CUT TO
INT. SERAMBI ISTANA
Basa Ampek Balai  masuk kembali ke dalam ruangan seorang-
seorang dengan masing-masing diirngi seorang perempuan muda.
TUAN KADHI
Ampunlah saya, Bundo Kandung.
Terimalah Angin Batiuik Api Nyalo, untuk Si Upik Puti Bungsu, 
bolehlah dia  memangku puan.
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BUNDO KANDUNG
(Berterima kasih dalam tangis yang belum reda)
DATUK BANDARO
Yang ini, Sikundan Pamenan Sori, untuk penghibur hati nan sedih.
DATUK MANKHUDUM
Terima pulalah Cindai Aluih Padek Kalingkiang, untuk Si Upik 
Puti Bungsu, untuk menyiap-nyiapkan limau.
DATUK  INDOMO
Terima pulalah Si Suntiang Patah Batikam.
Jika berjalan Puti Bungsu, dialah  yang akan susah payah.
TUAN KADHI
Ampunlah kami, Bundo Kandung.
Hanya itulah yang kami punya untuk penyambung tangan.
Janganlah menyumpah semangatnya.
Jika sampai ke Sikalawi, mendengar pulalah ayah kandungnya, 
Puti Bungsu tidak dipedulikan, pasti akan jadi umpatan.
BUNDO KANDUNG
Wahai Basa Ampek Balai.
Itulah bicara yang sesungguhnya.
Sudah seasam segaramnya.
Lembaga kasih kepada anak, tidak ada nan demikian.
(Menoleh ke Puti Bungsu)
Mendekatlah Upik Puti Bungsu.
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Inilah pemberian Nan Ampek Balai, nan akan kawan berkata-
kata, nan akan disuruh petang dan pagi, pemberian Bapak Nan 
Berempat.
PUTI BUNGSU
Ampunlah saya, Bundo Kandung, serta segala Bapak dan Ibu.
Nikmat suka selamanya, dijunjung di atas kepala. 
Kasih selama air mengalir, selama hidup tidaklah sudah.
Namun ada sebuah lagi, yaitu tentang untung hamba.
Panjang sungguh tangan menyambut, mengulurkan sekali pun 
tidak.
Mengenai kasih Ayah dan Bunda, Ibu dengan Bapak, tidak akan 
pernah terbalas. Bertepuk sebelah tangan. Di dunia tidak terbalas, 
Allah dan Nabi yang akan membalasnya.
DATUK BANDARO
Jangan disebut itu, Nak Kandung.
TUAN KADHI
Ampunlah saya, Bundo Kandung.
Di dunia ini tidaklah lama. Bundo sudah tahu juga.
Sedang di roman Bapak Kandung, melihat Si Upik Puti Bungsu, 
sedikit pun tidak salah selidik. Sudah lengkap semuanya. Ada pada 
Puti Bungsu.
DATUK BANDARO
Kata-katanya pun sudah hamba dengarkan.
Tentang Si Upik Puti Bungsu, katanya keluar lemak manis. Setara 
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Di anjungnya, Dang Tuanku terlihat tersenyum sendirian.
BACK TO
INT. ISTANA TUAN KADHI DI PADANG GANTING
Suasana di serambi istana mulai agak tenang.
TUAN KADHI
Dengarlah oleh kita semua.
Adapun tentang Puti Bungsu, tiga perkara yang dibawanya.
Wibawa ayahnya, dibawanya.
Wibawa Tuanku, dibawanya.




Jika Bundo hilang sekarang, dapat mengganti Bundo Kandung, 
tempat mengadu buruk baik.




Tatkala masa dahulu, mula-mula saya kemari, hati ini tidaklah 
senang.
Hamba berjalan kecil hati, karena anak ini juga.
Hati saya menyala-nyala tak bisa padam, berubah gelap. Mintuo 
sama melihat.
Saya tak dapat tukar pikiran. Saya ajak dia ke sini. 
Nan bernama Sutan Rumadung mengatakan:
DISS TO
INT. DI ANJUNG EMAS, ISTANA PAGARUYUNG
(Dalam pikiran Bundo Kandung) muncullah figur Dang Tuanku.
DANG TUANKU
Ampunlah saya, Bundo Kandung.
Jika berkenaan dengan itu, tahulu kami akan bicara itu.
Bundo kan banyak anak buah. Berkaum, berkeluarga, beranak-
kemanakan. Sebab jauh, rindu-merindu. Jika hampir, jelang-
menjelang. 
Kekurangan, saling menambah. Kesempitan, tolong-menolong.
Si Buyung,  patutlah dia pergi. Dia pun kena panggil Basa Ampek 
Balai.
Adapun badan hamba, cermat tidak, siasat pun tidak, sepantun 
lalat di ekor gajah. Orang ke hilir, hamba ke hilir. Orang ke mudik, 
hamba ke mudik. 
Jika itu hamba kerjakan, kok malu nanti Basa Ampek Balai.
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BACK TO
INT. SERAMBI ISTANA TUAN KADHI
Para hadir mendengarkan cerita Bundo Kandung dengan seksama.
BUNDO KANDUNG
Saya ajak seorang lagi, yaitu Kacinduan, pening kepala seketika.
BASA AMPEK BALAI  DAN YANG HADIR
(Tertawa)
TUAN KADHI
Ampun beribu kali ampun, di bawah duli Syah Alam.
Ampunlah kami, Bundo Kandung.
Sebabnya Bundo kami jemput, untuk berkenan datang kemari, 
yaitu berkenaan dengan Puti Bungsu ini yang dilarikan oleh 
Kacinduan.
Puti Bungsu hanyut, pasti ditolong. Dia hilang, pasti dicari.
Datangnya dari Sungai Ngiang. Akan susahlah alam ini.
Adapun kami, Nan Ampek Balai, titah sudah habis.
Pulang maklum kepada Bundo.
BUNDO KANDUNG
Jika berkenaan dengan itu, tentang perintah Tuan-Tuan, jika mati 









Tatkala masa dahulu, kita, rapat pepat, Basa Ampek Balai serta nan 
rapat semuanya, hingga ke Godam, Balai Janggo, hingga seedaran 
Gunung Merapi, selingkaran Batang Bangkaweh, dalam Alam 
Minangkabau, gila bertimbun air mata.
Kita suruhlah anak malang itu, mengantarkan pitolong putih hati, 
yaitu membawa Si Binuang ke dalam Ranah Sikalawi.













Ampunlah kami, Bundo Kandung.
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Tatkala masa dahulu, begitulah titah Bundo Kandung yang kami 
pegang di lembaga.
BUNDO KANDUNG
Mana undang-undang yang saya tunjukkan?
Curai dan paparkanlah sekarang kini.
DATUK INDOMO
Ampunlah kami, Bundo Kandung.
Adapun samun-saka, lalu terkejar dan tersusul, ada didapati 
berdarah-darah, atau luka batang tubuhnya. Atau didapat 
pakaiannya, dan diketahui orang nan banyak. Shir-lah itu samun-
saka.
Dinamakan undang-undang rebut-rampas, lalu terkejar dan 
tersusul. Adapun tanda buktinya, seperti luka kena senjata, larinya 
terburu-buru, atau didapat pakaian di tubuhnya, dan diketahui 
orang nan banyak.
Adapun undang-undang sumbang-salah, sudah tacancang dan 




Undang-undang curi-maling, terburu-buru, lalu tergesa-gesa, 
terdapat tanda bukti, berdarah-darah kena senjata, atau didapat kain 
di tubuhnya, dan diketahui orang nan banyak.
Itulah yang dinamakan maling-curi.
Undang-undang kicuah-kicang, sudah ditimbang anak timbangan.
Undang-undang siar-bakar, berpuntung suluh.
Samun-saka, berdarah-darah.
Upas-racun, sisa makanan.
Begitulah undang-undangnya, yang dahulu yang kami terima dari 
Bundo Kandung.
BUNDO KANDUNG
Tuan-Tuan Basa Nan Ampek Balai.
Iya, pula, itu kiranya.
Sudah saya dengar semuanya, sampai Kalian sidik-midik.




Ampunlah Kami, Bundo Kandung.
Jika laku demikian, tampaknya kicuah-kicang.
BUNDO KANDUNG
Apa itu kesalahannya?
Adakah itu hutang nyawa? Ataukah itu hutang nyawa? Ataukah itu 
hutang emas?
Ataukah itu hutang sembah? Putuskanlah hukum sekarang kini.
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DATUK INDOMO
Ampunlah Kami, Bundo Kandung.
Pulang maklum pada Bundo.
Alangkah sukarnya bicara itu: Mengaji di hadapan guru, membawa 
air ke lautan, meludah ke ubun-ubun, mengajar para pendekar.
Bundo Kandung duduk di sini.
Jika demikian, sia-sialah kiranya.
Kata-kata cara Melayu:
Nangka muda di tengah padang
Ambil sebelah jadikan gulai
Apalah titah di hulubalang
Beroleh titah dari pegawai
Titah itu dua perkara:
Pertama, titah zahir, dan kedua, titah batin.
Datang pula hadis Melayu:
Nangka muda jadikan gulai
Dimakan bulan puasa
Apalah titah di pegawai
Beroleh titah dari raja
Jika negeri tidak ber-raja, maka ikutlah kata hadisnya:





Rumah nan bersendi batu
Adat nan bersendi alur
Alur pengganti raja
Datang pula hadis Melayu:
Menembak sampai ke hulu
Kenalah anak enggang terbang
Apalah cupak di penghulu
Menanti surat undang-undang
Undang-undang itu empat perkara.
Pertama, undang-undang luhak.
Kedua, undang-undang nagari.
Ketiga , undang-undang di luar nagari
Keempat, undang-undang dalam nagari.
Adapun undang-undang dalam nagari, salah hukum memberi 
pampas. Salah tarik mengembalikan. Tersesat, surut ke belakang. 
Terlangkah, kembali. Salah pada Allah, taubat.
Jika kosong, mengisi. Jika sumbang, buang. Nan baik nan dipakai. 
Saling memperbaiki, saling bayar.
Bersalahan, saling memperbaiki. Jika gaib, berkalam Allah.
Jika berbuat, ketengahkan. Pinjam-meminjam, mengembalikan. 
Hutang, bayar. Piutang, terima. Jika jauh, saling menghambat. Jika 
hampir, tunggu-menunggu.
Adapun tarik, dibagi lima:
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Jika sudah demikian, syahlah tarik dikerjakan.
Kemudian, tunggu dan tangga. Hutang, enggan membayar. Hutang, 
tidak ikut saling periksa. Berjanji, tidak ditepati. Surat dikirim 
tidak dibalas.
Kalau sudah begitu, syahlah tarik dikerjakan. Jujut tidak, sempit 
pun tidak.
Jujut itu, lima pula perkaranya:
Pertama, jujut kematian.
Kedua, hujan lebat sehari penuh.
Ketiga, orang berkelahi di nagari.
Keempat, banjir di tengah koto.
Kelima, ada pembicaraan besar dalam nagari.
Jika tidak demikian, bukan jujut itu namanya.
DATUK BANDARO
Beginilah kita, Nan Ampek Balai.
Jika itu titah Bundo Kandung, itu menyuruh kita juga.
DATUK INDOMO
Jika begitu, marilah kita berbicara, mencari akal dengan budi.
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Jangan di hadapan Bundo Kandung.
CUT TO
INT. PADANG GANTING, DI SEBUAH BALARUNG
Di balairung, Datuk Bandaro, Datuk Indomo, Tuan Kadhi, dan 
Datuk Mankhudum melanjutkan perundingan.
DATUK MANKHUDUM
Bagaimana sekarang menurut kita?
Apa pendapat Datuk masing-masing agar pembicaraan ini putus?
TUAN KADHI
Datuk Mankhudum di Sumanik.
Pikir pendapat hati hamba, bukanlah adat, bukan lembaga memberi 
hukum raja-raja.
 Bagaimana jika kita meminta waktu enam hari genap ketujuh? 
Kita jelang Rajo Dua Selo, di Buo dan Sumpur Kudus. 
Ke sanalah kita menghadap. 
Jika pembicaraan ini disepakati, syarak kita pulangkan ke Sumpur 
Kudus, dan adat kita kembalikan ke Buo. 
Tentang buatan Kacinduan, kita sembahkan sampai tuntas, agar 
dirunding, dibandingnya.
DATUK BANDARO
Menurut pikiran hati hamba, itulah bicara yang sesungguhnya. 
Mari kita bersama-sama menghadap Bundo Kandung. 
Kita bertangguh enam hari, genap ketujuh.
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CUT TO
INT. ISTANA TUAN KADHI
Ketika Basa Ampek Balai naik ke dalam Istana Tuan Kadhi, pada 
saat itu Bundo Kandung tampak berbincang-bincang dengan Puti 
Bungsu dan Puti Lenggo Geni.
DATUK BANDARO
Ampunlah kami, Bundo Kandung.
Tentang pembicaraan yang tadi, dipikul, tidak berbahu. Dijunjung, 
kepala loncong. 
Diletakkan, tidak ada tempatnya.
Jadi, berjanjilah kami dahulu enam hari genap ketujuh.  Kami 
menjelang Rajo Duo Selo.
BUNDO KANDUNG
Jika itu kehendak Basa Nan Ampek Balai, maka itulah bicara yang 
sebenarnya.
CUT TO
EXT. PADANG GANTING, PAGI HARI
Di depan istana Tuan Kadhi, Tuan Gadang, Magek Pandapatan, 
Bujang Nan Ganggaman, Bujang Lelo Manjo, dan Datuk 
Mankhudum terlihat berangkat meninggalkan istana setelah dilepas 





Di depan Istana Raja Buo (Raja Adat). Tuan Gadang dan Datuk 
Mankhudum serta para pengawal memasuki halaman, lalu menaiki 
tangga istana.
CUT TO
INT. ISTANA RAJA BUO
Di dalam istananya Datuk Mankhudum dan Tuan Gadang serta 
para pengawal, diterima oleh Raja Adat di Buo.
DATUK MANKHUDUM
Ampunlah saya, Tuanku.
Ampun beribu kali ampun.
Kami ini menjunjung duli, hendak berguru dan bertanya.
Sesak bicara bukan kepalang.
Bundo Kandung sekarang di sana, di dalam negeri Padang Ganting, 
di istana Tuan Kadhi, berkenaan dengan Kacinduan. Dia datang 
dari Sungai Ngiang. Tuan Bungdu dibawanya, disembahkan benar 
kepada Rajo Duo Selo, di Buo dan Sumpur Kudus.
RAJA BUO
(Tertawa)
Datuk Mankhudum di Sumanik dan Tuan Gadang di Batipuh.
Tentang bicara itu, sepatah pun janganlah tahu pandai.
Datuk Mankhudum di Sumanik dan Tuan Gadang di Batipuh.
Sampaikan kepada Datuk Bandaro di dalam Sungai Tarab.
Jika datang orang meminta hukum, berkenaan dengan adat dan 
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lembaga, sepatah pun janganlah tahu pandai. Berhubungan dengan 
hukum itu, jika putus, dapat dibanding.
Janganlah menjadi sia-sia.
DATUK MANKHUDUM DAN TUAN GADANG
Baiklah Tuanku. Insya Allah, baiklah itu.
CUT TO
EXT. DI HALAMAN ISTANA RAJO BUO
Di halaman istana, Datuk Mankhudum dan Tuan Gadang, serta 
para pengawal meninggalkan istana Raja Buo.
CUT TO
INT. ISTANA SUMPUR KUDUS
Di istananya, Raja Ibadat di Sumpur Kudus menerima kadatangan 
Datuk Mankhudum, Tuan Gadang, dan para pengawal.
RAJA SUMPUR KUDUS
Datuk Mankhdum di Sumanik.
Katakan kepada Tuan Kadhi dalam negeri Padang Ganting, jika 
ada orang meminta hukum berkenaan dengan Kitab Allah, sepatah 
pun janganlah dia tahu pandai.
Janganlah hati diperusuh.
Sebuah pesan hamba atas bicara ini. Agar habis berkehabisan, agar 
putus berkeputusan, pulangkan bicara ini kepada Raja Kita, Daulat 
Tuan Kita, Tuanku Syah Alam di dalam Koto Pagaruyung, di atas 
tahta Majun Alam, dalam istana Kesaktian.
Di sana bicara, baru putus!
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Pulangkanlah cepat-cepat, supaya cepat dia selesai.
DATUK MANKHUDUM DAN TUAN GADANG
Ampunlah kami, Tuanku.
Insya Allah. Baiklah itu.
CUT TO
INT. ISTANA TUAN KADHI DI PADANG GANTING
Di istana Tuan Kadhi, Bundo Kandung kembali menerima 
kehadiran Basa Ampek Balai dan Tuan Gadang.
DATUK BANDARO
Ampun kami, Bundo Kandung.
Telah berjalan kami ke sana, yaitu ke Buo dan Sumpur Kudus, 
untuk menjelang Rajo Duo Selo.
Tentang buatan Kacinduan, sudah pula kami sembahkan baik-baik.
BUNDO KANDUNG
(Diam untuk menyimak pembicaraan)
DATUK BANDARO
Adapun Rajo Duo Selo, tidak mau memberi hukum.
Titah yang kami bawa, mereka menyuruh memulangkan kepada 
Dang Tuanku, Daulat Tuan Kita, Makota Segala Alam, yang 
mempunyai adat dan lembaga. Kita junjung bagai makota. Kita 
tania bagai kemala. Berkalam di ujung lidah, dan berkitab di 
telapak tangan.
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BUNDO KANDUNG
Basa Nan Ampek Balai.
Jika memang demikian, tidak saya suruh, tidak pula saya cegah.
Apa sebabnya demikian?
Orang yang tahu akan rajanya, dan tahu pula akan sutannya. 
Dipegang lengan, sudah seperti lengan. Dipijakkan betis, sudah 
seperti betis pula.
Raja di dalam kerajaannya, yaitu di dalam Pagaruyung, pada 
pikiran hati saya, kira-kira belum sekuman. Akal dan budi, jauh 
sekali. Sudah sekian lamanya saya datang ke sini. Bilangan sehari 
bulan Rajab. Saya berjalan hari Kamis, sampailah hari siang 
Jum’at.
Bilangan genap pula, yaitu duapuluh tujuh. Tiga hari bulan ketiga.
Karena susah di dalam hati, sesak di dalam kira-kira, kadang-
kadang sembahyang, kadang-kadang tidak. Neraka juga yang akan 
dihuni.
Dilihat sungguh-sungguh, sesak nan bukan alang kepalang. Makan 
hati berulam perut.
Bagai bumi diguncang gempa. Bagai laut mengandung topan. Nasi 
dimakan rasa sekam. Air diminum pahit-pahit.
Dikabarkan orang berbagai-bagai.
Selama saya tinggalkan, istana tidak dihuni. Anak-anak meraja-
lela. Setapak pun mereka tidak bercerai. Jadi manja semuanya.
Tentang anak kandung keduanya, di dalam koto Pagaruyung, gila 
bermain siang malam. Rintang bermain sepak raga, dan pergi 
melepas layang-layang. Panas miang di dalam rumah.
Begitu benarlah sekarang.




Tentang bicara ini, pulang maklumlah kepada Kalian, kepada Basa 
Nan Ampek Balai.
Jika berkenan pinta kepada Allah, bolehlah selamat alam ini.
DATUK MANKHUDUM
Jika begitulah yang sebaiknya, biarlah kami bicara dulu.
DATUK BANDARO
Jika memang sedemikian, berjalan jualah Tuan Kadhi ke dalam 
negeri Pagaruyung, pergi mengadap Tuan Kita, seruan rakyat 
banyak.
Bawalah Pardano Manti Tuo.
Lebihnya, empat, lima orang.
Jika Tuanku sampai di sana, janganlah banyak kata.
TUAN KADHI
Insya Allah. Baiklah itu.
079
EXT. ISTANA PAGARUYUNG
Dari luar, istana Pagaruyung terlihat seperti tak terurus.
Tuan Kadhi, Pardano Manti Tuo, Kambang Bandoari, Si Barakat, 
dan tujuh orang lain terlihat memasuki halaman istana.
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CUT TO
INT. DI SERAMBI ISTANA PAGARUYUNG
Di sebuah ruang besar, Tuan Kadhi, Pardano Manti Tuo serta para 
pengawal menyusun jari sepuluh, menghujamkan kedua lutut ke 
lantai, menekurkan kepala untuk mengantar sembah kepada Dang 
Tuanku dan Cindua Mato.
TUAN KADHI
Ampun beribu kali ampun.
Ampunlah, Tuanku Syah Alam.
Kami datang kemari, menjunjung duli Syah Alam, disuruh 
Basa Ampek Balai serta basa dan penghulu di dalam Alam 
Minangkabau, dan rapat pepat semuanya, sampai ke Buo, dan 
Sumpur Kudus, lalu ke Godam, Balai  Janggo, sampai ke Ranah 
Bukit Gombak.
Jika boleh, mudah-mudahan, berkenanlah Tuanku datang ke 
Padang Ganting. 
Kami mengiringi di belakang.
Rakyat birahi hendak menghadap.
Bawa jugalah Bujang Kacinduan.
DANG TUANKU
(Menoleh ke Cindua Mato)
Dengalah Bujang Kacinduan.
Itulah bunyi yang kita dengar. Kerapatan datang memanggil. Tidak 
boleh kita bertangguh.
Bundo Kandung berada di sana, di dalam istana Tuan Kadhi.
Bukankah beliau suluh Koto Piliang?
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Iya, atau tidak, beliau sudah menyuruh. Kita bisa dapat malu juga.
Fitnah akan tiba juga kepada Bundo Kandung.
CINDUA MATO




EXT. ULAK TANJUNG BUNGO, SIANG HARI
Di luar istana Pagaruyung di Ulak Tanjung Bungo, suasana 
terlihat agak sepi. Di langit, awan hitam terlihat bergulung-gulung. 
Kilat, lalu diikuti petir tiba-tiba meledak di langit hingga seperti 
menghantam istana.
Dalam hujan yang mulai lebat, Dang Tuanku, Cindua Mato terlihat 
turun dari istana dengan keris masing-masing terselip di pinggang, 
namun mengenakan pakaian sehari-hari.
Di bawah tangga, Si Barakat menyambut Dang Tuanku dengan 
sebuah payung kuning.
Dalam siraman hujan, Dang Tuanku dan Cindua Mato berangkat ke 
Padang Ganting bersama Tuan Kadhi dan rombongannya.
CUT TO
EXT. DI TANGGA ISTANA PAGARUYUNG
Di tangga istana, Kambang Bandoari melepas keberangkatan 
Cindua Mato dan Dang Tuanku dengan pandangan mata berbinar. 
Masih berdiri di depan pintu, dia kemudian terlihat mencari 
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seseorang.
KAMBANG BANDOARI
Mana Anak Orang Simangguyang?
Pukullah Tabuh Larangan, nan bernama Gumantar di Bumi.
CUT TO
EXT. DI TANGGA ISTANA PAGARUYUNG
 Seorang pemuda tanggung yang dipanggil Anak Urang 
Simangguyang, turun dari istana, berlari ke halaman menempuh 
hujan, kemudian memukul Tabuh Larangan. 
Dalam lebatnya hujan, suara tabuh yang dipukul Anak Orang 
Simaguyang hampir tak terdengar.
080
EXT. PADANG GANTING, SIANG HARI
Di gerbang masuk negeri Padang Ganting, Dang Tuanku, Cindua 
Mato serta Tuan Kadhi dan rombongannya disambut oleh Datuk 
Bandaro, Datuk Mankhudum, Datuk Indomo, dan Tuan Gadang, 
serta oleh para pembesar negeri lainnya.
Dengan diiringi gendang dan bunyi-bunyian, Dang Tuanku dan 
Cindua Mato diarak menuju istana Tuan Kadhi.
CUT TO
EXT. DI TANGGA ISTANA TUAN KADHI
Di tangga istana, dayang-dayang terlihat sangat sibuk membasuh 
kaki Dang Tuanku. 
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Dayang-dayang lainnya sibuk memandangi Cindua Mato.
Masih dalam iringin tabuh dan gendang, Dang Tuanku dan Cindua 
Mato naik ke istana,
CUT TO
INT. ISTANA TUAN KADHI, MALAM HARI
Di Anjung Perak, Bundo Kandung, Puti Bungsu, Puti Lenggo Geni 
dan beberapa orang dayang terlihat tidur-tiduran.
CUT TO
INT. ISTANA TUAN KADHI, PAGI HARI
Di serambi, Basa Ampek Balai, Tuan Gadang, Dang Tuanku, dan 
beberapa pembesar negeri terlihat hampir menyelesaikan sarapan 
pagi mereka.
Cindua Mato tidak terlihat Di dalam ruangan itu.
DATUK BANDARO
Bagaimana kita sekarang?
Kapan bicara ini akan kita buka?
TUAN KADHI
Pikir pendapat hati hamba, baiknya kita buka sekarang, agar 
hukum dapat kita dengar dari Tuanku Syah Alam.
DANG TUANKU
(Menoleh ke Tuan Kadhi)
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DATUK BANDARO
Jika memang demikian, nantilah agak sebentar.
Hamba menghadap Bundo Kandung di atas Anjung Perak.
(Berdiri, kemudian menaiki tangga anjung)
BACK TO
DI SERAMBI ISTANA
Datuk Bandaro muncul kembali di serambi dan diikuti oleh Bundo 
Kandung, serta beberapa orang dayang.
Bundo Kandung kemudian mengambil tempat duduk yang 
disediakan agak di tengah.
BUNDO KANDUNG
Wahai Buyung, anak saya.
Sudah lamakah Kalian tiba?
Siapa yang tinggal di istana?
Entah kalau Bujang Kacinduan. Jika itu, senanglah hati saya. 
Tidak peduli sana-sini, tetapi hanya di istana saja. Pantangan 
Bujang turun-turun.
Cobalah tanyakan pada semua orang. Selama saya tinggalkan, 
petang pagi berpayung rumah.
Turun sekali se-Jum’at. Itu pun ketika hari baik. Tidaklah sama 







(Menghunjamkan kedua lutut dan menekurkan kepala).
Ampun beribu kali ampun.
Nyawa darah kaki tangan. Jika ditanam hidup-hidup. Jika 
digantung tinggi-tinggi.
Jika dijual jauh-jauh, Tuanku juga yang kehilangan.
Adapun Basa Nan Ampek Balai, susah nan bukan alang kepalang.
Tentang buatan Kacinduan, telah terjadi, telah terlangkah, 
mengicuh, menipu anak orang. Menarik, membawa terbang. 




Datuk Indomo di Saruaso.
Jika itu jenis buatannya, apa pendapat Datuk?
DATUK INDOMO
Ampunlah saya, Tuanku.
Sehubungan dengan hal itu, pendapat Ampek Balai, seperti juga 
yang didengar oleh Bundo Kandung, sepertinya kicuah-kicang.
DANG TUANKU
Jika memang sedemikian, lalu bagaimana menurut pikiran hati 
Datuk?
DATUK INDOMO
Ampunlah saya, Dang Tuanku.
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Ampunlah saya, Bundo Kandung.
Putuskanlah hukum kini-kini.
Adapun bunyi kesalahannya adalah kicuah-kicang.
BUNDO KANDUNG
Bukan saya yang memegang adat.
Bukan saya yang memegang  lembaga.
Hukum syarak, jauh sekali.
Adat, pegangan Datuk Bandaro.
Syarak, pegangan Tuan Kadhi di dalam negeri Padang Ganting. 
Di sini kita saling berhadapan. Pulangkan bicara kepadanya.
DANG TUANKU
Wahai Basa Nan Ampek Balai.
Apa sebabnya Datuk dan Bundo Kandung meminta hukum putus?
Mana orang yang mendakwa?
Dan siapa pula yang didakwanya?
Mana orang yang berlawanan?
Mana pula yang didakwakan?
Didakwa serta usut, dijawab serta mungkir, pegang tandanya 
timbal-balik dari orang yang dua belah fihak.
Jatuhkanlah hukum baik-baik.
Datuk yang memegang genting putus.
Datuklah yang mangaku biang tambuk. Dari Mak Tuan yang 
di sana. Sebagai pengganti batang tubuhnya di dalam kampung 
Sikalawi, sebagai raja yang di sana.




Demikian pula, patutlah Mak Tuan digantikan.
Kita nan tumpu-menumpukan orang yang didakwa saat ini.
DATUK INDOMO
Ampunlah kami, Tuanku.
Sehubungan dengan itu, ganti tidak, wakil pun tidak. Disuruh, jauh 
sekali.
DANG TUANKU
Ampunlah saya, Bundo Kandung.
Aduh, menitahlah Bundo segera.
Ataukah Bundo mendapat surat dari Tanjung Sungai Ngiang?
Atau dari kampung Sikalawi? Dari Mak Tuan yang di sana? 
Mengantikan batang tubuhnya? Ataukah Bundo jadi wakil 
Rangkayo Imbang Jayo? Orang gadang yang sama gadangnya? 
Orang raja sama rajanya? Undang-undang sama dipegang, ialah 
Raja Sedaulat. Aduh, besar saandiko, orang tua seundang-undang?
BUNDO KANDUNG
Inilah anak saling benar, saling cinta, yang dicinta orang lain.
Jika tidak pandai berkata, biarlah diam-diam saja.
Pergilah bermain kuda, atau bermain sepak raga.
Itulah yang fasih. Sudah biasa! Nan dirindu siang malam, nan 
selalu menjadi angan. Jika tidur, menjadi mimpi.
DATUK BANDARO
Ampunlah kami, Tuanku.
Jangan dulu dituruti kata yang lalu lalang.
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Tentang Bundo Kandung, dialah yang patut marah. Sebab, menjadi 
pembicaraan untuk dirinya, dan membicarakan dirinya juga.
Adapun Bujang Kacinduan, telah membawa malu orang, yaitu 
Si Upik Puti Bungsu, anak Tuanku Rajo Mudo, di dalam Ranah 
Sikalawi.
Namun, kepada orang lain sepatah pun tidak boleh berberita, kabar 
yang baik, apa lagi kabar yang buruk.
DANG TUANKU
Wahai Datuk Bandaro.
Barulah kini hamba tahu, beginilah kabar beritanya.
Sehubungan dengan itu, beritanya, baik kepada hamba, tersebut 
membawa Puti Bungsu anak Mak Tuan. Kata mustahil itu Datuk.
Entahlah kalau orang yang senama, bernama Puti Bungsu pula.
Dimana kita bisa tahu pandai? Sebab, negeri berjauhan.
Orang yang patut dikicuh, bukankah ada jenis bangsanya?
Pertama, anak-anak, yaitu orang yang belum tahu akan kira-kira. 
Berikan makanan lemak manis, puji-puji petang pagi, kian lama 
bersarang kasih, dibawa ke sana-sini. Sesudah bertemu tempat 
yang lengang, di situlah bari dibawanya. Begitulah orang yang 
menipu.
Kedua, budak yang kita tebus. Yang dibawa dari jauh, tidak tahu 
basa-basi. Kita berlainan agama pula. Karena lama, semakin lama, 
tumbuh lapar di dalam negeri. Beberapa lama kemudian, datanglah 
pula kaum, sukunya. Diberikan makanan lemak manis. Kian lama 
bersarang kasih, ditipu-tipu, dibawanya. Jika bertemu orang di 
jalan, tidaklah itu dipedulikan. Begitulah maka dibawanya.
Ketiga, gadis dengan bujang, orang yang kasih-mengasihi. Orang 
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tuanya tidak suka. Sebab malu keduanya, berjalanlah mereka. 
Kicuh pula itu namanya.
Adakah sedemikian itu yang hamba dengar dengan yang dibawa 
Kacinduan?
Begitukah Kacinduan membawa Puti Bungsu anak Mak Tuan?
Jika undang-undang dituruti, hampirlah dapat dikira-kira.
Jika itu jenis bangsanya, tidaklah itu kicuh namanya.
Entahlah jika Kacinduan yang dikicuhnya.
Jika memang demikian, baiklah hamba himbau Kacinduan.
DATUK MANKHUDUM
(Menoleh ke seorang laki-laki yang agak tua)
Kemarilah Tampan Sarupo, acang-acang dalam negeri.
Kabari jugalah Kacinduan.
Suruh kemari dengan segera.
TAMPAN SARUPO
Ampunlah saya, Datuk.
Titah Datuk hamba junjung.
(Berdiri, melangkah keluar meninggalkan ruangan).
CUT TO
EXT. NEGERI PADANG GANTING
Di negeri Padang Ganting, Tampan Sarupo tampak menelusuri 
jalan, keluar masuk pelosok negeri. Beberapa kali dia bertanya 
kepada penduduk.
Di sebuah lapangan terbuka, Tampan Sarupo berhasil menemukan 
Cindua Mato yang sedang bemain sepak raga bersama beberapa 
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anak negeri.
TAMPAN SARUPO
Ampunlah saya, Tuan Bujang.
Titah Basa Ampek Balai, pulanglah dahulu kini-kini.
Rapat-pepat nan menyuruh.
CINDUA MATO
(Berhenti bermain, lalu kembali ke istana Tuan Kadhi bersama 
Tampan Sarupo)
BACK TO
INT. ISTANA TUAN KADHI
Dengan destar disandang di bahu, dan pakaian lusuh serta 
berkeringat, Cindua Mato memasuki ruangan tempat Basa Ampek 
Balai, Dang Tuanku, dan Bundo Kandung, serta para basa dan 
penghulu sedang rapat.
CINDUA MATO
Ampunlah saya, Bundo Kandung.
Ampunlah saya, Dang Tuanku.
Ampunlah Basa Nan Ampek Balai, serta nan rapat semuanya.
Apalah titah yang akan dijunjung?
DATUK MANKHUDUM
Dengarlah Bujang Kacinduan.
Adapun sebabnya kami jemput, karena bicara ini.
Tatkala masa dahulu, adalah Bujang Kacinduan kami suruh 
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bersama dengan Bundo Kandung, beserta Rajo Duo Selo, dan 
seluruh Alam Minangkabau, mengantarkan pitolong putih hati, 
serta tanda muka yang jernih. Sifat nan rapat, kita sembahkan 
kepada Tuanku Rajo Mudo, serta basa dan penghulunya di dlam 
Ranah Sikalawi.
Kembali Bujang dari sana, kami lihat sudah bertukar. Kami 
pandangi, sudah berubah.
Tentang Si Upik Puti Bungsu, apa mulanya Bujang bawa?
Tidaklah ada lilit sumbangnya. Cacat tidak, binasa tidak, Si 
Binuang kembali pulang. Belanjanya begitu pula.





Mengapa tidak berbunyi? Sepertinya lidah tergunting.





Bala benar anak ini.
Dialah aorang yang rajanya. Dialah orang yang sutannya. Dialah 
orang yang megatnya.
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Sudah seperti ini jenis orang yang bertanya, tidak menjawab buruk 
baik.
Anak ini tidak menjadi orang. Tidak patuh menurut ajaran.
DANG TUANKU
Adik Kandung Kacinduan.
Mengapa tidak berbunyi? Bandaro hendak bertanya. Tidak patut 
itu, Dik Kandung.
Bukan suluh Koto Piliang dalam Alam Minangkabau.
CINDUA MATO
Ampunlah saya, Tuanku.
Sembah tiba kepada Datuk, aduh Basa Ampek Balai.
Berkenaan dengan bicara itu, beginilah asal mulanya:
Lama sungguh hamba berjalan. Adalah lima belas hari.
Bertemu bukit, hamba daki. Bersua lurah, hamba turuni. 
Menempuh hutan rimba raya.
Kadang-kadang mengikuti jalan, kadang-kadang menempuh anak 
air. Dan kadang-kadang berenang di air.
Berkat keramat Dang Tuanku, berkat tuah Bundo Kandung, berkat 
doa Nan Ampek Balai, ditolong Si Binuang. Barang nan rimba 
ditempuh juga.
Selama lambat hamba di jalan, memandanglah hamba kiri kanan. 
Tampaklah tulang bertimbun-timbun. Berjalan sedikit lagi, 
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berkerumunlah lalat hijau. Gamang sekali hamba di sana.
Berpikirlah hamba di dalam hati. Tegak, berhenti seketika itu. 
Hendak berbalik, sangatlah malu. Hamba tutup genta kuda, agar 
jangan berbunyi juga. Hamba pun berjalan lagi.
Hamba cari jalan memutus karena takut dan gentarnya. Tidak lain, 
tidak bukan, orang menyamun di jalan itu.
Selama lambat yang sedemikian, hamba pun tertolong.
Menurunlah hamba pada saat itu. Ada sebentar, dua bentar, sampai 
pula hamba di sana, di negeri orang yang banyak.
Negeri yang hamba tempuh, bilangannya pun hamba tahu, adalah 
tujuh belas buah. 
Anak kampung tidak terbilang. Ramainya bukan kepalang.
Dalam orang sebanyak itu, seorang pun tidak ada yang menyapa.
Perjalanan sekali ini, badan ini sangatlah hina.
Adalah beberapa lama, sampai pula hamba ke sana, ke Ranah 
Sambilan Lareh. Dua penghulu naik basa. Seorang Datuk 
Rangkayo Balai, seorang Datuk Rangkayo Syahbandar. Mereka 
saling menumpu, bantu-membantu. Ramai negeri bukan kepalang.
Selama lambat hamba di sana, merekalah yang susah 
mengantarkan sampai ke Tanjung Sungai Ngiang, sampai ke Ranah 
Sikalawi, kepada Mak Tuan yang di sana.
Sesampainya hamba di sana, kiranya, gelanggang sedang ramai.
Melihat Si Binuang dan memandang Si Gumarang, habis 
tercenganglah orang di gelanggang.
Tak lama kemudian, mendengarlah orang di dalam kampung. 
Turunlah Mak Tuan dan Mintuo. Tuan Bungsu turun pula. 
Turunlah orang semuanya, menjemput hamba di gelanggang.
Adapun kepada Tuan Bungsu, tidaklah kami sapa-menyapa. Dia 
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diam, hamba pun diam.
Sampailah hamba ke dalam kampung. Naiklah hamba ke istana. 
Begitu tiba, hamba sembahkan pitolong putih hati kepada Mintua 
dan Mak Tuan serta basa dan penghulu di dalam Ranah Sikalawi.
Memuji-mujilah orang di sana kepada Bundo Kandung dan kepada 
Basa Ampek Balai.
BUNDO KANDUNG DAN BASA AMPEK BALAI
(Tersenyum tersipu-sipu)
CINDUA MATO
Sesudah itu, hamba pun memohon hendak pulang.
Mak Tuan dan Mintuo tidak melepaskan, karena pekerjaan 
sangatlah banyak.
Namun, selama hamba hidup, tidaklah ada orang yang sebanyak 
itu. Tidak termuat di istana, penuh pula di halaman. Tidak termuat 
di halaman, melimpah pula keluar kampung.
Berbagai jenis hamba Allah. Sangat ramai, sungguh-sungguh. 
Tidak pernah ada yang sedemikian. Entahlah kalau pada masa Nabi 
Adam. Alamat kerja memperoleh tuah. 
Tak dapatlah orang tempat sembunyi.
Adapun badan hamba, gila berkipas siang malam, seperti puyuh 
membawa beban, seperti dimabuk orang, disela demam petang 
pagi.
Ditolong Allah serta  Nabi, tidak lagi sakit pening, gila dan obat 
serta penawar. Susahlah Mak Tuan dan Mintuo.
Diperkenankanlah pinta kepada Allah, beransurlah sedikit dari 
deman. Berjalanlah hamba pergi mandi,  ke tepian Cinano Canggi. 
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Mandilah hamba masa itu. Harinya, lengang-lengang tanggung.
Berdentanglah guruh dari hulu. Membalas pula gemuruh hilir. 
Terbangun pula ular mengiang. Rintik pula hujan panas.
Adapun badan hamba, seketika itu juga diserang sakit. Bagai 
tergunting rangkai hati. Menghentak-hentak di ubun-ubun. 
Membelahlah ibu jari kaki. Mendenging-denging dalam telinga, 
hingga ke sendi tulang hitam. Terasa hancur tulang-belulang. 
Terasa tubuh bagai dipanggang. Bermanik-manik penglihatan. 
Lupa pada alam, guru dan Allah. Tidak nian mengenal diri. Gunung 
disangka lurah. Lurah disangka gunung pula.
Kabar berita yang hamba dengar, sudah seperti orang gila.
Sungguh, menyelam dalam lubuk, berpanas di atas batu besar. 
Bermenung, berkata-kata sendiri, bertutur dengan bayang-bayang. 
Hamba tertawa, tersenyum-senyum. Tidak bisa dilihat orang.
Hendak lari ke dalam rimba. Hendak masuk ke dalam hutan.
Ada sebentar, dua bentar. Datanglah Mak Tuan dan Mintuo. 
Datanglah rapat semuanya.
Hamba pun tidaklah tahu. Haram Lillah kalau hamba tahu.
Dibawanyalah hamba kembali pulang, naik ke istana besar itu.
Adapun Mak Tuan dan Mintuo, tidak peduli apa-apa. Gila 
menyuruh siang malam, mencari orang yang pandai obat. 
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CINDUA MATO
Itulah jenis gadang kerja.
Kadang-kadang ingat, kadang-kadang tidak. Seperti di dalam 
mimpi.
Banyak sungguh niat dan kaul.
Adapun Mak Tuan dan Mintuo, dia meminta pada orang.
Meminta kepada inai-inai, meminta kepada Allah. Allah pun 
menolong seketika. 
Tengah hari datang penyakit, waktu zuhur sudah sembuh. Ringan 




Orang pun sudah hadir semuanya, untuk menjemput marapulai.
Titah Mak Tuan kepada hamba. Agar tahu akan adat, akan 
lembaga,  akan resam dan baso orang.
Pikiran hamba waktu itu. Jika kembali penyakit ini, jatuh tertimpa 
di tengah medan, Mak Tuan juga yang mendapat malu.
Maka hamba pun tidak jadi mengiringi orang yang memanggil 
marapulai.




INT. ISTANA TUANKU RAJO MUDO DI RANAH 
SIKALAWI 
(FLASH BACK)
Di istana Tuanku Rajo Mudo, Imbang Jayo minta dinikahkan 
dengan Puti Bungsu, hujan badai tiba-tiba melanda, negeri gempar, 
anak negeri panik, Puti Bungsu kemudian lari ke tepian, dan naik 
ke atas Si Gumarang.
BACK T O
INT. ISTANA TUAN KADHI DI PADANG GANTING
Rapat di istana Tuan Kadhi berlangsung semakin tegang.
CINDUA MATO
Adapun untung badan hamba, hendak lari, air gadang bukan 
kepalang.
Hamba pun sibuk ke sana-sini. Untung ada pohon dadap di 
halaman. Itulah yang hamba panjat.
Dada pun memerah kena duri. Tetapi, tidak hamba pedulikan.
Sebentar sesudah itu, berteriaklah orang dari bawah, mengatakan 
kerbau dan kuda sudah lepas. Terpanalah saya di atas pohon dadap. 
Habislah kaki luka-luka. 
Untung akan mendapat malu juga.
Adapun Si Binuang, ditangkap orang akan dibantai, maksud 
dimakan penggal sore.
Turunlah hamba malam itu, hendak mencari Si Binuang, dan 
mencari Si Gumarang.
Hamba berenang di halaman. Banyaklah orang yang habis hanyut. 
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Banyak sungguh orang terbenam. Setengahnya terenggut-renggut 
saja. Keluarlah air dalam hidung. 
Banyak matanya terbeliak.
Sesaat hamba berenang, dapatlah hamba guci sebuah. Guci gadang 
bukan kepalang. Bergantunglah hamba di guci itu. Guci pun penuh 
berisi air. Terbenam pula guci malang itu. Hamba tinggalkan guci 
itu.
Dua lubuk hamba berenang, sampailah hamba ke tanah darat.
Hamba pun berjalan, mengikuti jalan ke tepian.
Berkat keramat Dang Tuanku, bertemulah hamba dengan Si 
Binuang. Bertemu pula Si Gumarang. Setelah dapat keduanya, 
hamba tarik, hamba bawa pulang.
Bertemu pula Puti Bungsu, yang hendak lari ke sana-sini, ke dalam 
hutan rimba raya.
Pikir pendapat ketika itu, dari pada Tuan Bungsu mati hanyut, atau 
mati terkujut, lebih baik hamba bawa, supaya tidak menjadi sia-sia. 
Dia pun suka hendak pergi.
Ikutlah dia dengan hamba, hendak menjelang Bundo Kandung.
Itulah yang hamba lihat.
Hanya itu yang hamba dengar.
Itulah penyakit yang ditanggung dalam negeri Sungai Ngiang, dan 
di dalam Ranah Sikalawi.
DANG TUANKU
Ampunlah saya, Bundo Kandung, serta Basa Ampek Balai.
Itulah bunyi yang kita dengar, kata-kata Kacinduan.





Yang mana langkah Kacinduan?
Jika selisih itu namanya, kepada siapa dia bertimbang?
Jika terlangkah itu namanya, kepada siapa dia surut?
Jika sesat itu namanya, kepada siapa dia kembali?
Kicuah-kicang itu namanya, dimana timbang jahitnya?
Sumbang salah itu namanya, mana tanda buktinya?
Curi, maling itu namanya, mana pula bukti tandanya?
Jika siar bakar, mana negeri yang dikalahkan?
Jika gawa pada siapa dia mengisi?
Upas racun itu namanya, perlihatkanlah sisa makanan. Suap mati 
dia sekarang.
Jika dia bersalah kepada Allah, suruh ucap kalimat taubat.
BASA AMPEK BALAI
(Tersenyum antara percaya dan tidak terhadap cerita yang 
dipaparkan oleh Cindua Mato).
BUNDO KANDUNG
Dengarlah wahai Buyung.
Agak bertukar itu, Nak Kandung.
Yang disebut oleh Basa Ampek Balai, belum seasam segaramnya.
Yang bernama kicuah kicang, katanya yang saya dengarkan, 
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BUNDO KANDUNG
Adapun langkahnya Kacinduan, buruk bunyi, pecah berita, 
menarik, membentang malu orang, dan dibawa ke dalam negeri 
ini. Akhir kelaknya kemudian, datang nan dari Sungai Ngiang.
Berkenaan dengan Si Bungsu, jika hilang, dia dicari. Jika mati, dia 
ditanam. Jika jatuh, dia disambut. Jika hanyut, dia dipintas.
Sedangkan negeri ini, terhimpitlah Basa Ampek Balai, terhimpit 
pula Pagaruyung, sampai ke Buo, Sumpur Kudus, lalu ke Godam, 
Balai Janggo, sampai ke Ranah Bukit Gombak. Melengganglah 
Alam Minangkabau.
Pikir pendapat hati hamba, sementara topan belum tiba, datang 
nan dari Sungai Ngiang, kita mencari-cari tenggang, mencari akal 
dengan budi.
Adapun pendapat seorang-seorang, kita mencari lepas.
Jika boleh dikatakan, diam di bukit tak berangin, menurun ke lurah 
tak berair. Baiknya, dibawa surut. Jangan dikembang, direntang 
panjang. Akan teriba perhatian, sesuai hati seorang-seorang. Jika 
demikian, biarlah saya tegak, berdiri.
DANG TUANKU
Ampunlah saya, Bundo Kandung.
Jika demikian, tidak terpakai di alam ini.
Entahlah kalau adat Bundo Kandung nan turun dari Benua Rum, 
nan turun dari Benua Cina, nan timbul dari dalam laut. Raja Empat 
Penjuru Alam, serpih belahan Bundo seorang.
Itulah adat lembaganya.
Belum berhutang, sudah dibayar. Belum beranak sudah ditimang. 
Belum salah sudah menyembah. Belum mencari sudah memberi. 
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Belum ada yang datang, sudah memaparkan.
Orang tak datang Bundo jemput. Orang tak mau, Bundo ingin.
Tidak terpakai di alam ini.
Belum gayung, sudah disambut. Belum berkata sudah dijawab.
Pada kami, tidak begitu.
Datang dakwa, baru jawab. Datang himbau, baru sahuti.
Datang hujan, baru berpayung. Datang panas baru berlindung. 
Datang penyakit baru obati.
Meminta, baru diberi.
Sudah menitik, baru ditampung. Sesudah sirih, baru pinangnya.
Diminta, baru dimakan. Diberi, baru dibawa.




Kita Nan Ampek Balai, marilah kita turun ke bawah.












EXT. PADANG GANTING, DI DEPAN BALAIRUNG
Di halaman balairung, Basa Ampek Balai terlihat berjalan seperti 
sedang bingung, kemudian naik ke atas.
CUT TO
INT. DI BALAIRUNG




Apa pikiran kita mengenai titah Tuan Kita, Makota Segala Alam?
Dalam bicara, sudah terkena.
Buruk atau baik mengenai kita Nan Ampek Balai tidak 
dipertimbangkan.
Bundo Kandung begitu pula.
Sama saja.
Tuanku sudah bertahan pada hukumnya.
Jika begitu, maka itulah bicara yang sebenarnya.
Hukum raja dua perkara:
Asa, hidup. Kedua, mati.
Hidup, berarti menang. Mati, itu hukumnya kalah.




Jika memang begitu, adapun kita Nan Ampek Balai, memulangkan 
bicara kepada Bundo Kandung. Biarlah dia yang menyampaikan 
kepada Tuan Kita, agar bicara ini selesai.
DATUK MANKHUDUM
Itulah bicara yang sebenarnya.
DATUK INDOMO
Saya sudah di dalam itu.
CUT TO
INT. ISTANA TUAN KADHI, DI SERAMBI
Ketika Basa Ampek Balai dan Tuan Gadang kembali masuk ke 
serambi istana Tuan Kadhi, Bundo Kandung, Dang Tuanku, dan 
Cindua Mato terlihat sudah lama menanti kedatangan mereka.
DATUK BANDARO
Ampun kami, Bundo Kandung.
Ampunlah kami, Nan Ampek Balai.
Jika berkenan, mudah-mudahan, Bundo dapat menolong kami 
tentang bicara ini.
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BUNDO KANDUNG
(Menghadapkan bicara kepada Dang Tuanku)
Dengarlah wahai Buyung.
Dengarkanlah Bapak Kandung.
Persembahan Basa Ampek Balai, hendak meminta genting putus, 
hendak meminta biang tambuk, agar diberi hukum putus, agar 
senang di dalam hatinya. 
Senang pula nan rapat semuanya di dalam Alam Minangkabau.
Berilah kata yang benar. Saya meminta itu, Nak Kandung. 
Meminta sekali ini.
DANG TUANKU
Ampunkan saya, Bundo Kandung, serta Basa Ampek Balai, serta 
nan rapat semuanya.
Beginilah kita semua.
Tentang bica ra ini, berkenaan dengan buatan Kacinduan, 
sepertinya kicuah-kicang. 
Runding dan bandinglah oleh kita, oleh Basa Ampek Balai.
Dalam adat dan lembaga, Mak Tuan itu yang mengicuh, yang 
menipu.
Demikian undang-undangnya. Sebab, diteliti, dibalik, lalu dibelah, 
dia telah membawa lari.
Bukan mustahil itu Datuk.
Dimana kita mendengar ada orang yang menyuruh anaknya lari?
Itu mustahil pada akal.
Akhir kelaknya kemudian, jika bersua silang selisih, tidaklah Mak 
Tuan hutang nyawa. 
Mak Tuan tidak hutang emas, tidak pula hutang sembah.
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Demikian juga Bundo Kandung serta Basa Ampek Balai.
Pada pikiran hati hamba, adapun buatan Kacinduan, menarik, 
membentang malu orang, siapa yang punya malu?
Adapun Raja Sungai Ngiang, yaitu Rangkayo Imbang Jayo, 
kabar berita yang hamba dengar, belumlah jadi malunya. Dia 
bertunangan, hampir kawin.
Bagaimana adat lembaganya melarikan tunangan orang?
Pada pikiran hati hamba, jika adat sama dipegang, jika lembaga 
sama dituang, jika memang begitu, adapun Rangkayo Imbang Jayo, 
tidaklah mendapat malu.
Entahlah kalau memberi malu orang.
Sebab, ada juga hamba mendengar, anak itu sudah bertunangan 
lain dari Imbang Jayo.
Adakah Bundo dan Basa Ampek Balai juga mendengar yang 
seperti itu?
Berkenaan dengan itu, di negeri Sungai Ngiang, Mak Tuan dengan 
Imbang Jayo, yang termasyhur sampai ke sini, sampai ke Alam 
Minangkabau, hukum adil sama dipegang, dan lembaga sama 
dituang,  
Sudah pula bersumpah sakti, sama meminum air keris, terjun ke 
air sama basah, terjun ke api sama hangus. Bersumpah berkalam 
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Allah, tidak saling membuat malu. Sama menyebut nama Allah. 
Diserukan pula ke Pagaruyung, jika mungkir sepatah kata, sama 
dimakan bisa kawi, dalam daulat negeri ini. Sekarang ini, itulah 
buatan Imbang Jayo.
Membuat rusuh dalam rumah.
Meramu dalam selera, memukul kucing di dapur, menohok kawan 
seiring, menahan jerat di pintu, menangguk dalam belanga.
Jika kita sama tahu, adalah pada masa dahulu, Mak Tuan mencari 
orang Melayu, mencari raja yang lebih. Mak Tuan tak boleh 
pulang. Mintuo begitu pula.
Begitulah buatan Imbang Jayo. Dia tahu akan hulunya.
Masih berkenaan dengan buatan itu. Dahulu sudah bertunangan, 
termasyhur ke  Sungai Ngiang, Si Bungsu tunangan orang, 
dan bukannya orang Sungai Ngiang. Tempatnya tidaklah pasti. 
Seedaran Gunung Merapi, selingkaran Batang Bangkaweh, dalam 
Alam Minangkabau.
Di sanalah tempat diamnya.
Sejauh, selama ini, adakah Datuk dengar-dengar siapa tunangan 
anak itu?
Apakah dia orang yang berkaum? Adakah dia orang berbangsa?
Adakah panjang galahnya? Ataukah jalanya lilit? Tangguknya 
rapat?
Adakah himbaunya jauh? 
Sukar, bahaya mengatakan.
Adapun Imbang Jayo, jika seumpama didakwai, didapatlah tanda 
bukti. Dia memberi malu orang. Belum sampai janjinya, tersebut-
sebut hampir kawin, sudah mencari hulubalang. Mencari orang 
yang akan diupah, disuruh pergi menyamun ke Bukit Tambun 
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Tulang. Dan selama kerja itu, sudah banyaklah orang yang mati.
Orang merompak di lautan, dia merampok dalam rimba, dengan 
takabur ke sana-sini.
Jika didengar orang banyak, pecahlah kabar beritanya, sampai ke 
tunangan Puti Bungsu. Itulah kerja Imbang Jayo. Zalimnya bukan 
kepalang.
Adapun Imbang Jayo, jika dia tidak berdosa, mengapa menyuruh 
orang menyamun?
Akhir kelaknya kemudian, jika bertemu kusut rambut, jika tumbuh 
silang selisih sampai ke dalam negeri ini, untuk menuntut malu 
Imbang Jayo, kepada siapa dimintanya?
Dalam hukum  raja-raja, di Buo dan Sumpu Kudus, jatuh adat 
dan lembaganya. Dan terbaliklah dakwa, dari Kacinduan kepada 
Imbang Jayo.
Adapun Puti Bungsu anak mak Tuan, dia sudah bertunangan. 
Patutlah itu akan djodohnya.
Kemana pun pegi, sukalah hati.
Berkenaan dengan Imbang Jayo, dia menghasut ke sana-sini. 
Menipu, mengicuh Mak Tuan agar mau menerimanya, mengambil 
jadi menantu, dengan memuji-muji dirinya.
Sudah untung, takdir Allah, tertambatlah hati Mak Tuan. Mereka 
pun jadi bertunangan di negeri Sungai Ngiang, tetapi tidak 
termasyhur sampai kesini hingga sampailah janji hendak kawin. 
Sedang di dalam kerja gadang, diambil oranglah tunangannya.
Dahulu dia mengambil tunangan orang, maka orang pun membalas.
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Dahulu Imbang Jayo memberi malu orang, maka diberi malu oleh 
orang.







Mengenai langkah yang tak berlawan, Kacinduan bersakit di 
Sungai Ngiang, itu karena anak itu juga. Anak Mak Tuan tidak 
dipuji-puji, lalu diambilnya. Bukan dikicuh dan ditipu, tidak 
ditarik, dibentangnya. Lalu, apa sebabnya demikian?
Negeri itu mendapat bala. Barangkali gerak gempa raya, mungkin 
lembu yang melenggangkan dalam tanah, entah pun kiamat. Maka 
takutlah orang semuanya.
Sungguhpun orang takut gentar, tersebut juga nama Allah. Tahu 
juga orang mengucap. 
Sebab, tidak guruh dan petus, tidak topan dan badai, tidak pula 
hujan dan kelamnya.
Pada pikiran hati hamba, itulah karena bala besar. Siapa tahu, 
tanda kiamat tumbuh di dalam negerinya. Kabar berita kita dengar, 
karena rakyat sebanyak itu sedang dalam kerja gadang, tidak ada 
tolong-menolong. Seperti pasir diterpa air, begitulah orang hanyut.
Adapun Kacinduan, tidaklah tertenggang hal itu. Bagai beras 
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dalam kisian, bagai kabut di atas gunung, terhempas ke sana-sini. 
Hari telah larut malam pula, sepertiga hari akan siang.
Untunglah, takdir Allah …
DISS. TO
EXT. RANAH SIKALAWI, MALAM HARI
Menurut versi Dang Tuanku: Di halaman Istana Tuanku Rajo 
Mudo, malam gelap sekali. 
Dalam sambaran kilat, Cindua Mato terlihat kedinginan di atas 
pohon. Di bawah pohon, air masih deras. Karena di tanah terlihat 
seekor kerbau dan seekor kuda berenang-renang di halaman, 
Cindua Mato pun turun dengan bersusah payah. Dia akhirnya dapat 
membawa Si Binuang dan Si Gumarang menuju tempat yang agak 
tinggi di tepian.
Pada saat itulah, sebuah bayangan berkelebat, lari menuju hutan. 
Bayangan orang, yang ternyata seorang perempuan itu tiba-tiba 
berbalik ke arah Cindua Mato.
PUTI BUNGSU
(Perempuan itu)
Wahai Tuan di tengah jalan.
Hendak kemana Tuan berjalan?
Bawalah hamba kemana saja.
Rasa kan hilang nyawa badan karena bala itu.
CINDUA MATO
(Dari atas punggung kuda)
Siapakah gerangan Tuan?
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Hamba tak dapat mengenali. Adakah Tuan malu orang? Tunangan 
orangkah Tuan?
(Dengan takut, berusaha cepat meninggalkan perempuan itu)
PUTI BUNGSU
Tolonglah hamba sekali ini.




Kalau saya bawa, saya mengambil malu orang.
Ampunlah hamba.
Biarlah untung seorang-seorang, dibawa suratan masing-masing, 
entah keman larut derita.
PUTI BUNGSU
(Mendekati Cindua Mato dan mencoba naik ke atas kuda)
Tolonglah hamba. Hamba bukan malu orang.
Dengarkanlah sungguh-sungguh.
Hambalah orang yang nyaris kawin.




Hamba Puti Bungsu, anak Mak Tuan dan Mintuo.
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Anak Bundo Kandung juga.
CINDUA MATO
(Melompat turun dari kuda)
Ampunkan saya Tuan Bungsu.
Naiklah ke atas Si Gumarang.
Naiklah di belakang Hamba.
BACK TO
INT. ISTANA TUAN KADHI, DI SERAMBI
Kembali ke suasana Rapat Besar
DANG TUANKU
Jika bukan Puti Bungsu, haram lillah Kacinduan jadi.
Jika adat akan dialih, dan lembaga akan diubah, rapatlah Basa 
Ampek Balai serta Bundo Kandung.
Namun, dari sejak sekarang ini, janganlah tolong-menolongi. 
Jangan tolong orang yang hanyut.  Jangan sambut orang yang 
jatuh.  Dan jangan sahuti orang yang menghimbau.
DATUK BANDARO
Ampunlah kami, Tuanku.
Jika demikian, dimana terpakainya adat dan lembaga negeri 
ini? Jika jauh rindu-merindu, jika dekat jelang-menjelangi, dan 
kesukaran saling menolong seperti yang selama ini?
DANG TUANKU
Baiklah Basa Nan Ampek Balai.
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Jika kita bertemuan yang sedemikian, mari kita beriya-iya.
Jika kita pergi panggilan, masuk ke dalam jamu orang, setelah 
kita tiba di sana, Allah Ta’ala kaya sungguh. Melakukan 
sekehendaknya. 
Tertutuplah rumah dalam kawah, malulah raja yang di sana.  
Hirulah orang dalam rumah.
Berkenaan dengan malu Raja, tidaklah ada yang diingat. Sebab, 
kita turut, kita datangi, kita tolong, kita pegang pula tanganya, kita 
bawa pula turun ke bawah.
Pada saat itu, Allah datang menolong. Selamatlah dengan 
sempurna. 
Salahkah kita menurut adat karena membawa malu orang?
DATUK BANDARO
Ampunlah kami, Tuanku.
Berkenaan dengan bicara Tuan, dimanakah adat akan berdiri? 
Mana pula orang yang akan marah? Memuji itu siang malam, 
menyebut nama kebanyakan, memuji-muji kita juga.
Jika tidak karena itu, habislah hangus malu kita. Jika tidak dimulut, 
di dalam hati.
DANG TUANKU
Masih ada satu hal lagi. 
Kita tambah-tambah juga.
Jika orang seperahu, malu orang banyak ada di sana. 
Malu Raja ada di sana. Malu penghulu ada di sana. 
Kita pun sama-sama pula dalam perahu itu.
Kita berjalan ke tanah darat. 
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Pada waktu itu, datanglah kehendak Allah, datanglah topan dengan 
badai, tenggelam pula perahu itu, tumpah karam ke dalam air. Kita 
tolong orang itu. Selamatlah dia sampai ke darat.




Jika bertemu yang demikian, tidaklah adat akan diisi.
Tidaklah lembaga akan dituang.
Apa sebabnya demikian? Orang itu berbuat baik. Kemana pun 
dibawa, baik juga. Ketika itu, akan memuji-mujilah orang itu. 
Selama umur, tidaklah berhenti dia berbuat baik.
DANG TUANKU
(Menoleh ke Bundo Kandung)
Ampunlah saya, Bundo Kandung, serta kepada Nan Ampek Balai.
Mengapa ini bertukar? Mengapa sekarang berubah?
Adapun buatan Kacinduan, tersebutlah itu berbuat baik. 
Termasyhur ke sana-sini, menarik membentang malu orang. Jahat 
nian itu buatannya. 
Bak kata-kata orang, berbuat baik pada-padai, berbuat jahat sekali 
jangan.
Pada pikiran hati hamba, sampai Bujang memakai malu, karena 
takut pada Mak Tuan. 
Lebih takut lagi pada Bundo Kandung. Malu kepada Basa Ampek 
Balai.
Adapun anak itu dibawanya, hampir ditimbang dengan nyawa. 
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Dibalik, dibelah pula,  jika tidak dibawa, adakah Kacinduan punya 
mata?
Tetapi, cercaan tiba padanya. Nasi dimakan rasa sekam, air 
diminum pahit-pahit. Kalau sudah begitu, Bundo pun tak tahu, 
yang mana yang akan dituruti? Hidup salah. Mati salah.
Suligi tajam batimba. Seperti pisau bermata dua.
Adapun anak itu, ditinggal salah, dibawa juga salah. Yang mana 
jalan yang diturut?
Bundo akan menamakannya, Angguang Gayo.
Untuk Bundo, mudah saja. Seperti mengawini anak semang.
Untuk orang, tidak begitu.
Cobalah tangkap penariknya, seperti membilang genta, mana 
mungkin akan berbunyi.
Jika tidak dikembang luas, dimana orang akan tahu? Siapa 
orangnya yang akan pandai?
Adapun Basa Ampek Balai, karena direntang, maka panjang.
BUNDO KANDUNG
Dengarkan jugalah wahai Buyung.
Jika begitu, saya lah yang mendapat buruknya.
(Menoleh ke Basa Ampek Balai)
Dengarlah itu wahai Basa Ampek Balai.
(Kembali memandang Dang Tuanku)
Tidak mengapa itu, Pak Kandung.
Sejak semula saya katakan, tidak saya yang memegang adat. 
Tidaklah saya yang memegang lembaga. Adat, pegangan Bandaro, 





Ampunlah saya, Bundo Kandung.
Bundo bagaikan marah.
Mengapa dengan Bundo? Kata siapa yang lancang?  Takutkah 
segala hamba rakyat?




Wahai Basa Ampek Balai.
Agar bicara ini putus, akhir kelaknya kemudian, jika untung 
pemberi Allah, apapun tentang Mak Tuan.  Jika Mak Tuan datang 
kemari, jika dia rindu pada anaknya, dibawanyalah pulang, kembali 
ke Sungai Ngiang. Salin anaknya anaknya tujuh, salin. Hadiahkan 
pemberian Basa Ampek Balai. Jangan Bundo Kandung yang 
memberi.
Lalu antarkanlah bersama-sama, ke Ranah Sikalawi. 




Ampunkanlah kami, Dang Tuanku.
Insya Allah. Baiklah itu.
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DANG TUANKU
Adapun Imbang Jayo, jika dia sampai kemari, untuk mengambil 
tunangannya, jangan dulu dipulangkan. Kita  selesaikan dahulu 
pembicaraan.
Kata dia, dia yang punya. Kata orang, orang yang punya.
BASA AMPEK BALAI
Titah Tuanku kami junjung.
DANG TUANKU
Adapun tunangan Puti Bungsu, maulah dia berselisih.
(Menoleh ke Bundo Kandung)
Demikian juga Bundo Kandung.
Jika Rangkayo Imbang Jayo datang kemari, tanpa usul dan periksa, 
membawa gading-belalainya, serta gajah, pelanduknya, dia tidak 
mau dalam adat dan lembaga, tetapi mencari Bundo Kandung. 
Tengganglah Basa Ampek Balai. Setapak pun jangan mau surut.
Turutlah sepanjang undang-undang, yaitu raja sedaulat, besar-
seandika, orang tua seundang-undang, penghulu sebuah hukum. 
Mantinya sama sekata. Hulubalang sama semalu.
Tanya pula Rangkayo Imbang Jayo, hukum siapa yang diturutnya? 
Adat siapa yang diikutinya? Raja mana yang disembahnya? Tanah 
mana tempat diamnya?
BASA AMPEK BALAI




Mengenai Kacinduan, jika Rangkayo Imbang Jayo datang kemari, 
dan mencari dirinya, suruhlah dia berlindung dulu pada Ilalang nan 
Sehelai, yaitu ke Indopuro, nan di Pesisir Barat. 
Itu belahan kita juga.
Dalam pikiran hati hamba, jika dia pergi ke sana, melenggang tidak 
terhambat, jika tegak tidak terantuk. Jika Allah memberikan, jika 
perintahnya baik, boleh dia menegakkan di Indopuro, di Pesisir 
Barat. Begitulah kesudahannya.




Basa Nan Ampek Balai.
Bandaro di Sungai Tarab, Tuan Kadhi di Padang Ganting, Tuan 
Mankhudum di Sumanik, Tuan Indomo di Saruaso, serta Tuan 
Gadang di Batipuh.
Adapun bicara ini, janganlah disebut-sebut juga. 
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081
EXT. PADANG GANTING, SIANG HARI
Suasana Padang Ganting terlihat cerah.  Di sudut-sudut negeri, 
orang-orang lalu lalang tidak menentu. Di sudut-sudut halaman 
istana Tuan Kadhi hingga ke halaman Balairung, orang-orang 
terlihat sibuk sebagaimana layaknya menyambut perhelatan besar. 
Orang-orang menyemblih kerbau, ayam, kambing, mengangkat air 
dan menyalakan api di dapur.
CUT TO
INT. ISTANA TUAN KADHI, MALAM HARI
Di ruang tengah, Bundo Kandung, Dang Tuanku, Basa Ampek 
Balai, serta para pembesar Alam Minangkabau terlihat baru saja 
selesai makan. Cindua Mato tidak terlihat di ruangan.
DATUK BANDARO
Ampunlah saya, Bundo Kandung.
Bagaimana pendapat kita mengenai Si Upik Lenggo Geni dengan 
Bujang Cindua Mato ?
Sudah lama mereka bertunangan. Janji pun sudah terlampaui.
Memang bukan karena lalai kita, tetapi karena susah di dalam hati, 




Pertanyaan hamba pun tidak ada bedanya.
Untuk itu, berjanjilah kita tengah bulan.
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Bandaro pulang dulu ke Sungai Tarab, kami pulang ke Pagaruyung.
Bersilalah kita timbal balik, mencari apa-apa yang kurang dalam 
sepenggal bulan ini.
Jika untung pemberi Allah, di situlah kita selamatkan Kacinduan 
dengan Lenggo Gini.
DATUK BANDARO
Jika itu kata Bundo Kandung, senanglah hamba mendengarnya.
DATUK INDOMO
Iya juga kiranya.
(Menoleh ke Datuk Bandaro, Tuan Kadhi, Datuk Mankhudum, 
serta ke arah Tuan Gadang)
Kalau begitu, sama dihadaplah, Bundo Kandung.
BASA AMPEK BALAI
Ampunlah kami, Bundo Kandung.
Ampun beribu kali ampun.
Langkah apa yang kita ambil untuk Si Bungsu dengan Daulat Tuan 
Kita, agar jelas buruk baiknya? Adapun kami Nan Ampek Balai, 
dalam hal bicara itu, memegang jabatan masing-masing. Curai 
dan paparkanlah oleh Bundo Kandung. Namun, titah tetap kami 
junjung.
BUNDO KANDUNG
Tentang bicara itu, jika Datuk setuju, hamba pun suka.
Sekarang ini, dalam pikiran hati hamba, tetapi, ini pun kata orang 
tua-tua, kerja baik lekas-lekaskan supaya tidak ditimpa kerja buruk. 
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Kerja buruk, lambat-lambatkan, apa lagi ditimpa kerja baik.
Dalam bicara ini, hamba telah kena pada bicara, hamba sudah 
tergigit lidah. Sebabnya, hati ini juga. Dan bukanlah karena orang 
lain, tetapi karena Rajo Mudo di dalam Ranah Sikalawi.
Janganlah Kalian kecil hati.  Biarkanlah hamba bicara. Hanya 
sekali ini.
Adapun badan hamba, letakkan di luarlah dahulu. Walaupun di 
luar, hamba ada di dalam juga. Sama menyebut nama Allah. Yang 
benar, dibawa kemana pun benar juga. 
Sebabnya maka demikian, berkenaan dengan bicara ini, jika 




Tidakkah sudah sama kita lihat? Kita pandangi? 
Saya berkata-kata, mencari buruk dengan baik. Tetapi, untuk Raja 
Kita, sepatah pun tidak bicara.
(Melirik Dang Tuanku)
Adapun Raja yang dua itu, jika keduanya sama menghadap, 
berkenaan dengan bicara yang bersakit, haram lillah kalau selesai.
Yang seorang, pandai akan piawai. Dan yang seorang, dia pandai 
dalam jawab.
 Seorang ingin ke hilir, seorang ingin ke mudik. Yang seorang 
berenang, seorang mandi. 
Bagaimana hukum dapat putus?  Bagaimana kata dapat selesai?




Adapun orang yang dua itu, tidaklah jelas pikirannya. 
Disangka bingung, dia cerdik. Disangka takut, dia berani.
Mulai sekarang, ingat-ingatlah badan bertenggang. 
Pikirkanlah oleh Basa Ampek Balai. Kalimat ini mengandung 
angin.
Adapun badan saya, selama ini, jika tumbuh silang selisih di dalam 
Alam Minangkabau, jika memberi hukum putus, tidak pernah 
berjalan seorang, kecuali bersama Kerapatan serta Basa Ampek 
Balai.
Tetapi, kata-kata saya sudah keluar, dan hanya dibawa berkelakar.
Allah Ta’ala kaya sungguh. Dia berbuat sekehendak-Nya. 
Menyatulah bumi dengan langit, lalu ke sorga dua puluh tingkat, 
sampai ketujuh pitala bumi. Saya nilai alam ini, kecil seperti biji 
bayam. Bumi dan langit dikandungnya.
Tunggu sajalah oleh Kalian.  Hati saya menyala-nyala. Usahkan 
padam, bertambah gelap. Bertingkahlah siang malam. Gila 
bertengkar petang pagi.
Tentang Kalian, kita berjanji tujuh hari. Datanglah ke Pagaruyung. 
Menghadaplah Kalian, Nan Ampek Balai, berlima dengan Tuan 
Gadang. Bertolok, berandai, bertukar-pikiranlah dengan si Buyung, 
sama melihat buruk baik. Buku, dan ruaskanlah oleh Kalian.
Mengenai Puti Bungsu, bagaimana menurut Kalian saja. Saya ada 
di dalam itu. Biarlah dia di sini dulu, menanti bicara selesai.
Hari siang, saya berangkat, pulang kembali ke Pagaruyung.
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CUT TO
EXT. PADANG GANTING, PAGI HARI
Di depan istana Tuan Kadhi, Basa Ampek Balai terlihat melepas 
kepergian Bundo Kandung, Dang Tuanku, dan Cindua Mato. 
Bersama rombongan Bundo Kandung, terlihat juga Si Barakat, Si 
Barulih, Si Tambahi, Kambang Bungo Cino, Cindai Nan Gurauan, 
dan Si Cacau Maragu Hati.
Seperti ketika menyambut kedatangan Bundo Kandung, Dang 
Tuanku, Basa Ampek Balai, dan Tuan Gadang, pagi itu pun orang-
orang Padang Ganting tumpah di halaman istana hingga di jalan-
jalan untuk melepas Bundo Kandung.
CUT TO
EXT. DI DEPAN ISTANA TUAN KADHI
Iring-iringan rombongan Bundo Kandung belum hilang dari 
pandangan orang-orang yang berada di istana Tuan Kadhi.
Dua buah payung kuning tiba-tiba terlihat dikembangkan di depan 
istana.
Di bawah payung bewarna kuning, Datuk Bandaro dan Puti 
Lenggo Geni beserta pada pengawal berjalan meninggalkan istana 
Tuan Kadhi.
CUT TO
EXT. DI HALAMAN ISTANA TUAN KADHI
Di bawah lindungan payung merah, Datuk Indomo dan para 




EXT. DI HALAMAN ISTANA TUAN KADHI
Dengan diteduhi sebuah payung hijau, Datuk Mankhudum dan para 
pengawal terlihat meninggalkan istana Tuan Kadhi.
CUT TO
EXT. DI HALAMAN ISTANA TUAN KADHI
Di halaman istana, Tuan Gadang beserta para pengawalnya, Magek 
Pandapatan, Bujang Nan Genggaman, dan Bujang Lelo Manjo 
berangkat meninggalkan Padang Ganting.
CUT TO
INT. ISTANA TUAN KADHI, DI ANJUNG PERAK
Di Anjung Perak, dengan titik air mata, Puti Bungsu menyaksikan 
orang-orang yang satu per satu mulai meninggalkan istana di 
Padang Ganting.
CUT TO
EXT. DI HALAMAN ISTANA TUAN KADHI
Dari pandangan Puti Bungsu melalui jendela istana, beberapa 
orang petugas istana terlihat mulai membersihkan halaman yang 
kotor. Puti Bungsu juga sempat melihat Tuan Kadhi berjalan letih 
dan tampak seperti orang bingung menuju istana.
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082
EXT. TANJUNG SUNGAI NGIANG
Dari luar, halaman serta istana Rangkayo Imbang Jayo tampak sepi 
sekali.
Beberapa balairung yang didirikan khusus untuk (rencana) 
perhelatan perkawinan Rangkayo Imbang Jayo dan Puti Bungsu 
terlihat terlantar tak terawat.
CUT TO
INT. ISTANA RANGKAYO IMBANG JAYO
Di dalam istana, suasana sangat sepi. Di istana, hanya ada Puti 
Ranik Jintan dan beberapa dayang yang duduk sambil termenung 
di serambi. Rangkayo Imbang Jayo tidak terlihat di anjungnya.
CU TO
EXT. TANJUNG SUNGAI NGIANG, DI SEBUAH 
PASANGGRAHAN 
Di depan sebuah pasanggrahan yang terletak terpencil dari 
perkampungan, empat orang laki-laki dengan pakaian pendekar, 
Dubalang Nan Barampek, tampak mondar-mandir berjaga-jaga. 
CUT TO
INT. DI PASANGGRAHAN
Di sebuah ruangan sederhana, Rangkayo Imbang Jayo terlihat 





Sampai semalam tadi, hamba tak dapat tidur.
Di Ranah Sikalawi, bala benar di sana. Hujan lebat bukan 
kepalang.
Hamba pun pening bukan mainan.
Hari siang, hamba lihat segala sudut, hirulah orang semuanya. 
Hamba pun kembali pulang.
Adalah orang yang membawa. Datang nan dari Minangkabau. 
Banyak belanja yang dibawanya.
TIANG BUNGKUK
Dengarlah, Nak Kandung Imbang Jayo.
JIka itu malu nan tumbuh, maka himpunlah orang nan banyak.
(Mencabut keris dari pinggang)
Lawan berperang raja itu.
Jika tidak kalah Pagaruyung, biarlah saya, Tiang Bungkuk, yang 
melawannya. 
Tetapi, pergilah dulu.
Bawalah rakyat yang banyak.
RANGKAYO IMBANG JAYO
Jika itu titah Ayah Kandung, sukalah hati hamba mendengarnya.
Biarlah hamba pulang dulu ke istana. Ke rumah adik kandung 
Ranik Jintan.
CUT TO
INT. ISTANA RANGKAYO IMBANG JAYO, SIANG HARI
Di anjungnya, Rangkayo Imbang Jayo terlihat tidur dengan 
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gelisah. Sebentar kemudian dia bangun dan menyantap makanan 
yang terletak di atas meja. Hanya sebentar. Dia kemudian kembali 
merebahkan badannya di peraduan.
Dengan langkah dan wajah yang kesal, Puti Ranik Jintan naik ke 
anjung dan mendekati Rangkayo Imbang Jayo yang sedang tidur-
tiduran.
PUTI RANIK JINTAN
Ampunlah saya, Kak Tuo.




Inikah buatan Kak Tuo, petang, pagi, siang, dan malam?
Sudah seperti ini gadang kerja, malu terpupuk di kening, arang 
tercoreng di muka.
Dari pada hidup, baiknya mati.
RANGKAYO IMBANG JAYO
(Mencoba untuk duduk tanpa berkata sepatah pun)
PUTI RANIK JINTAN
(Berbalik, melangkah ke luar, lalu muncul lagi dengan dua buah 
bungkusan di tangan dan menjatuhkannya di dekat Rangkayop 
Imbang Jayo)
Biarlah habis emas ini.
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Jika emas tidak cukup, habiskanlah perak ini.
Tak cukup dengan itu, biarlah sawah, ladang, bahkan kampung ini 
terjual, asalkan tertuntut malu kita.
Usahlah bicara dilantangkan. Tetapi, janganlah kita diamkan.
Jika negeri ini tidak mau, yang mau saja kita suruh.
Jika kendur, kita tarik. Yang penting, jangan letakkan, dan jangan 
didiamkan oleh orang di negeri ini, di Sungai Ngiang dan Ranah 
Sikalawi. Agar senang hati ini.
Dengarlah oleh Kak Tuo.
Jika tak bisa dalam sehari, biarlah sampai satu bulan. Jika satu 
bulan tak bisa, biarlah sampai satu musim. Jika satu musim juga 
tak bisa, meskipun selama umur, janganlah diletakkan. Janganlah 
didiamkan, dan janganlah disunyikan.
RANGKAYO IMBANG JAYO
(Duduk di pinggir ranjang)
PUTI RANIK JINTAN
Dengarlah oleh Kak Tuo.
Jika menghendaki Dang Tuanku dan Cindua Mato mati, 
kalahkanlah negerinya. Bakar kampungnya.
Meski Puti Bungsu tidak dapat, kita sudah mencobanya.
Untuk melawan Cindua Mato dan Dang Tuanku, jika tidak mati 
oleh ayah kandung dan oleh Kak Tuo, biarlah saya mati berkalang 
tanah dari pada hidup bercermin bangkai. Tetapi, kita suruh 
dahulu panglima nan banyak itu, selain Rangkayo Syahbandar dan 
Rangkayo Balai.
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Adapun orang yang dua itu, sepertinya kicuah-kicang, mereka 
menyamun negeri ini, menarik, membawa Puti Bungsu. Menipu, 
memukul Rajo Mudo. Memaling, mencuri Puti Bungsu.
Begitulah yang sekarang ini, yang terjadi dengan negeri ini.
Dengarlah oleh Kak Tuo.
Jika Pagaruyung tak termasuki, adalah pula Cermin Terus, cermin 
pembakar yang kita punya.
Ketika hari panas, dindingkanlah cermin ke matahari. Akan 
takutlah orang nan banyak.
Tatkala masa dahulu, beberapa negeri sudah terpanggang. Negeri 
yang besar-besar saja ada sekitar tujuh buah. Semuanya di sebelah 
Timur ini: Kampar Kiri, Kampar Kanan, Tepung Kiri, Tepung 
Kanan, Sungai Batang Hari, Riak Mari, Sungai Pagu, Jambi 
Sembilan Lurah, lalu ke Kubuang Tigo Baleh, sampai ke Solok, ke 
Bangkinang, sampai ke Jambi, dan Batang Hari.
Tunduklah itu semuanya.
Tidaklah perang dengan bedil, tetapi peang dengan cermin.
RANGKAYO IMBANG JAYO
Adik Kandung Ranik Jintan.
Bagaimana membawa cermin itu?




Suruhlah negeri ini. Suruhlah orang nan banyak.
Kak Tuo janganlah pergi bersama. Biarlah nanti saja.
Jika mereka menuntut perang. Jika tak kalah oleh Kak Tuo 
bersama negeri yang dua ini, biarlah ayah kandung kita yang pergi 
berperang. Dia termasyhur kuat dan kebal.





Sementara bicara belum selesai, orang itu kita lepas. Tetapi, 
janganlah lalu ke Bukit Tambun Tulang. Pada pikiran hati hamba, 
orang di sana sudah digaji Cindua Mato.
Jika tidak begitu, mengapa orang lalu lintas? Mengapa dia sampai 
kemari?
Bicara Raja Pagaruyung, karena kayalah Raja Perempuan, kakak 
Tuanku Rajo Mudo, bundo Si Upik Puti Bungsu.
Begitu juga, Kak Tuo.
Jika bertuah Pagaruyung, namun malu, kita tuntut.
Adat lembaga dalam dunia, sempit dan lapang ditanggungkan. 
Sakit dan senang ditanggungkan.
Hidup dan mati dirasakan. Tidaklah berlaba dengan emas. 
Perang tidaklah hanya membunuh. Ada juga dibunuh orang. 
Tidak menyerang, mengalahkan. Dikalahkan orang ada juga.
Tetapi, janganlah kendur bicara ini. Dan janganlah surut di jalan.
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Tentang negeri yang dua ini, diamkanlah agak sebentar. 
Serasa lengah, kita mulai. Terasa berani, kita surut.
Tidaklah memalukan, Kak Tuo. Jika Datuk-Datuk negeri Sungai 
Ngiang dan Ranah Sikalawi, Kak Tuo jelang. Kalau mereka lalu, 
bicaralah Kak Tuo. Yang penting, rakyat nan banyak mau.
RANGKAYO IMBANG JAYO
Adik Kandung Ranik Jintan.
Jika itu kata Adik, biarlah saya bicara.
Hari siang, hamba panggil.
Jika untung negeri ini, alamat dia yang akan habis. 
Jika mereka tidak mau, makanan pedang saya semuanya.
Orang yang diam di dua negeri ini, alamat mereka akan habis.
PUTI RANIK JINTAN
Tidak elok, itu Kak Tuo. 
Bak kata orang tua-tua, berang ke mancit, lumbung dibakar. 
Berang ke Raja Pagaruyung dan Cindua Mato, anak buah jangan 
dibunuh. 
Jika penghulunya mendengar, pecahlah bicara ini.  
Jika tidak begitu, akan matilah semuanya di tengah peperangan.
Pada pikiran hati hamba, baiklah ditarik pelan-pelan. 
Begitulah orang jadi raja. Dalam zahir, dia menurut. Dalam batin, 
kita menurut, asalkan kita dapat minta tolong, minta bantu, asal 




INT. RANAH SIKALAWI, DI ISTANA TUANKO RAJO 
MUDO 
Di serambi istana, Tuanku Rajo Mudo, Puti Lindung Bulan, 
istrinya, serta Puti Reno Bulan adik Puti Bungsu, duduk dengan 
wajah yang sangat sedih.
Bujang Selamat dan Rajo Janang masuk diikuti orang banyak.
Seperti orang putus asa, Tuanku Rajo Mudo, istri dan putri 
bungsunya menyambut kehadiran orang-orang yang datang tanpa 
semangat.
RAJO JANANG
Ampun, Tuanku Rajo Mudo.
Puaslah kami karena mencari. Puti Bungsu tidak bertemu.
Kami mencari ke dalam rimba, kami cari ke dalam lurah, kami cari 
sampai ke hilir, bangkai yang lain yang bersua.
Sekarang ini, kami pun ingin kembali ke rumah masing-masing.
Janganlah Tuanku rusuh benar. Mengapa begitu kami katakan?
Jika dia mati hanyut, atau lari masuk ke rimba, salah seorang di 
antaranya mesti bersua. Kalau Puti Bungsu tidak bertemu, Cindua 
Mato bertemu juga.
Jika Cindua Mato tidak ditemukan, Si Binuang dan Si Gumarang 
ada juga.
Pada pikiran hati kami, pastilah dia pergi ke sana, mengikuti 
Cindua Mato, pergi ke Ulak Tanjung Bango, ke negeri Pagaruyung.
Usahlah itu disusahkan.
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TUANKU RAJO MUDO
Jika itu kata Kalian, sabarlah saya tentang itu.
Sudah untung takdir Allah. Saya sangka, tidak akan seperti ini.
Sungguh benar kata orang. Si Buyung Sutan Rumandung, 
dia berdiri sendirinya. Dia keramat hidup-hidup. Apa yang 
dimaksudnya terjadi jua.
Tetapi, saya masih menangguhkan. Sebab, mulut saya sudah 
terdorong menerima Tuanku Imbang Jayo. Kini, menjadi bala 
besar.
Dan sekarang kini, berkenaan dengan anak kandung, jika sungguh 
dia ke sana kepada Bundo Kandung, jika dia bersama dengan Si 
Buyung, senanglah hati saya.
Kemana pun  dibawanya, tidaklah saya iba tentang itu.
RAJO JANANG
Ampunlah, Kami, Tuanku.
Kami pulang sekarang juga.
TUANKU RAJO MUDO
(Berdiri, melangkah mengantarkan orang-orang yang datang 
sampai di pintu, lalu mengikuti mereka dengan pandangan mata)
PUTI LINDUNG BULAN
(Berjalan ke atas anjung sambil menangis)
PUTI RENO BULAN




INT. ISTANA RANGKAYO IMBANG JAYO
Di ruang tengah, Rangkayo Imbang Jayo terlihat menerima 
kedatangan beberapa pembesar negeri.
RANGKAYO IMBANG JAYO
Basa dan penghulu.
Bagaimana pendapat kita mengenai orang yang telah menipu itu?
Adakah kita sama semalu? Adakah kita sama sesopan?
Bagaimana menurut Datuk Rajo Angek Garang?
DATUK RAJO ANGEK GARANG
Ampun, Tuanku Imbang Jayo.
Jika itu titah Tuanku, beri janjilah kami dahulu, agar kami surut 
pulang. Kami panggil dahulu Rangkayo Syahbandar. Dialah orang 
yang mengicuh di dalam Ranah Sambilan Lareh.
Dialah tambang pepatannya. Dialah tampuk pautannya.
Dialah yang membawa orang itu ke dalam negeri ini.
RANGKAYO IMBANG JAYO
Jika itu kata Datuk, akan bagaimana lagi?
Janganlah lama-lama bicara ini.
Katakan sajalah oleh Basa dan Penghulu. Berapa lama janji itu?
Katakanlah kepada saya, agar senang hati hamba.
DATUK RAJO ANGEK GARANG
Tujuh hari kami berjanji.
Lalu, rapatlah kami kemari.
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RANGKAYO IMBANG JAYO
Dengarlah segala Penghulu Tuo.
Ada sedikit kata hamba.
Jika dapat, kita lepas dahulu orang ke dalam Pagaruyung dan 
menyerang Kampung Dalam, serta membakar anjung kesaktian. 
Kita bakar pula Buo dan Sumpur Kudus.
Sementara kita belum rapat, adalah orang yang kita lepas, yaitu 
dari Rambatan dan Sigaluguah. Berdua penghulu naik basa, yaitu 
Datuk Rangkayo Hitam, dan Datuk Rangkayo Balai.
Dari Tiamang dan Muaro Sabatang, Datuk Lalo Manjo dan Datuk 
Bandaro Panjang.
Dari Siangik dan Sungai Tabir, Datuk Bandaro Hitam dan Datuk 
Bandaro Putiah.
Dari Padang dan Hulu Kucing, dua penghulu kita lepas. Seorang 
Tamanggung Kajarati, dan seorang lagi, Datuk Panghulu Alam.
Dari Rantau, Muaro Sigaluguah, Datuk Mantari Labiah dan Datuk 
Baginda Malano.
Talang Aleh dan Suliki, dua penghulu pula naik basa. Datuk 
Saripado dan Datuk Baginda Magek.
Batang Hari dan Pangkalan Jambu, Datuk Mankhudum dan Datuk 
Maruhum Kayo.
Sedangkan Ranah Sambilan Lareh, adalah penghulu kita bawa, 
untuk membawa cermin itu.
Kita bawa rakyat semuanya, termasuk Penghulu Nan Salapan.
DATUK RAJO ANGEK GARANG
Jika itu titah Tuanku, adapun kami yang banyak ini, pulanglah 




Jika itu pembicaraan, pulanglah Kalian semuanya.
DATUK RAJO ANGEK GARANG DAN PARA PEMBESAR
(Berdiri seperti setengah marah, dan melangkah keluar 
meninggalkan ruangan)
CUT TO
INT. ISTANA RANGKAYO IMBANG JAYO
Di serambi, Dubalang Nan Barampek masuk secara mendadak 
untuk menghadap Rangkayo Imbang Jayo.
RANGKAYO IMBANG JAYO
Dubalang Nan Barampek.
Panggillah Penghulu Nan Salapan.
Suruh lekas mereka ke sini beserta panglima, hulubalang dan manti 
serta bintaranya, beserta orang yang banyak. Suruh bawa beras dan 
perbekalan serta alat-alat perang.
Selain Rangkayo Syahbandar dan Rangkayo Balai, tidak ada yang 
boleh tinggal.
Adapun orang yang berdua itu, kita suruh mereka dahulu, berjalan 
pergi ke sana, ke Ulak Tanjung Bungo, ke dalam koto Pagaruyung.
Itulah raja yang disembahnya, yaitu Daulat Tuan Kita.
DUBALANG NAN BARAMPEK
Titah Tuanku kami junjung.
(Keluar meninggalkan ruangan)
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CUT TO
EXT. TANJUNG SUNGAI NGIANG
Dubalang Nan Barampek mendekati sebuah balairung yang 
pada saat itu sedang ramai oleh para penghulu yang sedang 
bermusyawarah.
Kehadiran Dubalang Nan Barampek membuat orang-orang di 
balairung sedikit terusik.
DATUK KANDUA JANGEK
Tuanku menitah kepada hamba, menyuruh memanggil Tuan-Tuan 





Bawalah rakyat semuanya, serta alat senjatanya, serta beras dan 
bekalnya, seperti pergi berperang. Sekarang juga.
PARA PENGHULU
(Turun dari balairung dengan wajah bingung)
DUBALANG NAN BARAMPEK




EXT. TANJUNG SUNGAI NGIANG
Di jalan-jalan di seluruh negeri, diiringi bunyi tabuh yang bertalu-
talu, para basa dan penghulu, manti, panglima, bintara, dan rakyat 
banyak berduyun-duyun menuju istana Rangkayo Imbang Jayo.
CUT TO
INT. ISTANA RANGKAYO IMBANG JAYO
Di istana, Puti Ranik Jintan terlihat turun dari anjung dan 
melangkah menuju jendela di ruang tengah. Dari jendela, Puti 
Ranik Jintan mengamati orang-orang yang jumlahnya lebih kurang 
dua ribuan itu mulai berkumpul di halaman istana.
Dari tempatnya berdiri, terlihat jelas setiap orang yang masuk ke 
halaman istana lengkap dengan peralatan perang: Pisau, pedang, 
tombak, keris, bedil, tongkat, perisai serta perlengkapan lain.
PUTI RANIK JINTAN
(Sambil memandangi Imbang Jayo, berkata dalam hatinya)
Rangkayo Syahbandar dan Rangkayo Balai, pastilah Kalian telah 
khianat.
Pastilah Kalian sudah ke Pagaruyung.
CUT TO
EXT. HALAMAN ISTANA RANGKAYO IMBANG JAYO
Di antara ribuan orang yang hadir di halaman, Penghulu Nan 
Salapan terlihat sangat gelisah. Dari dekat, terlihat jelas wajah-
wajah mereka yang memancarkan ketakutan.
Rangkayo Imbang Jayo, dengan dikawal Dubalang Nan Barampek 
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berjalanan menuju tempat ketinggian.
RANGKAYO IMBANG JAYO
Dengarlah Basa dan Penghulu serta rakyat semuanya.
Berangkatlah ke Pagaruyung. Bakar juga Buo dan Sumpur Kudus.
Pangganglah kampung halaman yang bernama Anjung Kesaktian, 
lalu ke Talawi, Padang Ganting.
Lawan berperanglah Dang Tuanku dan Cindua Mato.
DATUK RAJO ANGEK GARANG
Ampun, Tuanku Imbang Jayo.
Jika sungguh bak kata orang, adapun Tuanku Pagaruyung dan 




Dengarlah oleh Kalian semuanya.
Untuk membakar negerinya, mudahlah itu. Bawalah cermin yang 
sebuah. 
Ketika hari garang, dindingkan pada matahari.
Apa pun yang terkena, akan hanguslah semuanya.
PENGHULU 
Ampun, Tuanku Imbang Jayo.




Dengarlah oleh Kalian., penghulu yang banyak ini.
Janganlah lalu ke Bukit Tambun Tulang. Hindarilah jalan itu.
Janganlah ambil jalan ke Padang Ganting. Langsunglah ke tengah 
Minangkabau.
Dindingkanlah cermin di sana.
CUT TO
EXT. TANJUNG SUNGAI NGIANG
Di depan istananya, Rangkayo Imbang Jayo melepas para 
penghulu, hulubalang, dan ribuan rakyatnya menuju Pagaruyung.
Di barisan paling depan, terlihat para bintara mengusung sebuah 
cermin besar.
CUT TO
EXT. ISTANA RANGKAYO IMBANG JAYO
Dari jendela istana, Puti Ranik Jintan melangkah  menuju 
anjungannya.
Sambil menarik nafas panjang, Puti Ranik Jintan merebahkan diri 
di pembaringan.
085
EXT. HUTAN RIMBA, MALAM HARI
Di dalam kegelapan di rimba, barisan orang dengan suluh di 
tangan, berduyun-duyun berjalan tanpa berhenti.
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CUT TO
EXT. BUKIT PATAH, TENGAH HARI
Di sebuah batu besar di puncak bukit, orang-orang terlihat 
memegangi sebuah cermin besar yang mereka miringkan. Sinar 
matahari memantul dari cermin itu dan jatuh lurus menuju ke 
bawah, ke rumah-rumah yang terlihat kecil dari puncak bukit.
Orang-orang di bukit itu bersorak riuh, menggemuruh ketika 
melihat nun jauh di bawah sana, asap mulai mengepul ke udara.
CUT TO
EXT. BUO
Di Buo, empat buah rumah hangus terbakar seketika diterjang sinar 
yang memantul dari cermin di Bukit Batu Patah. Orang-orang di 
negeri berlari berhamburan dan memekik dalam kepanikan.
CUT TO
EXT. ISTANA RAJA BUO
Di halaman istana Raja Buo, beberapa orang laki-laki berlari 
kencang menuju tangga istana sambil berteriak-teriak karena panik.
BACK TO
EXT. BUKIT BATU PATAH
Orang-orang di atas bukit kembali bersorak riuh, girang melihat 
kepulan asap di pemukiman penduduk semakin menjadi.
CUT TO
EXT. ISTANA RAJA SUMPUR KUDUS
Di halaman istana Raja Sumpur Kudus, para pengawal ke luar dari 
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halaman istana menuju ke arah asal asap yang tak jauh dari istana.
CUT TO
EXT. SUMPUR KUDUS
Di negeri, orang-orang berlari berhamburan tak tentu arah 




Orang-orang di Padang Ganting sangat panik.
Sekitar tujuh buah rumah hangus terbakar.
Di antara orang banyak, Tuan Kadhi juga terlihat sibuk mondar-
mandir.
CUT TO
INT. ISTANA TUAN KADHI  DI PADANG GANTING
Dari istana, Puti Bungsu mencoba turun ke halaman, tetapi ditahan 
oleh dayang-dayang dan beberapa pengawal.
CUT TO
EXT. ULAK TANJUNG BUNGO
Di Istana Pagaruyung, Bundo Kandung berlari dari ruang tengah 
ke halaman, naik lagi ke istana, dan langsung menuju anjung 
kesaktian.
CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG, DI ANJUNG EMAS
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Di anjungnya, Dang Tuanku terlihat duduk bersimpuh sambil 
mengamati sebuah cermin. Meskipun dia dapat merasakan 
kehadiran Bundo Kandung di anjung, Dang Tuanku tidak menoleh.
BUNDO KANDUNG
Lihatlah Anak Kandung.
Tampaknya langit sudah berasap.
Sepertinya dari apa yang menyala.
DANG TUANKU
Tampaknya api dari Buo, Sumpur Kudus, Talawi, dan Padang 
Ganting.
BUNDO KANDUNG
(Mendekati Dang Tuanku, lalu ikut melihat cermin yang 
dipandangi Dang Tuanku. Di dalam cermin, apa yang terjadi 
di Buo, Sumpur Kudus, Talawi, dan Padang Ganting, terlihat 
semuanya.
Di dalam cermin tiba-tiba, orang-orang Pagaruyung berlari panik. 
Tujuh rumah mulai terbakar).
DANG TUANKU
(Terkejut)
Coba bangunkan Si Buyung.
Suruh turun dia kemari.
BUNDO KANDUNG




INT. DI ANJUNG PERAK
Di anjung, Cindua Mato tertidur dengan lelapnya. Bahkah ketika 
Bundo Kandung sudah sampai di ruangan, Cindua Mato seperti 
tidak terganggu.
BUNDO KANDUNG
Bangun Buyung. Bangunlah Bapak.
Janganlah tidur juga.
Cepatlah Buyung Kacinduan. Cepat jelanglah Si Buyung.
CINDUA MATO
(Setengah bingung, bangun, melangkah mengambil pedang, 
kemudian berlari ke Anjung Emas, untuk menghadap Dang 
Tuanku)
CUT TO
INT. DI ANJUNG EMAS
Masih setengah mengantuk, Cindua Mato menemui Dang Tuanku.
DANG TUANKU
Adik Kandung Kacinduan.
Lihatlah cepat ke Bukit Batu Patah.
Tampaknya berisi orang dengan senjata, hendak menganiaya kita.
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CINDUA MATO
Ampun saya, Dang Tuanku.
Ampunlah saya, Bundo Kandung.
Hamba berjalan sekarang. Ridha-ridha Bundo melepas. Tolonglah 
hamba dengan doa.
Berkat safaat Nabi kita, janganlah cacat, mara melintang.
Selamatlah hamba berjalan.
DANG TUANKU
Insya Allah. Baiklah itu.
Janganlah lalai di tengah jalan. Berjalanlah sekarang juga.
CUT TO
EXT. ISTANA PAGARUYUNG
Di halaman istana, Si Barakat, Si Barulih, dan Tambahi sudah 
menyiapkan Si Binuang. 
Turun dari istana, Cindua Mato langsung naik ke punggung Si 
Binuang.
CINDUA MATO
Ayo Binuang. Kita jelang peperangan.
Jika tiba di tengah medan, ingat-ingat, jaga-jaga.
Mata tak boleh dipicingkan. Itu pantangan laki-laki.
Memintalah kita kepada Allah.
SI BINUANG
(Tiba-tiba melompat ke kiri dan kanan karena seberkas sinar dari 
puncak bukit sekonyong-konyong jatuh lurus ke arahnya.
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Meskipun sinar itu luput, destar yang dikenakan Cindua Mato 
sempat dijilat api.
CINDUA MATO
(Mematikan api yang menjilati destarnya).
Ayo Binuang.
SI BARAKAT, SI BARULIH, DAN SI TAMBAHI
(Sambil memekik, mereka berlari meninggalkan halaman yang 
mulai terbakar, dan kembali lagi dengan tempayan  berisi air)
CUT TO
EXT. ISTANA PAGARUYUNG, DI TANGGA
Di tangga yang menghadap ke halaman, Bundo Kandung, Dang 
Tuanku, dan Kambang Bandoari berdiri sangat terperanjat 
menyaksikan lidah api mendekati istana.
CUT TO
EXT. BUKIT BATU PATAH, SIANG HARI
Orang-orang di atas bukit yang terlihat riang seperti sedang 
berpesta, tiba-tiba terkejut. 
Dengan cepat sebagian di antara mereka memindahkan letak 
cermin untuk memperoleh sinar matahari yang pantulannya dapat 
mengenai Cindua Mato yang terlihat menuju ke arah mereka.
CUT TO
EXT. BUKIT BATU PATAH
Di lereng bukit, dengan mengunus sehelai pedang, Cindua Mato 
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terus memacu Si Binuang agar berlari lebih kencang. Dari pandang 
dekat, tangan kiri Cindua Mato terlihat menyiapkan sirih sekapur. 
Beberapa saat kemudian sirih pun tampak sudah dikunyah.
CUT TO
EXT. LANGIT DI ATAS BUKIT BATU PATAH
Di angkasa, kumpulan awan bergerak cepat.
Sebuah petir tiba-tiba menggelegar di siang bolong itu dan 
mengarah ke puncak bukit tempat orang-orang itu Rangkayo 
Imbang Jayo terpusat.
CUT TO
EXT. DI ATAS BUKIT BATU PATAH
Di bukit, sekelompok besar orang tiba-tiba berteriak histeris 
sebelum hancur berkeping-keping bersama cermin yang mereka 
angkat. Sebagian yang lainnya kemudian sibuk berlari mencari 
tempat perlindungan.
DATUK RAJO ANGEK GARANG
(Berteriak)
Bagaimana kita harus melawannya?
Habislah kita semuanya.
CINDUA MATO
(Melompat turun dari punggung Si Binuang)






(Melompat dengan beringas. Semua binatang peliharaan yang ada 
di tanduk, telinga dan perutnya terbang ke udara lalu menukik 
turun menyerang orang-orang Sungai Ngiang)
CINDUA MATO
(Masuk arena pertempuran dengan ganasnya)
BACK TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG, DI ANJUNG EMAS
Di Anjung Emas, di depan sebuah cermin yang memperlihatkan 
ratusan orang yang mati karena diserang Si Binuang dan Cindua 
Mato, Dang Tuanku terlihat tersenyum. 
Setelah menutup cermin itu dengan tirai kain, Dang Tuanku 
berjalan meninggalkan anjungnya.
086
EXT. DI BUKIT BATU PATAH
Di Bukit Batu Patah, di antara mayat-mayat yang bergelimpangan 
dan sisa api yang masih menyala, Cindua Mato terduduk lesu 
sambil mengunyah sirih dan memeriksa puing-puing cermin.
Seorang perempuan muda dan cantik, Bidadari, tiba-tiba muncul 
dan mendekati Cindua Mato.
CINDUA MATO
(Setelah terpana beberapa detik, lalu berdiri dan menghunus 
pedang menoleh mencari Si Binuang dan Si Gumarang)
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BIDADARI
(Seperti tidak melihat bahaya yang akan muncul dari pedang 
Cindua Mato, dia menghampiri Si Binuang, lalu dengan tenangnya 
mengelus-elus kepala kerbau itu)
Bagaimana khabar Waang, Binuang?
SI BINUANG
(Melipat kaki depannya, kemudian duduk di tanah)
BIDADARI
Marilah kita kembali pulang ke awang si gumawang.
Pulang bersama Si Gumarang dan ayam Si Kinantan.
Kita pulang ke atas langit, untuk menantikan Dang Tuanku, yaitu 
Raja Pagaruyung.
CINDUA MATO
(Mendekati perempuan muda itu dengan wajah curiga)
BIDADARI
Dia akan datang kemudian.
Kita dahululah yang berjalan.
CINDUA MATO
Wahai Puti yang datang?
Dari mana Engkau datang? Ataukah diam di bukit ini?
BIDADARI




(Agak terkejut. Lalu cepat-cepat menyarungkan pedangnya 
kembali)
BIDADARI
Hamba tidaklah di dunia ini.
Hamba nan datang dari langit. Dari sorga delapan pangkat.
Hambalah anak bidadari.
Hamba datang karena disuruh, dititah oleh ninik Tuanku 
Pagaruyung, yaitu Adam Khalifah Allah, hendak menjemput Si 
Binuang, serta Si Gumarang dan Si Kinantan.
Hamba bawa sekarang juga.
Tinggallah Engkau, Cindua Mato. Tuanku akan terbang pula, tetapi 
kemudian.
CINDUA MATO
(Berusaha mencegah Bidadari yang akan membawa si Binuang)
BIDADARI
(Menepuk kedua tangannya. Seketika itu juga Si Gumarang dan 
Kinantan sudah hadir di sebelah Si Binuang).
Selamat tinggal Cindua Mato. 
Tinggallah Engkau di atas dunia. 
Kami berjalanlah sekarang. 
(Menghilang)
CINDUA MATO
(Menjatuhkan wajah ke tanah, lalu menangis keras-keras)
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087
EXT. ISTANA PAGARUYUNG
Dengan langkah tertatih, Cindua Mato memasuki halaman istana 
yang hampir jadi lautan api.
Si Barakat, Si Barulih, dan Si Tambahi, serta orang-orang yang 
ramai di situ, hanya terpaku, tercengang melihat kedatangannya 
yang langsung naik ke istana.
CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG
Di Anjung Emas, Bundo Kandung dan Dang Tuanku menyambut 
kedatangan Cindua Mato dengan wajah cemas.
CINDUA MATO
Ampun Tuanku Syah Alam.
Ampunkanlah saya, Bundo Kandung.
Dengarkanlah kata hamba.
Ketika hamba tiba di sana, di Bukit Batu Patah, orang menanti 
bagai semut. Dalam angan hamba, adalah kira-kira dua laksa. Dan 
cermin luas itulah yang menyiramkan nyala api.
Allah Ta’ala kaya sungguh. Datanglah petus tunggal disertai hujan 
lebat.
Hancur luluhlah cermin itu.
Si Binuang pun berperang menjadi-jadi. Binatangnya pun 
menggigit pula.
Rebahlah orang semuanya. Habis matilah orang nan banyak. Tak 
seorang pun yang tersisa.
Masanya Allah meng-untungkan, datang pula seorang perempuan. 
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Baik nan bukan alang kepalang, mengaku nan datang dari langit, 
dari sorga delapan pangkat.
Dia menjemput Si Binuang dan Si Gumarang, serta ayam nan 
Kinantan. Sudah dibawanya ketiganya ke puncak Gunung Merapi. 
Maka lenyaplah ketiganya.






Wahai Dik Kandung Kacinduan.
Jika begitu penglihatan, janganlah hati diperusuh. Sabarkanlah 
perasaan. 
Orang sabar kasihan Allah.
CINDUA MATO
(Tak tahan untuk tidak ikut menangis)
DANG TUANKU
Dengarkanlah baik-baik.
Ada sebuah pesan hamba.
Jika datang Imbang Jayo dari Tanjung Sungai Ngiang hendak 
mengambil Puti Bungsu, berlindunglah Adik ke Indopuro. 
Memerintahlah Bapak di sana. Hukumkan negeri Indopuro.
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Alangkah sukanya orang di sana melihat Bapak datang ke sana.
Dengar jugalah Adik Kandung.
Jika saya menyeru, meminta ke dalam gaib, saya menitah dari  sini, 
lekaslah Adik kembali, pulang ke dalam negeri ini.
CINDUA MATO
Jika itu titah Tuanku, hamba junjung di atas kepala.
Ampunkanlah saya Tuanku. Hamba akan segera turun.
088
INT. ISTANA PAGARUYUNG, MALAM HARI
Di sebuah ruangan, dengan diterangi beberapa damar, dan dalam 
suasana yang sepi sekali, di sepanjang malam itu, Bundo Kandung 
terlihat mengajarkan seluruh kepandaiannya kepada Cindua Mato: 
Ilmu silat, ilmu kebatinan, dan beberapa petuah.
Beberapa kali, Bundo Kandung terlihat memperagakan jurus-jurus 
silat kepada Cindua Mato.
Pemindahan ilmu selesai ketika suara azan subuh masuk ke dalam 
istana.
CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG, PAGI HARI
Di serambi istana, Cindua Mato dengan sangat santai terlihat turun 





Adik Kandung, Cindua Mato.
CINDUA MATO




Dalam sebulan-bulan ini. Janganlah saya diceraikan.
Kepada siapa saya dapat bertutur?
Seperti sekarang inilah kerja kita. Entah apa yang akan terjadi. 
Banyak sungguh bicara yang sulit.
CINDUA MATO
Jika itu titah Tuanku.
Hamba junjung di kepala, hamba tahnia bagai makota.
DANG TUANKU
(Mengambil tempat duduk di ruang tengah, kemudian berbicara 
serius dengan Cindua mato)
089
INT. ISTANA TUAN KADHI DI PADANG GANTING, PAGI 
HARI
Di Anjung Perak, Puti Bungsu dan lima orang dayangnya terkejut 
mendengar suara tabuh yang sangat keras, menggelegar masuk 
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hingga ke dalam istana.
Dengan agak gelisah, Puti Bungsu melangkah menuju jendela, lalu 
melemparkan pandangan keluar. Dari pandangannya, beberapa 
orang laki-laki terlihat tergesa-gesa berlari menuju istana.
CUT TO
EXT. ISTANA PADANG GANTING
Halaman istana Tuan Kadhi dibanjiri oleh orang yang datang 
dengan sangat terburu-buru. 
Tuan Kadhi, didampingi Pardano Manti Tuo dan Manti Nan 
Barampek menyambut para tamu dari tangga istana.
LAKI-LAKI TUA
Ampunlah saya, Tuan Kadhi.
Apa sebabnya tabuh diguguh? Adakah musuh yang datang?
Adakah penghulu yang mendapat malu? Parit manakah yang 
terhampar?
Ataukah ada ranjau yang melekat?
Gadis mana yang mendapat aib?
TUAN KADHI
(Berdiri didampingi Pardano Manti Tuo dan Manti Nan Barampek)
Dengarlah oleh Kalian semuanya dalam Talawi, Padang Ganting.
Dengarlah oleh Kalian.




EXT. DI JENDELA ISTANA
Dari luar, Puti Bungsu dan seorang dayangnya terlihat 
memandang-mandang ke halaman melalui jendela yang terbuka 
setengah.
BACK TO
EXT. DI HALAMAN ISTANA
Dalam keremangan damar dan suluh, orang-orang tampak 
mendekat ke arah Tuan Kadhi.
TUAN KADHI
Marilah kita semuanya berjalan ke Pagaruyung, untuk mengadap 
Bundo Kandung berserta Dang Tuanku, Daulat Tuan Kita, ke 
dalam Ulak Tanjung Bungo.
LAKI-LAKI TUA
Ampunlah, Kami, Tuan Kadhi dalam negeri Padang Ganting.
Jika itu titah Tuan, eloklah kita berjalan sekarang juga.
SEORANG PENGAWAL TUAN KADHI
(Mengembangkan payung besar bewarna putih untuk memayungi 
Tuan Kadhi).
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090
EXT. ULAK TANJUNG BUNGO, SORE HARI
Matahari baru condok ke Barat. Suasana halaman Istana 
Pagaruyung lebih cerah dan meriah dari biasanya. Ratusan orang 
berdatangan memenuhi halaman istana.
Iring-iringan rombongan Basa Ampek Balai dan Tuan Gadang 
terlihat memasuki halaman dalam pakaian kebesaran dan payung-
payung panji mereka masing-masing:
Tuan Kadhi: Payung Putih
Datuk Bandaro: Payung Kuning
Datuk Indomo: Payung Merah
Datuk Mankhudum: Payung Hijau
Tuan Gadang: Payung Biru
CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG
Di serambi, Basa Ampek Balai, Tuan Gadang, dan para basa dan 
penghulu negeri Minangkabau menghadap Bundo Kandung dan 
Dang Tuanku.
Cindua Mato juga terlihat di dalam ruangan.
DATUK BANDARO
Ampun beribu kali ampun.
Ampunlah Kami, Bundo Kandung.
Ampunlah kami,, Dang Tuanku.




Wahai Basa Ampek Balai:
Datuk Bandaro di Sungai Tarab.
Tuan Kadhi di Padang Ganting.
Tuan Mankhudum di Sumanik.
Tuan Indomo di Saruaso. Dan Tuan Gadang di Batipuh.
Tentang bicara nan dahulu, kita pulangkanlah kepada Bundo 
Kandung.
DATUK BANDARO
Jika itu titah Tuanku, kami junjung di atas kepala.
(Menggeser arah duduk, menghadap Bundo Kandung)
Ampunlah kami, Bundo Kandung.
Menitahlah Bundo kepada kami.
Jika berat, sama dipikul. Jika ringan, sama dijinjing.
Jika jauh, akan dijemput. Jika hampir, akan dihimbau.
BUNDO KANDUNG
Basa Nan Ampak Balai.
Jika itu kata Kalian, marilah kita sama berembuk
(Menoleh ke arah Dang Tuanku)
Buyung, Balam Tunggal.
Menitahlah Bapak Kandung kepada alam dan yang rapat ini, 
selingkaran Batang Bangkaweh, seedaran Gunung Merapi, sampai 
Aceh ke sini.
Jika jauh, kirimlah surat. Jika hampir, kita panggil.
Ke Siak, Indogiri, lalu ke Selat Indopuro, serta alim dan pandito, 
serta fakih-maulana, serta basa dan penghulu, serta orang mulya-
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mulya dalam Pulau Emas ini.
DANG TUANKU
Jika itu titah Bundo, maka senanglah hati hamba.
Seperti kata orang tua-tua, kerja baik lekas-lekaskan, agar tak 
ditimpa kerja yang buruk. Dan kerja buruk lambat-lambatkan agar 
ditimpa kerja yang baik.
Begitulah agar senang Bundo Kandung, senanglah pula hati Nan 
Ampek Balai.
Jika datang takdir Allah dari Tanjung Sungai Ngiang, dapatlah pula 
kita ditolong, dan dapat pula kita bernazar.






(Menolehkan pandang ke arah lain)
Barakat, Barulih, dan Waang Tambahi.
Tangkaplah kerbau agak seratus, atau tujuh puluh. Dan pautkan 
semuanya, untuk dimakan alam ini. Kita sempurnakan Si Buyung 
ini, yaitu Sutan Rumandung dengan Si Upik Puti Bungsu, anak Si 
Buyung Rajo Mudo, anak Puti Lindung Bulan.




SI BARAKAT, SI BARULIH, DAN SI TAMBAHI
Jika itu titah Bundo, senang pulalah hati kami.
Nikmat suka selamanya.
091
EXT. ULAK TANJUNG BUNGO, PAGI HARI
Di sebuah padang terbuka, Si Barakat, Si Barulih, dan Si Tambahi 
sibuk sekali menangkap kerbau-kerbau, lalu mengikatnya dengan 
manau, kemudian menggiringnya menuju istana Pagaruyung.
CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG, MALAM HARI
Di Anjung Emas, Dang Tuanku tampak duduk, menulis beberapa 
pucuk surat.
Dalam pandangan dekat, surat-surat beraksara Arab-Melayu itu 
masing-masing dialamatkan ke:
Raja Negeri Rao, Raja Negeri Pariaman, Raja Kuala, Batang Hari, 
Raja Negeri Jambi, Raja Sungai Pagu, Raja Bantan, Raja Indopuro, 
Raja Siak, Indogiri, Raja Aceh, Raja Kuantan, dan Raja Bintan
CUT TO
EXT. ISTANA PAGARUYUNG, PAGI HARI
Di halaman istana, dan di halaman-halaman balairung, orang-
orang terlihat sibuk memasang merawal, kuning-hitam-merah. 
Di rangkiang-rangkiang, orang-orang sibuk memasukkan dan 
mengeluarkan padi.
Si Barakat, Si Barulih, dan Si Tambahi terlihat sibuk menggiring 
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ratusan ekor kerbau memasuki halaman istana.
Pegawai-pegawai istana sibuk membersihkan halaman dan 
membangun beberapa balairung baru.
CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG
Di istana, Bundo Kandung dan Kambang Bandoari sibuk 
menyuruh pada dayang dan pegawai membenahi Anjung Emas, 
Anjung Perak dan serambi istana.
092
INT. PADANG GANTING, DI ISTANA TUAN KADHI
Di Anjung Perak, Tuan Kadhi didampingi Pardano Manti Tuo 
menemui Puti Bungsu yang didampingi lima orang dayangnya. 
Puti Bungsu terlihat sudah dengan pakaian kebesaran seorang puti.
TUAN KADHI
Ampun saya, Tuan Bungsu.
Marilah kita berjalan ke Ulak Tanjung Bungo. Kita jelang Bundo 
Kandung.
Kita lihat Sungai Bungo. Kita bertemu dengan Tuanku.
PUTI BUNGSU
Ampun saya, Tuan Kadhi.
Jika itu titah Tuan, senanglah pula di dalam hati.




EXT. ISTANA TUAN KADHI, DI HALAMAN
Di halaman istana, di dekat anak tangga, sebuah usungan terbuat 
dari kaca dan sebuah payung besar telah disiapkan oleh pegawai.
Ketika Puti Bungsu turun, para pengusung dan pembawa payung 
segera memberi hormat.
TUAN KADHI
Ampunlah saya, Puti Bungsu.
Janganlah Puti berjalan di tanah. Biarlah di dalam keranda ini.
(Mempersilakan Puti Bungsu naik ke usungan)
CUT TO
INT. ISTANA DATUK BANDARO, DI SUNGAI TARAB
Di ruang tengah, Puti Lenggo Geni terlihat sudah siap akan 
berangkat.
Selain Datuk Bandaro dan istrinya, tampak juga di situ Pardano 
Manti Tuo dan Rajo Janang.
DATUK BANDARO
Anak Kandung Lenggo Geni.
Marilah kita ke Pagaruyung.
Kita melihat orang banyak. Kita melihat sutan-sutan,  dari Bantan 
dan Betawi.
PUTI LENGGO GENI
(Berdiri diikuti para dayang dan pengawal)
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093
EXT. ULAK TANJUNG BUNGO, SORE HARI
Jalan-jalan, pelosok-pelosok Kampung Dalam hingga istana 
Pagaruyung terlihat ramai luar biasa.
CUT TO
EXT. SALAH SATU SUDUT JALAN
Orang-orang menyambut rombongan Tuan Kadhi dan Puti Bungsu 
dengan histeris. Banyak di antara mereka saling rebut untuk dapat 
memandang Puti Bungsu yang berada dalam usungan.
CUT TO
EXT. DI SALAH SATU JALAN
Di bawah payung kuning, iring-iringan Datuk Bandaro, istrinya, 
dan Puri Lenggo Geni, anak mereka, disambut oleh anak negeri 
dengan amat meriah.
CUT TO
EXT. DI SALAH SATU JALAN
Iring-iringan Datuk Mankhudum terlihat menyusul tiba di 
Pagaruyung.
CUT TO
EXT. DI SALAH SATU JALAN
Di belakang iring-iringan Datuk Mankhudum, rombongan Datuk 




EXT. DI SALAH SATU JALAN
Tuan Gadang dan iring-iringannya menyusul sampai di 
Pagaruyung.
CUT TO
EXT. DI SALAH SATU JALAN
Iring-iringan lain yang tiba di Pagaruyung adalah:
Iringan rombongan Raja Bantan
Iringan rombongan Raja Kuantan
Iringan romobongan Raja Rao
Iringan rombongan Raja Pariaman
Iringan Raja Kuala, Batang Hari
Iringan Raja Jambi







INT. ISTANA PAGARUYUNG, MALAM HARI
Di sebuah balairung. Basa Ampek Balai, Tuan Gadang, para basa 
dan penghulu Alam Minangkabau terlihat duduk bermusyawarah.
TUAN KADHI
Bagaimana pendapat kita semua mengenai kerja besar ini?
449
Badai Bukan dari Timur
DATUK INDOMO
Tuan Kadhi di Padang Ganting.
Tentang bicara itu, sebaiknya kita bermufakat. 
Pada pikiran hati hamba, bagaimana menurut sifat kita? Adakah 
adat lembaganya tentang cara melihat? Adakah dengan membawa 
itik, ayam, sirih, dan pinang?
DATUK MANKHUDUM
Jika itu kata Datuk, hamba pun ada di dalam itu.
TUAN GADANG
Jika memang demikian, saya pun sama sekata. 
Apa yang dapat kita peroleh, kita persembahkan kepada Bundo 
Kandung.
CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG, MALAM HARI
Di ruang tengah, Basa Ampek Balai dan Tuan Gadang di Batipuh 
diterima oleh Bundo Kandung.
DATUK BANDARO
Ampun kami, Bundo Kandung.
Adapun kami Nan Ampek Balai, meskipun sebesar ini pekerjaan 
Bundo, hanya sampai sirih pinanglah yang dapat kami 
persembahkan.
BUNDO KANDUNG





EXT. ULAK TANJUNG BUNGO, PAGI HARI
Di lapangan terbuka, keramaian sudah dimulai. Randai, dendang, 
pencak silat, adu pedang, talempong, rebab dan kecapi, serta tari-
tarian sudah digelar.
Di halaman di belakang balairung, para tukang jagal sibuk 
menuntun kerbau dan sapi ke tempat penjagalan. 
Para tukang potong pun sibuk menangkap ayam dan itik di dalam 
kandang.
Dari luar, di dapur-dapur, tukang masak, para pembantunya, dan 




Di sebuah ruangan, Puti Bungsu terlihat sedih. Wajah kelima orang 
dayangnya pun terlihat sedih.
CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG
Di sebuah ruangan lain,  Puti Lenggo Geni terlihat sangat 
berbahagia ditemani ibundanya dan para dayang.
CUT TO
EXT. ALAM MINANGKABAU, MALAM HARI
Sepanjang jalan di Sungai Tarab, Padang Ganting, Sumanik, 
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Saruaso, dan Batipuh menuju Pagaruyung terlihat terang oleh 
cahaya damar.
094
INT. ISTANA PAGARUYUNG, MALAM HARI
HARI KAMIS, TANGGAL 27
Di ruang tengah, Basa Ampek Balai, Tuan Gadang, Rajo Duo 
Selo, para basa dan penghulu, serta para tamu kerajaan duduk  
menunggu sesuatu.
Para ulama, hakim, alim, pandito, dan mukim nan empat puluh 
empat, memasuki ruangan.
RAJA BINTAN
(Menoleh ke arah Raja Kuantan)
Ampunlah saya, Raja Kuantan, dan raja-raja semuanya, serta 
semua yang hadir di sini.
Hari hampirlah larut. Sudah dekat pukul satu.
Bawalah marapulai, yaitu Raja Alam.
Suruh turun ke serambi, menghadap alim dan pandito.
RAJA KUANTAN
Ampunlah saya Raja Bintan.
Ampunlah raja semuanya.





Jika itu titah Tuanku, menantilah Tuan-Tuan agak sebentar.
BASA AMPEK BALAI
(Berdiri, kemudian melangkah menuju Anjung Emas)
CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG, DI RUANG TENGAH
Diiringi oleh Basa Ampek Balai, Dang Tuanku tiba di ruang 
tengah, kemudian duduk di sebelah Raja Bintan serta alim dan 
pandito.
PUTI BUNGSU
(Menyusul tiba di ruangan dengan ditemani Bundo Kandung dan 
para dayang).
TUAN KADHI
(Melangkah maju untuk menikahkan Puti Bungsu dengan 
Dang Tuanku, lalu mempersilakan kedua mempelai  duduk di 
singgasana)
CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG, DI RUANG TENGAH
Setelah Dang Tuanku dan Puti Bungsu duduk di singgasana, 
Cindua Mato kemudian muncul ditemani Kambang Bandoari dan 
Basa Ampek Balai.
Beberapa saat kemudian, Puti Lenggo Geni muncul diiringi ibunda 
serta dayang-dayangnya.
Didampingi Tuan Kadhi, Datuk Bandaro menikahkan Puti Lenggo 
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Geni dengan Cindua Mato.
Kedua mempelai kemudian dipersilakan duduk di singgasana lain 
di dekat singgasana Dang Tuanku dan Puti Bungsu.
CUT TO
EXT. ISTANA PAGARUYUNG, MALAM HARI
Di halaman istana, Rajo Janang memukul Tabuh Larangan berkali-
kali. Suara tabuh ini kemudian diikuti oleh bunyi tabuh-tabuh 
lainnya.
CUT TO
EXT. SALAH SATU SUDUT PAGARUYUNG
Orang-orang terlihat menembakkan meriam ke udara.
CUT TO
EXT. SALAH SATU SUDUT PAGARUYUNG
Orang-orang menembakkan bedil bergantian.
CUT TO
EXT. SUDUT-SUDUT PAGARUYUNG
Suasana mulai hiruk pikuk dengan bunyi tabuh, meriam, bedil, 
hiburan, serta sorak-sorai orang berpesta.
CUT TO
EXT. ISTANA PAGARUYUNG, DINI HARI
Gema suara azan menghentikan keramaian.





EXT. ISTANA PAGARUYUNG, SIANG HARI
Di halaman istana hingga di gelanggang, tari-tarian, musik, 




Di ruang tengah, Dang Tuanku dan Cindua Mato terlihat duduk 
bersama Raja Bantan, Raja Jambi, Raja Kuantan, Raja Indopuro, 




Yang dimaksud sudah pun sampai.
Kami hendak kembali, berjalan ke Bantan.
Begitu pula dengan Raja Jambi, Raja Kuantan, dan Raja Indopuro, 
yang akan berangkat ke negeri masing-masing.
Entah bagaimanalah sekarang. Anak buah sudah piatu. Kemana 
mereka akan bertanya?
Kami sudah lama di sini. Sudah hampir satu bulan.
DANG TUANKU
Wahai Raja semuanya.
Segala kita yang bersaudara.
Ada bicara saya sedikit. Bicara batin menjadi zahir.
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Adakah patut hamba buka?
RAJA BANTAN
Tentang itu, jika ada bicara batin, eloklah bicara itu dibuka.
Apa pikiran pada Tuanku?
DANG TUANKU
Tentang bicara ini, janganlah diusai-usai benar.
Putusnya saja nanti kabarkan.
Jika untung pemberi Allah, datangnya dari Timur ini, hendak 
menghukum alam ini dengan sgading belalainya serta galah nan 
bersilang, perisai nan berseluk serta bedil nan berdetus, hendak 
membakar Minangkabau. Hendak merampas istana ini.
Allah Ta’ala menggerakkan.
Karena lemah tidak ditolong, karena undur tidak belanja.
Adakah kita tolong-menolong? Adakah kita tongkat-menongkat?
Adakah kita nan semalu? Adakah kita nan sesopan?
RAJA BANTAN
Jika itu titah Tuanku, untuk kita, tidak mengapa.
Apa sebabnya demikian?
Berani karena benar, dan takut karena salah.
Tidak akan sampai kepada kami.
Begitulah pikiran kami.
Memintalah kita kepada Allah. Menyerulah kita kepada Nabi.
Kuman berlawan dengan gajah. Penjahit berlawan dengan 
gedubang. Paus melawan ikan rayo.
Pada pikiran hamba seorang, dia tidaklah  akan kemari.
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Sampai negeri Padang Ganting, tidak akan terlawan.
Sungguh demikian kata hamba. Allah Ta’ala kaya sungguh. 
Jika undur Minangkabau, kirimlah surat kepada kami. 
Nanti sebentarlah Tuanku.
Hamba ambil dengan mufakat, dengan segala raja-raja.
Bagaimana pendapat Tuanku, Raja Jambi?
RAJA JAMBI
Tuanku Syah Alam.
Tentang bicara ini, tidaklah ada yang akan berubah.
Apa sebabnya demikian? Undang-undang sama diturut, lembaga 
sama dituang, adat pun sama kita pakai. Nan setapak tidak anjak, 






EXT. PAGARUYUNG, SORE HARI
Di halaman istana, Dang Tuanku, Cindua Mato, Raja Buo, Raja 
Sumpur Kudus, Basa Ampek Balai, dan Tuan Gadang tampak 
sedang melepas keberangkatan para tamu.
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097
INT. ISTANA PAGARUYUNG, MALAM HARI
Di serambi istana, selesai makan malam, Bundo Kandung,  Dang 
Tuanku, Raja Buo, Raja Sumpur Kudus, Basa Ampek Balai, dan 
Tuan Gadang terlihat berbincang-bincang.
BUNDO KANDUNG
Jika datang Imbang Jayo dari Tanjung Sungai Ngiang, jangan 
disongsong dengan kuasa, dengan galah dan perisai. Jangan pula 
dengan bedil dan meriam. 
Songsonglah dengan sirih, pinang, serta jamba dan hidangan. 
Lawanlah dia dengan benar.
Lawan dengan adat dan lembaga. Lawan dengan sudi dan siasat.
Apa yang dijemput, diantarkan? Apa yang hilang dan dicari?
Ingat-ingatlah tentang itu.
TUAN KADHI
Jika itu titah Bundo, maklumlah kami semuanya.
DATUK BANDARO
Ampun kami, Bundo Kandung.
Ampun kami, Tuanku.
Kami pun akan segera pulang.
BUNDO KANDUNG
Ingatlah Basa Ampek Balai.




Jika tidur, jadi mimpi, tersentak tidur, ingat juga.
Seperti kata orang, jika lupa, ketinggalan. Jika lalai, kemalingan.
BASA AMPEK BALAI
Jika itu titah Bundo, kami junjung di atas kepala.
Berilah izin, kami akan pulang.
098
EXT. ISTANA PAGARUYUNG, PAGI HARI
Di depan istana,  Cindua Mato, Puti Lenggo Geni, Datuk Bandaro 
dan istrinya dilepas oleh Bundo Kandung, Dang Tuanku, Puti 
Bungsu, serta Kambang Bandoari.
CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG, MALAM HARI
Di Anjung Emas, Dang Tuanku dan Puti Bungsu bebaring 
bermesraan di dalam kelambu cindai.
CUT TO
INT. SUNGAI TARAB, ISTANA DATUK BANDARO, 
MALAM HARI
Di Ajung Perak, Puti Lenggo Geni dan Cindua Mato masuk ke 
dalam kelambu cindai.
CUT TO
EXT. DI HALAMAN ISTANA SUNGAI TARAB
Di halaman istana, anak-anak negeri Sungai Tarab bersuka-ria.
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Dalam cahaya rembulan dan damar, di sudut-sudut negeri terlihat 
para pemuda sedang menari dan menyanyi.
099
EXT. TANJUNG SUNGAI NGIANG
LIMA TAHUN KEMUDIAN
Dari ketinggian, suasana negeri Tanjung Sungai Ngiang terlihat 
lebih sepi dibandingkan dengan lima tahun yang lalu. Jalan-jalan 
negeri terlihat sunyi. 
Gelanggang sudah terlihat seperti tidak pernah lagi digunakan oleh 
anak muda-muda. 
Tepian mandi Puti Ranik Jintan tampak tidak terawat.
Dari luar, halaman istana Rangkayo Imbang Jayo pun terlihat 
sangat sunyi, dan tanpa pengawal yang berjaga-jaga.
CUT TO
INT. ISTANA RANGKAYO IMBANG JAYO
Di serambi istana, Rangkayo Imbang Jayo, tampak duduk 
termenung didampingi oleh Dubalang Nan Barampek: Datuk 
Kandua Jangek, Datuk Mangguncang Labiah, Datuk Bandaro 
Hitam, dan Datuk Majo Nan Putiah.
Di ruangan itu juga terlihat Bujang Main Pantun.
CUT TO
INT. ISTANA RANGKAYO IMBANG JAYO, DI ANJUNGAN






Di serambi, Puti Bungsu muncul, melangkah mendekati Rangkayo 
Imbang Jayo, tetapi Rangkayo Imbang Jayo acuh tak acuh.
PUTI RANIK JINTAN
Ampunlah saya, Kak Tuo, serta Dubalang Nan Barampek.
Seperti kata-kata orang:
Tidaklah baju sebaju ini
Baju tersangkut di ranting
Tidaklah malu semalu ini
Malu terpupuk di kening.
Arang pun sudah tercoret di muka.
RANGKAYO IMBANG JAYO
(Hanya menoleh ke Puti Ranik Jintan)
PUTI RANIK JINTAN
Apa gunanya badan hamba? Apa gunanya emas dan perak? Apa 
gunanya rumah ini?
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PUTI RANIK JINTAN
Sudah lima tahun hingga sekarang.
Habis bulan berganti bulan. Habis musim berganti musim.
Lain tidak, kerja negeri ini hanyalah rapat ke rapat saja. Bicara 
tidak putus-putus.
Dalam liku, berliku pula. Dalam seluk, berseluk pula.






Dubalang Nan Barampek. Iringkan aku sama-sama, agar aku tuntut 
Pagaruyung.
Dari pada hidup bercermin bangkai, lebih baik mati berkalang 
tanah.
RANGKAYO IMBANG JAYO
Adik Kandung Ranik Jintan.
Janganlah bawa hati yang bengis. Biarkanlah tenang dahulu.
Janganlah dikuatkan atau dikusuti.
Biarlah kami ke Ranah Sikalawi, untuk menemui Rajo Mudo.
Apa sebabnya demikian? Anaknya sudah lari.




Jika memang begitu, dia sudah mengicuh, memperdayai.
Biar dicobanya agak sejamang.
PUTI RANIK JINTAN
Itu lagi bunyi Kak Tuo.
Kita periksa?
Jika sungguh dia menyuruh, mengicuhkan anaknya, lawanlah 
bertohok dan berperang.
Bawalah Puti Lindung Bulan. Tarik seperti binatang.
Bawa kemari untuk dijadikan dayang-dayang, untuk pengipas-
ngipas peluh.
Untuk penginang puti-puti. Dapat disuruh siang malam. Agar 
senang pula hati Rajo Mudo.
Agar senang pula hati Puti Bungsu.




Dalam cuaca yang cerah, Rangkayo Imbang Jayo dan Dubalang 
Nan Barampek dengan sedikit tergesa mendekati istana Tuanku 
Rajo Mudo.
CUT TO
EXT. ISTANA TUANKU RAJO MUDO
Di salah satu jendela istana, Tuanku Rajo Mudo dan Puti Lindung 
Bulan sedang memperhatikan orang yang datang menuju ke istana.
Dari sudut pandang Tuanku Rajo Mudo, Rangkayo Imbang Jayo 
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dan Dubalang Nan Barampek terlihat memasuki halaman istana.
Sedikit terperanjat, Tuanku Rajo Mudo berjalan ke pintu, kemudian 
turun ke halaman untuk menyambut Rangkayo Imbang Jayo.
TUANKU RAJO MUDO
Rangkayo Imbang Jayo.




Biarlah hamba di sini saja.
Apa sebabnya demikian? Adapun hamba datang kemari, membawa 
bicara yang dahulu, yaitu tentang malu hamba yang hilang. 
Kemana dilindung dan disembunyikan? Kemana dia disurukkan?
Apa sebabnya demikian? Apa salah hamba?
Tidak diagak dan dipikirkan, untuk menerima orang seperti saya. 
Orang palasik, buruk.
Katakanlah oleh Tuanku. Agar hamba tahu hitam putihnya. Agar 
hamba tahu panjang pendeknya.
TUANKU RAJO MUDO
Wahai Rangkayo Imbang Jayo.
Tentang anak kandung hamba, hanya ada satu hal yang dapat 
hamba sampaikan. 
Dimana adat dan lembaganya? Dimana mungkin menipu anak 
sendiri?
Kata mustahil itu Rangkayo.
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Seperti yang Rangkayo ketahui, pada malam itu, hamba nan sedang 
mabuk-mabuk tanggung.
Satu pun tidak ada yang terdengar.
Jadi, mengenai anak hamba yang hilang itu, entah hilang ke dalam 
rimba, entah hanyut ke dalam air, entah dimakan oleh harimau, 
hamba pun tidaklah tahu.
Tidaklah hamba akan menipu.
Tidak pula hamba perdayakan.
Apa hukuman Rangkayo, apa pun yang harus hamba tanggung, 
hamba terima sungguh-sungguh.
RANGKAYO IMBANG JAYO
Bersumpahkah Tuanku tentang itu?
TUANKU RAJO MUDO
Hamba bersumpah sungguh-sungguh.
Kata yang benar hamba sampaikan.
RANGKAYO IMBANG JAYO
Jika itu kata Tuanku. Agak senanghlah hati hamba.
Hamba pulang sekarang juga.
CUT TO
EXT. ANTARA RANAH SIKALAWI DAN TANJUNG 
SUNGAI NGIANG
Di perjalanan, tak jauh dari istana Tuanku Rajo Mudo, Rangkayo 
Imbang Jayo menoleh ke Dubalang Nan Barampek.
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RANGKAYO IMBANG JAYO
Dubalang Nan Barampek.
Himpunkanlah rakyat semuanya serta alat senjatanya, serta gading 
belalainya, kita bakar Pagaruyung.
DATUK KANDUA JANGEK
Ampunlah kami, Tuanku.
Jika itu titah Tuanku, senanglah kami mendengarnya.
RANGKAYO IMBANG JAYO
Ingatlah Datuk.
Kumpulkanlah hulubalang nan gagah-gagah dan rakyat yang kuat 
kebal, yang menahan penjepit serta gunting, yang menahan sula 





Iringi Datuk Kandua Jangek. Kami menenanti di istana.
DATUK MENGGUNCANG LABIAH
Baiklah, Tuanku.







EXT. TANJUNG SUNGAI NGIANG, MALAM HARI
Suasana di halaman dan jalan-jalan sekitar istana Rangkayo 
Imbang Jayo dipenuhi laki-laki.
Dalam cahaya damar, orang-orang yang berada di halaman dan 
yang sedang menuju ke tempat itu terlihat lengkap dengan senjata 
di tangan dan di pinggang.
CUT TO
INT. ISTANA RANGKAYO IMBANG JAYO
Di istana, Putri Ranik Jintan turun dari anjung, berjalan ke serambi, 
kemudian berdiri di jendela untuk menyaksikan orang-orang yang 
sudah sangat ramai di halaman istana.
Dari tempat dia berdiri, Rangkayo Imbang Jayo tampak 
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PUTI RANIK JINTAN 
(Diam dengan rasa cemas bercampur puas)
101
EXT. ARAH KE RANAH SAMBILAN LAREH
Di lerang-lereng bukit barisan, ribuan orang bersenjata terlihat 
menelusuri jalan kecil dalam barisan yang sangat panjang.
Dalam pandangan dekat, di dalam barisan itu, Rangkayo Imbang 
Jayo dan Dubalang Nan Barampek telihat berjalan paling depan.
CUT TO
EXT. PERBATAN RANAH SAMBILAN LAREH
Di sebuah puncak bukit, dua orang laki-laki terlihat mengawasi 
barisan pasukan Rangkayo Imbang Jayo melalui sebuah teropong.
Setelah saling berpandangan, keduanya kemudian berbalik 
menghilang.
CUT TO
EXT. RANAH SAMBILAN LAREH
Di depan rumah Datuk Rangkayo Syahbandar, dua orang laki-laki, 
yang salah satu di antaranya membawa teropong, berlari kencang, 
kemudian menaiki tangga rumah Datuk Rangkayo Syahbandar.
CUT TO
EXT. DI RUMAH DATUK RANGKAYO SYAHBANDAR
Datuk Rangkayo Syahbandar dan Datuk Rangkayo Balai menuruni 
anak tangga dengan langkah tegap. Di belakang mereka tampak  
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menyusul dua laki-laki yang baru saja masuk ke rumah.
Kedua Datuk itu kemudian berjalan setengah berlari menuju ke 
luar kampung.
CUT TO
EXT. GERBANG MASUK RANAH SAMBILAN LAREH
Di gerbang masuk ke negeri, Datuk Rangkayo Syahbandar dan 
Datuk Rangkayo Balai terlihat mendekati Rangkayo Imbang Jayo 
dan pasukannya yang mendekat ke arah mereka.
Begitu mereka berpapasan, kedua Datuk itu berdiri seolah-olah 
menghentikan gerak pasukan Rangkayo Imbang Jayo.
RANGKAYO SYAHBANDAR
Hendak kemana Rangkayo Imbang Jayo? 
Dengan orang sebanyak ini, heranlah kami memandangi. Dan 
takutlah kami melihatnya.
Negeri mana hendak dikalahkan? Kampung mana yang akan 
diserang?
Raja mana yang akan dilanda?
RANGKAYO IMBANG JAYO
Rangkayo Syahbandar dan Datuk Rangkayo Balai.
Pandai benar kiranya Rangkayo.
Cerdik sungguh Datuk-Datuk ini. Sudi apa ini namanya?
Datuk masih ingat? Tatkala masa dahulu, dalam Kampung 
Sikalawi, Datuk membawa orang jahat.
(Menoleh ke arah Dubalang Nan Barampek)
Mereka inilah tambang pautannya.
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Dubalang Nan Barampek, bunuhlah orang-orang ini. Ceraikan 
lehernya dengan pedang.
DATUK RANGKAYO BALAI
(Melompat, menghindar dan menjauhkan diri dari Rangkayo 
Syahbandar. Masing-masing Datuk karenanya menghadapi dua 
orang pengawal Rangkayo Imbang Jayo).
RANGKAYO IMBANG JAYO
Dubalang Nan Barampek.
Mengapa lalai juga? Bunuhlah mereka cepat-cepat.
DATUK RANGKAYO BALAI
(Menghindari serangan)
Dia belumlah sampai menjadi kawin.
Jika adat sama diturut, dan lembaga nan sama dituang, undang-
undang sama dipakai, bagaimana benar akan terlihat?
Belum seasam dan segaramnya. Belum selauk senasinya.
Belum setikar seketiduran. Belum sebantal sekalang hulu.
Belumlah menjadi malunya.










Adat lembaga Raja-Raja, jika adil, akan disembah. Jika zalim, akan 
disanggah.
Ini zalimnya Imbang Jayo. Dialah yang memberi malu orang.




Tutup mulutnya dengan pedang.
DATUK RANGKAYO BALAI
Ialah Raja Minangkabau.
Itulah orang nan punya malu.
Bukan hanya tunangan masa kini, tetapi, sejak sehitam dan 
semerah kuku. Sejak alat semula jadi.
Patutlah dia datang kemari.
Pikirkan benar oleh Kalian.
Jika bertuah Empat Balai, jika keramat Pagaruyung, habislah kita 
andam karam.
Anak buah mati bersebab. Nan diri, tidaklah dapat.
PASUKAN RANGKAYO IMBANG JAYO
(Mendengar kata-kata Datuk Rangkayo Balai, sebagian dari 
mereka terlihat salah tingkah. Sebagian yang lain terlihat saling 
pandang).
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SEORANG BINTARA
(Kepada seorang laki-laki yang usianya tampak lebih tua)
Datuk Cati Bilang Pandai.
Apa pikiran Datuk tentang itu?
DATUK CATI BILANG PANDAI
Dengarlah oleh kita semuanya.
Itulah bicara yang sebenarnya.
SEORANG BINTARA
Jadi Datuk sama sekata dengan Rangkayo Balai?
DATUK CATI BILANG PANDAI
Untuk saya, iya.
Untuk Kalian, terpulanglah kepada Kalian seorang-orang.
Siapa yang sependapat dengan saya, turutlah saya pulang. Dan 
yang tidak, tetaplah Kalian di sini.
(Langsung berbalik arah dan meninggalkan arena. Beberapa orang 
tampak mengikuti langkah Datuk Cati Bilang Pandai).
SEORANG BINTARA
Tunggu sebentar, Datuk.
(Mengejar Datuk Cati Bilang Pandai. Akan tetapi, laki-laki yang 
dikejar dengan amat sigap telah berlari jauh. Karenanya, suasana 




EXT. GERBANG NEGERI RANAH SAMBILAN LAREH
Di lapangan terbuka, perkelahian antara Dubalang Nan Barampek 
dengan Datuk Rangkayo Syahbandar dan Datuk Rangkayo Balai 
semakin menjadi.
Meskipin Datuk Rangkayo Syahbandar dan Datuk Rangkayo Balai 
terlihat gesit menghindari serangan Dubalang Nan Barampek, 
karena usia, kedua Datuk itu terlihat mulai kewalahan.
Setelah agak jauh dari Dubalang Nan Baampek, Datuk Rangkayo 
Syahbandar tiba-tiba duduk lalu menyusun sepuluh jarinya, dan 
menyembah ke arah Pagaruyung.
CUT TO
EXT. DI ARENA PERTEMPURAN
Di medan laga, bayangan Dang Tuanku tiba-tiba berkelebat, 
lalu muncul di hadapan Datuk Rangkayo Syahbandar dan Datuk 
Rangkayo Balai.
DANG TUANKU
Datuk Rangkayo Balai dan Datuk Rangkayo Syahbandar.
Janganlah hati diperusuh.
Meminta tolonglah kepada Allah.
Dengarkan baik-baik oleh Datuk.
Janganlah mata dipalingkan. Nantikan saja baik-baik.
RANGKAYO SYAHBANDAR
(Seperti baru mendapatkan tenaga tambahan, menghunus senjata, 
dan kembali ke arena dengan semangat luar biasa)
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RANGKAYO IMBANG JAYO
Kalian yang banyak.
Lepaskanlah panah serta tombak.
PARA BINTARA
Tanpa menunggu perintah dua kali, para bintara dan hulu balang 
serta orang yang banyak melepaskan tombak dan anak panah 
hingga beterbangan seperti badai ke arah Datuk Rangkayo 
Syahbandar dan Datuk Rangkayo Balai.
CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG
Di Anjung Kesaktian, Dang Tuanku terkejut, lalu bangun dari 
peraduannya.
Dengan sedikit tanda tanya di wajah, Puti Bungsu ikut berdiri, lalu 
mengikuti Dang Tuanku menuju serambi.
CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG, DI SERAMBI
Di Serambi. Dang Tuanku mendekati Bundo Kandung yang sedang 
duduk tak jauh dari Si Kambang Bandoari dan beberapa dayang 
lain.
DANG TUANKU
Ampunlah saya, Bundo Kandung.







Ampunkan saya, Bundo Kandung.
Sedang berperang dia sekarang dengan Datuk Rangkayo 




Janganlah Bundo rusuh benar.
Adapun orang yang berdua itu, mereka meminta kepada Allah. 
Orang biasa, jadi pendekar.
Allah Ta’ala kaya sungguh. Melakukan sekehendak-Nya. 
Berani karena benar, dan takut karena salah.
Sementara dia belum sampai ke sini, suruhlah Cindua Mato 
berlindung ke dalam Indopuro.
KAMBANG BANDOARI
(Seperti terkena hipnotis, langsung berlari menuju Anjung Perak. 
Dia kemudian muncul lagi ke ruangan bersama Cindua Mato).
CINDUA MATO
Ampunkan saya, Bundo Kandung.
Ampunlah saya, Dang Tuanku.
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Apa titah yang akan dijunjung?
BUNDO KANDUNG
Anak Kandung Cindua Mato.
Berjalan jualah dahulu. Berangkatlah ke Indopuro. Tidak boleh 
bertangguh-tangguh.
CINDUA MATO
Ampunlah saya, Bundo Kandung.
Jika itu titah Bundo. Hamba berjalan jua sekarang.
(Berdiri dan kembali ke Anjung Perak)
BACK TO
EXT. GERBANG NEGERI RANAH SAMBILAN LAREH
Di medan pertempuran, Rangkayo Imbang Jayo tertegun 
menyaksikan anak buahnya yang bergelimpangan karena pedang 




Biarkanlah Rangkayo Balai dan Rangkayo Syahbandar tinggal di 
sini. Janganlah mereka dibawa ke Pagaruyung.
DUBALANG NAN BARAMPEK
(Hampir bersamaan, keempatnya menghentikan serangan, lalu 
mendekati Rangkayo Imbang Jayo)
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RANGKAYO BALAI DAN RANGKAYO SYAHBANDAR
(Menarik langkah, lalu membiarkan Rangkayo Imbang Jayo, 
para pengawal serta pasukan yang tersisa bergerak meninggalkan 
mereka)
102
EXT. BUKIT TAMBUN TULANG
Di pucuk sebuah pohon yang tinggi, Mancik Palajang Atah terlihat 
mengusap-usapkan kedua matanya. Dari pucuk pohon tempat 
dia mengawasi, di kejauhan tampaklah  Rangkayo Imbang Jayo 
berjalan di depan pasukannya menuju ke arah mereka.
Dengan amat sigapnya Mancik Palajang Atah melompat dari satu 
dahan ke dahan lain, lalu mendarat ke tanah, kemudian berlari 
menuju sebuah pondok di hutan itu.
CUT TO
INT. BUKIT TAMBUN TULANG, DI SARANG PENYAMUN
Di dalam sebuah pondok,. Mancik Palajang Atah disambut wajah 
tanda tanya oleh Datuk Gampo Cino, Datuk Salah Cangkuang, 





Ampunlah Datuk Gampo Cino.
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Apa pikiran pada kita?
Apa pikiran Kalian seorang-seorang?
DATUK SALAH CANGKUANG
(Sambil tetap berjongkok)
Sebaiknya kita bersiap-siap. Keluarlah kita semuanya.
Kita pergi ke Pagaruyung, ke Ulak Tanjung Bungo. Kita 
menghadap Tuanku Syah Alam.
DATUK KANDUA JANGEK
Pada pikiran, hati hamba, begitu pula.
Bergegaslah kita berangkat.
DATUK GAMPO CINO










Keluarlah kita semuanya. Imbang Jayo sudah sampai.
DATUK GAMPO CINO




EXT. DI BUKIT TAMBUN TULANG
Rimba belantara Bukit Tambun Tulang yang biasanya sunyi, 
berubah menjadi sangat ramai.  Selain suara gemuruh teriakan 
manusia, rimba belantara juga ditingkahi oleh suara senapan.
DATUK KANDUA JANGEK, DATUK GAMPO CINO  DAN 
KAWAN-KAWAN
(Menghampiri Rangkayo Imbang Jayo dengan wajah ramah)
DATUK KANDUA JANGEK
Tuanku Imbang Jayo, sudah datang.
Lamalah kami diam di sini. Minum tidak, makan pun tidak. 
Habislah belanja dalam rimba.
Apa pikiran Rangkayo?
Hendak kemana pergi menyerang hingga tampak seperti ini?
Dimana raja yang memberontak? Negeri mana yang akan 
ditaklukkan?
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RANGKAYO IMBANG JAYO
Datuk Kandua Jangek, dan Datuk-Datuk semua.
Iringi aku bersama-sama, hendak menyerang Ampek Balai.




Apa salah Raja Alam? Maka dia akan diserang? Maka dia 
diperangi?
RANGKAYO IMBANG JAYO
Dengarlah baik-baik Datuk Gampo Cino.
Sebabnya maka demikian, saya upah, saya gaji Kalian masuk 
rimba, untuk menahan orang yang lalu, yang datang dari 
Minangkabau.
Sekarang, ada juga yang lalu. Mengapa Kalian lemah tulang?
Adat lembaga makan gaji, tidak boleh bertulang lemah. Tidak 
boleh bertulang cair. Sekarang ini, sudah memperdayai badan 
hamba.
DATUK GAMPO CINO
Dengarlah Rangkayo Imbang Jayo.
Dakwaan apa itu namanya?





Jika itu kata Datuk, pucuk dicinta, ulam datang.
Apa pun kehendak, kami beri. 
Kalau ingin hidup, kami ikat. Jika ingin mati, kami bunuh. Kami 
ceraikan leher dari badan.
CUT TO
EXT. DI BUKIT TAMBUN TULANG
Para penyamun yang dipimpin oleh Datuk Gampo Cino bertempur 
dengan berat sebelah menghadapi Rangkayo Imbang Jayo dan 
pasukannya yang dilengkapi dengan bedil dan anak panah.
Hanya sebentar, desing peluru, kemilau kilat anak panah, tebasan 
pedang yang disertai teriakan, sudah membuat ribuan orang 
kehilangan nyawa.
Di Bukit Tambun Tulang, dalam cahaya mata hari yang mulai 
redup, di sana-sini terlihat mayat-mayat bergelimpangan.
Di antara mayat-mayat itu, Rangkayo Imbang Jayo terlihat 
memberi aba-aba kepada pasukannya agar mundur.
CUT TO
EXT. MEDAN PERTEMPURAN
Tidak berapa jauh dari Rangkayo Imbang Jayo, Datuk Gampo Cino 
juga terlihat memberi aba-aba kepada anak buahnya untuk mundur.
CUT TO
INT. BUKIT TAMBUN TULANG, DI SARANG PENYAMUN, 
MALAM HARI
Di Pondok, di kubu para penyamun, Dalam nyala damar yang 
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dihembus-hembus angin, wajah-wajah para penyamun terlihat 
sangat memelas.
DATUK GAMPO CINO
Dengar oleh Kalian semuanya.
Jangan dinanti hari siang. Larilah kita malam ini.
Habislah kita semuanya. Orang banyak, kita sedikit.
Baiklah lari ke Minangkabau. Di sanalah kita meminta tolong.
DATUK BIDURI SATI
(Menoleh ke Datuk Salah Cangkuang, lalu berpindah ke wajah-
wajah yang lain. Karena tidak ada yang menjawab, dia berdiri).
DATUK GAMPO CINO
(Berkemas, lalu keluar pondok)
PARA PENYAMUN
(Dengan mengendap-endap, para penyamun meninggalkan 
belantara Bukit Tambun Tulang)
CUT TO
EXT. BUKIT TAMBUN TULANG, PAGI HARI
Cahaya mata hari pagi jatuh ke dalam riba melalui celah-celah 
daun-daun pohon hutan.
Ditemani para pengawal, Rangkayo Imbang Jayo berjalan ke sana 




EXT. BUKIT TAMBUN TULANG, DI SEBUAH PONDOK
Di sebuah pondok, Rangkayo Imbang Jayo dan Dubalang Nan 
Barampek hanya menemukan sisa-sisa api unggun yang masih 
berasap yang telah ditinggalkan oleh yang punya.
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EXT. TALAWI, PADANG GANTING, SIANG HARI
Para prajurit dan hulubalang serta rakyat yang bersenjata terlihat 
berkumpul di luar sebuah balai pertemuan.
CUT TO
INT. BALAI PERTEMUAN, DI PADANG GANTING
Di dalam Balai Pertemuan,  di antara para basa dan penghulu 
serta para cerdik pandai, juga terlihat Datuk Bandaro, Datuk 
Mankhudum, Datuk Indomo, Tuan Gadang, Datuk Gampo Cino, 
Datuk Biduri Sati, Datuk Salah Cangkuang dan Mancik Palajang 
Atah.
DATUK BANDARO
Tuan Gadang di Batipuh.
Tuan Mankhudum di Sumanik.
Tuan Indomo di Saruaso.
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Baiknya, kita songsong baik-baik.
Kita tanya, kita periksa apa maksud yang diantarkan. Dan apa yang 
dicari ditanyakannya.
Jika ingin perang, kita lawan. Jika ingin damai, kita temui, lawan 
berunding dan berandai, lawan bercurai dan berpapar.
Jika ingin berguru, kita ajar. Jika ingin bertanya, kita beri.
DATUK MANKHUDUM
Itulah bicara yang sebenarnya.
Janganlah kita banyak-banyak. Biarlah kita yang berlima.
TUAN KADHI
Kita songsong dengan segera.
Jangan sampai dia kemari. Janganlah sampai dia mendekat.
CUT TO
EXT. TALAWI, PADANG GANTING
Tanpa payung kebesaran, Basa Ampek Balai dan Tuan Gadang 
melangkah dengan agak tergesa meninggalkan Balai Pertemuan 
dan perkampungan.
Para hulubalang, pengawal, prajurit, para mantan penyamun, dan 
orang yang banyak, mereka tinggalkan di lapangan di dekat Balai 
Pertemuan.
CUT TO
EXT. TALAWI, PADANG GANTING, DI LUAR 
PERKAMPUNGAN
Di luar perkampungan, Basa Ampek Balai dan Tuan Gadang 
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dengan tenang menunggu kedatangan Rangkayo Imbang Jayo dan 
pasukannya yang semakin lama semakin dekat dengan tempat 
mereka berdiri.
BASA AMPEK BALAI DAN TUAN GADANG
(Memberi salam sembah kepada Rangkayo Imbang Jayo yang 
sudah berhadap-hadapan dengan mereka)
DATUK BANDARO
Ampun Tuanku, sembah kami.
Berhentilah Tuanku agak sebentar. Makanlah sirih agak sekapur.
Payah benar lah saat ini. Haus sungguh lah sekarang. 
Seperti ini jauh berjalan, sawang tidak, pergantungan tidak.
RANGKAYO IMBANG JAYO
(Berhenti, lalu menerima sirih sekapur yang disodorkan oleh Datuk 
Bandaro)
DATUK INDOMO
Ampun Tuanku, sembah saya.
Izinkanlah saya bertanya. Hendak kemanakah Tuanku?
Apa yang dicari dan ditanyakan? Apa yang dijemput diantarkan?
RANGKAYO IMBANG JAYO
Wahai Datuk yang bertanya.
Hamba datang dari jauh, dari Tanjung Sungai Ngiang, di kampung 
Tuanku Rajo Mudo. Pergi mencari anaknya, yang bernama Puti 
Bungsu, disuruh Tuanku Rajo Mudo. 
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Disuruhnya dengan kekerasan, yaitu bertohok dan berperang.
Sebab kemari disuruhnya, sudah bertemu di dalam undang-undang:
Nan basuriah bak sipasan
Nan babaun bak ambacang
Nan dijujuik bak bakiak.
Itulah sebab karenanya. Itulah maksud yang disengaja.
Apa pikiran Datuk?
Adakah Datuk mendengar-dengar orang yang mengicuh dan 
menipu itu?








Itulah kata yang kita dengar.
Bagaimana menurut pikiran Datuk Bandaro?
DATUK BANDARO
Jika itulah katanya.
Jika itu kedatangannya, berpikirlah hamba agak sesaat.




Yang tak pernah dilihat, kini dilihat. Tak terkatakan di dalam hati.
Itulah jenisnya orang yang hilang. Bukanlah bangsa sembarangan.
Yang didengar selama ini, pertama budak yang kita tebus.
Kedua, anak-anak. Dan ketiga, orang yang bingung.
Itulah jenis yang patut kita kicuh.
Itulah yang patut dipujuk dan ditipu. Sebab itulah hamba berpikir.
RANGKAYO IMBANG JAYO
Dengarlah oleh Datuk Bandaro.
Berilah jawab kata hamba.




Bagaimana asal mulanya sehingga anak itu hilang?
RANGKAYO IMBANG JAYO
Dengarlah Basa Ampek Balai.
Dengarlah Datuk Bandaro.
Tatkala masa dahulu, dalam negeri Sungai Ngiang, dia adalah malu 
hamba.
Dia adalah tunangan hamba. Dan orang yang membawanya, berada 
di dalam negeri ini.
Selama dia berada di sana, banyak sungguh bencana tiba. 
Datangnya dari negeri ini.
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DATUK BANDARO
Wahai Rangkayo Imbang Jayo.
Apa itu namanya? Atau, itukah yang didakwakan? Itukah 
beritanya? Atau itukah tuntutannya? Itukah tuduh-tadah? Itukah 
cemok-cayo?
Jika itu yang namanya tuntut, pada kami, itu penderitaan.
Jika itulah yang dinamai dakwa, siapakah orang yang didakwa?




EXT. TALAWI, PADANG GANTING
Di tempat yang agak terpisah dari Rangkayo Imbang Jayo, para 
hulubalang saling berbisik.
HULUBALANG 1
Sungguh orang yang cerdik. Pandai benar berkata-kata.
Entahlah itu jika Raja Alam.
HULUBALANG 2
Itulah bicara yang sesungguhnya.
Jika dinamakan dengan dakwa, siapa orang yang didakwa?
Dari mana dia tahu siapa yang membawa Puti Bungsu?
Raja kita yang sia-sia. 




Kuat karena benar, dan lemah karena salah. Kita sudah bingung 
semuanya.
Dikatakan pula malunya, belumlah menjadi malunya. Tersebut-
sebut hampir nikah, begitu benarlah raja kita.
HULUBALANG 3
Raja kita nan bingung sungguh.
Sudah malu, bertambah malu. Jika yang dicari tidak didapat.
HULUBALANG 4
Untuk kita, itu tidak apa.
Jika dia didakwa, sudah telungkup di tengah medan. Dia juga yang 
akan malu.
Apalah daya pada kita?
HULUBALANG 5
Iya pula, itu Kawan.
Jika dipukullah tabuh perang, jika mati raja kita, ikut saja Raja 
Alam. Kita tidak perlu malu.
Jika Imbang Jayo raja yang benar, kita daulat, kita sembah juga.
Sejauh, dan sebahaya ini, kita iringkan Imbang Jayo, janganlah kita 
banyak kata.
BACK TO
EXT. TALAWI, PADANG GANTING, DI ARENA
Di lapangan terbuka, perdebatan antara Basa Ampek Balai dan 
Rangkayo Imbang Jayo semakin menjadi.
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RANGKAYO IMBANG JAYO
Dengarlah Datuk Bandaro.
Pertama, jawablah dengan ‘ada’.
Kedua, jawablah  dengan ‘tidak’.
DATUK BANDARO
Baiklah Rangkayo Imbang Jayo.
Yang kami dengar, tentang kerja di Sungai Ngiang, alamat kiamat 
di negeri.
Gadanglah air ampuh padang. Banjir merendam anak tangga. 
Bertikam-tikam di halaman.
Hanyutlah alu serta lesung. Banyaklah orang mati hanyut.
Mungkin itulah yang membunuh. Mungkin lari masuk ke rimba, 
karena takut bala itu.
Itulah kabar beritanya.
Demikian pula Tuanku.
Pada masa kerja itu, adalah orang pergi menyamun, pergi ke Bukit 
Tambun Tulang. 
Tidaklah boleh orang lalu. Atau dia disamun orang. Atau akan 
dibunuh orang.
RANGKAYO IMBANG JAYO
(Bertambah geram dan terlihat mulai tak sabar)
DATUK BANDARO
Pada pikiran hati hamba, mengapa Rangkayo mencari kemari?
Dimana lalunya angan kita?
Di jalan, orang menyamun. Di negeri, bala besar. 
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Karena tuah Tuanku juga.
Berkenaan dengan bicara itu, tak ada daya, tidak upaya.
Pada kami, tidaklah itu penderitaan?
RANGKAYO IMBANG JAYO
Dengar Datuk Bandaro.
Sebabnya maka demikian, tidak lain tidak bukan, di sinilah dia 
orang jahat itu.
Fitnah Basa Ampek Balai. Bencana dari Pagaruyung.
DATUK BANDARO
Jika itu kata Tuanku, maukah Tuanku dalam adat?
Maukah Tuanku dalam lembaga?
Mengikut adat orang mendakwa, adat orang yang bersengketa?
RANGKAYO IMBANG JAYO
Kata-kata saya tidak disahut.
Dakwaan saya tidak dijawab
(Berbalik, menoleh ke pasukannya).
Wahai Kalian nan banyak ini.
Cobakanlah agak sejamang, yaitu bertohok dan berperang.
Jika pedang, rentanglah manau, agar kuhantam dari belakang.
DATUK BANDARO
Jika itu kata Rangkayo, pucuk dicinta, ulam tiba.
Adapun hamba ini, sudah lama tidak bermusuh. Apa lagi bertohok 
dan berperang. Mungkin sudah lupa langkah pendekar. 
Sudah ragu dalam memandang, karena sudah lama tidak 
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mencobanya. 
Entah pun sudah lupa memegang bedil.
Nantilah hari pagi-pagi.
Agar hamba berfasih langkah. Agar pandai memegang bedil. 
Agar tahu menimbang galah. Agar tahu menyandang perisai.
TUAN KADHI
Dengarlah Tuanku Imbang Jayo.
Dan kemarilah Datuk Mankhudum.
Tidak adat, bukan lembaga. Menyerang, larangan benar.
Apa lagi menikam dan membunuh, berperang sama-sama Islam. 
Bercerai sungguhlah kita.
Adat lembaga Raja-Raja, tidak akan terjadi perang. Tidak akan ada 
yang berubah bengis. Menjadi takutlah hamba rakyat. Hati bagai 
laut lepas.
Adat penghulu, menyampaikan dakwa. Habis alur, maka berhulu. 
Habis sungguh, baru berkelahi. Habis bicara, maka bersilang. 
Benar-benar habis, baru bermusuh.
Begitulah selama ini.
Jika damai tidak didapat, bicara nan tidak putus, kita pakai 
bersama-sama. 
Yang dikehendaki, kita turut. Kemana pun juga meminta hukum. 
Kemana pun juga meminta yang benar. 
Kita iringi dari belakang, berjalan menuju Buo dan Sumpur Kudus. 
Kita terima baik-baik.
Adapun Raja Alam, bukan dia yang memegang perintah. Sebab, 
dia sudah kita buang.




Luluh diserang penyakit kulit. Sudah dikerumuni lalat hijau. Sudah 
berpondok di tepi air.
Marilah kita pergi ke sana, ke dalam Buo dan Sumpur Kudus.
DATUK BANDARO
Itu bicara yang sungguh benar.
Namun begitu, kita kembalikan juga kepadanya, kepada Tuanku 
Imbang Jayo.
TUAN GADANG
Jika ada yang mendakwa, dan kita yang didakwa, kita jawab baik-
baik.
Jika bertanya kepada kita, berilah jawab yang elok-elok.
Jika menuntut kepada kita, kita usut, kita periksa. Kita teliti, kita 
pelajari.
Begitulah adat dan lembaga.
Dakwa menahan usut, serta kusut dan terangnya. Tetapi, 
memintalah kita dahulu. 
Meminta janjilah dahulu. Dalam dua hari, genap ketiga, kita 
berjanji berjumpa di sini. 
Sebab, itu pun terpakai oleh kita, di dalam adat dan lembaga.
Kita yang didakwa, bisa juga meminta janji, dapat juga meminta 
tangguh.
DATUK BANDARO
Jika memang sedemikian, sebaiknya kita pulangkan kepadanya, 
kepada Raja Kita, yaitu Tuanku Imbang Jayo.
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Jika untung pemberian Allah, dalam tiga hari ini, kita tolong dia 
mencari. 
Kita tanyai sesama kita.
Mungkin saja dapat bersua. Mungkin dia kita temukan.
BASA NAN AMPEK BALAI
Ampun Tuanku, sembah kami.
Kami meminta bersama-sama. Kami segera mengirim surat. Kami 
bertanyalah dahulu.
Mungkin saja akan bertemu. Barangkali, akan bersua.
Janganlah langsung kami tidakkan.
Janganlah kami sia-sia.
RANGKAYO IMBANG JAYO
Jika itu yang sebaiknya, kami terima juga.
DATUK BANDARO
Jika begitu, Tuanku buatlah tempat diam, rumah-rumah di tengah 
padang.
RANGKAYO IMBANG JAYO
Kalian yang banyak ini. 
Bersigaplah.
Dirkan pondok-pondok di padang ini.
CUT TO
EXT. TALAWI, PADANG GANTING, DI TENGAH PADANG
Di tengah padang, di luar pekampungan, Rangkayo Imbang Jayo 
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dan pasukannya terlihat sibuk menebang pohon untuk mendirikan 
pondok-pondok sebagai tempat mereka beristirahat.
CUT TO
EXT. KUBU BASA AMPEK BALAI, MALAM HARI
Setelah melipat surat terakhir, Tuan Gadang menyerahkan surat-
surat yang telah ditulisnya kepada Magek Pandapatan, salah 
seorang pengawalnya.
Bersama dengan Bujang Nan Ganggaman dan Bujang Lelo Manjo, 
pada malam itu Magek Pandapatan dengan mengendarai kuda, 
berangkat meninggalkan Basa Ampek Balai dan Tuan Gadang yang 
berada di Talawi, Padang Ganting.
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EXT. PAGARUYUNG, SIANG HARI
Di depan istana, Magek Pandapatan, Bujang Nan Ganggaman dan 
Bujang Lelo Manjo disambut oleh Si Barakat, Si Barulih dan Si 
Tambahi. 
Ketiganya kemudian diantar memasuki istana Pagaruyung.
CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG, DI SERAMBI
Di serambi istana, setelah menyampaikan sembah, Magek 
Pandapatan menyerahkan sepucuk surat kepada Dang Tuanku.
Dengan tenang, Dang Tuanku menerima surat dari tangan Magek 
Pandapatan.
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DANG TUANKU
(Menoleh ke Bujang Pandapatan)
Bujang Pandapatan, guguhlah Tabuh Larangan.
Kumpulkanlah hulubalang. Dan berangkatlah ke Padang Ganting.
BUJANG PANDAPATAN
Ampunlah saya, Tuanku
(Memberi sembah, berdiri, kemudian melangkah keluar istana)
CUT TO
EXT. ISTANA PAGARUYUNG, DI HALAMAN
Dalam iringan suara tabuh, dengan menyandang bedil, kelewang, 
pedang serta tombak, para hulubalang terlihat berdatangan 
memenuhi halaman istana Pagaruyung.
CUT TO
INT. BUO
Di dalam istana Buo, Raja Buo terlihat membaca sepucuk surat  di 
hadapan Magek Pandapatan, Bujang Nan Ganggaman, dan Bujang 
Lelo Manjo.
RAJA BUO
Jika memang demikian, berangkatlah Kalian ke Sumpur Kudus.
MAGEK PANDAPATAN
Ampun Tuanku, sembah kami.





Di seramnbi istana Raja Sumpur Kudus, Magek Pandapatan, 
Bujang Nan Ganggaman, serta Bujang Lelo Manjo duduk 
menunggu Raja Sumpur Kudus yang sedang membaca surat.
RAJA SUMPUR KUDUS
Magek Pandapatan, katakan kepada Basa Ampek Balai, saya akan 
berjaga-jaga.
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EXT. TALAWI, PADANG GANTING, SIANG HARI
Jalan-jalan di negeri Talawi penuh dengan para hulubalang dan 
prajurit, serta laki-laki bersenjata yang berduyun-duyun menuju 
halaman Balai Pertemuan untuk bergabung dengan pasukan yang 
ada di sana.
CUT TO
EXT. TALAWI, PADANG GANTING
Di antara ribuan hulubalang, serta rakyat yang dipersenjatai, Basa 
Ampek Balai dan Tuan Gadang terlihat keluar, turun dari Balai 
Pertemuan.
Dengan pakaian kebesaran lengkap dengan payungnya masing-
masing, Basa Ampek Balai dan Tuan Gadang kemudian berjalan ke 
luar kampung dengan diantar para pengawal, hulubalang, bintara, 
dan para pembesar Minangkabau.
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CUT TO
EXT. TALAWI, PADANG GANTING, DI KUBU RANGKAYO 
IMBANG JAYO
Di kubu Rangkayo Imbang Jayo, kedatangan Basa Ampek Balai 
dan Tuan Gadang disambut langsung oleh Rangkayo Imbang Jayo.
DATUK BANDARO
Ampun Tuanku, sembah kami.
Adapun kami, Nan Ampek Balai, tidur tidak terlelapkan, makan 
pun tidak terkenyangkan.
Nasi dimakan rasa sekam, air diminum pahit-pahit. 
Kami teringat janjian dengan Tuanku.
Sekarang ini, dakwa akan diurai. 




Adapun kami datang kemari, dari Tanjung Sungai Ngiang, di 
Ranah Sikalawi.
Mujur nan tak dapat diraih, malang nan tak dapat ditolak. 
Penderitaan tiba pada hamba. Malu hamba dirampas orang. 
Tunangan hamba ditarik orang. Dirayu, dipujuknya, lalu dikicuh, 
ditipunya. Tengah malam dia berjalan, dibawanya sampai kemari, 
ke dalam negeri Padang Ganting, ke dalam Ulak Tanjung Bungo, 
ke dalam negeri Pagaruyung, ke dalam Buo, Sumpur Kudus, 




Itulah dakwa yang akan dijawab.
DATUK BANDARO 
Berilah dahulu kata hamba.
Jika dakwa akan diurai, jika bertemu dalam undang-undang, jika 
bersua di dalam adat. 
Lembaga raja berkata-kata, dakwa menahan usul, menahan kusut 
dengan terang.
RANGKAYO IMBANG JAYO
Adapun tentang itu, bagi hamba apa bedanya?
DATUK BANDARO
Dengarlah Tuanku Imbang Jayo.
Jika itu yang dinamakan dakwa, sudah terbawa rukun dan syarat.
Yang dinamakan dakwa sumbang salah, terdapat tanda buktinya, 
dan termasyhur oleh orang yang banyak.
Jika dakwa kicuah kicang, siapa orang yang mengicuh?
Siapa nama ibu bapaknya? Siapa nama saudaranya? Adakah 
nenek moyangnya? Dimana korong kampungnya? Siapa pula 
yang menipu? Siapa nama dan gelarnya? Dimana dia sekarang? 
Kemana jalan larinya? Adakah terburu-buru dan tergesa-gesa? 
Perlihatkanlah tanda buktinya.
Mana pula yang didakwa? Agar dihukum oleh manti dan penghulu.
Jika malu yang disebutkan, belumlah menjadi malu.
Belum seasam, segaramnya. Belum selauk senasinya.
Belum setikar seketiduran. Belum sebantal sekalang hulu.
Siapa orang yang punya malu?
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Siapa orang yang punya tunangan?
Adapun Tuanku Pagaruyung, sekarang ini, kamilah ujung lidahnya, 
menjadi wakil mutlaknya, menjadi manti, kapalo koto. Begitu 
benar sejak dahulu.
Adapun Tuanku Raja Alam, begitu sungguhlah penderitaan. Sudah 
berdiam di dalam hutan. Sudah berpondok di tepi air. Semua orang 
benci padanya.
Jika untuk Tuanku itulah dakwa, dijawabpun tidak akan sudah.
Oleh kita, tidak akan putus.
Marilah kita meminta hukum kepada Rajo Duo Selo: Di Buo dan di 
Sumpur Kudus.
RANGKAYO IMBANG JAYO
Jika memang itu baiknya, mari kita ke sana. Ke Buo dan Sumpur 
Kudus.
DATUK BANDARO
Janganlah dia yang kita datangi. Biarlah dia yang ke sini.
Kita suruh bersama-sama pergi menjemput raja itu ke dalam Buo 
dan Sumpur Kudus.
DATUK INDOMO
Wahai Pardano Manti Tuo serta Juaro Medan Labiah.
Agak berenam, segeralah berangkat.
PARDANO MANTI TUO
(Tanpa menjawab, kemudian menoleh ke Juaro Medan Labiah, lalu 




INT. SERAMBI ISTANA RAJA SUMPUR KUDUS
Di serambi istana, Pardano Manti Tuo dan rombongan disambut 




Kami datang menjunjung duli, disuruh Basa Ampek Balai.
Imbang Jayo sudah datang dari Ranah Sikalawi, dari Tanjung 
Sungai Ngiang, bersama rakyat, hulubalang, panglima, lengkap 
dengan alat dan senjata.
Dia berhenti di sana, di padang luas itu, dekat Talawi, Padang 
Ganting. Di sanalah dia berpapar. 
Sedang ber-andai dia sekarang dengan Basa Ampek Balai. Seorang 
mengatakan empat, dan yang lain mengatakan lima. Berhadap, 
berhadanglah mereka dengan Rangkayo Imbang Jayo.
Pada pikiran hati hamba, alamat kita akan susah, sampai bertohok 
dan berperang.
Berkenan berangkatlah Tuanku. Kami iringi di belakang.
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EXT. TALAWI, PADANG GANTING
Meskipun jumlah kedua pasukan yang berkumpul di padang luas 
itu ribuan orang, dari jauh, semuanya terlihat sangat tertib dan rapi.
Melihat Rajo Duo Selo muncul bersama Pardano Manti Tuo 
dan Juaro Medan Labiah, Datuk Bandaro segera menyongsong 
kedatangan Raja Buo dan Raja Sumpur Kudus dengan mengantar 
sembah. Sesaat kemudian Datuk Bandaro membawa Rajo Duo 
Selo itu ke tengah medan, lalu duduk di antara kedua belah fihak  
yang bertikai.
RAJA BUO
Mana yang dua belah fihak?
Apa sebabnya demikian? Apa bicara yang bersakit hingga menjadi 
seperti ini? 
Kabarkanlah segera. Cemas benar badan kami.
RANGKAYO IMBANG JAYO
(Dengan nada sangat kesal)
Dengarkanlah Tuanku.
Hamba datang ke sini dari Ranah Sikalawi, dari Tanjung Sungai 
Ngiang.
Penderitaan datang menghampiri hamba.
Malu hamba ditarik orang. Ditipu, diperdayai, didustai dan 
dikicuhnya.
Ternyata, orang yang menipu, ialah sebuah negeri ini.
Bencana Basa Ampek Balai. Si Langkaneh Pagaruyung.
(Memandang sinis ke arah Datuk Bandaro)
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Kata Datuk ini, ‘tidak tahu’. Itulah sebab hamba kemari.
RAJA BUO
Wahai Rangkayo Imbang Jayo.
Jika itu kata Rangkayo, maukah Rangkayo dalam adat? Maukah 
Rangkayo dalam lembaga?
Dalam adat orang yang berselisih?
RANGKAYO IMBANG JAYO
Jika itu kata Tuanku, badan ini tidaklah ragu. Dan kemana pula 
akan dianjak?
Yang benar, kemana pun juga pastilah benar.
RAJA BUO
Jika mau di dalam adat, dan mengembalikan kata ini kepada 
kami yang berdua, letakkan tanda timbal balik,  agar dapat kami 
berbicara, mencari adat dan lembaga, mencarinya di dalam 
undang-undang.
RANGKAYO IMBANG JAYO
(Menarik keris dari pinggang, kemudian meletakkannya di hadapan 
Rajo Duo Selo)
RAJA BUO
Inilah jenis yang kami lihat.
Belum bertemu dalam undang-undang. Belum bersua di dalam 
adat.
Begini gadang jenis bicara. Sengketa bukan emas, perak, tetapi 
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dakwa malu dan sopan.
Adapun orang yang hilang itu, bukanlah makhluk sembarangan, 
melainkan jenis bangsa raja-raja.
RANGKAYO IMBANG JAYO
(Mengambil tiga pucuk bedil, lalu meletakkannya di dekat keris 
yang telah dia letakkan sebelumnya)
RAJA BUO
Basa Nan Ampek Balai.
Bandaro di Sungai Tarab.
Tuan Kadhi di Padang Ganting.
Datuk Indomo di Saruaso.
Datuk Mankhudum di Sumanik.
Dan Tuan Gadang di Batipuh.
Jawablah dakwa itu. Dakwaan Imbang Jayo.
DATUK BANDARO
Ampun beribu kali ampun.
Ampun Tuanku keduanya.
Memang begitulah sebaiknya.
Insya Allah, baiklah itu.
Dan kepada Imbang Jayo. Jika tak datang, akan dijemput. Jika 
menitik, kami tampung. Dia mengulurkan badannya.
RAJA BUO





Berkenaan dengan malunya yang hilang itu, belumlah menjadi 
malunya. Belum seasam segaramnya. Tersebut-sebut hampir 
kawin, dan hilang di tangan Rajo Mudo. 
Sungguh begitulah dahulunya.
Sehubungan dengan jawabnya, adapun yang punya malu itu ialah 
Tuanku Syah Alam, Makota Segala Alam dalam Ulak Tanjung 
Bungo. Dialah orang yang punya malu.
Itulah orang yang punya tunangan.
Kita pun hendak bersemenda pula. Hendak menunang tunangan 
orang.
Sejak sehitam semerah kuku, sejak alat semua jadi, sudah seasam 
segaramnya. 
Sudah selauk senasinya. Tidaklah sekedar kata-kata.
Dengarkanlah oleh Tuanku.
Sebab demikian kata hamba, diberinya dayang dan penginang.
Berlima, dia kami beri. Tetapi, pertolongan kami juga.
Dia sudah seasam, segaramnya. Begitulah lembaga bertunangan.
Sebagai jawabannya, adapun Imbang Jayo, tersebut memakai 
sumbang salah.
Dia merampas tunangan orang. Dia menarik malu orang.
Masih untuk penjawabnya, adapun Imbang Jayo, dia terdengar 
hendak kawin, dia mencari hulubalang. Dicarinyalah orang yang 
miskin-miskin. Dicarinya orang yang risau-risau. 
Lalu, diupah, dan digajinya. Diberinya uang serta emas, serta kain 
dengan baju, dan makanan masing-masing, lalu disuruhnya pergi 
menyamun di Bukit Tambun Tulang.
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Jika tidak berdosa, mengapa orang pergi menyamun?
RAJA BUO
Wahai Datuk Bandaro.
Jika menimbang , sama berat. Jika berdagang, timbal balik.
Letakkan tanda jawabnya.
DATUK BANDARO
(Menerima keris dari Datuk Mankhudum, Datuk Indomo, 
Tuan Kadhi, dan Tuan Gadang, kemudian mencabut keris di 
pinggangnya. Kelima bilah keris itu kemudian diletakkannya di 
hadapan Raja Buo. Dari dalam bungkusan, Datuk Bandaro juga 
mengeluarkan sedikit emas dan meletakkannya di dekat tumpukan 
keris Basa Ampek Balai).
RAJA BUO
(Memandang Rangkayo Imbang Jayo untuk mengetahui apakah 
Rangkayo Imbang Jayo akan meletakkan tanda untuk tuntutan 
yang baru).
RANGKAYO IMBANG JAYO
(Memandang ulang Rajo Duo Selo dengan tajam)
RAJA BUO
(Mendekat ke Raja Sumpur Kudus, kemudian berbisik, lalu 
menoleh ke Basa Ampek Balai dan Tuan Gadang)
Bagaimana pendapat kita? Salah, atau benarkah oleh kita?






Jika dilihat di dalam adat, dilihat di dalam undang-undang, maka 
bersua sudah di dalamnya.
Tampaknya, itu sumbang salah. Dan itu buatan Imbang Jayo.
RAJA SUMPUR KUDUS
Iya pula kiranya.
Di dalam Kitab, begitu pula: Merampas di dalam tangan. Dia 
menyamun tunangan orang.
Di dalam adat, sungguh dilarang.
Di dalam Kitab, dicegah benar. Juga sungguh larangan Nabi.  
Pantangan alim dan pandito.
Adapun basa Nan  Ampek Balai, tiada daya, tak ada budi.
Lalu, adapun Tuan Kita, dia tidak memakai malu.
Jika bertohok dan berperang, tidaklah kalah-mengalahkan.
Memintalah kita kepada Nabi, meminta tolong kepada Allah.
Kita hukumkanlah kata ini.
Adapun Imbang Jayo, dia zalim, dia disanggah. Dan tidak terpakai 
di alam ini.
Lembaga kita yang kena suruh, tidak boleh kembali pulang.
Jika dia tidak mau dengan lunak, suruhlah dia dengan kekerasan.
Kita jawablah dahulu.
Kita jatuhkan hukum ini kepada Imbang Jayo.
507
Badai Bukan dari Timur
RAJA BUO
Dengarlah Rangkayo Imbang Jayo.
Berhubungan dengan hukum ini, isilah emas sekati lima, serta 
dengan gajah putih. 
Itulah hukum pada kami.
Sumbang salah itu namanya. Sebab mengambil tunangan orang, 
merampas tunangan orang.
Adapun tentang Puti Bungsu anak Tuanku Rajo Mudo di 
dalam Ranah Sikalawi, adalah tunangan Raja Alam dalam 
Alam Minangkabau, dalam Ulak Tanjung Bungo, dalam Koto 
Pagaruyung.
Sebab begitu kata kami, sudah didapat tanda buktinya. 
Orang menyamun di Bukit Tambun Tulang, itu pula tanda 
buktinya.
Dengarlah pula oleh Rangkayo.
Berkenaan dengan dakwaan itu, itu dakwa majhul. Siapa yang 
didakwa?
Mana pula Puti Bungsu?
Jika dilihat di dalam adat, jika berbetulan, berbayaran. Jika salah, 
berpatutan.
Jika berebut, ketengahkan.
Demikian orang yang berdakwa.
Begitulah lembaga bersengketa.
Adapun majhulnya, disebut ditipu orang.
Siapa yang menipu? Siapa yang mengicuh? Siapa nama dan 
gelarnya? Dia di mana sekrang ini?




Adapun syarat, empat perkara.
Rukunnya pun, empat pula.
Jika tidak dapat yang empat itu, bukan dakwa itu namanya.
Begitulah hukum kami.
RAJA BUO
Itulah bicara yang sebenarnya.
Dakwa serta usul, dan jawab serta mungkir.
RANGKAYO IMBANG JAYO
(Dengan marah)
Hukum nan mana itu Tuanku?
Pembenaran apa yang diberikan?
Berpijak seorang saja. Berhimpit seorang saja.
Itukah hukum Kitab Allah? Itukah hukum di dalam adat?
RAJA BUO
Tidak sebuah itu Rangkayo.
Di adat ada, di syarak pun ada.
Sebab, adat bersendi syarak, dan syarak bersendi adat.
RANGKAYO IMBANG JAYO
Tidak hukum itu namanya.
Jika yang dijatuhkan itu hukum, tidak termakan itu pada hamba.
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Tidakkah dilihat telapak tangan di sebelah Timur ini?
(Menoleh ke pasukannya)
Dengar rakyat yang banyak ini. Tegaklah Kalian semuanya.
Mana Dubalang Nan Barampek.
Cobakan badan masing-masing.
Adapun Basa Ampek Balai, pancung pula kempatnya. Biarkan saya 
yang melawan raja ini.
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HARI SENIN, TENGAH HARI
Di Talawi, Padang Ganting, hari Senin, pecahlah pertempuran 
antara Rajo Duo Selo, Basa Ampek Balai, dan Tuan Gadang, serta 
seluruh pasukannya, melawan Rangkayo Imbang Jayo, Dubalang 
Nan Barampek beserta seluruh pasukannya.
Di antara serunya pertempuran, Basa Ampek Balai tampak 
bertempur melawan Dubalang Nan Barampek. Tidak jauh dari situ, 
Rangkayo Imbang Jayo terlihat mulai kewalahan menghadapi Raja 
Buo dan Raja Sumpur Kudus.
CUT TO
EXT. TALAWI, PADANG GANTING, DI PERKAMPUNGAN
Di perkampungan, hulubalang dan prajurit keluar dari rumah-
rumah penduduk setelah mendengar suara bedil dan meriam. 




EXT. ULAK TANJUNG BUNGO, DI ISTANA 
PAGARUYUNG
Di Anjung Emas. Dang Tuanku, didampingi oleh Bundo Kandung, 
Si Barakaiak, Si Barulih, dan Si Tambahi tampak duduk termenung 
di hadapan sebuah cermin besar.  
Beberapa detik kemudian, mereka tampak terperanjat.
DANG TUANKU
Ampunkan saya, Bundo Kandung.
Apa ini Bundo Kandung?
Sayup-sayup kedengaran, sudah berperang dia sekarang, Rangkayo 
Imbang Jayo dengan Basa Ampek Balai.
(Menoleh ke arah Si Barakat)
Mana Waang Barakat.
Tegakkanlah tonggak di halaman. Tegakkan juga tataran. Dan 
sandarkan perisai di sana.
Palulah Tabuh nan Larangan, agar tahu laras nan panjang.
SI BARAKAT
Ampunlah saya, Dang Tuanku.




(Ikut berdiri dan melangkah turun dari istana)
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BUNDO KANDUNG
Wahai Buyung, Balam Tunggal.
Tenggang-tenggang jugalah alam ini. 
Dialah yang salah. Imbang Jayo.
CUT TO
EXT. ULAK TANJUNG BUNGO
Suasana Pagaruyung terlihat hiruk pikuk. Orang-orang berlarian ke 
sana-sini karena mendengar suara Tabuh Larangan yang dipukul 
berulang-ulang oleh Si Barakat.
Dari sebelah luar, istana Pagaruyung tampak seperti bergoyang 
dilanda gempa.
BACK TO
EXT. TALAWI, PADANG GANTING
Di arena pertempuran, Basa Ampek Balai akhirnya berhasil 
membunuh Dubalang Nan Barampek.
Agak jauh dari tempat itu, Rajo Dua Selo tampak berhasil 
menyarangkan kerisnya ke tubuh Rangkayo Imbang Jayo.
RAJA BUO
(Memotong sebelah kaki Rangkayo Imbang Jayo, lalu 
melemparkannya ke pohon kelapa)
RAJA SUMPUR KUDUS
(Memotong kaki Rangkayo Imbang Jayo yang sebelah lagi, 
kemudian melemparkannya dengan kuat)




 EXT. MASIH DI ARENA PERTEMPURAN
Menyaksikan Rangkayo Imbang Jayo dan Dubalang Nan 
Barampek sudah mati terbunuh, seluruh hulubalang, prajurit, 
bintara dan orang yang bertempur, dengan cepat menghentikan 
langkah mereka.
Pasukan Rangkayo Imbang Jayo terlihat meletakkan senjata.
Datuk Rajo Angek Garang, salah seorang penghulu Sungai Ngiang, 
bersama beberapa orang anak buahnya terlihat mengendap-endap, 
lalu melarikan diri.
PRAJURIT 1
Imbang Jayo sudah mati.
Jika terus dilawan berperang, maka lawan banyak yang datang, dan 
kita tidak akan bertambah. Niscaya habislah kita semua.
Pada pikiran hati hamba, sebaiknya kita pergi menyembah. 
Tunduklah kita semuanya.
Jika datang Tiang Bungkuk, bapak Tuanku Imbang Jayo, baliklah 
kita kemudian.
PRAJURIT 2
Itulah pikiran hati saya.
PRAJURIT 3
Jika begitu, letakkan alat-alat serta senjata.
Datanglah kita kepada Raja Buo dan Raja Sumpur Kudus.
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CUT TO
EXT. DI SALAH SATU SUDUT PERTEMPURAN
Di salah satu arena pertempuran, pasukan Rangkayo Imbang Jayo 
terlihat tunduk, menyerah, mengaturkan sembah kepada Rajo Duo 
Selo, Basa Ampek Balai, dan Tuan Gadang yang berdiri di hadapan 
mereka.
PRAJURIT 1
Ampun beribu kali ampun.
Ampun, Tuanku Syah Alam.
Ampunlah, Tuanku keduanya. Nyawa, darah, kaki, tangan.
Jika digantung tinggi-tinggi. Dijual jauh-jauh.
Jika ditanam hidup-hidup, Tuanku juga yang kan kehilangan.
Dan sekarang ini, tidak ada daya pada kami.
Pulang maklum kepada Tuanku.
RAJA BUO
Apa pun pikiran Kalian, pada kami tidak mengapa.
Jika masih ingin perang, kami lawan. Jika ingin damai, kami ucap.
PRAJURIT 2
Ampun, Tuanku keduanya.
Pada masa dahulu, adapun kami nan banyak ini, kami tidak mau 
diajak oleh Tuanku Imbang Jayo. Tetapi, dibawanya juga kami 
kemari.
Makan dan minum ditanggungnya. Apa pun kehendak, diberinya.




Emas dan perak, diberinya.
Begitulah janji pada kami.
Adapun Imbang Jayo, gadang suapnya tidaklah mengenyangkan.
Gadang katanya, tidaklah sampai.
Tiap berjanji, dusta jua. Karena malu, mau juga. Tetapi, tidak 
yakin dapat mengalahkan Ampek Balai dan memukul mundur 
Pagaruyung.
SELURUH PASUKAN IMBANG JAYO
Ampun beribu kali ampun.
Ampun, Tuanku Syah Alam.
Sembah kepada Basa Ampek Balai, segala ribu, dengan ratus.
Terima sukalah sembah kami. Tidak ada lagi daya dan upaya. Itu 
kuasa Imbang Jayo.  
Sebab, hukumnya zalim sungguh. Sebab, katanya kicuah-kicang.
Dia pembohong seperti Keling.
RAJA BUO, RAJA SUMPUR KUDUS, DAN BASA AMPEK 
BALAI
(Tertawa puas)
KEDUA BELAH FIHAK  YANG PERTEMPUR:
(Mulai bersalam-salaman)
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Di istananya di Sungai Ngiang, Tiang Bungkuk, bapak Imbang 
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Jayo, menatap Rajo Angek Garang dan anak buahnya dengan 
sangat geram.
Dengan marah, Tiang Bungkuk berdiri, mengeluarkan pedangnya, 
kemudian beberapa kali menghantamkannya ke dinding istana. 
Setelah beberapa helai papan dinding istana terbang, Tiang 
Bungkuk turun ke halaman istana dengan pedang telanjang.
CUT TO
EXT. DI HALAMAN ISTANA SUNGAI NGIANG
Di depan para pengawal dan anak buahnya, Tiang Bungkuk berdiri 
dan mengacung-acungkan pedang di tangannya.
TIANG BUNGKUK
Dengar oleh Kalian semua.
Iringi aku sama-sama ke dalam Alam Minangkabau, ke Ranah 
Basa  Ampek Balai.
Anak saya, sudah mati. Dibunuh oleh Rajo Duo Selo. 
Aku akan ke sana sekarang juga.  Agar dicoba pula oleh Rajo Duo 
Selo. 
Agar aku pancung hidup-hidup. Menceraikan lehernya dengan 
pedang.
Aku panjat Kampung Dalam, aku pindahkan batu sendi.
Aku penggal tiang pancang. Aku hancurkan pasupadan.
Akan aku bakar Ampek Balai. Lalu, ke luhak Agam, sampai ke 
Ranah Limopuluh. 
Agar aku perlihatkan bekas tangan.




Harus satu laksa penggantinya. Mesti satu kati tebusannya.
Agar aku hukum alam ini.
CUT TO
INT. DI TANGGA ISTANA
Puti Ranik Jintan menyaksikan perilaku ayahnya dengan wajah 
gundah dan sedih.
CUT TO
EXT. TANJUNG SUNGAI NGIANG, PAGI HARI
Dalam cuaca yang sangat cerah, Tiang Bungkuk dan ribuan orang 
pasukannya terlihat bergerak meninggalkan Sungai Ngiang.
CUT TO
EXT. ISTANA TANJUNG SUNGAI NGIANG
Di jendela istana, Puti Ranik Jintan melepas keberangkatan 
ayahnya dengan pandangan mata berbinar.
CUT TO
EXT. BUKIT TAMBUN TULANG, MALAM HARI
Di tengah rimba, Tiang Bungkuk tampak mencoba tidur dalam 
kawalan anak buahnya.
CUT TO
EXT. ULAK TANJUNG BUNGO, MALAM HARI
Di halaman Istana Pagaruyung, Si Barakat, Si Barulih, dan Si 
Tambahi berlari tergesa-gesa untuk menyambut Rajo Duo Selo, 
Basa Ampek Balai, Tuan Gadang, serta para basa dan penghulu.
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CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG, DI SERAMBI
Di Serambi: Rajo Duo Selo, Basa Ampek Balai, Tuan Gadang, dan 
para pembesar Alam Minangkabau memasuki ruangan.
CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG, DI ANJUNG EMAS
Di Anjung Emas, Dang Tuanku sedang tidur dengan Puti Bungsu, 
istrinya.
BACK TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG, DI SERAMBI
Bundo Kandung muncul dengan diringi oleh Kambang Bungo 
Cino. 
Setelah Bundo Kandung duduk, Kambang Bungo Cino 
mengulurkan puan, tempat sirih dan kapur, kepada Rajo Duo Selo 
dan Basa Ampek Balai.
BUNDO KANDUNG
Manalah pula Raja Buo.
Mana Raja Sumpur Kudus.
Serta Basa Nan  Ampek Balai.
Bagaimana bicara Kalian?
Seperti ini bala nan datang dari Tanjung Sungai Ngiang, dari Ranah 
Sikalawi, karena kelakuan Si Buyung Rajo Mudo.
RAJO BUO
Ampunlah kami, Bundo Kandung.
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Tentang bicara itu, tidak mengapa, Bundo Kandung.
Tetapi, masih ada satu hal, yaitu tentang bapak Imbang Imbang 
Jayo, nan bergelar Tiang Bungkuk dari Tanjung Sungai Ngiang.




Adapun Tiang Bungkuk, tersebut-sebut selama ini, orang yang 
sangat kuat, kebal.
Dia melata di atas dunia. Tidak ada yang dapat memakannya.
Pulang bicara pada Bundo.
BUNDO KANDUNG
(Masih dengan sedikit gagap)
Adapun untuk melawannya, menitahlah kita bersama-sama kepada 
Dang Tuanku, agar ditolongnya dengan doa. Berkat keramat Raja 
Alam.
CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG, DI ANJUNG EMAS
Di Anjung Emas, Dang Tuanku masih tidur lelap. Di sebelahnya, 
Puti Bungsu juga masih tergeletak.
CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG, DI SERAMBI
Di serambi, Bundo Kandung berusaha tenang.
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RAJA BUO
Imbang Jayo sudah mati. Bukanlah kami yang membunuh. 
Bukan kami yang menganiaya, melainkan karena langkahnya juga. 
Itulah sebab kami membunuhnya.
RAJA SUMPUR KUDUS
Ya, pula itu Bundo.
Oleh adat, masuk larangan.
Oleh syarak, dicegah benar.
Kata Allah Ta’ala terlebih-lebih lagi. 
Yang seperti itu larangan Nabi. Mengambil tunangan orang, 
sumbang salah itu namanya.
Mengapa mati Imbang Jayo, sebab karena kesalahannya.
BUNDO KANDUNG
Adapun Tiang Bungkuk, jika sedemikian jenis kuatnya, janganlah 
lawan dengan keras. 
Apa pun katanya, turut saja. Apa pun suruhannya, pergi saja.
Kalian tidaklah akan malu. Tidak akan tumbuh malu dan sopan.
Menang, kalah, Imbang Jayo mati.
Habislah bicara itu.
Sebabnya maka demikian, sebab itu saya katakan, janganlah lawan 
Tiang Bungkuk. 
Habislah rakyat alam ini. Tidak akan tersisa seorang juga.
Pikirkan jugalah oleh Kalian.
Malu kita sudah terbalas. Sopan kita sudah tertuntut.




Tidaklah patut Kalian lawan. Sebab begitu kata hamba, dia tidak 
memerintah.
Jika berkenaan dengan itu, sudah ada pula akal kita, yaitu Si 
Buyung Kacinduan, Cindua Mato Bundo Kandung.
Berkenaan dengan membunuh Tiang Bungkuk, kita kembalikan 
bicara ini kepada Si Buyung.
Sehari dua hari ini, Kacinduan mendekat kemari, dari negeri 
Indopuro.






(Berbisik kepada anggota Basa Ampek Balai)
Sungguh demikian kata Bundo, Dang Tuanku belum keluar.
Dia hanya di atas anjung.
CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG, MALAM HARI
Di ruang tengah, dalam cahaya damar,  Bundo Kandung, Rajo 
Duo Selo dan Basa Ampek Balai masih tetap terlihat berbincang-
bincang.
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CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG, DINI HARI
Dengan iringan kokok ayam dan suara azan, Bundo Kandung 
meninggalkan ruang tengah untuk berwuduk dan sembahyang 
subuh.
Rajo Duo Selo dan Basa Ampek Balai pun meninggalkan istana.
CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG, PAGI HARI
Di ruang tengah, Bundo Kandung, Rajo Duo Selo, dan Basa Ampek 




Bangunkan jualah Si Buyung. Dia berada di atas anjung. Suruh 
turunlah dia ke mari.
Saya menanti di serambi bersama Rajo Duo Selo.
DATUK BANDARO
(Berdiri, lalu melangkah menaiki tangga anjung)
CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG, DI ANJUNG EMAS





Ampun Tuanku Syah Alam.
Ampun beribu kali ampun.
Hamba ini menjunjung duli, membawa titah Bundo Kandung dan 
Rajo Duo Selo. 








Ampunlah saya Tuan Bungsu.
Janganlah Tuan ikut turun. Sila tetaplah tinggal di anjung.




(Berjalan ke arah ruang tengah)
DATUK BANDARO
(Berjalan di belakang Dang Tuanku)
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BACK TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG, DI SERAMBI
Dang Tuanku tiba di serambi dan disambut dengan sembah oleh 
Rajo Duo Selo dan Basa Ampek Balai. Dang Tuanku kemudian 
duduk.
BUNDO KANDUNG
Wahai Buyung Balam Tunggal, jejatan Bundo. Jerat semata, 
Bundo Kandung. Putus dengan apa akan diulas?  Penghubung 
nyawa, perangkai hati. Obat jerih pelerai demam. Sidingin 
lekatkan di kepala. Hulu jantung, lima berkurung. Sembahan Alam 
Minangkabau. Maruhum Basa Ampek Balai. Makota Ulak Tanjung 
Bungo. Kesayangan Buo dan Sumpur Kudus.
Terimalah oleh Pak Kandung, persembahan Rajo Duo Selo. 
Penderitaan tiba pada mereka.
Dalam tiga hari ini, dalam Talawi, Padang Ganting, di tengah 
padang luas itu, datanglah Imbang Jayo dari Ranah Sikalawi 
membawa gading belalainya, serta alat dan senjatanya. Datangnya 
dengan kekerasan, lengkap langlima dan hulubalang. Berhentilah 
dia di sana. Di tengah padang luas itu.
Semasa Allah menguntungkan, maka disongsonglah oleh Rajo Duo 
Selo serta Basa Ampek Balai ke tengah padang luas itu.
Begitu tiba, mereka ber-alur, bertolok, dan ber-andai, menanyakan 
adat dan lembaga. 
Karena salahnya, dia mendakwa Basa Ampek Balai.  Maka 
beberi hukumlah oleh raja ini. Rangkayo Imbang Jayo kemudian 
bertohok, dan berperang.
Allah Ta’ala kaya sungguh, dan berbuat sekehendak-Nya.
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Menilik salah dengan  benar, matilah Rangkayo Imbang Jayo. 
Berdosa, menanggung azab.
Akan tetapi, ada satu hal, yaitu tentang bapaknya nan bergelar 
Tiang Bungkuk.
Karena membangkit malu anaknya, berang bengislah dalam 
hatinya.
Jika dia datang kemari, tidak akan mencari salah benar.
Tidaklah dia memakai adat, sebab karena kuatnya, karena 
kuasanya.




Adapun kuatnya Tiang Bungkuk, yaitu kebalnya orang malang itu, 
sudah banyak orang yang mencobanya. Sampai seratus, dua ratus, 
genap seribu, dua laksa, tidak ada yang dapat melawan, melainkan 
berdiam diri saja.
Tidak terterima akal dan budi. Dia tidak luka karena besi, dan tidak 
bengkak karena batu. 
Dia pun tak ngeri oleh buluh.
Apa bicara Anak Kandung?
Siapa pula yang akan melawan?
Pulang maklum kepada Bapak.
Jika dilawan berperang, habislah alam semuanya, makanan pedang 
Tiang Bungkuk. 
Dan itu akan susah benar.
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Jika untung pemberi Allah, jika berdagang, bertimbalan, jika 
berkati sama berat, habislah rakyat semuanya sampai ke Rum, 
benua Cina.
Itu pikiran Bundo Kandung.
Demikian pula Anak Kandung.
Jika Bapak melawannya, ya, seperti kata-kata orang, buluh dilawan 
dengan pedang, gading dilawan kelewang, cindai diambil untuk 
basahan, tuah dilawan dengan birah.
Begitu benarlah sekarang.
DANG TUANKU
Ampun saya, Bundo Kandung.
Ampunlah Rajo Duo Selo serta Basa Nan Ampek Balai.
Jika berkenaan dengan itu, janganlah Bundo susah benar.
Pada pikiran hati hamba, memintalah kita kepada Allah.
Adalah orang yang akan melawan.
Tidak dilawan dengan kuasa, tidak dilawan dengan kuat.
Dia kuat, kita lemah. Dia berani, kita takut.
Jika begitu, berkenaan dengan Tiang Bungkuk, kehendak tidak 
berlaku. 
Mencari kutu dalam ijuk. Mencari umbut di dalam batu.
Sungguh, begitulah sekarang ini.
Jika dia datang kemari, jika anaknya dituntutnya, berikanlah 
Cindua Mato, yang kan menjadi suruh-suruhannya. Tidak akan 
tumbuh malu pada kita.
Akhir kelaknya kemudian, jika ada, mudah-mudahan, sampai 
matilah Tiang Bungkuk, dialah yang meng-hukum Sungai Ngiang. 
Iya, begitulah kata orang, orang menyabung, ada kalah dan ada 
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Nanti pagi, hari siang, Si Buyung hampirlah datang dari negeri 
Pesisir Barat, dari dalam negeri Indopuro.
RAJO DUO SELO DAN BASA AMPEK BALAI
Jika itu kata Tuanku, kami junjung di atas kepala.
Kami tania bagai Kemala.
Diam menanti Cindua Mato.
CUT TO
EXT. ISTANA PAGARUYUNG, MALAM HARI
Dari luar, suasana istana Pagaruyung tampak terang.  Di halaman 
istana, para  pengawal terlihat sibuk hilir mudik memeriksa 
keadaan.
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EXT. ISTANA PAGARUYUNG, DINI HARI
Di depan halaman Istana Pagaruyung, Si Barakat, Si Barulih, dan 
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Si Tambahi tampak sibuk sekali menyambut Cindua Mato yang 
tiba bersama beberapa panglima dan hulubalang dari Indopuro. 
CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG, MALAM HARI
Di ruang tengah,  setelah selesai makan malam bersama Bundo 
Kandung, Dang Tuanku, Rajo Duo Selo, Basa Ampek Balai, 
dan Tuan Gadang, tanpa sepatah kata pun, Cindua Mato terlihat 
meninggalkan ruangan menuju Anjung Perak.
CUT TO
EXT. ULAK TANJUNG BUNGO
Di langit Tanjung Bungo, tidak ada bintang yang muncul. Di 
beberapa tempat dekat istana Pagaruyung, beberapa orang 
pengawal sibuk mondar-mandir.
CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG, PAGI HARI
Di serambi, Rajo Duo Selo, Basa Ampek Balai, Tuan Gadang, serta 
beberapa basa dan penghulu duduk dengan agak gelisah.
Cindua Mato turun dari Anjung Perak. Dengan langkah tenang, 
dia berjalan sambil memperhatikan satu per satu orang yang sudah 
menunggunya di serambi sebelum duduk di antara mereka. 
CINDUA MATO
(Kepada Rajo Duo Selo)
Ampun Tuanku keduanya.
Apa sebabnya demikian? Sebab Tuanku rapat-rapat?
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Kabarkanlah kepada hamba. Agak cemas hati ini.
RAJA BUO
Nantilah sesaat, seketika. Agar datang Bundo Kandung.
BUNDO KANDUNG
(Tiba di serambi, kemudian duduk)
DANG TUANKU




Sudah datang Adik rupanya. Selama Adik tinggalkan, susahlah 
Alam Minangkabau.
Gemparlah Ranah Ampek Balai.




(Mengambil tempat untuk duduk)
BUNDO KANDUNG
Sudah datang Si Buyung kiranya.
(Menoleh kepada Dang Tuanku)
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Menitahlah Bapak sekarang.
DANG TUANKU
Wahai Bujang Cindua Mato.
Berkenaan dengan bicara itu, apa pikiran Adik Kandung?
Selama Adik belum pulang, habislah akal dengan budi.
Imbang Jayo, serta Dubalang Nan Barampek dari Tanjung Sungai 
Ngiang sudah mati. 
Mereka datang ke tengah padang, yaitu di Talawi, Padang Ganting. 
Di sanalah mereka berhenti.
Mereka mencari Basa Ampek Balai dan Rajo Duo Selo.
Di sanalah dia mendakwa. Di situ pula dia ber-alur.









Adapun dakwa Imbang Jayo, dilihatlah oleh raja yang dua ini. 
Maka bertemulah di dalam undang-undang. Sumbang-salah 
namanya, untuk Imbang Jayo. Dan dia tidak mau membayar. 
Timbullah silang dan selisih, hingga bertohok dan berperang, 




Tetapi, ada satu hal, yaitu bapak Imbang Jayo, nan bergelar Tiang 
Bungkuk.
Jika dia datang kemari, menuntut balas anaknya, karena malu 
dalam hatinya.
Dia termasyhur kuat, kebal. Menahan sula dengan rejam, menahan 
jepit dengan gunting, menahan gandin gergaji. Begitu benarlah 
sekarang ini.
Adapun unutk melawannya, pulang maklum kepada Bapak. 
Kabarkanlah kata habis-habis.
CINDUA MATO
Ampun saya, Bundo Kandung.
Ampunlah saya, Tuanku.
Ampun Tuanku keduanya, serta Basa Nan Ampek Balai.
Jika itu titah Tuanku, hamba junjung di atas kepala. Apa gunanya 
badan hamba? Biarlah hamba tak melawan. Jika datang Tiang 
Bungkuk, kami coba bersama-sama. Jika bertuahlah Tiang 
Bungkuk, habislah alam semuanya. Hanya ada satu hal, jangan 
mundur meski setapak.
Asal tidak takut berkurung, asal tidak di dalam koto,  biarlah 
hangus rumput rantai. 
Meminta tolonglah kepada Allah. Pantang sitako disandarkan. 
Pantangan badan hamba.
DANG TUANKU
Janganlah berkata demikian. Salah kata itu, Dik Kandung. 
Peliharalah alam ini. 
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Tenggang-tengganglah hamba rakyat. 
Jika demikian kata Adik, maka habislah alam ini.
Agar hamba rakyat terpelihara, jika baik kita pakai, jika jahat kita 
tinggalkan.
Pada pikiran hati hamba, jika datang dia ke sini, ke dalam alam ini, 
songsonglah oleh Bapak ke tengah padang, ke dalam padang luas 
itu.  Janganlah banyak Bapak pergi. 
Lawanlah Tiang Bungkuk oleh Bapak. Nan banyak, tidak mengapa.
Jika dia tidak mati, tidaklah kalah mengalahkan, tidak undur 
meng-undurkan, tunduklah Bapak kepadanya, yaitu kepada Tiang 
Bungkuk. Kemana pun dibawanya, turutkan saja dari belakang, 
yaitu ke Tanjung Sungai Ngiang. Biarlah Bapak jadi suruhannya.
Akan tetapi, amanah hamba, jika Bapak sampai dibawanya, yaitu 
ke Ranah Sikalawi, ke dalam Tanjung Sungai Ngiang, jika ketika 
dia tidur, sedang tidur-tidur ayam, tanyakanlah rahasia batin. Bapak 
bertanya kepadanya, kepada Tiang Bungkuk, dengan apa benar 
membunuhnya?
Jika untung, pemberi Allah, bolehlah zahir kepada Adik, 
dikatakannya sambil tidur. 
Begitulah kesudahannya.
Jika Tiang Bungkuk sudah mati, memerintahlah Bapak di sana. 
Jika memperoleh anak laki-laki, maka kembalilah Adik kemari, ke 
dalam negeri ini, ke Alam Minangkabau.
CINDUA MATO
Ampunlah saya, Tuanku.
Jika itu penitahan, hamba junjung di atas kepala.
Pulang maklum kepada Tuanku.
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Sudahlah untung badan hamba, bajak setampuk dari tanah, tidak 
boleh bersenang diam. Penderitaan juga yang banyak bersua. 
Tanggungan saja pada hamba. Jika itu takdir Allah.
Tetapi pula, di hamba ini, seperti kata orang:




Jika Tiang Bungkuk sudah terdengar, songsonglah dengan cepat.




(Kepada Rajo Duo Selo dan Basa Ampek Balai)
Orang nan  banyak suruhlah pulang ke negeri masing-masing.
Janganlah mereka lama di sini.
Berkenaan dengan bicara ini, tidak akan terjadi apa-apa.
Jika Cindua Mato kalah, jika Si Buyung undur, biarlah hamba akan 
menolong.
Pulanglah Rajo Duo Selo ke negeri masing-masing sekarang.
Adapun Basa Ampek Balai, biarlah di sini dahulu, menanti bicara 
yang belum putus.
Orang banyak, suruh kembali ke kampung masing-masing.
Jangan ada yang tinggal seorang juga.
533
Badai Bukan dari Timur
CUT TO
EXT. ISTANA PAGARUYUNG
Halaman istana Pagaruyung penuh dengan  ribuan hulubalang dan 
rakyat biasa.
Di antara ribuan orang itu, Basa Ampek Balai tampak melepas Raja 
Buo dan Raja Sumpur Kudus meninggalkan halaman istana dengan 
diiringi para pengawal, hulubalang, serta orang-orang bersenjata.
CUT TO
EXT. ISTANA PAGARUYUNG, DI HALAMAN
Setelah Raja Buo dan Raja Sumpur Kudus meninggalkan 
Pagaruyung, Basa Ampek Balai mengambil tempat untuk berbicara 
dengan orang yang banyak
TUAN GADANG
Dengar oleh Kalian yang ribuan, dan ratusan.
Pulanglah Kalian semuanya sekarang juga. Tidak akan ada lawan 
yang datang.
Tidak ada musuh yang kemari.
Cindua Mato, dia sudah pulang.
CUT TO
EXT. ISTANA PAGARUYUNG, DI HALAMAN
Ribuan orang bergerak meninggalkan istana, lalu keluar dari Ulak 
Tanjung Bungo. 





INT. ISTANA PAGARUYUNG, DI SERAMBI, SENJA HARI
Di serambi, Basa Ampek Balai, Tuan Gadang, Si Barakat, Si 
Barulih, dan Si Tambahi tertidur dalam posisi duduk dalam lelah.
CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG, DI ANJUNG PERAK
Di Anjung Perak, Cindua Mato terlihat tertidur nyenyak.
CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG, DI RUANG LAIN
Di ruangan lain, Bundo Kandung pun tertidur.
CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG, DI RUANGAN LAIN LAGI
Di ruang yang lain lagi, Kambang Bandoari dan para dayang, 
semua tertidur.
CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG, DI ANJUNG EMAS
Di Anjung Emas, Dang Tuanku dan Puti Bungsu juga terlihat 
tertidur lelap. 
Sesosok bayangan, Jibril Alaihi Salam, masuk ke Anjung Emas.
JIBRIL ALAIHI SALAM
Wahai Daulat Syah Alam.
Janganlah di dunia ini. Begitu juga Bundo Kandung serta Puti 
Bungsu.
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Pada ketika itu juga, jika datang yang bergelar Tiang Bungkuk, 
datanglah perahu dari langit, yaitu perahu Nabi Nuh. Demikianlah 
Daulat.
Tatkala masa dahulu, sudahlah janji dalam rahim, di dalam tian 
Bundo Kandung. 




(Terbangun, kemudian dengan heran memandang ke kiri dan 
kanan, lalu berbicara di dalam hati)
Jinkah dia? Atau, setan yang bersuara?
Atau, inikah mimpi yang sesungguhnya?
Adakah ini hidayah Allah?
Diakah wali dari Mekah? Yang empunya Ka’bah Allah?
Sepertinya, serupa nan dahulu, tentang terjadinya badan ini.
Demikian kata Bundo Kandung.
Itukah gerangan yang telah tiba? Itukah gerangan yang telah 
datang?
CUT TO
EXT. ULAK TANJUNG BUNGO
Matahari pagi muncul di Timur Ulak Tanjung Bungo. Kehidupan 





Di serambi istana, setelah sarapan pagi, Dang Tuanku, Bundo 
Kandung, Basa Ampek Balai, dan Tuan Gadang terlihat sedang 
berbincang-bincang.
DANG TUANKU
Ampun saya, Bundo Kandung.
Malam tadi, hamba bermimpi. Sepertinya, hidayah Allah.
Tidak lain, tidak bukan, Dialah wali dari Mekah, yang punya 
Ka’bah Allah.
Umur Bundo, hampirlah sudah. Hamba pun begitu pula. Demikian 
juga dengan Puti Bungsu.
Cobalah himbau Si Buyung. Dia berada di atas anjung.
Amanahkan benarlah, Bundo Kandung. Yaitu, Alam Minangkabau, 
serta Basa Ampek Balai, agar senang hati alam ini.
Supaya senang hamba rakyat.
BUNDO KANDUNG
(Dengan sedikit terhentak hati, berdiri, kemudian melangkah ke 
Anjung Perak. Tak lama kemudian muncul kembali di serambi 
bersama-sama dengan Cindua Mato).
DANG TUANKU
Ampunlah saya, Bundo Kandung.
Menitahlah Bundo kepada Cindua Mato.
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BUNDO KANDUNG
Wahai Bujang Kacinduan, serta Basa Ampek Balai.
Beginilah, Bapak. 
Pada saat sekarang ini, berkenaan dengan badan saya, tubuh tua, 
umur pun pendek. 
Segera pula kembali ke tanah.
Anak Kandung, serta Basa Ampek Balai.
Peganglah amanah hamba. Sekarang ini, umur panjang, rezki 
murah. Amal, taat, hukum berdiri.
Dalam Alam Minangkabau, Si Buyung, anak saya Kacinduan, 
dialah yang menjadi khalifah.
Sebabnya maka demikian, adalah pula orang nan datang.
Entah turun dari langit, entah keluar dari sorga. Entah wali dari 
Mekah.
Adapun mimpi Si Buyung, dia menjemput kami serta dengan Puti 
Bungsu.
Sekarang ini juga, Bapak menjadi  Raja Alam dalam Ulak Tanjung 
Bungo.
Begitu pun Basa Ampek Balai.
Wahai Rangkayo Bandaro, Tuan Kadhi di Padang Ganting, Tuan 
Mankhudum di Sumanik, Tuan Indomo di Saruaso, serta Tuan 
Gadang di Batipuh.
Jika untung pemberian Allah, jika hilang kami nan bertiga, 
sembahlah Cindua Mato. 









Sejak semula, saya katakan, tidaklah elok orang pemberang. Orang 
pemberang, tinggallah iman.
Orang pembengis, hilang akal. Orang perusuh, jauh hati.
Lebih baik, orang sabar. Orang sbar, dikasihi Allah.
DATUK BANDARO
Ampunlah saya, Bundo Kandung.
Ampunlah saya, Dang Tuanku.
(Menoleh kepada Cindua Mato)
Ampunlah saya Rajo Mudo.
Jika itu titah Bundo beserta dengan Pertuanan, kami junjung di atas 
kepala. 
Kami tahnia bagai makota.
Kami, segala anak-anak Bundo, sudah maklum semuanya.
DANG TUANKU DAN BUNDO KANDUNG
(Membimbing Cindua Mato berdiri, kemudian mempersilahkannya 
duduk di singgasana menggantikan tempat duduk Dang Tuanku.
BASA AMPEK BALAI
(Sujud menyembah)
Daulat Raja Alam nan bergelar Tuanku Rajo Mudo
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CUT TO
EXT. ISTANA PAGARUYUNG
Di halaman istana, orang-orang duduk bersimpuh, menyusun 
kesepuluh jari sambil menekurkan kepala.
ORANG NAN BANYAK
Ampunlah kami, Tuanku Rajo Mudo
BACK TO
ISTANA PAGARUYUNG, DI SERAMBI
Di singgasana, dihadap oleh Basa Ampek Balai, Bundo Kandung 
dan Dang Tuanku, Cindua Mato terlihat duduk dengan agak 
canggung.
DANG TUANKU
Wahai Adik Kandung Rajo Mudo.
Jika untung pemberian Allah, jika datang wali itu, membawa kami 
berdua beserta Puti Bungsu, janganlah Adik Kandung rusuh benar.
Di akhirat, kita bertemu, di bawah payung Nabi kita.
CINDUA MATO
Ampunlah saya, Dang Tuanku.
Ampunlah saya, Bundo Kandung.
Ampunlah, Basa Ampek Balai.
Insya Allah, baiklah itu.
Ada sebuah dari hamba kepada Dang Tuanku.
Jika datang Tiang Bungkuk, jika untung, pemberian Allah, matilah 
dia, Tiang Bungkuk, barulah selamat alam ini. Penganiaya di atas 
540
M. Yusuf
dunia. Orang zalim di dalam alam.
Mengapa itu pinta hamba? 
Bukanlah hamba hendak menganiaya. Bukanlah hamba salah pinta.
Tetapi, jika dia mati, adalah karena ajalnya. Jika dia hilang, itu 
karena salahnya.
DANG TUANKU
Adik Kandung, Rajo Mudo.
Jika berkenaan dengan itu, meminta tolonglah kepada Allah. 
Janganlah Adik susah benar.
Peganglah amanah yang dahulu. Pada ketika dia tidur, tanyakan 
pada dirinya. Insya Allah memperoleh terang tentang membunuh 
Tiang Bungkuk.
Hukum dahulu Sungai Ngiang.
Dirikanlah adat raja-raja, barulah kembali ke negeri ini. Baliklah 
Bapak dari sana.
Kembalilah ke kampung ini, yaitu Parik Koto Dalam, nan bernama 
Ulak Tanjung Bungo, di Negeri Pagaruyung. Dirikanlah adat di 
alam ini.
Yaitu Raja Sedaulat, dengan basa seandiko, orang tua seundang-
undang, penghulu sebuah hukum. Mantinya sama sekata, hulu-
balang sama semalu. Orang banyak begitu pula.
Lalu, ke Buo, Sumpur Kudus, lalu ke Godam, Balai Janggo, lalu ke 
Ranah Bukit Gombak, sampai ke Ranah Ampek Balai.
Janganlah bersilang seluk. Jangan ada kusut rancah.
Jangan tersebut silang selisih, baik di adat maupun lembaga.
Dengarkan benarlah itu, Dik Kandung.
Jika bersua yang sedemikian, rapatlah Basa Ampek Balai, serta 
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Tuan Gadang di Batipuh.
Ingat pula oleh Dik Kandung. Janganlah zalim nan kan dipakai. 
Hukum adil nan dipegang.
Begitulah amanah saya.
Ingat juga Adik Kandung. Kitalah orang nan sesifat. Kitalah orang 
nan sebangsa.
Kitalah orang nan senyawa.
Jika saya tercinta pada Adik, dapatlah saya pandang dalam gaib.






Akhir kelaknya kemudian, zahirnya, Adik nan memerintah, 
batinnya pulang kepada saya.
Adik tercinta di dalam gaib, saya tercinta dalam rahasia.
Memintalah kita kepada Allah, umur panjang, rezeki murah di atas 
dunia ini.









Entah ke Rum, ke benua Cina, entah ke Mekah, atau Madinah. 
Entah ke langit nan tujuh pangkat.
Begitulah kata yang saya dengar. Begitulah rahasia yang saya lihat.
Entah orang, khalifah Allah, entah itu Jibril, atau Adam, ninik kita.
Itulah kata nan saya dengar.
Bukanlah terbang bersayap. Terbang berlayar dengan perahu, yaitu 
perahu Nabi Nuh.
Itulah rupa nan akan datang. Berlayar di awang-awang.
Sultan Allah nan kan menjemput.
Begitulah sekarang ini.
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EXT. BUKIT TAMBUN TULANG, SIANG HARI
Di hutan belantara, Tiang Bungkuk dan pasukannya terlihat 
menelusuri semak belukar, menuruni lembah, mendaki Bukit 
Tambun Tulang, kemudian meniti sebuah jembatan jungkat-jangkit.
CUT TO
EXT. TALAWI, PADANG GANTING
Di sebuah padang terbuka, tempat yang pernah dijadikan sebagai 
arena pertempuran antara Rangkayo Imbang Jayo dan pasukannya 
melawan Rajo Duo Selo dan pasukan Minangkabau, Tiang 
Bungkuk berhenti, kemudian mencari-cari sesuatu di antara puing-
puing tengkorak korban perang. Karena tidak menemukan mayat 
anaknya, Tiang Bungkuk menjatuhkan badannya dan menangis 
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Akan aku hancurkan Pagaruyung. Akan aku jatuhkan tiang 
pancang. Akan aku anjak batu sendi.
Akan aku bunuh Raja Alam.
Aku tawan Cindua Mato untuk membawa-bawa tongkat, untuk 
membasuh-basuh kaki.
PASUKAN TIANG BUNGKUK
(Terdiam, tak berkata apa-apa)
CUT TO
EXT. TALAWI, PADANG GANTING
Di lapangan terbuka, dari arah berlawanan datangnya Tiang 
Bungkuk dan pasukannya, Cindua Mato, Basa Ampek Balai dan 
diringi ribuan hulubalang, terlihat bergerak ke arah Tiang Bungkuk.
CINDUA MATO
(Kepada Basa Ampek Balai)
Tiang Bungkuk sudah datang. Tidak terhingga banyak orang.
Biarkanlah hamba seorang saja. 
Lepaslah hamba dengan doa. Pintakan hamba kepada Allah.






Tinggallah Datuk semuanya. Agar kami saling mencoba.
Jika tidak kalah-mengalahkan, jika tidak ada yang mundur, 
biarkanlah sampai tiga hari, barulah keluar Basa Ampek Balai.
Jika sudah tiga hari, datanglah Basa Ampek Balai. Isilah tanda 
ketundukan.
Berikanlah badan hamba, supaya dia tidak masuk ke negeri.
Biarlah hamba turutkan Tiang Bungkuk sampai ke Tanjung Sungai 
Ngiang.
DATUK BANDARO
Jika itu kata Tuanku Rajo Mudo, kami turutkan semuanya.
CINDUA MATO
(Setelah memperbaiki letak pedang dan keris di pinggang, berjalan 
mendekati Tiang Bungkuk)
CUT TO
EXT. TALAWI, PADANG GANTING, DI ARENA
Disaksikan dari jauh oleh pasukan masing-masing, Tiang Bungkuk 
dan Cindua Mato melangkah saling mendekat ke tengah arena.
TIANG BUNGKUK
Wahai Bujang Cindua Mato, sudahlah datang lawan saya.
CINDUA MATO
Wahai Tuanku Tiang Bungkuk.
Marilah kita saling mencoba. Majulah bersama orang nan banyak.
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Lawanlah saya.
PASUKAN TIANG BUNGKUK
(Mengepung Cindua Mato dari berbagai arah)
CUT TO
EXT.  TALAWI, PADANG GANTING, DI SUDUT LAIN
Dari tempat Basa Ampek Balai dan pasukan kerajaan Pagaruyung 
berada, Cindua Mato tampak mulai bertempur melawan pasukan 
Tiang Bungkuk.
Di pihak pasukan Tiang Bungkuk, menyadari yang mereka lawan 
bukanlah orang sembarangan, satu persatu yang masih hidup mulai 
mundur, kemudian berdiri menjadi penonton Perang Tanding 
antara Tiang Bungkuk dan Cindua Mato.
DISS. TO
EXT. TALAWI, PADANG GANTING, DI ARENA, 
MENJELANG MALAM
Ketika matahari mulai merunduk di sebelah Barat, Tiang Bungkuk 
dan Cindua Mato saling mundur, kemudian istirahat bersama 
pasukan masing-masing.
DISS. TO
EXT. TALAWI, PADANG GANTING, DI ARENA, PAGI 
HARI
Di arena pertempuran, begitu matahari muncul dari balik 
bebukitan, Cindua Mato dan Tiang Bungkuk kembali berlari ke 




EXT. TALAWI, PADANG GANTING, DI ARENA, MALAM 
HARI
Di kubu Cindua Mato, Basa Ampak Balai tampak sedang serius 
berbincang tak jauh dari tempat Cindua Mato berbaring keletihan.
DATUK BANDARO
Wahai kita Nan Ampek Balai.
Carilah emas agak setahil.
Kita berikan ketundukan kepada Tuanku Tiang Bungkuk.
DATUK INDOMO









EXT. PAGARUYUNG, PAGI HARI
Di negeri, penduduk Pagaruyung berlari kian ke mari, panik 
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melihat Tiang Bungkuk dan pasukannya mulai memasuki negeri.
CUT TO
EXT. ARENA PERTEMPURAN DI TALAWI
Di tengah medan, Cindua Mato terkejut menemukan Tiang 
Bungkuk tidak muncul di arena. Cindua Mato kemudian berbalik, 
berlari kembali menuju Pagaruyung dengan disertai pasukannya.
BACK TO
EXT. ISTANA PAGARUYUNG
Di halaman istana, di antara kepanikan, orang-orang tiba-tiba 
terkejut dan tercengang menyaksikan sebuah perahu turun dari 
angkasa dan mendarat di depan pintu istana.
Empat wanita cantik, bidadari, dan empat pria gagah, malaikat, 
terlihat keluar dari pintu perahu.
CUT TO
EXT. ISTANA PAGARUYUNG
Di pintu istana, Dang Tuanku, Bundo Kandung, dan Puti Bungsu 
disongsong, disambut  oleh para bidadari dan malaikat, kemudian 
dibawa masuk ke dalam perahu.
Hanya beberapa saat berlangsung, perahu itu  kemudian terlihat 
kembali mengudara.
CUT TO
EXT. HALAMAN ISTANA PAGARUYUNG
Di sudut halaman istana, Tiang Bungkuk menengadah ke udara, ke 




Dari pandangannya, tiba-tiba terlihat Bundo Kandung, Dang 
Tuanku, dan Puti Bungsu sedang melambaikan tangan ke bawah.
Dari pandangan dekat, Tiang Bungkuk terlihat geram sekali.
CUT TO
EXT. ISTANA PAGARUYUNG, DI SALAH SATU SUDUT
Dari pandangan Dang Tuanku di dalam perahu yang mengudara, 
Cindua Mato tampak berlari mendekati pasukan Tiang Bungkuk.
DANG TUANKU
(Berteriak dari perahu)
Adik Kandung Rajo Mudo.
CINDUA MATO
(Terkejut, kemudian melemparkan pandangan ke udara)
DANG TUANKU
Tinggallah Engkau di atas dunia.
Kami berangkat sekarang.
CINDUA MATO
(Berdiri terpaku di tempatnya sambil menyaksikan perahu yang 
terus bergerak menjauh, kemudian menghilang di angkasa)
CUT TO
EXT. ISTANA PAGARUYUNG, DI SUDUT LAIN
Dengan wajah geram, Tiang Bungkuk menghampri Cindua Mato 
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(Mendekati Tiang Bungkuk berlahan-lahan)
Hamba tidak melawan lagi.
Bawalah hamba oleh Tuanku, ke dalam Ranah Sikalawi, ke dalam 
Tanjung Sungai Ngiang, untuk pembasuh-basuh kaki. Nan kan 
menjadi suruh-suruhan.
BASA AMPEK BALAI
(Tergopoh-gopoh mendekati Cindua Mato dan Tiang Bungkuk 
seraya memperlihatkan emas serta panji-panji dan merawal tanda 
tunduk, menyerah)
DATUK BANDARO
Wahai Tuanku Tiang Bungkuk, biasa benar dia melawan.
TIANG BUNGKUK
(Memperlihatkan wajah penuh curiga kepada Basa Ampek Balai)
DATUK INDOMO
Wahai Tuanku Tiang Bungkuk
Jika perbuatannya sudah terdorong, kami pula nan memohonkan.




Jika orang ini bersalah, kami pulalah nan membayarkan.
Jika itu jenis salahnya, kami pulalah nan mengisikan.




(Tertawa terbahak-bahak, menerima emas serta panji-panji dan 
merawal, kemudian mengikat Cindua Mato)
CUT TO
EXT. ISTANA PAGARUYUNG
Di halaman istana, Kambang Bandoari berdiri menangis.
Dari arah dia berdiri, Cindua Mato tampak dituntun seperti kerbau 
yang dicucuk hidungnya oleh Tiang Bungkuk.
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EXT. ANTARA PAGARUYUNG DAN SUNGAI NGIANG
Di hutan, Cindua Mato terlihat beberapa kali harus menggendong 
Tiang Bungkuk untuk menyeberangi parit, berhenti untuk 
membersihkan kaki, serta memijat-mijat punggung Tiang 
Bungkuk.
Anak buah Tiang Bungkuk beberapa kali tertawa terbahak 
mengejek Cindua Mato.
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113
EXT. TANJUNG SUNGAI NGIANG
Di depan istana Tanjung Sungai Ngiang, Tiang Bungkuk disambut 
suka cita oleh Puti Ranik Jintan, putrinya.   Tiang Bungkuk 
memberi isyarat kepada Cindua Mato agar ikut naik ke istana 
dengan membawa semua perlengkapannya.
Dengan diikuti pandangan mata yang merendahkan oleh Puti Ranik 
Jintan, Cindua Mato menaiki tangga istana.
CUT TO
INT. ISTANA TANJUNG SUNGAI NGIANG, MALAM HARI
Di anjung istana, sambil menahan kantuk, Cindua Mato terus 
menggaruk-garuk punggung Tiang Bungkuk yang sudah jatuh 
tertidur.
DISS. TO
EXT. TANJUNG SUNGAI NGIANG, SIANG HARI
Di Perkampungan, Cindua Mato terlihat berlari-lari kecil 
mengiringi Tiang Bungkuk yang berputar-putar keliling negeri di 
atas kudanya.
CUT TO
INT. ISTANA TANJUNG SUNGAI NGIANG, MALAM HARI
Di anjung istana, Cindua Mato terlihat kembali memijiti Tiang 




INT. ISTANA TANJUNG SUNGAI NGIANG, PADA SUATU 
SIANG
TIGA BULAN KEMUDIAN
Di serambi sstana, Tiang Bungkuk terlihat sedang menerima 
kedatangan Tuanku Rajo Mudo dan Puti Lindung Bulan, kedua 
orangtua Puti Bungsu.
Dengan isyarat tangan, Tiang Bungkuk mempersilahkan Cindua 
Mato berbicara dengan keduanya.
TUANKU RAJO MUDO
Wahai Buyung Kacinduan.
Tatkala masa dahulu, pada masa kerja,  Imbang Jayo  saya ambil 
untuk menantu, untuk suami anak saya Puti Bungsu, datanglah 
Bapak Kandung disuruh Kak Tuo nan di sana, nan di dalam 
Pagaruyung, membawa tanda berputih hati.
Rangkayo Syahbandar dari Ranah Sambilan Lareh, Bapak bawa 
serta.
Begitu Bapak Kandung tiba, persembahan pun diberikan kepada 
basa dan penghulu di dalam negeri ini. Sukalah orang semuanya.




(Berusaha untuk tidak mendengarkan pembicaraan)
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TUANKU RAJO MUDO
Ketika Tuanku hendak mengawinkan, datanglah topan dengan 
badai.
Datanglah pula air bandang. Hanyutlah alu bersama lesung.
Gaduhlah orang malam itu.
Berapa orang habis hanyut? Habis terbenam di halaman?
Lepas pulalah Si Binuang.
Si Gumarang, telah lari pula karena terkejut bala itu.
Anak saya, lari pula.
CINDUA MATO
(Diam menunduk dengan ekspresi wajah bersedih)
TUANKU RAJO MUDO
Ayam berkokok, hari pun siang.
Banyaklah orang pergi mencari. Masuk rimba, keluar hutan. Tidak 
jua dia ditemukan.
Semua bangkai dilihati. Puti Bungsu tak bersua.
Sekarang ini, saya tidaklah menuntutnya.




Hanya sebuah nan saya tanyakan.




Adakah Bapak bertemu? Adakah Bapak bersua?
CINDUA MATO




Jika itu kata Mak Tuan, maka bolehlah hamba katakan.
Tatkala banjir Sikalawi, hamba mencari Si Binuang dan Si 
Gumarang.
Hamba turutkan jalan ke tepian. Bertemulah dia keduanya.Hamba 
tuntun kembali pulang.
Allah Ta’ala menggerakkan, bertemu pula Puti Bungsu, hendak lari 
ke dalam rimba. 
Dia pun hamba bawa.
Dia pun suka hendak pergi, hendak melihat Tanjung Bungo, 
hendak melihat Ampek Balai, hendak bertemu dengan Tuanku.
Begitu tiba kami di sana, di Talawi, Padang Ganting, ditaruh 
disimpanlah oleh Tuan Kadhi, yaitu di atas Anjung Perak.
PUTI LINDUNG BULAN
(Tampak mulai meneteskan air mata)
CINDUA MATO
Adalah kira-kira tiga hari, datanglah Basa Ampek Balai beserta 
putri nan banyak itu, segala anak mulya-mulya, hendak bertemu 
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(Ikut menitikkan air mata)
CINDUA MATO
Datanglah pula Bundo Kandung.
Adapun Basa Ampek Balai, diberikanlah budak lima orang, untuk 
disuruh Puti Bungsu, nan kan menjadi dayang-dayang, untuk 
disuruh petang pagi.
Sampailah pula tujuh hari.
Kawinlah Puti Bungsu dengan Tuanku Syah Alam.
Bundo Kandung berjamu besar.
TIANG BUNGKUK
(Tampak mencoba tetap menguasai dirinya)
CINDUA MATO
Banyaklah raja nan ke sana.
Dari gurun benua Cina, dari wilayah benua Siam, dari Rum, Tanah 
Besar, dari Aceh nan Tiga Segi, sejak dari Timur, Rejang, Patani, 
hingga ke Tanah Bantan.
Rapatlah raja semuanya ke Pagaruyung, pegangan Tuanku Syah 
Alam.
Banyaklah kerbau nan dibantai. Sampai seratus, dua ratus.
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Itulah jenis gadang kerja. Sampailah dia jadi kawin.
Baik sehari, dua hari, sebulan, dua bulan, sampai genap satu tahun, 
dua tahun.
Cukuplah gerangan lima musim.
Datanglah Tuanku Imbang Jayo.
Rapatlah panglima, hulu balang.
Berperanglah dia dengan Basa Ampek Balai beserta Rajo Duo Selo, 
di Buo dan Sumpur Kudus.
Matilah dia, Imbang Jayo serta Dubalang Nan Barampek.
TIANG BUNGKUK
(Mondar-mandir di dalam ruangan)
CINDUA MATO
Lamalah gerangan antaranya, sampailah gerangan tujuh hari, 
datanglah pula Tuanku ini untuk menuntut malu anaknya.
Begitu tiba di sana, sampailah gerangan tiga hari, berperang 
dengan hamba seorang. 
Tidak dengan Basa Ampek Balai.
Tuanku ini hendak masuk ke dalam Ulak Tanjung Bungo, ke 
dalam negeri Pagaruyung, ke dalam kampung Koto Dalam, hendak 
bertemu dengan Tuanku.
TIANG BUNGKUK
(Menunjukkan wajah yang marah)
CINDUA MATO
Masanya Allah menguntungkan, datanglah kapal nan sebuah.
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Bukanlah kapal di dalam laut. Dia berlayar di udara.
Masuklah Bundo Kandung beserta Dang Tuanku dan Puti Bungsu.
Entah kemana terbangnya. Entah ke langit tujuh pangkat.
Entah ke Rum, benua Cina, entah ke Mekah, ke Madinah, entah ke 
sorga delapan pangkat.
Begitu benarlah itu sekarang.
TIANG BUNGKUK
(Berbalik, lalu kembali duduk di singgasana)
CINDUA MATO
(Mengambil tongkat Tiang Bungkuk lalu meletakkannya di dekat 
singgasana)
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INT. ISTANA TANJUNG SUNGAI NGIANG, SUATU 
MALAM
Di anjung, Tiang Bungkuk terlihat sudah jatuh tertidur.
Duduk di bawah, arah ke kaki, sambil termenung, Cindua Mato 




(Berlahan-lahan dan sangat hati-hati, berdiri, melangkah ke salah 
satu sudut ruangan, lalu mengambil sebuah bungkusan. Setelah 
kembali duduk di tempat semula, berlahan-lahan membuka 
bungkusan dan mengeluarkan: Tujuh helai lidi kelapa, seutas 
benang tujuh warna, dan
segenggam beras kunyit.
Dengan mulut komat-kamit, beras kunyit pun di taburkan ke tubuh 
Tiang Bungkuk).
TIANG BUNGKUK
(Tetap tertidur dengan sesekali mengeliat)
CINDUA MATO
(Melecutkan lidi ke tubuh Tiang Bungkuk, meletakkan telapak 
tangannya di dada Tiang Bungkuk, lalu menyemburnya dengan air 
liur)
Apa sebabnya demikian, Tuanku sekuat ini? Tuanku sekebal ini?
Coba beri tahulah hamba.
TIANG BUNGKUK
(Berbicara seperti sedang mengigau)
Dengar oleh Engkau, Cindua Mato.
Jika Engkau hendak terangnya,  adalah keris sebilah.
Keris bernama Keris Bungkuk, terletak di atas tiang panjang.
Jika Engkau hendak membunuh, tarik  pulalah keris itu.
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CINDUA MATO
(Tersenyum puas, mengemasi bungkusan, lalu melangkah keluar 
meninggalkan Tiang Bungkuk)
CUT TO
INT. ISTANA TANJUNG SUNGAI, MALAM YANG SAMA
Di sebuah anjung lain, Puti Ranik Jintan terbaring tidur dengan 
gelisah.
CUT TO
INT. ISTANA TANJUNG SUNGAI, MALAM YANG SAMA
Di ruang tengah, dengan mengendap-endap, Cindua Mato 
memanjat tiang-tiang istana satu persatu dan memeriksanya.
Dari salah satu puncak tiang istana, Cindua Mato mengambil 
sebilah keris yang bengkok, lalu membawanya turun.
CUT TO
INT. ISTANA TANJUNG SUNGAI NGIANG, PAGI HARI
Di ruang tengah, dalam suasana setelah sarapan pagi, Tiang 
Bungkuk menerima sirih yang disodorkan oleh Cindua Mato.
Puti Ranik Jintan, beberapa dayang dan pengawal istana juga 
terlihat hadir di dalam ruangan.
CINDUA MATO
Wahai Tuanku Tiang Bungkuk.






(Terkejut, memandang Cindua Mato, lalu beralih memandang 
Tiang Bungkuk)
CINDUA MATO
Kita bermain ke tengah padang.
Jika mati badan hamba, sukalah pula hati hamba.
Jika Tuanku mati oleh hamba, suka pulalah hati Tuanku.
TIANG BUNGKUK
(Tertawa)
Jika itu kata Rangkayo, mau benarlah badan saya.
Coba benarlah kuat Engkau. Cobakanlah keris Engkau.
Jika mati badan saya, senanglah hati saya.
PUTI RANIK JINTAN
(Memandangi Tiang Bungkuk penuh rasa khawatir)
CINDUA MATO
Jika kita akan bertanding, rapatkanlah orang semuanya, orang 
Tanjung Sngai Ngiang dengan Ranah Sikalawi.
TIANG BUNGKUK
(Berdiri, lalu melempar pandangan ke arah para pengawal)
Dubalang.
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Himpunlah orang semuanya.
PARA PENGAWAL
Ampunlah kami di Tuanku.
Titah Tuanku kami junjung.
(Berdiri kemudian melangkah ke luar istana)
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EXT. TANJUNG SUNGAI NGIANG, SUATU SIANG
Di jalan-jalan negeri, orang berduyun-duyun dengan setengah 
berlari menuju arena.
Di arena, suasana sudah penuh sesak. Para penghulu, hulubalang, 
panglima, manti, bintara, orang tua-tua, laki-laki, perempuan, dan 
anak-anak sudah penuh di situ.
Di tengah arena, Tiang Bungkuk terlihat berdiri siap menghadapi 
Cindua Mato.
Di salah satu sudut, Puti Ranik Jintan duduk dengan wajah penuh 
khawatir.
Di sudut lain, Tuanku Rajo Mudo dan Puti Lindung Bulan terlihat 
seperti sedang berdoa.
CINDUA MATO
(Berdiri dan memandang ke sekeliling orang yang hadir)
Baiklah Tuan nan banyak ini.
Kami ini hendak mencoba, hendak bertanding, hendak bermain, 
hendak bertikam dan berbunuhan.
Jika mati Tiang Bungkuk, apa tanggungan pada hamba?
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Jika mati badan hamba, maka lepaslah malu Tiang Bungkuk.
Lepaslah malu untuk anaknya, yaitu Imbang Jayo.
SEORANG PENGHULU
Dengarlah Bujang Cindua Mato.
Jika mati Tiang Bungkuk, kami menyembah Baginda.
Kami rajakan di negeri, serta negeri Tuanku Rajo Mudo.
TUANKU RAJO MUDO
(Berdiri mengiyakan dengan mengangguk-angguk)
SEORANG PENGHULU
Kami ikut kata Baginda.
Kami junjung titah Baginda.
Jika tak mati Tiang Bungkuk, maukah Engkau jadi budak kami? 





Wahai Bapak, Cindua Mato.
Jika mati Tiang Bungkuk, jadi wakillah Engkau untuk badan saya.
Hukumlah Tanjung Sungai Ngiang dengan Ranah Sikalawi.
Negeri ada dua belas buah. Lalu, ke Ranah Sambilan Lareh hingga 
sebelah Timur ini. 
Hukumlah oleh Bapak,  semuanya.
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CINDUA MATO
Dengar, Tuanku Tiang Bungkuk. 
Mari, ke tengahlah Tuanku
(Memeriksa keris dan pedang yang terselip di pinggang)
TIANG BUNGKUK
(Maju menghampiri Cindua Mato)
CUT TO
EXT. TANJUNG SUNGAI NGIANG, DI ARENA
Disaksikan rakyat Tanjung Sungai Ngiang dan Ranah Sikalawi, 
Cindua Mato terlihat sudah tiga puluh kali berhasil mematahkan 
pedang Tiang Bungkuk.
TIANG BUNGKUK
(Melempakan pedang yang patah, lalu menarik keris dari 
pinggangnya)
CINDUA MATO
(Melemparkan pedang ke tanah, lalu menarik keris yang terselip di 
pinggang)
Dengarlah Tuanku Tiang Bungkuk.
Setempuh sebahaya ini, jika luka di keris ini, ialah kuat manusia 
ini.
Jika Tiang Bungkuk mati di keris ini, ridhakanlah oleh Tuanku, 
nyawa dan badan Tuanku.






(Terkejut sekali melihat ayahnya yang tampak cemas)
TIANG BUNGKUK
Jika mati di keris itu, jika aku luka di keris itu, ridhalah nyawa dan 
badan saya.
Sama dilihat orang banyak, sama dilihat alam ini.
(Menyerang dan berhasil menyarangkan kerisnya di rusuk Cindua 
Mato. 
Keris itu patah tiga).
CINDUA MATO
Tuanku Tiang Bungkuk.
Ridhakan nyawa badan Tuanku.
(Bagai kilat,  terbang ke arah Tiang Bungkuk dan mendaratkan 
keris di dada laki-laki itu)
TIANG BUNGKUK
(Belum sempat hilang rasa terkejutnya, sekali lagi menerima 
serangan Cindua Mato yang mendaratkan kerisnya sendiri di 
rusuknya).
TIANG BUNGKUK
(Terjatuh dengan tangan di dada dan di rusuknya)
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PUTI RANIK JINTAN
(Masuk ke gelanggang dengan  terpekik, lalu menjatuhkan 
badannya memeluk Tiang Bungkuk)
ORANG-ORANG DI ARENA
(Terdiam bagai patung, kemudian satu persatu duduk bersimpuh 
dan mengangkat sembah untuk Cindua Mato)
TUANKU RAJO MUDO
(Melangkah mendekati Cindua Mato, lalu  memandangi orang nan 
banyak)
Dengar oleh Kalian semuanya.
Adapun Cindua Mato, pada saat sekarang ini, dia bergelar Rajo 
Mudo. Saya bergelar Rajo Tuo.
Jadilah dia Rajo Mudo.
ORANG BANYAK
Ampun kami, Tuanku Rajo Mudo.
TUANKU RAJO MUDO
Mari Bapak kembali pulang ke kampung Sikalawi.
PUTI LINDUNG BULAN
(Melangkah menghampiri Cindua Mato, kemudian bersama 




BEBERAPA PENGHULU DAN HULUBALANG
(Menghampiri Tiang Bungkuk, kemudian mengusung jenazahnya 
dalam iringan air mata Puti Ranik Jintan)
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EXT. RANAH SIKALAWI, SORE HARI
Jalan-jalan di Ranah Sikalawi dipenuhi oleh orang yang bergerak 
menuju istana Tuanku Rajo Mudo. Di antara mereka terlihat ada 
yang berjalan dengan membawa ayam, bebek, dan angsa, serta ada 
pula yang terlihat menuntun kambing, sapi, dan kerbau.
CUT TO
EXT. RANAH SIKALAWI, DI SALAH SATU SUDUT
Di bawah pepohonan, dengan suka ria orang terlihat membantai 
kambing, sapi dan kerbau.
Di dekat istana, para juru masak tampak sibuk menghidupkan  
api, mengaduk gulai, menanak nasi, mengisi perian-perian yang 
kosong, serta mencicipi gulai yang masih di dalam kuali besar.
DISS. TO
EXT. RANAH SIKALAWI, MALAM HARI
Jalan-jalan, rumah-rumah penduduk, serta seluruh halaman istana 
Tuanku Rajo Mudo (yang telah bertukar gelar menjadi Tuanku 
Rajo Tuo) terlihat terang oleh cahaya damar. 
Dengan suka cita, orang berduyun-duyun menuju gelanggang yang 
telah ramai.
Nyanyian dan tari-tarian berlangsung meriah hingga matahari 
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terbit.
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EXT. RANAH SIKALAWI, PAGI HARI
Di halaman istana Tuanku Rajo Mudo, Datuk Rangkayo 
Syahbandar  dan Datuk Rangkayo Balai serta para pengawal, 
penghulu, manti, dan orang-orang kaya dari Ranah Sambilan 
Lareh, melintas menuju ke atas istana.
CUT TO
INT. ISTANA TUANKU RAJO MUDO
Di Ruang Tengah, Cindua Mato duduk di singgasana dalam 
pakaian pengantin. Tuanku Rajo Mudo dan Puti Lindung Bulan 
kemudian muncul dari ruangan lain bersama Puti Reno Bulan, 
anaknya, adik Puti Bungsu, yang juga dalam pakaian pengantin.
Puti Reno bulan kemudian didudukkan bersanding dengan Cindua 
Mato.
Datuk Rangkayo Balai, dan Datuk Rangkayo Syahbandar, para 
penghulu, para pembesar serta orang-orang kaya Ranah Sikalawi 




Di luar istana Tuanku Rajo Mudo, orang banyak larut dalam 




INT. SUNGAI TARAB, DI ISTANA DATUK BANDARO
Di serambi istana, dengan wajah hambar, Puti Lenggo Geni 





Di serambi istana, Cindua Mato duduk bermenung.
Tak jauh dari tempat dia berdiri, Puti Reno Bulan terlihat 
menggendong dan memanjakan seorang bayi laki-laki berumur 
sekitar satu tahun.
CINDUA MATO
(Berjalan ke arah jendela, lalu melemparkan pandangan ke luar. 
Dari tempatnya berdiri, di angkasa, awan tampak bergerak dalam 
gumpalan. 
Dalam pikiran Cindua Mato, muncul: Istana Pagaruyung. Kambang 
Bandoari duduk termenung sendirian di tangga istana. Di halaman 
istana, Si Barakat, Si Barulih, dan Si Tambahi sedang berbincang-
bincang di bawah pohon kemuning.
Wajah Kambang Bandoari tiba-tiba menghilang, dan digantikan 
oleh Tuan Kadhi, Datuk Mankhudum, Datuk Indomo, Tuan 
Gadang, lalu Datuk Bandaro dengan wajah masam. 
Bayangan Basa Ampek Balai tiba-tiba menghilang dan diganti 
oleh sosok Raja Buo dan Sumpur Kudus. Bayangan-bayangan itu 
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segera menghilang dengan kehadiran Tuanku Rajo Mudo dan Puti 
Lindung Bulan ke dalam ruangan).
TUANKU RAJO MUDO
(Menghampiri Cindua Mato)
Wahai Tuanku Rajo Mudo.
Jangan saya Bapak tinggalkan. Nantilah setahun lagi.
Tubuh saya sudah hampir tua, dan segera kembali ke tanah.
Jika saya Bapak tinggalkan, lihatlah pula rupa Puti Lindung Bulan.
Siapa pula nan memerintah?
Besarkan dahulu Si Buyung ini, yaitu Sutan Lembang Alam, agar 
senang hati kita.
Jika ada, mudah-mudahan, jika saya mati, Bapak Kandung, 
kerajaan tinggal pada Bapak.
Jika Bapak kembali pulang, ke Ulak Tanjung Bungo, maka akan 
tinggal pada Sutan Lembang Alam.
CINDUA MATO
Jika begitu kata Mak Tuan, serta kata Mintuo, sukalah hati hamba 
ini.
CUT TO
INT. ISTANA RANAH SIKALAWI, MALAM HARI






Matahari muncul, hilang ditelan malam, lalu muncul lagi, dan 
kembali lenyap dimakan bulan.
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INT. ISTANA RANAH SIKALAWI
Di sebuah ruangan, Puti Lindung Bulan, Puti Reno Bulan yang 
sedang hamil, Cindua Mato, serta beberapa dayang tampak 
menangis di sisi ranjang.
Di pembaringan itu, Tuanku Rajo Mudo terlihat terbujur kaku, 
wafat.
CUT TO
EXT. ISTANA RANAH SIKALAWI
Seorang pengawal berlari ke arah sebuah Tabuh Larangan, 
kemudian memukulnya dengan irama tiga, tiga.
Di jalan-jalan negeri, orang-orang lari berbondong-bondong 
menuju istana.
CUT TO
EXT. RANAH SIKALAWI, DI SEBUAH PEMAKAMAN, 
SIANG HARI
Di pemakaman,  Puti Lindung Bulan, Puti Reno Bulan yang hamil 
tua, Cindua Mato, beberapa penghulu, orang-orang kaya, para 
dayang dan pengawal, bersiap-siap meninggalkan pemakaman.
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CUT TO
EXT. RANAH SIKALAWI, MALAM HARI
Di langit di atas Ranah Sikalawi,  suasana tampak cemerlang. 
Birunya malam dihiasi kerlap-kerlip bintang.
CUT TO
INT. ISTANA RANAH SIKALAWI
Di sebuah ruangan, Cindua Mato terlihat mondar-mandir. Sesekali 
dia berhenti untuk menempelkan telinganya di sebuah pintu yang 
tertutup.
CUT TO
INT. DI DALAM RUANG BERSALIN
Puti Reno Bulan, ditemani Puti Lindung Bulan dan beberapa 
wanita, berjuang untuk melahirkan.
BACK TO
INT. DI SEBUAH RUANGAN
Cindua Mato kembali mondar-mandir dengan wajah cemas. 




Cindua Mato muncul dari dari pintu lalu mendekati Puti Reno 
Bulan yang berbaring di ranjang.  Tak jauh dari ranjang, Puti 
Lindung Bulan terlihat menggendong seorang bayi, kemudian 






Ya. Dia lahir pada dua puluh satu hari, bulan Rajab.
PUTI RENO BULAN
Kak Tuo namakan apa untuknya?
CINDUA MATO
Lihatlah mukanya nan bagai bulan penuh.
Rambut nan bagai embun malam. Leher nan bagai kendi perak.
Kita namakan Puti Lembak Tuah.
CUT TO
EXT. RANAH SIKALAWI, PAGI HARI
Matahari muncul dari balik bukit dengan tersendat. Sinarnya tidak 
cukup kuat menerangi wilayah Ranah Sikalawi. Secara berlahan, 
gulungan awan bergerak lalu berhenti di atas istana Ranah 
Sikalawi.
CUT TO
INT. ISTANA RANAH SIKALAWI
Di sebuah ruangan, Puti Reno Bulan dengan susah payah 
mendekap Puti Lindung Bulan, ibunya, yang sedang kepayahan 
di pembaringan. Dengan air mata, tanpa rintihan atau tangis, Puti 
Reno Bulan melepas kepergian ibunya.
Di dalam ruangan juga terlihat Cindua Mato, Sutan Lembang Alam 
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(Bocah laki-laki berusia hampir tiga tahun), serta beberapa dayang. 
Salah seorang dayang terlihat menggendong bayi.
CUT TO
EXT. RANAH SIKALAWI, DI SEBUAH PEMAKAMAN, 
SORE HARI
Di pemakaman, dengan sabar Cindua Mato menunggui Puti Reno 
Bulan yang terlihat enggan meninggalkan dua buah makam di 
hadapannya.  Beberapa kali, Puti Reno Bulan terlihat mengusap 
kedua sudut matanya dengan ujung-ujung selendang.
CINDUA MATO





Sebaiknya, kita lepaslah hutang kita.
Kita bawa Si Upik Lembak Tuah turun ke air, ke tepian Bungo 
Setangkai. 
Sunat rasul itu namanya. 
Kita beri tahu alim dan pandito.
PUTI RENO BULAN
Jika itu kata Kak Tuo, agak senanglah hati hamba




EXT.RANAH SIKALAWI, SIANG HARI
Di Tepian Mandi, ribuan orang berduyun-duyun datang untuk 
menyaksikan Puti Lembak Tuah yang diangkat dari air oleh 
seorang perempuan tua.
Dari pandangan orang banyak, Puti Lembak Tuah terlihat 
diselimuti, lalu dibawa pulang.
Di antara para alim, pandito, dan orang nan banyak, Cindua Mato 
juga terlihat di tempat ini.
CUT TO
EXT. ISTANA RANAH SIKALAWI
Iring-iringan yang mengantar Puti Lembak Tuah terlihat memasuki 
halaman, kemudian menaiki tangga istana.
Barisan alim pandito, para basa dan penghulu, dengan tertib 
menyusul Cindua Mato naik ke istana.
CUT TO
INT. ISTANA RANAH SIKALAWI
Di serambi, hidangan lengkap terlihat sudah dibentang.
Puti Reno Bulan menyambut Puti Lembak Tuah dari tangan 
perempuan yang mendukungnya. Puti Reno Bulan kemudian 
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PARA TAMU
(Makan bersama Cindua Mato)
CUT TO
INT. DI SERAMBI ISTANA
Di istana, Cindua Mato—yang kini bergelar Tuanku Rajo Mudo—
baru selesai makan bersama dengan para tamu, para penghulu di 
Ranah Sikalawi.
PENGHULU
Ampunlah kami, Tuanku Rajo Mudo.
Nan dimaksud, sudahlah sampai. Niat dan kaul, sudah pun berlaku. 
Nan diingin, sudah didapat.
CINDUA MATO
(Memandang dengan penuh perhatian)
PENGHULU
Masih ada satu hal.
Berilah izin kami dahulu. 
Kami hendak pulang ke rumah kami seorang-seorang, ke kampung 
masing-masing.
CINDUA MATO
Wahai Basa dan Penghulu.
Nan sekarang ini, ada sebuah bicara.




(Muncul lagi di Ruang Tengah bersama Sutan Lembang Alam dan 
Puti Lembak Tuah, kemudian duduk di dekat Cindua Mato)
CINDUA MATO
Hanya ada satu bicara.
Ya, seperti kata orang tua-tua:




Ada sebuah amanah hamba kepada Basa dan Penghulu, serta orang 
nan banyak, besar, kecil, tua, muda.
Berkenaan dengan anak kita, yaitu Si Buyung, yang bernama 
Sutan Lembang Alam, kita dirikan adat raja-raja, kita gelari Sutan 
Amirullah.
Jadi, sekarang ini, dia bergelar Sutan Amirullah.
Menyembahlah kita semuanya.
PENGHULU
Baiklah Tuanku Rajo Mudo.
Jika itu titah Tuanku, kami junjung di atas kepala, kami tahniah 
bagai kemala.
PARA TAMU
(Menundukkan kepala dengan menyusun kesepuluh jari tangan)
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Ampun beribu kali ampun.
Ampunlah Tuanku Sutan Amirullah. Nyawa darah, kaki tangan.
CINDUA MATO
Wahai Basa dan Penghulu, serta orang nan banyak.
Bersumpahlah tidak akan saling memusuhi. 
Jika bersua nan demikian, ke atas tidak berpucuk, ke bawah tidak 
berurat. Di tengah, dilarik kumbang. Sama dimakan bisa kawi nan 
di Ulak Tanjung Bungo.
PARA TAMU
Ampun Tuanku Rajo Mudo.
Titah Tuanku kami junjung di atas kepala.
CUT TO
EXT. ISTANA RANAH SIKALAWI
Orang-orang terlihat ke luar istana, mencapai halaman, lalu 




Keadaan Ranah Sikalawi hampir tidak berubah.
Seperti hari-hari dan tahun-tahun yang sudah, orang-orang Ranah 




EXT. ISTANA RANAH SIKALAWI
Di halaman istana, seorang bocah laki-laki berusia sekitar sepuluh 
tahun terlihat asyik bermain pedang sendirian. Setelah beberapa 
saat, beberapa jurus, bocah laki-laki itu berlari menaiki tangga 
istana.
CUT TO
INT. ISTANA RANAH SIKALAWI
Di ruang tengah, bocah laki-laki, Sutan Lembang Alam gelar Sutan 
Amirullah, yang baru saja bermain pedang di halaman, masuk ke 
ruangan, lalu duduk di dekat  Cindua Mato dan Puti Reno Bulan.
Di ruangan itu juga terlihat bocah perempuan berusia sekitar 
delapan tahun, Puti Lembak Tuah.
CINDUA MATO
Wahai Puti Reno Bulan.
Duhai Sutan Amirullah beserta Puti Lembak Tuah.
Sudah saatnya aku berangkat, yaitu ke dalam Pagaruyung. 
Tinggallah pula Anak Kandung.
Tetapi ingat, Anak Kandung. Baik-baiklah memegang hukum, 
baik-baik memegang bicara. 
Mata, musuh, kaki pun musuh. Tangan pun, musuh pula.
Begitulah amanah Bundo Kandung kepadaku.
SUTAN AMURILLAH
Wahai Ayah Kandung hamba.
Janganlah hamba diceraikan. Nenek tiada, moyang pun tidak. Ayah 
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Kandung, kan pergi pula.
CINDUA MATO
Anak Kandung, Sutan Amirullah.
Tidaklah lama saya di  sana.
Jika terlambat agak sedikit, turutlah ke Pagaruyung bersama Puti 
Lembak Tuah, melihat tenun Si Rangkeso, melihat keris kesaktian, 
melihat Godam, Balai Janggo, melihat air Sungai Bungo, lalu ke 
Buo, Sumpur Kudus, lalu ke Ranah Ampek Balai.
SUTAN AMIRULLAH
Wahai Ayah Kandung hamba.
Jika itu amanah Ayah, hamba pegang baik-baik.
Tetapi, ayah Kandung. Jika negeri ini bersalah, tolonglah oleh Ayah 
Kandung. 
Berkat keramat Dang Tuanku, berkat keramat nenek moyang.
Jika boleh pinta kepada Allah, Ayah Kandung akan termasyhur, 
membahana ke mana-mana, diperhitungkan di sana-sini.
Jika baik untung hamba, begitulah kehendak hati. Berlaku pula 
pinta hamba, yaitu kepada Tuan Kita.
Allah Ta’ala kaya sungguh. Berbuat sekehendaknya. Umur 
panjang, rezki murah.
Itulah kehendak badan hamba.
CUT TO
INT. ISTANA RANAH SIKALAWI
Di sebuah ruangan, diterangi oleh cahaya damar, Cindua Mato 
duduk bersemedi ditemani Sutan Amirullah, anaknya. Beberapa 
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detik kemudian Cindua Mato terlihat berdiri, menghunus pedang, 
lalu memperagakan berbagai macam jaurus ilmu pedang kepada 
anaknya.
Sutan Amirullah kemudian berdiri, mengambil pedang, lalu meniru 
gerakan yang baru saja diperagakan oleh Cindua Mato.
Setelah dengan pedang, Cindua Mato kemudian memperagakan 
jurus-jurus ilmu keris. 
Sutan Amirullah pun dengan mudah dapat memperagakan ulang 
ajaran Cindua Mato.
Dengan ekspresi puas, keduanya beristirahat.
CINDUA MATO
(Menggumam)
Anak harimau, belang juga.
SUTAN AMIRULLAH




(Masuk ke dalam ruangan membawa air, meletakkannya, lalu 
duduk di dekat Cindua Mato)
PUTI LEMBAK TUAH
(Masuk menyusul ibunya, lalu duduk di dekat sang ibu)
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CINDUA MATO
(Kepada Sutan Amirullah)
Ingat pula Anak Kandung.
Nan di sebelah Timur ini, meminta upeti ke sana-sini, yaitu ke 
Ranah Sungai Pagu, lalu ke Jambi Sembilan Lurah, serta ke Bandar 
Nan Sepuluh.
Berjalan pula Bapak ke sana, ke Kuantan, dan Batang Hari.
Bapak nan punya semuanya.
SUTAN AMIRULLAH






Anak Kandung Sutan Amirullah.
Ini, keris ada sebuah. Keris Sampuno Ganjo Ireh.
Inilah janjian Ayah Kandung, yaitu Tuanku Syah Alam. Pakailah 
keris ini.
Berkat keramat Dang Tuanku.
(Menyerahkan sebilah keris kepada Sutan Amirullah)
SUTAN AMIRULLAH




Ada kiranya nan merusuhkan.
Jika Ayah Kandung kembali ke negeri Pagaruyung, maka piatulah 
Sutan Amirullah. 
Yatimlah Puti Lembak Tuah.
Sungguh badan tidak terkira.
Sebab negeri berjauhan. Jika rindu pada Ayah Kandung, kemana 
pula akan dicari?
Itu benarlah nan hamba rusuhkan. Itu benar nan hamba tangiskan.
CINDUA MATO
Wahai Puti Reno Bulan.
Adapun bicara nan bersakit, kembalikanlah kepada Si Buyung, 
yaitu Sutan Amirullah.
Berkenaan dengan anak kita Puti Lembak Tuah, peliharalah 
sungguh-sungguh.
PUTI RENO BULAN
Ayah Kandung Si Buyung.
Jika itu kata Bapak, bagaimana mungkin hamba menahannya?
Apa sebabnya demikian? Berkenaan dengan anak kita Sutan 
Amirullah, itulah pula berat bebannya, kerja berat nan dipikulnya.
Jika untung pemberian Allah, jelang jualah kemari. Selambatnya, 
sekali dua bulan. 
Begitu benar kehendak hamba.
Jika boleh, pinta hamba, ada pun anak nan dua ini, janganlah 
dilupakan.
Jika lupa ketika tidur, tersentak bangun, ingat juga.
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Jika Allah mengizinkan, umur panjang, rezki murah.
Jika ada, mudah-mudahan, sampai juga dia ke sana, ke dalam 
negeri Pagaruyung untuk menjelang neneknya, bertemu Basa 
Ampek Balai, bejalan ke Buo, Sumpur Kudus, lalu ke Godam, 
Balai Janggo, hingga ke Ranah Bukit Gombak.
Berkat tuah nenek moyang, bekat keramat Ayah Kandung, yaitu 
Tuanku Syah Alam, raja berdiri sendirinya, sama terjadi dengan 
alam ini, Daulat dari Pagaruyung, makota Ulak Tanjung Bungo, 




Begitu pula Bapak Si Buyung.
Perkenankanlah pinta hamba.
CINDUA MATO
(Menatap dengan mata berbinar-binar)
PUTI RENO BULAN
Adapun pengangkatan nan dahulu, belumlah sempurna.
Jika Tuan sayang pada hamba, jika kasih kepada anak ini, yaitu 
kepada Sutan Amirullah, kita berjalan sekali lagi. Panggil jualah 
dahulu para basa dan penghulu serta orang banyak di Ranah 
Sambilan Lareh. 
Begitu, baru senang hati hamba.




Jika itu pinta Adik, Insya Allah, baiklah itu.
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EXT. ISTANA RANAH SIKALAWI
Di luar istana, terlihat suasana sedang berlangsungnya perjamuan 
besar.
Para tamu, dengan pakaian terbaik, dan pakaian kebesaran, 
berhimpun di halaman istana. Sebagian di antara mereka terlihat 
menaiki tangga istana.
CUT TO
INT. ISTANA RANAH SIKALAWI
Di ruang tengah, Cindua Mato, Puti Reno Bulan, Sutan Lembang 
Alam gelar Sutan Amirullah, serta Puti Lembak Tuah, terlihat 
selesai makan bersama para basa dan penghulu. 
Di ruangan itu juga terlihat Datuk Rangkayo Balai dan Datuk 
Rangkayo Syahbandar.
DATUK RANGKAYO BALAI
(Menoleh ke Datuk Rangkayo Syahbandar, ke basa dan penghulu, 
kemudian ke Cindua Mato)
Ampun beibu kali ampun.
Ampunlah Tuanku, Rajo Mudo.
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CINDUA MATO
Wahai Nan Dua Baleh Koto.
Hamba ini hendak kembali ke negeri Pagaruyung.
Adapun pengangkatan nan dahulu, belumlah sempurna.
Sekarang ini, jika ada, jika bisa, mudah-mudahan, hari ini juga 
hamba berjalan.
Kita sembahkan Raja Kita, ialah Sutan Amirullah.
Kita angkat bersama-sama.
BASA DAN PENGHULU
Jika itu titah Tuanku, sukalah kami semuanya.
DATUK RANGKAYO BALAI
(Berdiri, kemudian mengembangkan sebuah payung keemasan)
DATUK RANGKAYO SYAHBANDAR
(Berdiri, menuntun Sutan Amirullah, mempersilahkannya duduk di 
atas singgasana)
BASA DAN PENGHULU
(Menundukkan kepala, mempertautkan sepuluh jari de depan, 
memberi sembah)
CINDUA MATO
Anak Kandung Sutan Amirullah, serta Basa dan Penghulu.
Hamba berjalan sekarang juga. 












Hamba pun ikut mengantarkan.
CUT TO
EXT. ISTANA RANAH SIKALAWI
Cindua Mato terlihat menuruni anak tangga istana.
Sutan Amirullah menyusul turun dan disambut dengan payung 
terkembang di halaman.
Datuk Rangkayo Balai dan Datuk Rangkayo Syahbandar, para 
basa dan penghulu tampak turun satu persatu.
CUT TO
EXT. DI JENDELA ISTANA
Di jendelaI istana, Puti Reno Bulan dan Puti Lembak Tuah 
menatap keluar istana dengan mata berbinar-binar. Dari halaman, 
beberapa kali Puti Reno Bulan terlihat mengusap-usap rambut Puti 
Lembak Tuah.
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CUT TO
EXT. DI HALAMAN ISTANA RANAH SIKALAWI
Dari jendela istana tempat Puti Reno Bulan dan Puti Lembak Tuah 
berdiri, Cindua Mato yang diantar oleh Sutan Amirullah, Datuk 
Rangkayo Balai dan Datuk Rangkayo Syahbandar serta para 
basa dan penghulu, berlahan-lahan menjauhi halaman istana, lalu 
menghilang di ujung jalan.
CUT TO
EXT. RANAH SAMBILAN LAREH
Di sebuah jalan di ujung perkampungan, Cindua Mato dan para 
pengantarnya berhenti.
CINDUA MATO
Dengarlah oleh Kalian semuanya beserta Sutan Amirullah.
Surutlah ke tempat masing-masing.
SEORANG PENGHULU
Ampun Tuanku Rajo Mudo.
Izinkan kami semuanya, hendak ke kampung seorang-seorang.
CINDUA MATO
Datuk Rangkayo Balai dan Datuk Rangkayo Syahbandar.
Hamba berjalan sekarang juga.
Tinggallah Datuk keduanya.
Hamba pulang ke Pagaruyung. Lepaslah hamba dengan hati suci 




Insya Allah. Baiklah itu.
(Membalikkan badan, memutar arah dan berjalan pulang)
DATUK RANGKAYO SYAHBANDAR
(Memutar badan, lalu menyusul Rangkayo Balai)
SUTAN AMIRULLAH
(Ragu-ragu, memutar arah, dan berjalan meninggalkan Cindua 
Mato)
PARA BASA DAN PENGHULU
(Mengikuti Sutan Amirullah)
CU TO
EXT. RANAH SAMBILAN LAREH
Di ujung jalan di ujung perkampungan, Cindua Mato berdiri 
terpaku dengan mata lurus memandang ke para pengantar yang 
berlahan-lahan lenyap dari pandangan.
BACK TO
INT. ISTANA RANAH SIKALAWI
Di serambi istana, Puti Reno Bulan dan Puti Lembak Tuah 
mencoba tersenyum sambil menghapus sudut-sudut matanya 
dengan ujung selendang.
Para dayang tampak salah tingkah.
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CUT TO
EXT. BUKIT TAMBUN TULANG, PAGI HARI
Matahari pagi menyiramkan sinarnya melalui celah-celah 
rimbunan pepohonan yang tinggi.
Di bawah rindangnya daun pepohonan hutan, Cindua Mato terlihat 
mempercepat langkahnya.
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EXT. ISTANA PAGARUYUNG, MALAM HARI
Dari luar, istana Pagaruyung tampak sepi dan lebih usang 
dibandingkan dengan sebelumnya.  Dari pandang dekat, istana 
bahkan terlihat seperti sebuah rumah yang tak berpenghuni.
CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG
Di Anjung Emas hanya ada peraduan yang terlihat rapi, tetapi sepi.
Di Anjung Perak, suasana terlihat kurang lebih sama dengan 
keadaan di Anjung Emas.
Di Ruang Tengah, Kambang Bandoari melangkah dengan lambat, 
menghampiri sebuah damar, lalu membawanya ke dekat jendela.  
Dari pandang dekat, wajah Kambang Bandoari terlihat jauh sudah 
lebih tua dibandingkan sebelumnya.
Kambang Bandoari melemparkan pandangan ke luar istana. Di 
Luar, tidak ada apa-apa kecuali malam yang merambat.





EXT. ULAK TANJUNG BUNGO
Di jalan negeri, di antara rumah-rumah penduduk yang sudah 
terlihat sepi, berlahan-lahan Cindua Mato melangkah menuju 
istana Pagaruyung.
CUT TO
EXT. HALAMAN ISTANA PAGARUYUNG
Cindua Mato mempercepat langkah mendekati istana yang tampak 
seperti rumah tak bertuan.
CUT TO
EXT. DI SEBUAH RUANGAN
Mendengar suara langkah kaki mendekati istana, Kambang 
Bandoari melangkah dengan waspada menuju jendela yang baru 
saja ditutupnya. Dari daun jendela yang sedikit terbuka, tampak 
Cindua Mato berdiri di depan pintu. Kambang Bandoari terkejut 
dan berlari ke pintu.
CINDUA MATO
(Menatap Kambang Bandoari dengan air mata berlinang.
Setelah mencium tangan ibunya, Cindua Mato masuk ke istana dan 
memperhatikan seluruh penjuru ruangan yang sepi).
KAMBANG BANDOARI
(Ikut melangkah di belakang Cindua Mato hingga di Anjung Perak)
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CUT TO
INT. DI ANJUNG PERAK
Kambang Bandoari meninggalkan Cindua Mato sendiri.
Setelah memeriksa seluruh sudut Anjung Perak, Cindua Mato 
membaringkan tubuhnya di peraduan. Tiba-tiba muncul sosok 
Puti Lenggo Geni yang mendekat dengan malu-malu, lalu secara 
berlahan menanggalkan pakaiannya.




Di serambi, Kambang Bandoari sibuk menyiapkan hidangan untuk 
satu orang.
Si Barakat dan Si Barulih masuk ke dalam ruangan, lalu dengan 
heran memperhatikan kelakuan Kambang Bandoari. Masih belum 
habis keheranan mereka, Cindua Mato muncul di situ.
CINDUA MATO









(Berbalik, setengah berlari keluar istana)
CUT TO
EXT. ULAK TANJUNG BUNGO
Di rumah-rumah penduduk, di jalan-jalan, di sawah dan  ladang di 
Ulak Tanjung Bungo, orang terkejut mendengar suara tabuh yang 
sudah lama tidak berdentang.
Dengan ekspresi ingin tahu, sebagian di antara mereka berjalan 
tergopoh-gopoh menuju istana Pagaruyung.
CUT TO
EXT. PADANG GANTING
Di tangga istana Tuan Kadhi, seorang laki-laki tergesa-gesa 




Di halaman istana Datuk Bandaro, Raja Janang melangkah tergesa-
gesa menuju sebuah tabuh di sudut halaman, lalu memukulnya.
CUT TO
INT. ISTANA SUNGAI TARAB
Di sebuah kamar, Puti Lenggo Geni melangkah dengan penuh 
gairah menuju sebuah cermin, lalu mematut-matut dirinya dengan 
penuh senyum.
593
Badai Bukan dari Timur
CUT TO
EXT. SUMANIK
Di istana Datuk Mankhudum, di salah satu jendela istana yang 
terbuka, Datuk Mankhudum memperhatikan salah seorang pegawai 
istana yang belari menuju tabuh di sudut halaman.
CUT TO
EXT. SARUASO
Dengan sangat tergesa, seorang laki-laki turun dari istana Datuk 




Di halaman Istana Tuan Gadang, Magek Pandapatan, Bujang Nan 




Basa Ampek Balai, bersama Tuan Gadang beserta para pengawal 
masing-masing memasuki halaman istana Pagaruyung. Datuk 
Bandaro berjalan di bawah payung kuningnya. Di sebelahnya, 
tampak pula Pardano Manti Tuo. Tuan Kadhi dengan payung putih, 
Datuk Indomo dengan payung merah, Datuk Mankhudum dengan 
payung hijau, dan menyusul Tuan Gadang yang berjalan di bawah 
payung biru kebesarannya. 
Bujang Lelo Manjo, Magek Pandapatan, dan Bujang Nan 
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Ganggaman juga terlihat mengawal Tuan Gadang.
Dalam pandangan dekat, kecuali wajah Datuk Bandaro, tidak 
seorang pun dari mereka yang menunjukkan wajah gembira.
TUAN GADANG
(Seperti ditujukan kepada para pengawalnya)
Apa pula nan akan terjadi?
Selama ini, sejak Tuanku hilang, tidak ada yang seperti ini.
CUT TO
EXT. KOTO DALAM, PAGARUYUNG
Di jalan-jalan, orang mulai tampak berduyun-duyun melangkahkan 
kaki menuju istana Pagaruyung.
CUT TO
EXT. ISTANA PAGARUYUNG
Di serambi istana, selain Basa Ampek Balai, Tuan Gadang dan para 





(Menundukkan kepala sedikit, dan mempertemukan kedua telapak 
tangan di depan wajah)
Ampun beribu kali ampun. Di bawah Duli Syah Alam. Nyawa 
darah, kaki tangan.
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Jika ditanam hidup-hidup, meski digantung tinggi-tinggi, Tuanku 
juga nan kehilangan.
CINDUA MATO
(Mengambil tempat duduk tidak jauh dari Basa Ampek Balai)
CUT TO
EXT. ISTANA PAGARUYUNG




Orang-orang berdiam diri memperhatikan Cindua Mato.
CINDUA MATO
Wahai Basa Ampek Balai.
Tuan Kadhi di Padang Ganting, Tuan Mankhudum di Sumanik, 
Tuan Indomo di Saruaso, Tuan Gadang di Batipuh, dan Bapak 
Kandung di Sungai Tarab.
Dengarkanlah kata hamba.
Ya, seperti kata orang, setiap pekerjaan disertai sebab.
Putus gayung, dibelebat. Putus kata pada awalnya.
Adapun halnya raja kita, tatkala masa dahulu, dalam Ranah Sungai 




EXT. SUNGAI TARAB, DI PASAR
(FLASH BACK) 




Semua orang yang hadir di ruangan terlihat bingung karena tidak 
memahami arah penjelasan Cindua Mato.
CINDUA MATO
Seperti kata mereka, Tuanku Pagaruyung sudah kena penyakit 
buruk. 
Sudah berkudis, sudah kena tekong. Sudah berpondok di tepi air.
Begitu benarlah kata mereka.
Sekarang ini, Imbang Jayo sudahlah mati bersama Dubalang Nan 
Barampek. 
Tiang Bungkuk telah mati pula.
Tetapi, pada pikiran hamba, jika Lalaik Tuo dan Si Langkaneh 
tidak mati, akhir kelaknya kemudian kita akan susah juga di dalam 
alam kita ini.
Adapun Lalaik Tuo dan Si Langkaneh, pandai menghubung kata-
kata. Nan tidak, diiyakannya.  Panjang lidah bukan kepalang. 
Menghasut ke sana-sini.
DATUK INDOMO
Ampun Tuanku Rajo Mudo.
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Jika itu titah Tuanku, kami junjung di atas kepala. Kami tahnia 
bagai kemala.
Berjalanlah kami kelimanya ke negeri Sungai Ngiang, hendak 
membunuh Lalaik Tuo serta Si Langkaneh.
Kami ikat. Kami kebat. Kami bawa dia kemari.
TUAN KADHI
Itu bicara yang sebenarnya.
Kita berjalan sekarang juga.
DATUK BANDARO
Jika memang itulah yang sebaiknya, janganlah kita lambat-lambat.
CINDUA MATO
Wahai Bapak Kandung hamba, serta Basa Ampek Balai.
Jika memang begitu, eloklah orang kita suruh, pergi mencari Si 
Langkaneh.
Janganlah banyak-banyak pergi. Biarlah empat orang saja, yaitu 
Juara Medan Labiah, Si Barakat, Si Barulih, nan kan tiga dengan Si 
Tambahi.
Itulah orang yang kita suruh mencari Si Langkaneh.
DATUK INDOMO
Jika itu titah Tuanku, kami maklum kelimanya.
CINDUA MATO
(Melemparkan pandangan jauh, ke sudut-sudut ruangan)
Di mana pula Waang Barakat?
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Panggillah Juara Medan Labiah di dalam kampung Solok Dalam.
Tidak boleh bertangguh-tangguh. Suruh kemari dengan segera.
SI BARAKAT
(Sedikit terkejut, memberi sembah, lalu berdiri, dan melangkah 
keluar istana)
CUT TO
EXT. KAMPUNG SOLOK DALAM
Di sebuah jalan setapak, Si Barakat berlari dengan terengah-engah. 




Di halaman istana, orang-orang yang berkumpul tampak seperti 
bergaduh untuk memberi jalan sebuah rombongan kecil yang 
melangkah langsung menuju tangga istana.
Dalam pandang dekat, di dalam rombongan tersebut tampak Puti 
Lenggo Geni melangkah di bawah payung yang dikembang oleh 
Raja Janang, dan diiringi beberapa pengawal dan dayang.
CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG
Di mulut pintu, Kambang Bandoari menyambut kedatangan Puti 
Bungsu, lalu mengantarnya hingga pintu Anjung Perak.
Tanpa mengetuk, Puti Lenggo Geni mendorong pintu, lalu masuk 
ke Anjung Perak.
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Dari pandangannya, di peraduan, Cindua Mato terlihat sedikit 
terperanjat bercampur senang, lalu duduk di tepi ranjang.
Setelah membuka selendang, Puti Lenggo Geni kemudian 
mengusap-usap tangan dan wajah Cindua Mato dengan rambutnya 
yang tergerai.
BACK TO
EXT. KAMPUNG SOLOK DALAM
Di sebuah lepau, Si Barakat mendekati Juara Medan Labiah yang 
sedang bermain catur.
JUARA MEDAN LABIAH
Apa pula kabar Waang Barakat?
Apalah titah nan dibawa?
Nan sejak Tuanku hilang, tidak ada nan seperti ini.
Katakanlah cepat-cepat. Cemas benar badan hamba.
SI BARAKAT
Dengarlah Juara Medan Labiah.
Hamba ini menjunjung Duli dari Koto Dalam, titah Tuanku Rajo 
Mudo.
Hendaklah ke sana Tuan sekarang. Tidak boleh bertangguh-
tangguh.
Rapatlah Basa Ampek Balai dalam negeri Pagaruyung.
CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG
Di Anjung Perak, Cindua Mato dan Puti Lenggo Geni baru selesai 
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mandi dan bersiap-siap bersalin pakaian.
CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG, DI SERAMBI
Basa Ampek Balai dan Tuan Gadang duduk menanti Cindua Mato. 
Bersama mereka juga sudah hadir Juara Medan Labih, Si Barakat, 
Si Barulih, dan Si Tambahi.
CINDUA MATO
(Tiba di Ruang Tengah, lalu duduk di dekat Datuk Bandaro)
JUARA MEDAN LABIAH
(Ke arah Cindua Mato)
Ampun Tuanku Syah Alam.
Apa titah nan kan dijunjung?
DATUK BANDARO
Anak Kandung Rajo Mudo.




Sebabnya Datuk saya suruh panggil, ada bicara nan sebuah.
Sungguh Imbang Jayo sudah mati. Tiang Bungkuk pun sudah mati 
pula.
Ada sebuah nan menyakitkan.
Tatkala masa dahulu, sebabnya Dang Tuanku, Bundo Kandung 
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serta Puti Bungsu hilang, sebab karena Si Langkaneh dan Lalaik 








Sekarang ini, baiklah cari Si Langkaneh serta Lalaik Tuo ke dalam 
Ranah Sikalawi, ke dalam Tanjung Sungai Ngiang.
Jika ada, mudah-mudahan, jika sudah sampai di sana, di Ranah 
Sambilan Lareh, serahkan kepada Rangkayo Balai serta Rangkayo 
Syahbandar.
Bawa pula dia ke sana, ke Ranah Sikalawi, dalam Tanjung Sungai 
Ngiang.
Jelanglah pula Si Buyung Sutan Amirullah, yang bernama Sutan 
Lembang Alam, jika Tuan tiba di sana.
Jika Si Langkaneh dan Lalaik Tuo sudah didapat, segeralah 
berbalik pulang.
Bawalah Sutan Amirullah serta Puti Lembak Tuah.
DATUK BANDARO




Bawa juga Puti Ranik Jintan.
Jika tidak mau dengan lembut, bawa pula dengan keras.
Bawa Rangkayo Syahbandar dan Datuk Rangkayo Balai ke dalam 
negeri ini.








Janganlah banyak-banyak pergi. Biarlah agak beempat saja. Si 
Barakat, Si Barulih, serta bertiga dengan Si Tambahi. Jika ada, 
mudah-mudahan, kami menanti bersama-sama.
BASA AMPEK BALAI
(Saling berpandangan dengan raut wajah kusut)
125
EXT. RANAH SAMBILAN LAREH, SIANG HARI
Ranah Sambilan Lareh hampir tidak berubah. Begitupun 
dengan Kediaman Datuk Rangkayo Balai dan Datuk Rangkayo 
Syahbandar.
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CUT TO
INT. KEDIAMAN DATUK RANGKAYO BALAI
Di sebuah anjung, dengan malas, Datuk Rangkayo Balai mencoba 
bangun dari tempat tidurnya.
Setelah berdiri, melangkah ke jendela, Datuk Rangkayo Balai 
melemparkan pandangan ke luar.
CUT TO
EXT. KEDIAMAN DATUK RANGKAYO BALAI
Dari sudut pandang Datuk Rangkayo Balai, Juara Medan Labiah, 
Si Barakat, Si Barulih, dan Si Tambahi sudah berdiri di depan 
pintu.
DATUK RANGKAYO BALAI
(Setelah merapikan pakaiannya, berjalan ke pintu depan dan 
membukanya)
CUT TO
INT. KEDIAMAN DATUK RANGKAYO BALAI
Di serambi, keempat utusan Rajo Mudo Pagaruyung disuguhi 
hidangan ala kadar.
DATUK RANGKAYO BALAI
Wahai Datuk nan datang ini.






Ampun Tuanku, sembah saya.
Kami nan datang dari jauh. Dari Alam Minangkabau, dari Ulak 
Tanjung Bungo, dari koto Pagaruyung. Kami ini menjunjung duli, 
dari Tuanku Rajo Mudo serta Basa Ampek Balai, tertuju kepada 
Tuanku ini. 
Ada bicara nan bersakit.
Tatkala asal mulanya, dalam Tanjung Sungai Ngiang, kerja Tuanku 
Imbang Jayo, ada pula orang nan datang dari sebelah Timur ini, 
yaitu sebelah negeri ini. Mereka berdua ber-rekanan.
Seorang bernama Lalaik Tuo, seorang bernama Si Langkaneh, si 
langkaneh dalam negeri.
Sebabnya mati Imbang Jayo, sebab habis hamba rakyat, sebab 
terbang Dang Tuanku dengan Bundo Kandung bersama Puti 
Bungsu, itu sebab karenanya.
Jadi, sekarang ini kami disuruh Rajo Mudo hendak mencari Si 
Langkaneh serta dengan Lalaik Tuo. Jika ada, mudah-mudahan, 





Sebagaimana juga titahnya, kita iringkan Sutan Lembang Alam dan 
Puti Lembak Tuah, hendak menjelang neneknya serta Rajo Duo 
Selo dan  bertemu dengan Basa Ampek Balai.
Itulah bicara nan hamba bawa.
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DATUK RANGKAYO BALAI
Jika itu titahnya dari Tuanku Rajo Mudo dalam negeri Pagaruyung, 
Insya Allah, baiklah itu.
Nantilah pagi, hari siang. Agar aku panggil Rangkayo Syahbandar.
DISS. TO
EXT. RANAH SAMBILAN LAREH
Siang berganti malam, lalu malam menghilang dengan datangnya 
matahaari pagi.
BACK TO
INT. KEDIAMAN DATUK RANGKAYO BALAI
Di dalam ruangan, selain Datuk Rangkayo Balai dan keempat 




Ada pula orang nan datang dari Alam Minangkabau, dari koto 
Pagaruyung, disuruh Tuanku Rajo Mudo hendak ke Tanjung 
Sungai Ngiang, hendak mencari Lalaik Tuo dan Si Langkaneh.
Apa bicara Adik Kandung?
Pulang bicara kepada Bapak.
DATUK RANGKAYO SYAHBANDAR
Jika itu titah nan datang, hamba terima kata itu.




Jika mencari orang itu, mudahlah pula mencarinya.
Dimana sorak dengan sorai, orang itu ada di sana.
Dimana judi dengan gundunya, sudah di sana keduanya.
JUARA MEDAN LABIAH
Ada sedikit nan tertinggal.
Lupalah hamba mengatakan.
Jika Si Langkaneh dan Lalaik Tuo sudah didapat, sembahkan pula 
oleh Datuk kepada Raja Kita, Sutan Lembang Alam bergelar Sutan 
Amirullah, serta kepada Puti Lembak Tuah.
Kita angkat bersama-sama ke dalam Pagaruyung.
DATUK RANGKAYO BALAI
Adik Kandung Syahbandar.
Sama didengar beritanya. Pikirkan benarlah di dalam hati.
DATUK RANGKAYO SYAHBANDAR
Itulah kata Raja Mudo, hamba taruhkan di dalam hati.
DATUK RANGKAYO BALAI
Janganlah lambat mencarinya.
Berjalanlah Bapak sekarang juga bersama orang nan datang ini.
Janganlah pula lalai di jalan.
Jika sampai pula di sana, sembahkan benar, habis-habis ke Ranah 
Sikalawi, yaitu kepada Raja Kita, yaitu Sutan Amirullah.
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DATUK RANGKAYO SYAHBANDAR
Jika itu titah Kak Tuo, kami berangkat sekarang juga.
CUT TO
EXT. ISTANA SUTAN AMIRULLAH, RANAH SIKALAWI
Datuk Rangkayo Syahbandar bersama keempat utusan Pagaruyung 
memasuki halaman istana Ranah Sikalawi yang dijaga oleh 
sembilan orang hulubalang. 
CUT TO
INT. ISTANA RANAH SIKALAWI
Di sebuah ruangan besar, seorang bocah laki-laki berumur sekitar 
sepuluh tahun, dengan pakaian sehari-hari, duduk di singgasana 
dengan kaki menjuntai sangat santai.
Di kanan dan kiri bocah itu, Sutan Amirullah, tampak pula delapan 
orang laki-laki dengan mengenakan pakaian resmi.
JUARA MEDAN LABIAH
(Kepada Datuk Rangkayo Syahbandar)
Siapakah orang-orang itu, Datuk?
DATUK RANGKAYO SYAHBANDAR
Mereka adalah  Manti Nan Salapan.
SI BARAKAT
(Menunjuk para hulubalang)




Merekalah Dubalang Nan Sambilan.
JUARA MEDAN LABIAH
Dan, yang itu …?
DATUK RANGKAYO SYAHBANDAR
(Mempersembahkan sembah kepada Sutan Amirullah)
Ampun Tuanku, Raja Kami.
Sekali ampun, seribu kali ampun.
Kami nan datang dari jauh, dari negeri Pagaruyung.
Kami disuruh Raja Alam, ayah kandung Tuanku, hendak mencari 
Lalaik Tuo serta dengan Si Langkaneh, serta membawa Tuanku dan 
Puti Lembak Tuah, hendak menjelang nenek kandung, menghadap 
Rajo Duo Selo, dan bertemu dengan Basa Ampek Balai.
Itulah titah nan hamba bawa.
SUTAN AMIRULLAH:






(Kepada Dubalang Nan Sambilan) 
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Jika itu titah Ayah Kandung, tolonglah orang ini untuk mencari Si 
Langkaneh serta Lalaik Tuo.
Carilah ke sana-sini.
DUBALANG NAN SAMBILAN
Jika itu titah Tuanku, Insya Allah, baiklah itu.
(Mundur, berbalik, dan keluar dari ruangan)
JUARA MEDAN LABIH, DKK.
Ampunlah kami, Tuanku.
Izinkanlah kami mengiringkan.
(Mundur, dan dengan cepat menyusul Dubalang Nan Sambilan)
CUT TO
EXT. RANAH SIKALAWI, DI GELANGGANG, SIANG 
HARI
Suasana gelanggang sangat ramai. Para pemuda, anak-anak, 
serta laki-laki dewasa, termasuk Lalaik Tuo dan Si Langkaneh 
bertumpuk di tempat itu: Ada yang bermain gasing, layang-layang, 
menyabung ayam, serta ada pula yang hanya menonton.
CUT TO
EXT. DI GELANGGANG
Dubalang Nan Sambilan, Datuk Rangkayo Syahbandar, serta 
keempat utusan Pagaruyung memasuki arena. Dari pandangan 





(Mendekati Si Langkaneh dan Lalaik Tuo)
Lalaik Tuo, serta Engkau, Si Langkaneh.
Marilah kita pergi ke sana, ke kampung Sikalawi, menghadap 
Tuanku Raja Kita, yaitu Sutan Amirullah, ke rumah Puti Lembak 
Tuah.
LALAIK TUO
(Terkejut, dan memperhatikan Datuk Rangkayo Syahbandar serta 
para hulubalang)
DATUK RANGKAYO SYAHBANDAR
Hanya sebentar. Sekarang juga.
Tidak boleh bertangguh-tangguh.
LALAIK TUO
(Memperhatikan Datuk Rangkayo Syahbandar, lalu berganti 
ke Dubalang Nan Sambilan, menoleh ke Si Langkaneh, dan 
memperhatikan ayamnya yang baru dilepas)
DATUK RANGKAYO SYAHBANDAR
Kita pergi ke Pagaruyung, mengiringi Sutan Amirullah serta Puti 
Lembak Tuah.
Kita menghadap Raja Alam.
LALAIK TUO DAN SI LANGKANEH
(Terlihat agak enggan. Akan tetapi, melihat Dubalang Nan 
Sambilan memberi perintah dengan isyarat, keduanya berdiri dan 
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pasrah).
DATUK RANGKAYO SYAHBANDAR
(Menoleh ke Juaro Medan Labiah)
Datuk Juaro Medan Labiah.
Iringkanlah orang ini menghadap Raja Kita.
Hamba berjalan ke Sungai Ngiang, hendak menjelang Ranik 
Jintan.
JUARO MEDAN LABIAH
Jika itu kata Datuk, senanglah hamba mendengarnya.
DATUK RANGKAYO SYAHBANDAR
(Melangkah keluar meninggalkan Dubalang Nan Sambilan, Lalaik 
Tuo, Si Langkaneh, dan empat utusan Pagaruyung)
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EXT. TANJUNG SUNGAI NGIANG, ISTANA PUTI RANIK 
JINTAN
Dari luar, istana Puti Ranik Jintan, yang juga merupakan istana 
saudara laki-lakinya, Rangkayo Imbang Jayo, terlihat sangat sepi.
CUT TO
INT. ISTANA TANJUNG SUNGAI NGIANG





EXT. ISTANA TANJUNG SUNGAI NGIANG
Datuk Rangkayo Syahbandar dan pengawalnya melangkah masuk 
ke halaman istana, mendekati pintu depan, lalu batuk-batuk di 
dekat anak tangga.
BACK TO
INT. ISTANA TANJUNG SUNGAI NGIANG
Mendengar suara orang batuk, Puti Ranik Jintan dan para 
dayangnya berdiri, melangkah mendekati pintu dan membukanya.
Dengan wajah penuh tanda tanya, dendam, tetapi juga pasrah, Puti 
Ranik Jintan duduk dihadap Datuk Rangkayo Syahbandar dan 
pengawalnya.
DATUK RANGKAYO SYAHBANDAR
Wahai Puti Ranik Jintan.
Hamba ini menjunjung duli dari Ulak Tanjung Bungo, dari 
kampung Koto Dalam. Tidak boleh hamba bertangguh. 
Berkenanlah Puti pergi ke sana.
PUTI RANIK JINTAN
(Terperanjat, lalu termenung. Di dalam pikirannya melintas wajah 
dan tindakan Cindua Mato).
DATUK RANGKAYO SYAHBANDAR
Tuan Puti tidak terbawa, dia berangkat sendiri, datang ke dalam 
negeri ini.
Kita kan susah sekali lagi.
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PUTI RANIK JINTAN
(Dengan gelisah memandangi para dayangnya satu persatu, 
kemudian melemparkan pandangan ke seluruh sudut ruangan 
istana)
DATUK RANGKAYO SYAHBANDAR
Adapun Tuanku Rajo Mudo, tidaklah pernah dilawan orang.
Dia berdiri sendirinya. Sama terjadi dengan alam ini.
Sebabnya begitu kata hamba, sudah sama dilihat lekat tangan.
PUTI RANIK JINTAN
(Berdiri dengan sedih bercampur dendam, lalu kembali 
memandang para dayangnya)
Itulah bunyi kita dengar.
Jika kita tidak pergi menjelang Tuanku Rajo Mudo, dan jika 
Tuanku Rajo Mudo sampai kemari, kita nan susah bukan kepalang.
PARA DAYANG
(Ada yang terkejut, ada yang heran, ada yang menampakkan 
ekspresi hambar)
PUTI RANIK JINTAN
(Seolah-olaj berbicara pada dirinya sendiri)
Tidaklah malu kita menjelang adat lembaga raja-raja.






(Melangkah menuju kamarnya dan diikuti oleh para dayang)
CUT TO
INT. ISTANA TANJUNG SUNGAI NGIANG, DI ANJUNGAN
Di anjungnya, Puti Ranik Jintan membuka pakaian, memilih 
pakaian yang lebih bagus, kemudian mengenakannya.
Dari sebuah peti, Puti Ranik Jintan mengambil gelang, cincin, 
serta subang, lalu membawanya berjalan ke sebuah cermin. Sambil 
mematut dirinya, Puti Ranik Jintan mulai mengenakan perhiasan 
itu satu per satu.
Para dayang sibuk memilih pakaian yang akan dibawa oleh Puti 
Ranik Jintan.
BACK TO
INT. ISTANA TANJUNG SUNGAI NGIANG, DI SERAMBI
Di serambi, Datuk Rangkayo Syahbandar terpana beberapa lama 
menyaksikan Puti Ranik Jintan muncul dalam penampilan yang 
sangat mempesona.
Dengan sangat acuh, Puti Ranik Jintan mendekati Datuk 
Rangkayo Syahbandar, memberi tanda, lalu langsung melangkah 
meninggalkan ruangan.
CUT TO
EXT. ISTANA TANJUNG SUNGAI NGIANG, DI HALAMAN
Untuk beberapa saat, Puti Ranik Jintan berdiri di halaman sambil 
memandangi istananya. 
Dalam jarak dekat, air mata sang Puti tampak jatuh ke ujung 
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bibirny.
Sambil mengusap air mata dengan ujung-ujung selendang, Puti 
Ranik Jintan membalikkan badan, lalu melangkah menjauhi istana.
CUT TO
EXT. ISTANA RANAH SIKALAWI
Di halaman istana, Lalaik Tuo dan Si Langkaneh duduk dalam 
pengawasan ketat Dubalang Nan Sambilan.
CUT TO
INT. ISTANA RANAH SIKALAWI




Di anjung, Sutan Amirullah, ditemani Puti Reno Bulan, ibunya, 
sibuk berganti-ganti pakaian.
SUTAN AMIRULLAH
Wahai Bunda Kandung hamba.
Keluarkanlah pakaian hamba.
Hamba menjelang Ayah Kandung, hendak menghadap nenek 
hamba, hendak melihat Sungai Bungo, melihat tenun Si Rangkeso, 
bersama adik kandung hamba.
PUTI RENO BULAN




INT. ISTANA RANAH SIKALAWI, DI SERAMBI
Sutan Amirullah tiba di serambi. Di situ sudah hadir Puti Ranik 
Jintan yang duduk tak jauh dari Datuk Rangkayo Syahbandar 
bersama para basa dan penghulu Ranah Sikalawi.
Untuk beberapa detik, Sutan Amirullah hanya memandangi Puti 
Ranik
Jintan.  Sebaliknya Puti Ranik Jintan membiarkan dirinya 
dipandangi.
SUTAN AMIRULLAH
Wahai Basa dan Penghulu.
Iringkan aku bersama-sama, hendak menjelang Ayah Kandung, 
hendak menjelang nenek hamba ke dalam negeri Pagaruyung.
BASA DAN PENGHULU
Ampunlah kami, Tuanku.
Jika itu titah Tuanku, kami iringkan bersama-sama ke dalam negeri 
Pagaruyung.
127
EXT. RANAH SAMBILAN LAREH
Di kanan dan kiri jalan di perkampungan, orang-orang Ranah 
Sambilan Lareh terlihat berjejal. Anak-anak, orang dewasa, besar, 
kecil, tua dan muda, laki-laki, perempuan sudah tumpah di sana. 
Beberapa kali mereka berebut pandang ke jalan seolah-olah akan 
ada rombongan khusus yang akan melewati jalan itu.
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Di antara orang banyak, Datuk Rangkayo Balai juga terlihat di 
pinggiran jalan bersama beberapa orang pengawal. Orang-orang 
tiba-tiba gaduh ketika di ujung jalan tampak sebuah rombongan 
besar menuju ke arah mereka. Dari pandangan Datuk Rangkayo 
Balai, orang yang berada paling depan rombongan itu adalah Datuk 
Rangkayo Syahbandar, kemudian disusul Dubalang Nan Sambilan.
CUT TO
EXT. RANAH SAMBILAN LAREH, DI SALAH SATU 
SUDUT
Orang-orang di pinggir jalan saling berdesakan ingin menyaksikan 
dari dekat bagaimana bentuk orang yang berada di dalam tiga buah 
tandu yang dipikul para pengawal.
Datuk Rangkayo Balai berlari menghampiri Datuk Rangkayo Balai 
sambil berteriak dan menjauhkan beberapa orang yang mencoba 
menarik ujung kainnya.
128
EXT. ISTANA PAGARUYUNG, SUATU SIANG
Dari luar, Bujang Pandapatan dengan kencang sekali memasuki 
halaman istana, melintasinya, lalu menghilang ke atas melalui 
pintu depan yang terbuka.
CUT TO
EXT. DI HALAMAN ISTANA PAGARUYUNG
Dalam pandangan dekat, Bujang Pandapatan muncul lagi di 
halaman menuruni anak tangga istana. Di belakangnya kemudian 
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muncul Cindua Mato, Puti Lenggo Geni, dan Kambang Bandoari.
Dari sudut pandang Cindua Mato yang berdiri di tangga istana, 
iringan rombongan Sutan Amirullah terlihat mulai mendekati 
halaman istana.
CINDUA MATO
(Turun dari anak tangga, menyongsong kedatangan putranya di 
halaman, lalu melangkah bersama memasuki istana).
PUTI LENGGO GENI
(Menghampiri Puti Lembak Tuah, lalu membawanya ke dalam)
KAMBANG BANDOARI
(Menghampiri Puti Reno Bulan, memeluknya, lalu menghampiri 
Puti Ranik Jintan, dan membawa kedua wanita itu menuju istana)
CUT TO
INT. DI SERAMBI ISTANA




Tangkaplah kerbau, empat, lima.
Kita bantai hari siang. Pemberi makan orang semuanya beserta 
Sutan Amirullah.
619
Badai Bukan dari Timur
PARDANO MANTI TUO
(Dengan tersengal-sengal)
Titah Tuanku hamba junjung
(Berbalik melangkah ke luar istana)
CUT TO
EXT. ISTANA PAGARUYUNG, MALAM HARI
Di luar istana, suasana terang-benderang. 
Di jalan-jalan, di perkampungan, orang-orang mondar-mandir 
sibuk sekali.
CU TO
ISTANA PAGARUYUNG, MALAM HARI
Di serambi istana, dalam suasana setelah makam malam, Kambang 
Bandoari, Puti Lenggo Geni, Puti Reno Bulan, Puti Ranik Jintan, 
ketujuh orang dayangnya, serta Puti Lembak Tuah duduk bersama 
dengan agak kaku.
KAMBANG BANDOARI
Wahai Puti Reno Bulan.
Naiklah ke atas anjung beserta Puti Ranik Jintan bersama Puti 
Lenggo Geni.
Bawalah Dayang Nan Bertujuh.
PUTI RENO BULAN




Biarlah Puti Lembak Tuah bersama neneknya.
PUTI LENGGO GENI
(Berdiri dan mempersilahkan Puti Reno Bulan dan Puti Ranik 
Jintan ikut bersamanya)
CUT TO
EXT. ISTANA PAGARUYUNG, PAGI HARI
Matahari pagi muncul kembali. Sinarnya menjilat-jilat ujung atap 
istana.
Di halaman istana, Si Barakat berjalan agak lambat menuju tabuh 
yang berada di salah satu ujung halaman. Dengan berat hati, Si 
Barakat memukul tabuh itu beberapa kali.
CUT TO
EXT. KOTO PAGARUYUNG
Dari pintu depan rumah-rumah penduduk keluar para penghuni 
rumah, kemudian berlari ke jalan, 
CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG
Serambi istana Pagaruyung tampak penuh sesak oleh para 
pembesar negeri. 
Selain Cindua Mato dan Sutan Amirullah, Basa Ampek Balai 
dan Tuan Gadang, Datuk Rangkayo Balai dan Datuk Rangkayo 
Syahbandar, para basa dan penghulu juga sudah hadir.
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CINDUA MATO
Wahai Datuk Rangkayo Balai serta Datuk Rangkayo Syahbandar.
Ada bicara nan sebuah.
Bagaimana bicara Datuk?
DATUK RANGKAYO BALAI
Ampun Tuanku  Syah Alam.
Jika berkenaan tentang itu, biarlah kami serahkan kepada Basa 
Ampek Balai.
DATUK  BANDARO
Baiklah Datuk Rangkayo Balai serta Datuk Rangkayo Syahbandar.
Berkenaan dengan bicara itu, pada pikiran hati hamba, kita tangkap 
sekarang juga, kita ikat, kita kebat. Jika itu sudah dikerjakan, kita 
pulangkan pula kepada raja kita.
DATUK RANGKAYO BALAI
Itu bicara yang sebenarnya.
Janganlah lambat bicara ini. Janganlah kita lalaikan.
(Memberi sembah kepada Cindua Mato, berdiri, lalu keluar istana 
bersama Basa Ampek Balai)
CUT TO
EXT. KOTO PAGARUYUNG
Di jalan menuju sebuah lapangan terbuka, Lalaik Tuo dan Si 
Langkaneh, dalam keadaan terikat, digiring oleh para hulubalang 
ke tengah lapangan.
Cindua Mato, Sutan Amirullah, Puti Lenggo Geni, Puti Reno 
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Bulan, Puti Ranik Jintan, Basa Ampek Balai, Datuk Rangkayo 
Balai, Datuk Rangkayo Syahbandar, para basa dan penghulu, para 
pengawal, dayang, hulubalang serta hampir seluruh penduduk 
Alam Minangkabau berduyun-duyun tumpah di lapangan.
Raja Buo, dan Raja Sumpur Kudus juga terlihat hadir di tempat itu.
CUT TO
EXT. DI PINGGIR LAPANGAN
Di antara orang-orang yang hadir di lapangan, seorang perempuan 
tua dan seorang laki-laki tua terlihat sedang berdebat.
PEREMPUAN TUA
Apa salahnya orang ini hingga diperlakukan demikian?
LAKI-LAKI TUA
Jika tidak ada salahnya, tidaklah ada yang begini?
PEREMPUAN TUA
Tunjukkanlah salahnya kepada hamba.
LAKI-LAKI TUA
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BACK TO
EXT. DI TENGAH LAPANGAN
Di tengah lapangan terbuka, Si Langkaneh dan Lalaik Tuo 
ditegakkan dengan kedua tangan terlepas, tetapi kaki-kaki mereka 
dipasung. 
Tak jauh dari dari tempat, Cindua Mato terlihat berdiri mengawasi.
CINDUA MATO
Dengarlah oleh kita, semuanya.
Kita pancung orang ini.
Sebab matinya, karena salahnya.
Sebab dipancung, karena mulutnya.
CUT TO
EXT. DI PINGGIR LAPANGAN












EXT. DI TENGAH LAPANGAN
Cindua Mato masih berdiri di tengah lapangan.
CINDUA MATO
Tatkala masa dahulu, dia menyusahkan alam ini.
Menghasut, mengasung ke sana-sini. Memberi malu Raja Kita.
Memberi malu Bundo Kandung. Memberi malu Puti Bungsu.
Sekarang ini, kita pancung orang ini. Cerakaikan lehernya dengan 
pedang.
Carilah buluh pancung. Tegakkan di tengah medan.
Kita tonggakkan kepalanya.
SEORANG PENGHULU
Jika itu titah Tuanku, kami junjung di atas kepala, kami tahnia 
bagai kemala. 
Menitahlah Tuanku. Siapa orang akan memancungnya?
Berikanlah pedang Tuanku.
PARA HULUBALANG
(Berlari kian kemari, mencari peralatan, kemudian mengikat Si 
Langkaneh dan Lalaik Tuo  pada batang-batang bambu yang 
ditegakkan di tengah lapangan)
CINDUA MATO
Untuk memancung orang ini, ialah Datuk Rangkayo Balai dan 
Datuk Rangkayo Syahbandar.
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DATUK RANGKAYO BALAI
(Berdiri, lalu melangkah mendekati Basa Ampek Balai)
DATUK RANGKAYO SYAHBANDAR
(Mengikuti langkah Datuk Rangkayo Balai)
CUT TO
EXT. DI TENGAH LAPANGAN
Tak jauh dari tempat Cindua Mato, Basa Ampek Balai, dan Tuan 
Gadang, Datuk Rangkayo Balai, dan Datuk Rangkayo Syahbandar 
terlihat seperti sedang bermufakat.
DATUK BANDARO
Berkenaan dengan titah Tuanku, siapa orang nan kan memancung 
orang nan dua ini?
DATUK INDOMO
Wahai Orang nan Banyak, serta Kita Nan Bertujuh.
Pada pikiran hati hamba, baiklah Datuk Bandaro, berdua dengan 
Syahbandar.
TUAN KADHI
Itu bicara nan sebenarnya.
CUT TO
EXT. DI TENGAH LAPANGAN
Basa Ampek Balai, Tuan Gadang, dan Datuk Rangkayo Balai serta 








Untuk memancung orang ini, ialah Datuk Bandaro berdua dengan 
Syahbandar.
CINDUA MATO
Jika itulah yang sebaiknya, inilah pedang dua bentuk.
DATUK BANDARO
(Maju untuk menerima sebilah pedang dari Cindua Mato)
DATUK RANGKAYO SYAHBANDAR
(Maju untuk menerima sebilah pedang lainnya dari Cindua mato)
CINDUA MATO
(Memberi aba-aba mempersilahkan Datuk Bandaro dan Datuk 
Rangkayo Syahbandar untuk melakukan eksekusi)
DATUK BANDARO
(Memberi sembah kepada Cindua Mato dan kepada hadirin 
semua, menghunus pedang, mendekati kedua terhukum, kemudian 
memperagakan beberapa jurus pedang, lalu melayangkan tubuhnya 
dan menebas leher Si Langkaneh. Akan tetapi, seperti menghantam 
sebuah besi, pedang di tangan tidak sedikit pun dapat melukai Si 
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Langkaneh.
Datuk Bandaro mencoba lagi, juga tidak berhasil. Begitu pun 
terhadap Lalaik Tuo. 
Datuk Bandaro terkejut, lalu mundur mengembalikan pedang 
kepada Cindua Mato)
DATUK RANGKAYO SYAHBANDAR
(Dengan ragu-ragu, memberi sembah kepada Cindua Mato dan 
kepada seluruh hadirin, menghunus pedang, mendekati terhukum, 
memperagakan ilmu pedang yang dikuasainya, lalu memekik 
menghantam terhukum.
Beberapa kali dia mencoba. Karena ternyata kedua terhukum tidak 
dapat dilukai, dia mundur untuk mengembalikan pedang kepada 
Cindua Mato).
DATUK INDOMO
(Dengan penasaran maju ke hadapan Cindua Mato. 
Setelah menerima sebilah pedang, dia maju untuk mencoba, dan  
gagal).
DATUK MANKHUDUM DAN DATUK RANGKAYO BALAI
(Maju bersamaan ke hadapan Cindua Mato, tetapi menolak pedang 
yang diberikan. 
Dengan pedang mereka masing-masing, keduanya pun ikut 
mencoba, tetapi masih gagal).
TUAN GADANG




(Menghampiri Cindua Mato, dan memberi sembah)
Ampun Tuanku, sembah saya.
Tidaklah luka orang ini. Siapa pula akan memancung?
Habislah pedang sumbing-sumbing. Putus sudah pedang jinawi.
CINDUA MATO
Wahai Basa Ampek Balai
Baiknya Si Buyung kita suruh. Berikanlah pedang ini.
DATUK INDOMO
Jika itu kata Tuanku, diamlah kami semuanya.
PUTI RENO BULAN
(Terlihat sangat cemas)
PARA BASA DAN PENGHULU
(Menunjukkan wajah penuh penasaran)
CINDUA MATO
Wahai Buyung, Anak Kandung.
Pancung olehmu orang ini.
SUTAN AMIRULLAH
Wahai Ayah Kandung.
Sedangkan oleh Ayah, ayah hamba, orang ini belum tentu luka. 
Konon pula oleh hamba, orang muda.
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CINDUA MATO
Wahai Buyung, Anak Kandung.
Jika ada. Mudah-mudahan, mungkin saja mati orang ini.
SUTAN AMIRULLAH
Ampunkan saya, Ayah Kandung.
Jika memang itu sebaiknya, hamba terima kata itu.
(Mengambil pedang, lalu melangkah ke tengah padang)
Ampunkanlah hamba, Ayah Kandung.
Ampunlah saya, Bunda Kandung.
Ampunlah Basa Ampek Balai, sera Basa dan Penghulu, serta segala 
ribu dengan ratus, serta bumi tanah ini.
LALAIK TUO DAN SI LANGKANEH
(Mulai menunjukkan rasa takutnya)
SUTAN AMIRULLAH
Wahai Tuanku Lalaik Tua serta dengan Si Langkaneh.
Untuk menempuh bahaya ini, relakanlah nyawa badan.
Ridhakanlah badan Engkau. Maka mati, karena ajal.
Sejak semula, dahulunya, lidah panjang bukan kepalang.
Sekarang ini, umur singkat, gadang selesai.
Usahlah menyesal lagi. Dunia telah lama Tuan pakai.
LALAIK TUO DAN SI LANGKANEH




(Menghunus pedang, lalu memperagakan jurus-jurus ilmu 
pedangnya dengan gerakan tari yang lambat, lalu lebih cepat, kian 
cepat, dan bagai kilat menyambar kedua terhukum hingga kedua 




(Terlihat sangat banggga dengan anaknya)
LAKI-LAKI TUA
(Berbicara kepada orang-orang yang berada di sebelah-
menyebelahnya)
Patutlah dia menjadi raja dalam negeri Ranah Sikalawi, waris Puti 
Perempuan dalam Koto Pagaruyung.
PUTI RENO BULAN
(Berdiri, lalu melangkah meninggalkan padang perhukuman 
dengan diikuti oleh Puti Lenggo Geni dan Puti Ranik Jintan)
JUARO MEDAN LABIAH
(Melangkah ke tengah lapangan untuk mengurus mayat 
Silangkanaeh dan Lalaik Tuo)
RAJA BUO DAN RAJA SUMPUR KUDUS
(Berdiri, mendekati Cindua Mato, lalu melangkah meninggalkan 
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lapangan)
129
EXT. ISTANA PAGARUYUNG, SENJA HARI
Cindua Mato dan Sutan Amirullah melangkah mendekati istana 
dengan diiringi oleh Basa Ampek Balai, Datuk Rangkayo Balai dan 
Datuk Rangkayo Syahbandar, para pembesar negeri, pengawal, dan 
para hulubalang.  Iringi-iringan ini kemudian menghilang ke dalam 
istana.
CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG, MALAM HARI
Di serambi istana, dalam suasana setelah makan malam, Cindua 
Mato berbincang bersama Basa Ampek Balai dan Tuan Gadang.
Sutan Amirullah, Puti Lembak Tuah, Puti Lenggo Geni, Puti Reno 
Bulan, Puti Ranik Jintan serta Kambang Bandoari juga terlihat 
hadir di serambi.
CINDUA MATO
Wahai Basa Ampek Balai.
Bagaimana pikiran kita berkenaan dengan Si Buyung dan Puti 
Lembak Tuah?
BASA AMPEK BALAI




Janganlah dia di sini juga.
Biarlah dia kembali pulang, kembali ke Ranah Sikalawi.
Pada pikiran hati hamba, baiklah antarkan dia, Si Buyung, ke 
Tanjung Sungai Ngiang, lalu ke Ranah Sikalawi.
Antarkanlah bersama-sama.
DATUK INDOMO
Ampun beribu kali ampun, di bawah Duli Syah Alam. 
Nyawa, darah, kaki tangan.
Jika digantung, tinggi-tinggi, kami juga menanggungkan.
Jika itu titah Tuanku, kami maklum semuanya.
TUAN KADHI
Jika itu kata Datuk, baiklah kita bersiap-siap.
(Menggeser duduk sedemikian rupa hingga Basa Ampek Balai dan 




Apa bicaa kita tentang titahnya Tuan Kita?
Baiknya, kita berbicara, mencari emas setahil seorang, berikan 
kepada Tuanku Rajo Mudo. Biarlah dia menyampaikan kepada 
Sutan Amirullah serta Puti Lembak Tuah. 
Jika sudah selesai, barulah kita antar ke Ranah Sikalawi.
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DATUK BANDARO
Itu bicara sebenarnya.
Mari kita pergi menghadap, ke hadapan Tuanku Rajo Mudo.
TUAN GADANG
(Menarik uncang, memeriksanya dan memastikan masih ada 
sedikit emas)
BASA AMPEK BALAI
(Memeriksa uncang masing-masing, menggeser duduk, dan 
kembali mendekati Cindua Mato)
DATUK INDOMO
(Sambil menyerahkan beberapa tahil emas kepada Cindua Mato)
Ampun Tuanku Syah Alam.
Tidaklah ada nan ditemukan oleh Basa Ampek Balai untuk 
mengantarkan Sutan Amirullah dan Puti Lembak Tuah. Sebab, 
niniknya sedang kesukaran.
CINDUA MATO
Wahai Anak Kandung, Sutan Amirullah.
Inilah pemberian Nan Ampek Balai.
(Menyerahkan emas yang diterima dari Datuk Indomo kepada 
Sutan Amirullah)
SUTAN AMIRULLAH
(Sambil menerima emas dari tangan ayahnya)




Sudah panjang tangan menerimanya. Mengulurkan, sekali pun, 
tidak.
Adapun kasihnya kepada hamba, selama umur, tidaklah sudah.
Selama umur hamba panjang, tidaklah mungkin akan terbalas.
CINDUA MATO
Wahai segala orang banyak di dalam istana basa  ini serta dengan 
Bunda Kandung. Persiapkanlah semuanya, perlengkapan serta 
pakaian. Carilah kain dua salin.
Kain Sutan Amirullah serta Puti Lembak Tuah.
KAMBANG BANDOARI
(Berdiri, melangkah meninggalkan Ruang Tengah menuju ruangan 
lain)
ORANG NAN BANYAK
(Satu persatu maju: Ada yang menyerahkan emas, dan ada 
pula yang menyerahkan beberapa helai pakaian kepada Sutan 
Amirullah)
CUT TO
EXT. ISTANA PAGARUYUNG, MALAM HARI
Di halaman istana, dan di jalan-jalan negeri, suasana terlihat ramai 
sekali. 
Di berbagai sudut, orang berkumpul, berbincang, dan tertawa.
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CUT TO
EXT. ISTANA PAGARUYUNG, PAGI HARI
Dengan lambat, matahari pagi muncul di Pagaruyung.
Di depan tangga istana, tujuh batang payung tampak terkembang:







Basa Ampek Balai, Datuk Rangkayo Syahbandar, Datuk Rangkayo 
Balai, Manti Nan Salapan, Dubalang Nan Sambilan, tujuh 
orang budak, beberapa pengawal, para dayang dan orang banyak 
berkumpul di depan istana.
CINDUA MATO
(Turun dari istana, lalu berdiri di anak tangga. Di belakangnya, 
berdiri Sutan Amirullah, Puti Lembak Tuah, Puti Lenggo Geni, 
Puti Reno Bulan, Puti Bungsu, dan Kambang Bandoari).
Wahai Basa Ampek Balai, serta Ayah Kandung dalam negeri 
Sungai Tarab.
Antarkan jualah Si Buyung sekarang ini.
Jika ada, mudah-mudahan, lekaslah kembali pulang ke dalam 
negeri ini.
DATUK BANDARO




(Menoleh ke Cindua Mato, melirik Puti Ranik Jintan dengan wajah 
penuh tanda tanya)
CINDUA MATO
Adapun Puti Ranik Jintan, biarlah. 
Dia ingin di sini saja.
SUTAN AMIRULLAH
(Turun ke halaman, lalu disambut pengawal dengan payung yang 
berwarna hijau bercampur kuning)
PUTI RENO BULAN
(Turun ke halaman bersama Puti Lembak Tuah, lalu disambut 





(Berjalan di bawah payung kuning)
DATUK INDOMO
(Menyusul berangkat dengan dipayungi payung merah)
TUAN KADHI
(Menyusul berjalan di bawah payung putih)
637
Badai Bukan dari Timur
DATUK MANKHUDUM
(Menyusul berjalan dipayungi payung hijau)
TUAN GADANG
(Menyusul berjalan di bawah payung biru)
CUT TO
EXT. ISTANA PAGARUYUNG
Di salah satu anak tangga, Kambang Bandoari memperhatikan 
Sutan Amirullah dan Puti Lembak Tuah, cucunya, serta Puti Reno 
Bulan, menantunya, melangkah berlahan meninggalkan istana. 
CUT TO
EXT. BUKIT TAMBUN TULANG, SENJA HARI
Di antara tulang belulang yang berserakan di tanah di bawah 
rimbunan pepohonan, iring-iringan rombangan Sutan Amirullah 
terlihat sesekali berhenti.
Dalam pandang dekat, Tuan Kadhi tampak menundukkan kepala, 
lalu  menengadah ke lagit, dan mendoa di dekat tumpukan 
tengkorak kepala manusia.
CUT TO
EXT. BUKIT TAMBUN TULANG, MALAM HARI
Dalam pekatnya malam, iring-iringan rombongan Sutan Amirullah 
meneruskan perjalanan dengan bantuan cahaya damar. 





EXT. TANJUNG SUNGAI NGIANG, SIANG HARI
Di dekat istana Puti Ranik Jintan, beberapa orang berlari 
menyongsong iring-iringan rombongan Sutan Amirullah yang 
dipimpin oleh Datuk Rangkayo Balai dan Datuk Rangkayo 
Syahbandar.
PEMUDA 1
(Kepada pemuda-pemuda di sebelahnya)
Usahlah kita heran benar.
Orang nan datang dari jauh. Dari negeri Pagaruyung, mengantarkan 
Sutan Amirullah, anak Cindua Mato. Puti Lembak Tuah ikut juga. 
Dia dijemput oleh niniknya.
PEMUDA 2
Orang yang di bawah payung itu?
Siapa pula kiranya?
PEMUDA 3
Itulah Basa Ampek Balai.
CUT TO
EXT. DI DEKAT ISTANA PUTI RANIK JINTAN
Iring-iringan Basa Ampek Balai bersama Datuk Rangkayo Balai 
dan Datuk Rangkayo Syahbandar yang mengantarkan Sutan 
Amirullah melintasi jalan di depan istana.
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DATUK MANGKHUDUM
Inilah negeri nan dahulu, nan mulai berperang di Batu Patah. 
Berperang dengan Si Binuang, serta Tuanku Rajo Mudo. Nan 
mamanggang Buo, Sumpur Kudus, serta Talawi, Padang Ganting. 
Rumah terpanggang tujuh buah. Cermin nan didindingkannya.
ORANG-ORANG DI DEPAN ISTANA
(Memperhatikan wajah-wajah orang yang melintas)
PEMUDA 1
Puti Ranik Jintan tidak ada.
PEMUDA 2
Aduh, indah nan bukan buatan.
Mana Puti Ranik Jintan?
PEMUDA 1
Puti tidak tampak.
Mungkin dia tinggal di sana. Mungkin juga mati bersama Si 
Langkaneh dan Lalaik Tuo.
PEMUDA 3
Kata mustahil itu, Kawan.
Mungkin dia bertunangan dengan Tuanku Cindua Mato.
Mungkin dia tinggal di sana, dalam negeri Pagaruyung.
PEMUDA 4
Nah, itulah kata sebenarnya.
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Sebabnya begitu kata saya, seperti kata orang tua:
 Sebatang kayu terserang ulat, separoh juga nan terbuang.
PEMUDA 1
Apa pula maksud Waang, Kawan?
PEMUDA 4
Imbang Jayo nan salah dengan Tiang Bungkuk. Si Langkaneh dan 
Lalaik Tuo begitu pula.
PEMUDA 3
Hanya itu orang nan salah.
Puti Ranik Jintan tidak mengapa.
PEMUDA 5
Menurut saya, itulah kata sebenarnya.
Tidak adat, bukan lembaga, berperang sama-sama laki-laki, 
perempuan dibunuh pula.
PEMUDA 4
Iya, larangan benar, itu, Kawan.
CUT TO
EXT. RANAH SIKALAWI, ISTANA SUTAN AMIRULLAH
Iring-iringan Sutan Amirullah dan Basa Ampek Balai tiba di 
halaman istana, naik, dan menghilang di dalam istana.
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CUT TO
EXT. RANAH SIKALAWI, MALAM HARI
Dari luar, istana Ranah Sikalawi terlihat terang benderang. 
Halaman istana pun dipenuhi oleh para basa dan penghulu serta 
orang-orang negeri itu.
CUT TO
INT. ISTANA RANAH SIKALAWI
Di dalam istana, Basa Ampek Balai, Tuan Gadang, Datuk 
Rangkayo Balai, Datuk Rangkayo Syahbandar dan Manti Nan 
Salapan asyik berbincang hingga berbunyi kokok ayam.
CUT TO
EXT. ISTANA RANAH SIKALAWI
Basa Ampek Balai, Tuan Gadang, Datuk Rangkayo Balai, Datuk 
Rangkayo Syahbandar beserta para pengikutnya dilepas pulang 
oleh Sutan Amirullah hingga halaman istana.
130
EXT. ALAM MINANGKABAU
Dilihat dari atas, ranah Minangkabau tak banyak berubah. Seperti 
dahulu, alam masih sama. Sawah yang menghampar, sungai-sungai 
yang mengalir, bebukitan tersapu embun, Gunung Merapi yang 
berasap dan matahari yang terbit di Timur, lalu menghilang di 
sebelah Barat.
Dari dekat, ujung-ujung atap rumah-rumah gadang masih seperti 
yang dahulu, berdiri menjulang bagai tanduk-tanduk kerbau.
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Lebih dekat, atap rumah gadang, atap istana Pagaruyung, serta 
kediaman Basa Ampek Balai terlihat mulai berlumut.
CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG
Di Anjuang Perak, Cindua Mato yang sudah sangat tua, Kambang 
Bandoari, yang sudah keriput, serta Dayang Nan Batujuah, juga 
sudah tua, terlihat berkerumun di dekat sebuah pembaringan.
Di pembaringan, Puti Ranik Jintan, yang juga sudah tua, terlihat 
sangat payah, terbatuk, lalu meninggal dunia dalam iringan tangis 
ketujuh orang dayangnya.
CUT TO
INT. SUNGAI TARAB, ISTANA DATUK BANDARO
Di sebuah ruangan, Datuk Bandaro terlihat terbaring di peraduan. 
Di dekat pembaringan, tampak istrinya, putrinya, Puti Lenggo 
Geni, serta seorang pemuda, Sutan  Lenggang Alam, cucunya, hasil 
perkawinan Puti Lenggo Geni dengan Cindua Mato.
Dekat di pembaringan juga tampak Tuan Gadang, Tuan Kadhi, 




Mulai sekarang ini, jika ada bicara apa pun juga, dapatlah kita 
usahakan.
Sejak Tuanku naik nobat dalam Koto Pagaruyung, dalam Ulak 
Tanjung Bungo, dalam Alam Minangkabau, tidaklah pernah 
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bersenang hati, melainkan menanggung pesakitan. 




Hamba bilang-bilangkan juga, masuk sebulan bulan ini, yaitu 
hijrah Tuan Kita, yaitu Adam Khalifah Allah, sejak Isa dengan 
Musa, lalu sampai ninik kita, ialah Muhammad Shalallahu Alaihi 
Wassalam.




Telah sampai tujuh puluh tahun sejak kerja Imbang Jayo berhenti 
sekarang ini, tidak boleh bersenang hati. 
Penderitaan saja nan bersua.
DATUK MANKHUDUM
(Berbisik ke Tuan Kadhi)
Tujuh puluh, atau tiga puluh?
TUAN KADHI






Dari sekarang ini, jika ada berbicara apapun juga, dapatlah kita 
berganti-ganti menghadap pertuanan ke dalam negeri Pagaruyung, 
ke dalam Ulak Tanjung Bungo, ke Anjung Kesaktian dalam Alam 
Minangkabau, dalam Pulau Perca ini, yakni Pulau Emas ini.






Orang-orang negeri Sungai Tarab berduyun-duyun mendatangi 
istana Datuk Bandaro dengan diiringi suara tabuh.
CUT TO
EXT. PADANG GANTING
Di halaman istana, seorang pegawai Tuan Kadhi berlari ke arah 
tabuh, kemudian memukulnya tiga kali, tiga kali, tiga kali.
CUT TO
INT. PADANG GANTING
Di sebuah ruangan. Pardano Manti Tuo terkejut mendengar suara 
tabuh.
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PARDANO MANTI TUO
Mungkinkah Tuan Kadhi sudah sampai?
CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG
Di Anjung Perak, Cindua Mato duduk termenung di tepi ranjang 
dengan tatapan mata hampa, dan tubuh yang payah. Kambang 
Bandoari yang masuk membawakan makanan, hampir tak 
membuat lamunannya terusik.
KAMBANG BANDOARI
Cidua Mato Bundo Kandung, mengapa bermenung juga?
Serahkanlah untung kepada Allah.
CINDUA MATO
Wahai Bunda Kandung hamba.
Dengarkanlah oleh Bunda.
Hamba katakan benar-benar, ada sebuah nan hamba rusuhkan. 
Sebab, sudah mati semuanya.
Adapun Basa Ampek Balai, sudah mati kelimanya. Tidak dapat 








Tertanggung di badan seorang.
Itu benar nan hamba rusuhkan.
KAMBANG BANDOARI
Dengar pula Anak Kandung, nan juga Rajo Mudo.
Apa gunanya Bapak sebut? Jauh sungguh hati hamba.
Dengarlah kata Bunda.
Janganlah itu dirusuhkan. Janganlah itu dimabukkan. Serahkan 
untung kepada Allah.
Namanya kita umat nabi.
Karena badan, menanggung sakit. Karena nyawa, merasakan mati.
Allah Ta’ala kaya sungguh. Berbuat sekehendaknya.
CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG
Si Barakat, yang juga sudah tua, mengantar seorang tua, tabib, 
yang membawa sebuah buntalan melewati ruangan tengah, menuju 
Anjuang Perak.
CUT TO
INT. DI ANJUNG PERAK
Kambang Bandoari menerima ramu-ramuan dari tangan tabib yang 
masuk bersama Si Barakat.
CINDUA MATO
(Dengan lesu membaringkan badannya di peraduan, lalu 
mempersilahkan tabib itu memeriksa tubuhnya. Hanya sebentar, 
sang tabib kemudian keluar lagi setelah meminta izin).
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KAMBANG BANDOARI
(Memperhatikan wajah tabib itu, mempersilahkannya ke luar 
bersama Si Barakat, lalu meneteskan air mata)
CINDUA MATO
Tidak elok itu Bunda.
Bunda berdosa kepada Allah.
KAMBANG BANDOARI
(Menghapus air mata dengan jemari tangannya)
CINDUA MATO
Dengarkan benarlah kata hamba.
Baik sakit, baik tidak, nan panjang tidak akan pendek, nan singkat 
tidak akan panjang.
Sungguh, seperti ini sakit hamba, entah kan sehat, entah tidak.
Memintalah Bunda kepada Allah, berkaul kepada Nan Keramat.
KAMBANG BANDOARI
(Melangkah ke sudut ruangan, lalu duduk untuk menghapus air 
mata)
CINDUA MATO
(Termenung. Di dalam pandangannya tiba-tiba muncul sosok 
seperti Dang Tuanku. 









Katakan kepada Bunda Kandung Engkau, yaitu Si Kambang 
Bandoari, supaya jangan rusuh jua.
Adapun sakit Engkau ini, adalah sakit nan sangat.
Ajal Engkau hampirlah sampai.
Rezki Engkau hampirlah habis, tak dapat disambung lagi.
Kalau Engkau sudah berpulang, adalah burung nan akan datang ke 
negeri ini, menjelang Bunda Kandung Engkau.
Burung bernama Burung Bayan, atas izin dari Allah.
CINDUA MATO
(Merasa sekarat dalam kehampaan)
SOSOK DANG TUANKU
Jikalau dia sudah tiba ke dalam negeri ini, ke dalam Koto 
Pagaruyung, ke atas Istana Basa ini, ke atas Anjung Kesaktian, 
menjadi pengganti badan Engkau.
(Menghilang)
CINDUA MATO
(Mencari-cari bundanya, lalu melihatnya duduk termenung di salah 
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satu sudut)
Ampunlah saya Bunda Kandung.
KAMBANG BANDOARI
(Tersentak, lalu menghampiri Cindua Mato)
CINDUA MATO
Hamba terangkan semuanya.
Teguh-teguhlah memegang iman, agar selamat dunia akhirat.
Adalah wali sebenarnya.
KAMBANG BANDOARI
Elok terangkan lekas-lekas, supaya senang hati hamba.
CINDUA MATO
Dengarlah oleh Bunda Kandung.
Di dalam tujuh hari ini, Bunda nan tidak senang hati.
Darah di dada turun naik.
KAMBANG BANDOARI
(Menangis lagi dengan tertahan)
CINDUA MATO
Wahai Bunda Kandung hamba.
Dapatlah pula diterangkan.
Panggillah pula Si Barakat, berdua dengan Si Tambahi.




(Keluar ruangan, masuk kembali bersama Si Barakat, Si Tambahi 
serta seorang laki-laki tua, Selamat Kaciak)
KAMBANG BANDOARI
Mendekatlah Waang kemari Barakat, Tambahi, dan Selamat 
Kaciak.
SI BARAKAT, SI TAMBAHI DAN SELAMAT KACIAK
(Mendekati Cindua Mato)
CINDUA MATO
(Memandangi wajah Kambang Bandoari, Si Barakat, Si Tambahi 
dan Selamat Kaciak satu persatu dengan teliti)
Ampunlah hamba, Bunda Kandung.
Mana pula Waang Barakat, berdua-dua dengan Si Tambahi.
Adalah gerangan nan telah datang.
Serasa bertemu dengan Tuanku.
Demikian bunyi katanya:
Adapun sakit hamba ini, janganlah Bunda rusuh benar. 
Teguh-teguh iman di dada. Rezeki hampirlah habis.
Janjian hampirlah sampai, tidak dapat dihubung lagi.
Ridhakanlah air susu Bunda.
KAMBANG BANDOARI
(Tak dapat membendung air matanya)
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CINDUA MATO
Dengarlah oleh Bunda Kandung.
Kalau hamba sudah berpulang, adalah raja nan akan datang, akan 
menggantikan badan hamba.
Datang ke dalam Koto Pagaruyung, bersama-sama dengan burung. 
Burung bernama Burung Bayan.
SI BARAKAT DAN SI TAMBAHI
(Ikut menangis)
CINDUA MATO
(Memejamkan mata untuk selama-lamanya)
KAMBANG BANDOARI
Akan lenganglah kampung ini.
Akan sunyilah Pagaruyung.
Piatu sudah Sungai Bungo.
DISS. TO
EXT. ISTANA PAGARUYUNG, MALAM HARI




Di ruangan tengah, beberapa penghulu minta diri, lalu melangkah 
keluar istana meninggalkan Kambang Bandoari, Selamat Kaciak, 




Adik Kandung Bujang Selamat.
Bagaimana rumah ini? Bagaiamana dengan Anjung Perak kita? 
Bagaimana air Sungai Bungo?
Siapa pula nan akan mandi?
Tuanku sudah terbang, berdua dengan Bundo Kandung, bertiga 
dengan Puti Bungsu.
Cindua Mato sudah mati pula.




Di pemakaman, Lelaki Tua penggesek rebab dan anak laki-laki 
berumur sekitar enam tahun yang berteduh di bawah beringin itu 
berdiri, lalu melangkah ke menuju istana yang terletak masih di 
sekitar itu.
CUT TO
INT. DI DALAM ISTANA
Di dalam istana, laki-laki tua si penggesek rebab dan cucunya, 
memperhatikan barang-barang pusaka yang diyakini sebagai 
warisan kerajaan Pagaruyung itu dengan sangat seksama, satu 
persatu: Keris, tombak, keramik, pakaian dan naskah-naskah kuno 
yang masih ada.
 Di dekat naskah-naskah kuno beraksara Arab-Melayu itu, si 
laki-laki tua mengajak cucunya duduk, lalu mengambil rebab dan 
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meneruskan dendangnya.
Ampun-ampun
Di bawah duli Syah Alam
Ampun beribu kali ampun
Kabar orang kami kabarkan
Bohong orang, kami tak serta
Adalah pada masa itu
Adapun raja nan asli
Dalam negeri Pagaruyung
Orang Muda Sutan Rumandung
Dia Daulat Tuan Kita
Beserta dengan Bundo Kandung
Bersama Puti Bungsu
Nan Terbang ke udara
Nan menghilang ke atas langit
CUT TO
INT. DI ISTANA
Mendengar dendang sang kakek, si cucu melangkah ke ke sebuah 
jendela yang tebuka. Beberapa saat lamanya, bocah laki itu berdiri 
di sana dengan pandangan mata tertuju ke langit.





EXT. DI  LANGIT KETUJUH
Di balik birunya langit, diselubungi cahaya yang kekuning-
kuningan, di angkasa, muncul sebuah istana yang sangat indah dan 
megah, istana Dang Tuanku dan Puti Bungsu.
CUT TO
INT. DI DALAM ISTANA
Dari sebuah ruangan besar, Puti Bungsu—yang dalam keadaan 
hamil tua—dipapah oleh beberapa bidadari berjalan memasuki 
kamar bersalin.
Dang Tuanku melangkah menuju kamar, tetapi dicegah oleh 
beberapa bidadari lainnya.
CUT TO
INT. DI KAMAR BERSALIN
Dengan bantuan beberapa bidadari, Puti Bungsu akhirnya selamat 
melahirkan dua orang anak, kembar: Seorang laki-laki, dan seorang 
perempuan.
CUT TO
INT. DI RUANGAN LAIN
Mendengar tangis bayi dari kamar di sebelahnya, wajah Dang 
Tuanku yang tegang berubah menjadi penuh suka.
CUT TO
EXT. DI SEBUAH TEPIAN MANDI
Di sebuah lubuk, diteduhi pepohonan, tidak jauh dari istana, para 
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bidadari sibuk memandikan dua orang bayi, kemudian mengangkat 
keduanya keluar dari air.
Dalam iringan bidadari, kedua bayi itu didukung kembali berjalan 
menuju istana.
CUT TO
INT.  ISTANA LANGIT 
Di mahligai megah yang terdapat di sebuah ruangan besar, Dang 
Tuanku dan Puti Bungsu menerima kedua bayi mereka dari tangan 
bidadari yang baru kembali dari tepian mandi.
Seekor burung bayan tiba-tiba masuk ke dalam ruangan, terbang 
berputar-putar, lalu hinggap di sudut mahligai hingga membuat 
mereka yang berada di dalam ruangan itu terkejut.
BURUNG BAYAN
Wahai Raja Alam.




Dengarlah pula Puti Bungsu.
Adapun anak kandung Engkau, Si Upik dan Si Buyung ini, 





Wahai Burung Nuri Bayan.
Burung nan hinggap ini.
Jika Engkau nan menamai, siapakah gerangan namanya?
BURUNG BAYAN
Adapun nama Si Buyung ini, ialah Sutan Ali Dunia.







Dengarlah pula oleh Raja.







Dia akan turun ke dunia juga.
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Akan menjadi raja serta menjadi Puti Bungsu.
PUTI BUNGSU
(Terlihat menitikkan air mata)
BURUNG BAYAN
Dia akan menjadi raja di dunia.
Sekarang ini, Cindua Mato sudahlah mati.








Apa pula nan ditangiskan? Apa pula nan dirusuhkan?
DANG TUANKU
Wahai Burung Nuri Bayan.
Sebabnya maka hamba menangis, Cindua Mato telah mati pula.
Dia khalifah hamba tinggalkan, dihadap Basa Ampek Balai.
BURUNG BAYAN
Janganlah Raja rusuh benar.
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Karena itu dia turun ke dunia, ke dalam Alam Minangkabau, 
mendirikan adat raja-raja. 
Jika sampai dia ke bumi, lebih masyhurlah nama Raja.
Terdengar ke langit ini.
Begitu juga Puti Bungsu, asal-berasal dahulunya.
Dia pulalah nan mendirikan.
DANG TUANKU
Jika itu kata Burung, biarlah hamba mengizinkan.
Akan tetapi, Burung Nuri, antarkanlah nanti dengan keranda kaca. 
Antarkanlah ke Pagaruyung.
Jika sampai turun keduanya, akan disembah alam ini, mendirikan 
Basa Ampek Balai.




(Seperti berbicara untuk dirinya sendiri)
Nan sekarang ini, sebabnya maka turun ke dunia, akan disembah 
alam ini, mendirikan Basa Ampek Balai, ialah Raja Nan Sepuluh.
Anak hamba Puti Sari Dunia, antarkanlah ke Tanah Rao.
Itulah amanah hamba.
BURUNG BAYAN
(Berputar-putar, kemudian terbang keluar ruangan).
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CUT TO
INT. ISTANA LANGIT, SUATU PAGI
Beberapa pengawal dan bidadari, serta Burung Bayan  masuk ke 
ruangan membawa sebuah keranda kaca, lalu meletakkannya di 
dekat Dang Tuanku dan Puti Bungsu yang sedang memanjakan 
anak-anak mereka.
PENGAWAL
Wahai Raja di langit ini, beserta Puti Bungsu.
Masukkanlah Sutan ini bersama Puti Sari Dunia, hendak hamba 
antar turun ke dalam Alam Minangkabau, ke dalam Ulak Tanjung 
Bungo, ke dalam Koto Pagaruyung, akan menggantikan Cindua 
Mato.
PUTI BUNGSU
(Menangis mendekap kedua anak-anaknya)
DANG TUANKU
(Dengan perasaan sangat sedih)
Wahai Sutan Ali Dunia serta Puti Sari Dunia.
Jika tiba Engkau di bawah, di dalam Koto Pagaruyung, ada sebuah 
amanah hamba. 
Baik-baik memegang perintah.
Jangan menghukum dengan zalim.
Jika bersua nan demikian, hamba pandang dari langit.
Ingatlah pula, Anak Kandung.
Jika telah sampai ajal kami, pintakan doa dari dunia.
Jika ada, mudah-mudahan, bertemu kita kemudian di atas Titian 
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Sirathal Mustaqim, di dalam jannah Tuan Kita.
PENGAWAL
(Tersenyum sambil membukakan pintu keranda kaca)
BIDADARI
(Mengambil Sutan Ali Dunia dan Puti Sari Dunia dari tangan Puti 
Bungsu, kemudian meletakkannya di dalam keranda)
BURUNG BAYAN
(Terbang beputar-putar, lalu masuk ke dalam keranda kaca)
PUTI BUNGSU
(Tak tahan menahan tangisnya)
DANG TUANKU
(Hanya dapat memeluk Puti Bungsu)
CUT TO
INT. ISTANA LANGIT 
Para pengawal dan bidadari terlihat mengangkat keranda kaca 
dan membawanya hingga di depan pintu utama istana. Di depan 
pintu, Dang Tuanku dan Puti Bungsu dengan wajah pasrah berdiri 
memandangi putra-putri mereka yang akan segera diterbangkan ke 
ranah Minangkabau, ke dalam Koto Pagaruyung.
Dari pandangan Dang Tuanku dan Puti Bungsu, selain awan 
tipis yang menghiasi kebiruan langit, di luar istana juga tampak 
kawanan burung liar yang terbang dan bermain-main dengan 
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pusaran angin.
Dalam pandangan dekat, air mata Dang Tuanku dan Puti Bungsu 
terlihat menitik membasahi pipi.  Isak tangis pun tak terbendung 
ketika para bidadari menerbangkan keranda kaca itu.
132
EXT. KOTO PAGARUYUNG, MALAM HARI
Suasana malam di Pagaruyung terlihat sepi. 
Di jalan-jalan, di lepau-lepau, dan di arena tidak ada kesibukan.
Dari jauh, halaman istana Pagaruyung juga terlihat sepi. Selain 








Di ruangan lain, Kambang Bandoari juga tampak tertidur.
CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG




EXT. KOTO PAGARUYUNG, MALAM HARI
Di antara taburan bintang yang berkelip-kelip, dalam cahaya bulan 
sabit, dan dengan bantuan hembusan angin malam, para bidadari 
dan pengawal terlihat terbang melaju membawa sebuah keranda 
kaca yang berkilat-kilat memantulkan cahaya.
Dalam pandangan dekat, di dalam keranda kaca terlihat seekor 
burung nuri bayan sedang memperhatikan sepasang bocah yang 
tertidur.
 Sekali-sekali, kedua tubuh bocah itu tampak berguncang seiring 
dengan berguncangnya keranda yang membawa mereka.
BACK TO
EXT. KOTO PAGARUYUNG
Di langit di atas istana Pagaruyung, dalam sepinya malam, 
beberapa sosok yang menyerupai manusia terbang merendah, 
menukik, lalu lenyap menembus atap istana.
Di belakangnya muncul sosok-sosok lain yang menerbangkan 
keranda, lalu ikut melesat masuk istana melalui atap. Beberapa 
detik kemudian, dari atap istana Pagaruyung, sosok-sosok seperti 




Di sebuah ruangan, Kambang Bandoari terjaga karena mendengar 
kokok ayam jantan yang ditingkahi oleh cicit burung. Dengan 
tergesa, Kambang Bandoari berjalan keluar kamar.
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CUT TO
INT. DI SERAMBI ISTANA
Dengan rasa heran, takut bercampur rasa ingin tahu, Kambang 
Bandoari berjalan dengan telinga yang dipertajam. Rasa takutnya 
semakin menjadi ketika memastikan bahwa suara burung yang 
didengarnya berasal dari atas Anjung Emas, ruangan yang sudah 
sejak lama tidak berpenghuni.
Dengan amat takut, Kambang Bandoari bermaksud berlari ke 
ruangan lain, tetapi tidak jadi karena berpapasan dengan Bujang 
Selamat yang—dari penampilannya—terlihat bersiap-siap hendak 
pergi ke tepian mandi.
KAMBANG BANDOARI
Aduh, Waang, Bujang Selamat.
Di mana pula, Waang Barakat?
(Menoleh ke Si Barakat yang masih lelap tidur di lantai)
Palulah Tabuh Nan Larangan, agar tahu Lareh Nan Panjang, 
melihat anjung Dang Tuanku nan terbang ke atas langit.
SI BARAKAT
(Terkejut, bangun, lalu bersiap berlari)
BUJANG SELAMAT
(Terpaku, heran, dan bingung)
KAMBANG BANDOARI
Apa sebabnya demikian?
Kami nan takut bukan kepalang.
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Sebab, sejak Dang Tuanku dan Puti Bungsu, serta Bundo Kandung 




Selama Cindua Mato hilang, haram lillah mendengar bunyi di 
dalam istana ini.
BUJANG SELAMAT





EXT. KOTO PAGARUYUNG, PAGI HARI
Di luar, orang-orang negeri Pagaruyung keluar rumah dengan 
wajah heran karena mendengar bunyi tabuh yang luar biasa keras, 
dan sudah sejak lama tidak pernah mereka dengar.
Dengan wajah heran dan rasa ingin tahu, sebagian di antara mereka 
berlari kencang ke arah istana Pagaruyung.
CUT TO
INT. SUNGAI TARAB, DI ISTANA PUTI LENGGO GENI
Di sebuah ruangan besar, Puti Lenggo Geni—yang sudah terlihat 
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mulai tua—dengan wajah sangat tenang, berbicara dengan seorang 
pemuda, Sutan Lenggang Alam, anaknya.
PUTI LENGGO GENI
Sutan Lenggang Alam.
Jelanglah Pagaruyung sekarang ini. Sepertinya, adalah raja saat ini. 
Raja asli, tidak putus.
Jika tidak ada nan sedemikian, tak kan mungkin tabuh berbunyi.
Tak akan mungkin lawan nan datang.
Manalah musuh nan akan tiba?
SUTAN LENGGANG ALAM
Sekarang ini, tidaklah ada nan demikian.
PUTI LENGGO GENI
Jemput juga Sutan Rajo Mudo, anak Mankhudum di Sumanik.
Ajak pula Pamuncak Saripado, anak Indomo di Saruaso, dan Sutan 
Muhammad Kadir, anak Tuan Kadhi di Padang Ganting.
Bawa juga  Sutan Batuah, anak Tuan Gadang di Batipuh.
Rapat-pepat semuanya ke dalam Pagaruyung.
SUTAN LENGGANG ALAM
Jika itu titah Bunda, hamba berjalan sekarang juga.
CUT TO
EXT. SARUASO
Di halaman istana Saruaso, orang-orang berkumpul dengan 








Iringkan hamba ke Pagaruyung. Sepertinya, Dang Tuanku dan Puti 
Bungsu sudah turun.
(Langsung melangkahkan kaki meninggalkan halaman istana)
CUT TO
EXT. SUMANIK
Sejumlah orang menuruni anak tangga istana Sumanik, tiba di 
halaman, lalu berjalan meninggalkan istana.
CUT TO
EXT. PADANG GANTING
Sutan Muhammad Kadir turun dari istana lalu menghampiri orang-
orang yang berkumpul di halaman. Sebentar kemudian, mereka 




Dengan didampingi para hulubalang bersenjata, Sutan Batuah 
berangkat meninggalkan istananya.
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CUT TO 
EXT. PAGARUYUNG, SORE HARI
Halaman istana Pagaruyung penuh sesak oleh para basa, penghulu, 
serta orang banyak.
Suasana halaman bertambah riuh dengan datangnya iring-iringan 
dari Sungai Tarab, Padang Ganting, Sumanik, Saruaso, dan Batipuh 
yang datang nyaris bersamaan. 
CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG
Di ruang tengah, dengan rasa cemas yang tersisa, Kambang 
Bandoari meletakkan puan, ke hadapan para basa dan penghulu 
yang duduk memenuhi ruangan.
KAMBANG BANDOARI
Ampunlah saya, semuanya. Serta Basa dan Penghulu.
Jika ada, mudah-mudahan, lihatlah anjung Dang Tuanku, di dalam 
kelambu cindai halus.
Kami takut bukan kepalang.
Sejak Tuanku terbang, tidak pernah terdengar bunyi seperti ini.
Begitu pula sejak Cindua Mato hilang.
HADIRIN
(Sibuk berbisik seraya mencuri pandang ke arah Anjung Emas)
BURUNG BAYAN
Ampunlah saya, Basa dan Penghulu.




(Ada yang terkejut, heran, dan banyak pula yang terlihat takut)
BURUNG BAYAN
Malang, mujur, di badan kita.
Adapun Bundo Kandung, panjang langkah, pendek permintaan.





Siapa kita nan akan melihat ke atas anjung Dang Tuanku?
Ke dalam kelambu cindai?
SUTAN RAJO MUDO
Hamba pun takut tentang itu.
Apa sebabnya demikian? Karena tidak pernah ke atas anjung.
Entah apa nan di dalamnya. Entah burung, entah pula bukan.
Entahlah kalau Sutan Lenggang Alam.
SUTAN LENGGANG ALAM
Jika itu nan sebaiknya.
Biarlah hamba melihat ke atas anjung.
PAMUNCAK SARIPADO
Jika itu kata Sutan, lihat sekarang kini, ke atas anjung Dang 
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Tuanku.
SUTAN LENGGANG ALAM
(Berdiri, membaca doa, lalu dengan sangat waspada berjalan 
menuju Anjung Emas)
CUT TO
INT. DI ANJUNG EMAS
Dengan sangat waspada, Sutan Lenggang Alam naik ke Anjung 
Emas, melangkah mendekati kelambu cindai, kemudian 
membukanya. 
Dalam pandang dekat, wajah Sutan Lenggang Alam terlihat sangat 
tegang, sebab, setelah kelambu terbuka, tampaklah sebuah keranda 
kaca yang berisi sepasang bocah dan ditemani seekor burung nuri. 
Dengan tetap membiarkan kelambu terbuka, Sutan Lenggang Alam 
berbalik ke ruang tengah.
BACK TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG
Di ruang tengah, kemunculan kembali Sutan Lenggang Alam 
disambut oleh yang lain dengan tidak sabar.
SUTAN LENGGANG ALAM
Dengarlah oleh kita semuanya.
Kiranya, keranda kaca. Berdua orang di dalamnya. Tiga dengan 
burung  nuri bayan




(Berdiri, melangkah mengikuti Sutan Lenggang Alam)
PAMUNCAK SARIPADO
(Berdiri, dan menyusul ke Anjung Emas)
SUTAN RAJO MUDO
(Berdiri, lalu mengikuti dari belakang)
SUTAN MUHAMMAD KADIR
(Membaca doa, lalu ikut naik ke atas anjung)
BACK TO
INT. RUANG TENGAH ISTANA
Sutan Lenggang Alam, Sutan Batuah, Pamuncak Saripado, Sutan 
Rajo Mudo, dan Sutan Muhammad Kadir muncul lagi di ruang 
tengah sambil mengusung keranda kaca.
KAMBANG BANDOARI
Dari mana asal keranda ini?
Kemana pula akan ditempatkan?
SI BARAKAT
Mungkin datang dari udara.
Mungkin dia turun dari langit.
Jangan-jangan, anak Puti Bungsu nan dulu terbang, nan berlayar di 
awang-awang.
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Bagaimana cara kita membuka, dan jangan binasa keranda ini?
SUTAN LENGGANG ALAM
Wahai Sutan Muhammad Kadir.
Marilah kita duduk-duduk, membaca doa agak sepatah.
Kita bukakan keranda ini, berkat keramat ayah kita, yaitu Tuanku 
Syah Alam, khalifah Allah di atas dunia, nan disembah alam ini.
SUTAN MUHAMMAD KADIR
(Duduk, memusatkan perhatian, lalu mulai mendoa).
PARA BASA, PENGHULU, DAN HADIRIN LAINNYA
(Setelah meng-aminkan doa sebagai tanda selesai, mereka 
menghampiri keranda kaca, memeriksa, kemudian mencoba 
membuka pintunya, tetapi tidak berhasil. Mereka bergantian 
mencoba berkali-kali. Hasilnya sama, tidak berhasil).
BURUNG BAYAN
Wahai orang semuanya.
Lihatlah anak kuncinya. Tersangkut di atas gewang, di ujung 
keranda.
ORANG BANYAK




(Mengambil anak kunci, lalu membuka keranda)
BURUNG BAYAN
(Terbang keluar keranda kaca, berputar-putar di ruangan, lalu 
hinggap di mahligai)
KAMBANG BANDOARI
(Maju, mendekat, mengambil kedua bocah yang berada di dalam 
keranda kaca, membaringkannya di atas singgasana, lalu mendekati 
Si Barakat)
Barakat, ambillah beras kunyit, beras putih, padi jirek, jiru jintan, 
dan padi nan kuning-kuning putih, untuk pemberi makan burung 
ini.
SI BARAKAT
(Berdiri, melangkah menuju ruangan lain, kembali lagi ke ruangan 
tengah dengan membawa sebuah bungkusan, lalu menyerahkannya 
kepada Kambang Bandoari)
KAMBANG BANDOARI
(Menerima bungkusan dari Si Barakat, membukanya, lalu 
meletakkannya tak jauh dari Si Burung Bayan)
ORANG-ORANG DI RUANGAN
(Tanpa mengeluarkan sepatah kata pun, menunggui burung bayan 
menghabiskan makanan yang disediakan oleh Kambang Bandoari. 
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SUTAN RAJO MUDO
Wahai Burung Nan Indah.
Beri jawab-luruslah pertanyaan kami.
Dari mana datangnya Puti ini? Dari mana turunnya Sutan ini?
BURUNG BAYAN
Dengarkanlah kata hamba.
Tatkala masa dahulu, adalah Raja Pagaruyung, berdua dengan 
Cindua Mato. 
Raja berdua naik nobat, dalam negeri Pagaruyung.
Sudah untung, takdir Allah. Datanglah topan beserta musuh. 
Datang nan dari Sungai Ngiang. Terdengar hingga ke langit, yaitu 
Langit Nan Tujuh Pangkat.
Terdengar ke langit itu, turunlah perahu masa itu.
ORANG BANYAK
(Memperlihatkan raut wajah heran)
BURUNG BAYAN
Perahu dibawa oleh malaikat, ke dalam negeri Pagaruyung.
Naiklah Raja, berdua dengan Puti Bungsu, dan bertiga dengan 
Bundo Kandung.
Nan sekarang ini, adapun anak nan berdua ini adalah anak Dang 
Tuanku, anak Puti Bungsu, nan bernama Sutan Ali Dunia. Nan 






Terdengar Cindua Mato mati, begitu juga Basa Ampek Balai, 
alamat kiamat alam ini.
Nan sekarang ini, dirikanlah adat raja-raja.
Sembahlah Sutan ini.
Dirikanlah Basa Ampek Balai.
Dirikan adat raja-raja, hingga ke Godam, Balai Janggo, sampai ke 
Ranah Bukit Gombak, sampai ke Buo, Sumpur Kudus.





Hamba akan segera terbang. Tinggallah Tuan di negeri ini.
SUTAN LENGGANG ALAM
Wahai Burung Nan Indah ini.
Jika itu titah Tuanku beserta Puti Bungsu, sukalah kami semuanya.
Namun begitu, wahai Burung. Kami meminta bersama-sama, 
nantikanlah tujuh hari ini. 
Akan kami angkat Sutan ini. Lihatlah adat kami di sini. 
Lihat juga lembaga kami dalam Alam Minangkabau, adat kami 
beraja-raja, adat kami bersutan-sutan. Kita sempurnakanlah dahulu 
Sutan Ali Dunia.
Kami dirikanlah raja.
Eloklah sama-sama kita lihat sebelum Engkau ke langit 
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menyampaikan kepada Tuanku Syah Alam.
BURUNG BAYAN
Jika itu bunyi penitahan, sukalah hamba tentang itu. Insya Allah, 
baikllah itu.
CUT TO
EXT. ISTANA PAGARUYUNG, MALAM HARI
Diterangi cahaya bulan dan damar, orang-orang negeri Pagaruyung 
berduyun-duyun datang ke istana, lalu bersuka-ria bersama. Ada 
yang menari, menyanyi, atau hanya sekedar tertawa di halaman 
istana. Di antara orang yang datang, ada juga yang terlihat hanya 
mondar-mandir naik ke istana, dan turun lagi dengan  mulut penuh 
makanan.
Sedikit agak di luar halaman, orang berkerumun mendengar rebab, 
kecapi, napiri, serta bunyi talempong.
CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG
Ruang tengah istana Pagaruyung penuh sesak dengan para 
pembesar yang secara silih berganti melihat, lalu menghaturkan 
sembah kepada Sutan Ali Dunia dan Puti Sari Dunia.
DISS. TO
EXT. PAGARUYUNG, PAGI HARI
Hari masih pagi ketika ribuan orang terlihat berduyun-duyun 
melangkah ke istana Pagaruyung.




Di pintu depan istana, Si Barakat dan Si Tambahi muncul dengan 
membawa tombak dan perisai, lalu menyandarkan kedua senjata 
itu di dekat pintu. Sebelum sampai ke halaman, Si Barakat 
mengembangkan sebuah payung ubur-ubur, lalu menegakkannya 
di dekat anak tangga.
Beberapa saat kemudian Si Barakai dan Si Tambahi naik lagi ke 
dalam istana.
CUT TO
EXT. ISTANA PAGARUYUNG, DI  TANGGA
Di tangga, pintu utama istana, Kambang Bandoari, diiringi para 
dayang dan pengawal, muncul dengan mendukung Sutan Ali 
Dunia. Kehadiran pewaris kerajaan Pagaruyung itu disambut oleh 
orang-orang di halaman istana dengan menghunjamkan kedua lutut 
ke bumi dan menekurkan kepalanya.
SI BARAKAT DAN SI TAMBAHI
(Muncul dari dalam istana untuk mengawal Bujang Selamat yang 
membawa lima batang payung: Putih, Merah, Kuning, Hijau, dan 
Biru)
CUT TO
EXT. ISTANA PAGARUYUNG, DI HALAMAN
Di halaman, Bujang Selamat memberikan kelima batang payung 
yang masing-masing diterima dengan bingung oleh:
Payung Putih oleh Sutan Muhammad Kadir dari Padang Ganting
Payung Merah oleh Pamuncak Saripado dari Saruaso
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Payung Kuning oleh Sutan Lenggang Alam dari Sungai Tarab
Payung Hijau oleh Sutan Rajo Mudo dari Sumanik
Payung Biru oleh Sutan Batuah dari Batipuh
SI TAMBAHI




Bak kata orangtua: 
Bumi nan berpangkat naik, manusia nan berpangkat turun.
SI TAMBAHI
Saya masih tetap tak paham, tak mengerti.
SI BARAKAT
Itulah adat dan lembaga.
Seperti kata hadis Melayu:
Sakali aia gadang















INT. ISTANA PAGARUYUNG, DI SERAMBI
Setelah menerima payung kebesaran masing-masing, Basa Ampek 
Balai dan Tuan Gadang yang baru dilantik itu tiba di serambi untuk 
mengantar Sutan Ali Dunia kembali ke dalam istana.
KAMBANG BANDOARI
(Meletakkan Sutan Ali Dunia di singgasana yang diselimuti 
kelambu cindai)
BACK TO
EXT. ISTANA PAGARUYUNG, DI HALAMAN
Di halaman dan di luar istana, suasana semakin ramai. Di salah 
satu sudut halaman, para pendekar terlihat beradu pedang. Di sudut 
lain, orang-orang larut dalam tari dan dendang hingga matahari 
jatuh ke belahan Barat.
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CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG, MALAM HARI
Di ruang tengah, dalam suasana setelah makan malam, Basa 
Ampek Balai, Tuan Gadang, serta para basa dan penghulu 
berbincang dengan Si Burung Bayan.
BURUNG BAYAN
Wahai Basa Ampek Balai, yaitu Sutan Lenggang Alam, Sutan Rajo 
Mudo, Pamuncak Saripado, Sutan Muhammad Kadir, serta Sutan 
Nan Batuah.
Hamba akan kembali ke atas langit.
Akan hamba kabarkan kepada Tuanku bahwa sekarang ini sudahlah 
selamat alam ini. Tak ada cacat mara melintang. Selamatlah hamba 
pulang pergi.
SUTAN LENGGANG ALAM
Begitulah sampaikan kepada Tuanku supaya beliau tidak rusuh.
Tetapi, ingat juga, Burung Nuri.
Jika tidak Engkau kabarkan, sekarang pun, sudahlah tahu. Beliau 
keramat hidup-dihup. Nan batin dapat dizahirkan. Nan gaib dapat 
dipandangnya sungguh-sungguh. Badannya di atas langit; entah 
di awang si gumawang, entah di langit, entah di bumi, entah pun 
dimana sekarang di sini.
BURUNG BAYAN
Insya Allah. Baiklah itu.




EXT. ISTANA PAGARUYUNG, MALAM HARI
Di halaman istana, orang banyak yang asyik larut dalam keramain 
perhelatan, tiba-tiba berubah menjadi gaduh melihat para basa dan 
penghulu yang sekonyong-koyong turun ke halaman istana.
Melihat para basa dan penghulu yang tiba-tiba berdiri di halaman 
sambil menengadah memandang langit, orang banyak pun ikut-
ikutan melemparkan pandangan ke langit.
Dalam pandangan mereka, di langit di atas Pagaruyung tidak ada 
sesuatu yang istimewa kecuali kerlip bintang.
CUT TO
EXT. ISTANA PAGARUYUNG, PAGI HARI
Berlahan-lahan, matahari muncul menerangi penjuru Koto 
Pagaruyung.
Di halaman istana, Sutan Lenggang Alam, Sutan Rajo Mudo, 
Pamuncak Saripado, Sutan Batuah,  Sutan Muhammad Kadir 
beserta rombongan masing-masing minta diri kepada Kambang 
Bandoari, lalu melangkah meninggalkan istana Pagaruyung.
Dari sudut pandang Kambang Bandoari yang berdiri di salah 
satu anak tangga, berlahan-lahan para basa, penghulu, dan para 
pembesar negeri Pagaruyung menjauhi istana lalu menghilang di 
kejauhan. Kambang Bandoari kemudian memutar badannya, dan 
menghilang ke dalam istana.
CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG
Dari ruang tengah, serambi istana, dengan pandangan suram dan 
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langkah yang berat, Kambang Bandoari  berjalan berlahan ke 
Anjung Emas.
Di Anjung Emas, wanita tua itu membuka kelambu. Sutan Ali 
Dunia beserta Puti Sari Dunia tersenyum kepadanya.
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DUA PULUH TAHUN KEMUDIAN
Di ruang tengah, Daulat Tuanku Raja Nan Sati (Sutan Ali Dunia, 
Yang Dipertuan di Pagaruyung), berumur duapuluhan tahun, duduk 
di singgasana dihadap oleh Basa Ampek Balai dan tuan Gadang—
yang terlihat lebih tua dari sebelumnya—serta oleh para pembesar 
negeri.
Seorang pengawal tiba-tiba masuk ke dalam ruangan, lalu memberi 
sembah.
PENGAWAL
Ampun beribu kali ampun.
Ampunlah hamba, Daulat Tuanku Raja Nan Sati.
Raja Aceh, para basa dan penghulunya sudah tiba.







(Berbalik, lalu kembali meninggalkan ruangan)
CUT TO
EXT. ISTANA PAGARUYUNG, DI HALAMAN
Di halaman istana, para tamu dari Aceh yang dipimpin oleh sang 
Raja, diringi bunyi-bunyian anak negeri Pagaruyung, diantar naik 
ke istana.
BACK TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG, DI SERAMBI
Dalam suasana setelah makan, salah seorang yang mewakili Raja 
Aceh menunduk kepada rajanya, lalu kepada Daulat Tuanku Raja 
Nan Sati, untuk menyampaikan salam.
WAKIL RAJA ACEH
Ampunlah hamba, Daulat Tuanku Raja Nan Sati.









Badai Bukan dari Timur
WAKIL RAJA ACEH
Beliau hendak menjemput minantunya.
Adapun maksud Raja Aceh, hendak diisinya pula adat.
Adat itu empat perkara
(Menoleh ke salah seorang pengawalnya)
PENGAWAL DARI ACEH
(Berdiri, lalu mengeluarkan sejumlah persembahan)
WAKIL RAJA ACEH
Inilah emas, lima kupang.
Sepuluh emas tengah tiga.
Inilah adat setahil, sepaha.
Sempurnalah adat sekati lima.
Orang besar, raja pula.




Inilah pakaian tujuh salin.
Pakaian intan dengan pudi, sebab kayanya Raja Aceh.
DAULAT RAJA NAN SATI






DAULAT RAJA NAN SATI
Tentang maksud Raja Aceh, biarlah hamba rundingkan dahulu.
Sebab, hamba pun tidak sendiri.
Baiklah Tuan-Tuan istirihat dahulu.
DISS. TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG, MALAM HARI
Di ruang tengah, serambi istana, dalam cahaya damar dan dalam 
suasana setelah makan malam,  para tamu dari Aceh dan Basa 
Ampek Balai serta para pembesar lainnya yang asyik berbincang, 





Ampunlah Raja dan Penghulu.
Berkenaan dengan maksud baik Raja Aceh, Allah Ta’ala kaya 
sungguh, sudah tiba ke Pagaruyung. Bertemu ruas dengan buku. 
Sepatah pun tidak berselisih. 
Itulah bicara nan sesungguhnya.
WAKIL RAJA ACEH
(Berdiri, lalu menyalami Sutan Muhammad Kadir. Utusan yang 
lain ikut berdiri, kemudian bersalaman dengan semua unsur Basa 
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Ampek Balai).
RAJA ACEH
(Berdiri, lalu menyalami Daulat Raja Nan Sati)
CUT TO
EXT. ISTANA PAGARUYUNG, PAGI HARI
Cahaya matahari pagi memancar ke Pagaruyung dengan cerah.
Di depan istana, Daulat Tuanku Raja Nan Sati, para pengawalnya, 
Basa Ampek Balai, Tuan Gadang, serta Raja Aceh dan para 
pengikutnya bersiap-siap berangkat meninggalkan Pagaruyung.
Di tangga istana, dalam pandangan dekat, Puti Sari Dunia terlihat 
berdiri dengan wajah muram.
DAULAT RAJA NAN SATI
(Menghampiri Puti Sari Dunia, adiknya)
Adik Kandung Puti Sari Dunia, hamba berjalan sekarang juga.
Janganlah hati diperusuh. Orang perusuh, jauh hati.
PUTI SARI DUNIA
(Tidak berkata sepatah pun)
DAULAT RAJA NAN SATI





Rantau jauh akan dijelang.
Sawang tidak, pergantungan tidak.
Janganlah ada aral melintang.
CUT TO
EXT. ULAK TANJUNG BUNGO, SIANG HARI
Di sebuah sungai yang cukup lebar, sebuah perahu besar tampak 
sedang berlabuh. Tiga hingga empat orang awak perahu beberapa 
kali terlihat melemparkan pandangan ke darat.
Dari pandangan awak perahu, berlahan-lahan muncul sebuah 
iring-iringan yang berjalan ke arah mereka. Semakin dekat, wajah 
orang dalam iring-iringan itu pun semakin jelas: Di depan sekali, 
Raja Aceh berjalan dengan dipayungi oleh seorang pengawal. 
Di belakangnya, Daulat Raja Nan Sati berjalan di bawah payung 
keemasan. Tidak jauh di belakangnya, tampak pula Basa Ampek 
Balai dan Tuan Gadang yang berjalan di bawah payung kebesaran 
masing-masing.
Dalam pandang dekat, Raja Aceh, Daulat Raja Nan Sati, Basa 
Ampek Balai, Tuan Gadang, serta para pengawal, satu persatu 
melangkah naik ke perahu.
CUT TO
EXT. DI MUARA, SUATU SENJA
Dalam sinar senja yang temaram, perahu Raja Aceh mulai masuk 
ke laut.
Dari arah buritan, perlahan-lahan perahu Aceh itu berbelok ke kiri, 
berlayar menengah, kemudian menghilang di cakrawala.
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CUT TO
EXT. DI LAUT BIRU
Matahari muncul, tenggelam, muncul kembali, tenggelam lagi, dan 
sudah limabelas hari perahu Raja Aceh mengarungi Selat Malaka.
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EXT. KUALA BESAR, ACEH, SUATU PAGI
Di tepi sebuah muara, para haji, orang-orang alim berpakaian 
putih-putih, berkumpul menyambut kedatangan perahu Raja Aceh.
Dengan selawat, Raja Aceh, Daulat Raja Nan Sati Yang Dipertuan 
di Pagaruyung, Basa Ampek Balai, Tuan Gadang, serta rombongan, 
diarak menuju istana.
CUT TO
INT. ISTANA RAJA ACEH, MALAM HARI
Suasana di ruang utama istana tampak sangat ramai. Para haji 
dan orang-orang alim duduk bersama membaca zikir dan selawat 
hingga ayam jantan berkokok.
CUT TO
EXT. KUALA BESAR, ACEH, DARI PAGI HINGGA SORE
Jalan-jalan di Kuala Besar tampak ramai sekali. Dengan wajah 
gembira, besar, kecil, tua, muda, kaya, miskin, laki-laki dan 
perempuan,  berduyun-duyun melangkah menuju istana.
Di sekitar istana, para pegawai sibuk dengan pekerjaan masing-
masing: Ada yang membersihkan halaman, menghiasnya, 
memasang umbul-umbul, mengejar-ngejar ayam, memotong 




EXT. ISTANA RAJA ACEH, MALAM HARI
Selepas azan maghrib, halaman istana Raja Aceh mulai diserbu 
oleh para tamu. Sebagian di antara mereka—yang mengenakan 
pakaian kuning-kuning—langsung memasuki istana. Selebihnya  
bergabung bersama yang lain di halaman.
CUT TO
INT. ISTANA RAJA ACEH
Di ruang utama, disaksikan oleh ulama, fakih, maulana, mukim 
nan empat puluh empat, bilal, Basa Ampek Balai, Tuan Gadang, 
dan para pembesar negeri Kuala Besar, dalam dominasi pakaian 
kuning-kuning, Raja Aceh menikahkan Puti Gando Layur, 
putrinya, dengan Daulat Raja Nan Sati.
Zikir dan selawat pun kemudian menggema hingga pagi tiba.
CUT TO
EXT. KUALA BESAR,  ACEH, PAGI HARI
Di Tepian, Daulat Tuanku Raja Nan Sati terlihat baru saja selesai 
mandi.
Dengan iringan zikir dan selawat, para dayang dan pengawal 
mengiringi Daulat Tuanku Raja Nan Sati kembali ke istana.
CUT TO
EXT. ISTANA KUALA BESAR
Di Ruang Utama, Basa Ampek Balai, Tuan Gadang, dan para 
pengawal duduk di hadapan Raja Aceh dan Daulat Tuanku Raja 
Nan Sati—yang dari penampilannya memberi kesan bahwa beliau 
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Ampun beribu kali ampun, di bawah Duli Syah Alam. Nyawa, 
darah kaki tangan.
Jika digantung tinggi-tinggi, jika dijual jauh-jauh, jika ditanam 
hidup-hidup, Tuanku jua nan kehilangan.
Beri izin, kami kan pulang.
Sekarang kini juga. Jika dapat, mudah-mudahan, segeralah pula 
kami kembali.
DAULAT RAJA NAN SATI
Wahai Titah di Sungai Tarab, Tuan Mankhudum di Sumanik, 
Pamuncak di Saruaso, Tuan Kadhi di Padang Ganting, serta Tuan 
Gadang di Batipuh.




Dari arah luar, istana Pagaruyung terlihat begitu sepi.
CUT TO
INT. ISTANA PAGARUYUNG
Di dalam istana, Puti Sari Dunia mondar-mandir dari serambi ke 







Tidakkah rindu akan Pagaruyung?
Tidakkah tercinta kepada Basa Ampek Balai?
Tidakkah rindu akan adiknya?
CUT TO
INT. KUALA BESAR ACEH, DI ISTANA
Di sebuah kamar, dengan perasaan pedih bercampur kesal, Puti 
Gando Layur menghempaskan pintu kamar, keluar meninggalkan 
Daulat Raja Nan Sati yang duduk kuyu di tepi ranjang.
DAULAT RAJA NAN SATI
(Duduk termenung. Di dalam kepalanya muncul kilasan-kilasan 
gambar Pagaruyung, Puti Sari Dunia, dan Basa Ampek Balai).
DISS. TO
INT. ISTANA KUALA BESAR, PADA SUATU MALAM
Di sebuah ruangan, dalam cahaya damar yang redup, dalam 
suasana yang tegang, Daulat Tuanku Raja Nan Sati dan Puti Gando 
Layur duduk menghadap Raja Aceh dan istrinya.
DAULAT RAJA NAN SATI
Ampun beribu kali ampun. Di bawah Duli Syah Alam.
Wahai Mak Tuan dan Mintuo.
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Sudahlah dengan takdir Allah. Allah nan belum mempertemukan.
Janganlah Mak Tuan berkecil hati.
Adat lembaga, begitu pula.






Sebabnya maka demikian, tidak pernah, tidak biasa. Besar di atas 
anjung saja.
Turun sekali se-Jum’at. Itu pun ketika hari baik.
Bagaimana bisa bertanya-tanya?
Belum pernah berjalan-jalan. Belum pernah melihat orang.
Bagaimana mungkin pandai saja?
Sungguh, itulah Raja Asli.
Bagaimana mungkin nan sedemikian?
PUTI GANDO LAYUR
(Menangis)
Jika itu kata Tuan, maka jatuhkanlah talak tiga, agar senang hati 
ini.
DAULAT RAJA NAN SATI
Baiklah.




Inilah pengisi mahar dan misir.
RAJA ACEH
Bagaimana dengan hutang duit?
DAULAT RAJA NAN SATI
(Dengan sedikit bingung)
Ambillah Agam, Balai Gurah. Sebagai pengisi mahar itu.
Ambillah upeti ke sana-sini, hingga ke Koto Laweh, dan Pandai 
Sikek Hilir.
Hukumlah oleh Raja Aceh.
RAJA ACEH
(Dengan puas)
Jika memang demikian, Insya Allah, baiklah itu.
DAULAT RAJA NAN SATI
(Hanya di dalam hati)
Bagaimana mungkin akan terbalas?
Bagaimana mungkin akan terhukum?
Orang cerdik semuanya.
Tidakkah didengar beritanya?
Orang Agam, Balai Gurah, Ampang Limo, semuanya, melawan 
tidak dengan senjata. 
Merekalah ujung lidah Raja. Malang, mujur, luhak Agam.
Mereka tidak ber-raja. Tersebut pembayar hutang, aibnya hanya 
sedikit. 
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Ah, tetapi tidak mengapa.
Wahai Aceh Nan Tiga Segi, jika Kalian sampai ke sana, dalam adat 
kita juga.
Kalian akan diambil jadi semenda.
CUT TO
EXT. ISTANA KUALA BESAR, PAGI HARI
Di halaman istana, Raja Aceh dan Daulat Tuanku Raja Nan Sati 
berdiri di antara para pembesar, penghulu, dan beberapa orang 
pengawal.
RAJA ACEH
Wahai Segala Orang Banyak.
Baik Basa dan Penghulu.
Antarkanlah raja ini, yaitu ke Alam Minangkabau, ke negeri 
Pagaruyung, yaitu ke Ulak Tanjung Bungo. Dia tercinta hendak 
pulang. Sekarang ini juga.
ORANG BANYAK
(Bersama-sama)
Insya Allah. Baiklah itu.
RAJA ACEH
Antarkanlah melalui Kuala, Air Bangis, negeri Batak, Mandailing, 
Penyabungan, Rao, Alahan Mati, Si Pisang, dan Pasir Laweh, 
hingga tiba di Biaro.





Insya Allah. Baiklah. 
Selamatlah Raja berjalan.
Mudah-mudahan lekas tiba di Pagaruyung.
CUT TO
EXT. ISTANA KUALA BESAR
Wajah Puti Gando Layur terlihat di salah satu jendela yang terbuka.
Dalam pandang dekat, melalui sinar mata dan rona wajahnya, putri 
itu terlihat begitu sedih.
Melalui pandangannya, Daulat Tuanku Raja Nan Sati berlahan-
lahan melangkah menjauhi istana bersama para pengantarnya.
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EXT. ALAM DAN PERJALANAN
Matahari mulai menghilang di ujung Barat.
Di antara kegelapan malam, iring-iringan Daulat Tuanku Raja Nan 
Sati berhenti beristirahat. Matahari muncul lagi. Iring-iringan itu 
kembali melangkah, dan berhenti kembali di dalam gelap. 
Limabelas hari sudah mereka berjalan.
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EXT. DI UJUNG KAMPUNG BIARO, SUATU PAGI
Di ujung perkampungan, iring-iringan Daulat Tuanku Raja Nan 
Sati menghentikan langkah.
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DAULAT RAJA NAN SATI
Wahai Basa dan Penghulu.
Kita sudah sampai di Biaro. Biarlah hamba tinggal di sini.
Berbaliklah Tuan-Tuan sekarang.
PENGIRING
Jika itu titah Tuanku.
Kami berbalik sekarang juga
(Memutar langkah, dan kembali ke Aceh)
DAULAT RAJA NAN SATI




Diiringi tatapan berpasang-pasang mata penuh heran, Daulat 
Tuanku Raja Nan Sati melangkah gontai ke dalam kampung, 
berhenti, dan menyandarkan tubuhnya di sebuah batu besar.
DAULAT RAJA NAN SATI
(Seperti kepada diri sendiri)
Jika tidak hamba pesankan, bagaimana mungkin orang akan tahu?
Mengapa hamba tidak berkirim surat kepada Basa Ampek Balai?
CUT TO
EXT. PAGARUYUNG, PADA SUATU HARI
Di halaman balai pertemuan di Pagaruyung, orang dari berbagai 
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umur dan lapisan, telah berkumpul.  Di antara mereka juga terlihat 
Basa Ampek Balai dan Tuan Gadang, serta pengawal Daulat 
Tuanku Raja Nan Sati—orang yang membawa surat.
SUTAN LENGGANG ALAM (TITAH DI SUNGAI TARAB)
Wahai Kita Nan Ampek Balai.
Kembangkanlah payung masing-masing.
Wahai Kita Nan Banyak ini.
Marilah kita songsong Raja Kita, nan datang dari Kuala Aceh.
Kita songsong ke Biaro.
Lembaga kita raja-raja, lembaga kita pedaulat, salah sedikit, kena 
denda.
SUTAN RAJO MUDO
Jika itu kata Datuk, marilah berjalan sekarang juga.
CUT TO
EXT. KAMPUNG BIARO
Di sebuah batu besar, Daulat Tuanku Raja Nan Sati duduk 
bersandar, tertunduk dalam sunyi. Wajahnya yang hampa berlahan-
lahan diangkatnya.
Dari pandangannya, berlahan-lahan, makin lama semakin jelas, 
Basa Ampek Balai dan pengiringnya melangkah mendekat. 
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SELESAI
Padang
Jumat, 21 Maret 2003
Senin, 3 April 2006
Selasa, 29 Agustus 2006




Acang-acang: Orang yang dipercaya karena 
bijaksananya
Adok:  Sejenis rebana besar
Air ampuh padang: Banjir
Alam: 1. Sebutan orang Minangkabau untuk negerinya; 
2. Panji-panji
Amban puro: BMk: Pundi-pundi
Anak daro: Pengantin wanita
Andam karam: Karam, tenggelam
Andiko: Andika: Kehormatan tertinggi yang diberikan 
atau dimiliki raja atau penguasa
Awak: Kita
Awang Si Gumawang: Negeri entah-berentah
Bada: Nama sejenis ikan kecil
Baju gantiang, sedang arik sampona bisyai: Baju kebesaran 
(kewibawaan)
Bendul: Balok kayu yang dipasang melintang pada tiang 
rumah untuk menyangga lantai
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Basa Ampek Balai: 
1. Tuan Kadhi di Padang Ganting
2. Datuk Bandaro di Sungai Tarab
3. Tuan Mankhudum di Sumanik
4. Tuan Indomo di Saruaso bergelar Datuk 
Pamuncak
5. Tuan Gadang di Batipuh (Harimau Koto Piliang)
Begudat: (Mungkin orang Bagdat)
Belebat (Putus gayung, dibelebat, Putus kata pada awalnya): 
Disambung
Beliung: Sejenis kapak dengan mata melintang (tidak 
searah dengan tangkainya)
Biang tambuk: Wakil dalam suatu perkara
Bintalak (Sebintalak dianjak orang): 
Birah: Talas yang besar dan gatal
Bungka nan tak batuluak : Adat
Cakak: Berkelahi
Canggai : Canggai: Kuku buatan terbuat dari perak atau 
emas 
Cemok-cayo: BMk: Sakwa-sangka
Cupak: 1. Alat pengukur beras dan terbuat dari bambu; 
2. Kiasan: Norma hukum
Dadap: Sejenis pohon peneduh ladang kopi dan 
penyubur tanah, Erythrina lithoperna
Dandang: Perahu yang dibuat dari sebatang kayu yang 
besar, dendang




Dubalang Nan Barampek: 
1. Datuk Mangguncang Labiah  
2. Datuk Majo Nan Putiah
3. Gumancar si Sunguik Panjang
4. Datuk Bandaro Hitam.
Emas: (Sepuluh emas tengah tiga): 
Fasik: Dalam keadaan sesat (menurut Islam)
Gadang: Besar
Gadang sarawa: Kedodoran; Kiasan: penakut
Gading belalainya: Kias: Membawa pasukan 
(persenjataan)
Gandin (Gandin Garagaji): Gergaji
Gawa: Salah
Gedubang: Golok
Geleng penokok: Kiasan: Gelagat
Genggong (celana genggong): Celana panjang yang 
bagian pinggangnya menggunakan tali yang 
terbuat dari kain untuk pengikat. 
Gewang: Giwang, kerabu; subang kecil
Godam: Palu 
Gundu: 1. Gundu; 2. Buah kemiri yang dijadikan 
sebagai alat untuk berjudi 
Gutung: Tidak berguna
Hak Dencing: Pajak
Ikan rayo: Ikan Maja Raya
Inayah: (Bukan mimpi, bukan inayah): Ilham
Jamang (sejamang): Sejurus
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Jamba: BMk: Jambar: Sehidangan, seludang, (biasanya) 
untuk 4-6 orang
Janggut janggi: Beraneka macam tumbuhan
Jengat (jengat tuma): BMk: Jangek tuma: Kulit kutu
Jinawi: Sakti
Jirek (Padi jirek, jiru jintan):  
Jujut: Hak penangguhan untuk membayar hutang atau 
janji karena alasan: 
1. Ada kematian
2. Karena Hujan lebat sehari penuh
3. Terjadi perkelahian di nagari
4. Terjadi bencana banjir di koto
5. Sedang ada pembicaraan besar dalam nagari
Jung (ajung) : Sejenis peragu besar 
Jungkat-jangkit: Bergerak turun naik;
Kak Tuo : Abang
Kalang Batang: Kias: Setempat tidur
Kambut: Keranjang empat persegi terbuat dr anyaman 
pandan
Kancah: Kuali besar; kawah
Kapalo: Kepala
Karangan: Tempat menyimpan kayu bakar
Katang-katang: Bakul persegi empat terbuat dari 
anyaman pandan 
Kati (Adat sekati lima): Ukuran berat tertentu
Katup Pedang: Sarung pedang
Kawi: Kuat; kukuh; sakti, Adat nan kawi: Adat yang kuat 
berlaku sejak dahulu kala
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Kelapa Nyiur Balai: Kelapa Gading
Kemala: Banyak khasiatnya dan mengandung kesaktian
Kelumpang Tupai: Pohon, kayunya biasa dibuat perahu 
danjenisnya
Ketundukan: Menyerah
Khalwat: Berbuat tak senonoh (antara laki-laki dan 
perempuan)
Kicuah-kicang: Memalsukan timbangan
Kisian (Bagai beras dalam kisisan): Alat penampi beras
Korong Kampung: BMk: Lingkungan kampung
Koto: BMk: Satuan pemukimam yang lebih kecil dari 
nagari
Kulah Qamar: Nama Makota
Kupang: Satuan ukuran berat emas (sekitar ½ real = 10 
gram)
Kusut Rancah: BMk: Kusut
Lalaik Tuo: Lalat Tua
Langkai (Langkai dandan, intan terkarang Gumbalo Jati): 
Kas: Kain yang sangat mahal
Langkaneh (Si Langkanah): Pembuat onar 
Langkitang: Siput
Lapuk-lapak: Kias: Besar omong
Laras Nan Panjang: BMk: Lareh nan panjang: Alam 
Minangkabau
Larik (Dilarik kumbang): Bubut; dibubut
Lepau: BMk: Lapau: Kedai
Limbubu: Angin puyuh




Loncong: BMk: Lecet karena memikuk beban yang berat
Lundang: BMk: Sejenis akar
Mahar dan misir: Mahar
Majhul: Beralasan
Maling-curi: Mencuri




Merawal: BMk: Marawa: Umbul-umbul
Nagari: BMk: wilayah yangg dipimpin (dikepalai) oleh 
seorang penghulu




Palasik: BMk: Makhluk penghisap darah (di dalam 
mitos) 
Pampas: Salah hukum memberi pampas
Pasupadan: Sempadan, batas dua bidang tanah atau 
kerajaan
Payung Ubur-ubur: Payung besar (kebesaran) yang 
berjumbai-jumbai
Pedaulat: Orang yang memberi daulat
Pengguruan. Perguruan
Penghulu Nan SalapanI: Sebutan delapan penghulu di 
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Tanjung Sungai Ngiang
Pepatil: Sejenis beliung kecil
Peran: BMk: Paran: Balok yang menghubungkan tiang-
tiang rumah di bagian atas
Perian: Tempat air terbuat dari bambu 
Petus: Petir
Piawai: Ahli dan mahir
Pitala bumi : Lapisan
Pitanggang Alimunan: Sejenis ilmu yang membuat 
musuh terlena
Pitolong putih hati: Tanda ikut membantu orang yang 
kesusahan
Puan: Tempat sirih
Pulut-pulut: Semak yg sering tumbuh di tepi jalan
Puro (Puro bida; puru abu): Sejenis lepra 
Puti:  Gelar perempuan bangsawan di Minangkabau
Qamar: Hiasan pakaian pria dan terbuat dari emas dan 
perak
Rajo Duo Selo: Raja Dua “Kedudukan” yakni:
1. Rajo Buo
2. Rajo Sumpur Kudus
Rajo Janang: Kepala Urusan Rumah Tangga (Protokol)
Rangkiang: Bangunan di depan atau di samping rumah 
untuk menyimpan hasil panen.





Resam dan basi: Aturan yang diadatkan
Rudus: Kelewang Aceh
Samun-saka: Menyamun 
Santuang pilalai: Ilmu (batin) untuk seorang gadis tidak 
berjodoh
Sawang tidak, pergantungan tidak: Tiada tempat 
bergantung
Sebantal Sekalang Ulu: Seranjang, suami istri
Selapah: BMk: Tempat tembakau
Seleguri: Tumbuhan perdu, berbunga kuning, akarnya 
dijadikan obat; Sida rhombifolia
Shir: Syah, nyata
Sianit : Sejenis pedang panjang
Siar-bakar: Membakar rumah atau kampung
Sibar: Sejenis kain yang ditambahkan atau dilapiskan di 
tepi baju
Sidik-midik: BMk: Selidiki
Sidingin: Sedingin: Tumbuhan untuk obat penyakit 
demam; Bryophyllum calycinum
Sikhalat induk banat : Sejenis pakaian kebesaran
Sikudidi biluari: Kias: Sayup-sayup sampai
Silik: Celah
Simpai : Sebangsa kera
Sipadeh: Jahe
Sipasan: Lipan
Sisik (Tak bersisik) : Sisik; Kias: Tak pandang bulu, tak 
kenal batas
Sitako: BMk: Setaka, singgasana; kursi kerajaan
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Siti: Gelar wanita bangsawan di Minangkabau 
Songsong Runuik Kutiko Limo:
Sudu-sudu: Tumbuhan di air yang bergetah dan 
bermiang
Sula: Tongkat besi yang runcing atau tajam ujungnya
Suligi tajam batimba: Kias: Pisau bermata dua
Suluh: Sejenis obor
Sumbang-salah: Berbuat tak senonoh (antara laki-laki 
dan perempuan)
Sunting: Hiasan rambut berbentuk bunga dan terbuat 
dari logam
Supak Dagua: Nama sejenis keris
Surih: Gores
Sutan : Gelar pria bangsawan di Minangkabau
Syarak: Menurut agama (Islam) 
Tacancang dan tarageh: Tanda bukti melanggar undang-
undang
Tahil (Setahil sepaha): Satuan ukuran berat 37,8 gram
Tambang pepatan : Kiasan: Sumber bencana
Tania (tahniah): Mengelu-elukan, memuji
Tanti : Tampal dari kain berbenang emas 
Taraju (Memegang teraju tak berkanan): Kias: Adil
Tarik Balas: Kias: Hutang beras, bayar beras, hutang 
nyawa bayar nyawa
Tataran : Tombak
Tedung: Ular yang sangat berbisa dan dapat 
menggembungkan tengkuknya
Tekong: BMk: Sejenis penyakit kulit
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Tercinta: Rindu
Terkujut: BMk: Takujuik: Terikat (Untuk ujung kantong 
atau goni)
Tian: Rahim
Tikuluak pucuak : Pimpinan adat, pembesar 
Tilam pandak: Sejenis kasur kecil yang dijadikan alas 
duduk, biasanya di pelaminan. 
Timbalan (bertimbalan) : Padanan, imbangan
Tohok (Bertohok) : Berperang
Tohok (Menohok kawan seiring): Kias: Menggunting 
dalam lipatan
Tolok (Bertolok): BMk: Tuluak : Bermusyawarah




Tunggang-tunggang buluah Saruaso: Tidak dicari asal 
usul
Ulak: BMk: Lekuk (di atas pinggang); (Wilayah di kaki 
gunung, bukit)
Umbuk-umbai: Merayu untuk menipu 
Uncang: Pundi-pundi yang terbut dari kain 
Upas-racun:  Meracuni orang melalui makanan 
Upik: Panggilan untuk anak perempuan
Usai (Diusai-usa): BMk: Diperiksa secara teliti
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